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BAB 1 
PENDIDIKAN 


A. Arti Pendidikan 


1. Pengertian Pendidikan 


Dalam pemahaman arti pendidikan, ada banyak pendapat yang 
dapat diambil pengertiannya supaya dapat lebih mengerti dan 
memahami pendidikan, tetapi secara etimologi telah muncul 
pendapat-pendapat tentang ilmu pendidikan antara lain”: 


a. Bahasa Indonesia 
KBBI mengartikan kata pendidikan sebagai proses, perbuatan, 
cara mendidik, proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sedangkan arti kata 
mendidik ialah memelihara dan memberi latihan (ajaran, 
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdaan pikiran.” 

b. Bahasa Jawa 


| Mahmud, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Mojokerto: Thorig Al-Fikri, 
2015), hal. 16-17. 

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal. 232. 
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Pendidikan dalam bahasa jawa adalah Penggulawentah, yang 
berarti mengolah, jadi mengolah kejiwaannya ialah 
mematangkan perasaan, pkiran, kemauan dan watak sang anak. 

c. Bahasa Inggris 
Dalam bahasa Inggris, pendidikan dikenal dengan istilah 
Education, (yang berasal dari bahasa Romawi: Educare) 
sedangkan mendidik diterjemahkan dari Educate, yang artinya: 
to develop or train the mind of to teach, to prepare for a spesial 
proffesion or vocation. 
Dalam gambaran tersebut mendidik disamakan dengan 
mengajar dan juga mempersiapkan untuk suatu jabatan tertentu. 
Sedangkan istilah pengetahuan tentang pendidikan atau yang 
berhubungan dengan pendidikan, diterjemahkan dari 
educational. Istilah yang terakhir inilah yang kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu “Kependidikan”. 
Dengan membandingkan kedua sumber analisa kebahasaan di 
atas dapat disimpulkan bahwa antara istilah ilmu pendidikan 
dan kependidikan (educational) dapat disamakan atau ada 
persamaannya. 
Adapun yang bersumber pada bahasa Romawi educare, berarti 
mengeluarkan (mengembangkan) atau menuntun, dengan 
menuntun mengandung arti tindakan untuk merealisasikan 
potensi (kemampuan) anak yang dibawa waktu lahir. 

d. Bahasa Belanda 

Dalam bahasa Belanda, pendidikan artinya sama dengan 
Paedagogi. Sedangkan ilmu pendidikan sama dengan 
paedagogik. 
Paedagogik berasal dari bahasa Yunani, paedagogi kata 
turunan dari perkataan Paedagogis. Paedagogia berasal dari 
kata “Paes” (anak) dan “ago” (saya membimbing, memimpin). 
Paedagogike ialah seorang laki-laki atau bujang atau pesuruh, 
pelayan yang tugasnya mengantar/membawa anak ke tempat 
belajar/sekolah. 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbuatan mendidik 


itu hanyalah membimbing belaka dan suatu saat dilepaskan. Dari sini 
dapat terlihat dengan jelas perbedaan antara paedagogi (pendidikan 
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atau perbuatan/praktek mendidik) dan paedagogik (ilmu pengetahuan 
atau ilmu mendidik). Pendidikan lebih menekankan pada betapa 
keadaan atau hakekat obyeknya. 


2. Definisi Pendidikan 


Uraian berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi pendidikan 
yang diambil dari pendapat tokoh-tokoh pendidikan yang ada, antara 
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lain : 


a. S. Brodjonegoro, dalam usaha menerangkan pengertian 
pendidikan mengadakan analisa terhadap istilah-istilah yang 
mengandung arti mendidik : 


3) 


2) 


3) 


Paeagogik atau teori pendidikan berasal dari perkataan Pais 
yang berarti “anak” dan agogos yang berarti “penuntun”. 
Pada jaman Yunani kuno, seorang anak yang pergi ke 
sekolah diantar oleh seorang yang disebut gogos. Ia 
mengantar anak, membawakan pulang alat-alatnya setelah 
sekolah tutup, gogos membawa anak pulang ke rumah, 
dalam lingkungan keluarga gogos diberi tugas untuk 
mengawasi sang anak, oleh karena itu, paedagogik berarti: 
Ilmu menuntun anak. 

Opvoeding (bahasa Belanda) pada permulaannya berarti 
“membesarkan” dengan makanan, jadi membesarkan anak 
dalam arti jasmaniah. Akan tetapi lambat laun tindakan 
membesarkan ini dikenakan juga pada pertumbuhan rohani 
anak. Jadi pertumbuhan pikiran, perasaan dan kemauan anak 
dan pertumbuhan wataknya juga. Dalam arti yang luas 
Opvoeding berarti tindakan untuk membesarkan anak dalam 
arti geestelyk (kebatinan, Jawa) 

Panggulawentah (bahasa Jawa) berarti mengolah, jadi 
mengubah kejiwaannya, ialah mematangkan perasaan, 
pikiran, kemauan dan watak sang anak (mengenai pemberian 
pengetahuan dipergunakan istilah onderwis atau pengajaran). 


3Mahmud, Pengantar ...., hal. 19-22. 
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4) Dalam bahasa Romawi (termasuk Inggris) dikenal ada istilah 
“educare” yang berarti mengeluarkan atau menuntun, istilah 
ini menunjukkan tindakan untuk merealisasikan potensi 
anak, yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Jadi educare 
berarti juga “membangunkan” kekutan yang terpendam atau 
mengaktifkan potensiil yang dimiliki anak. 

5) Erzitchung (sebuah perkataan dalam bahasa Jerman) yang 
mempunyai penafsiran hampir sama dengan educare, jadi 
mengeluarkan dan menuntun. 


Setelah menjelaskan kelima istilah tersebut di atas, selanjutnya 
Brodjonegoro merumuskan pengertian pendidikan sebagai 
“tuntunan kepada manusia yang belum dewasa untuk 
menyiapkan agar dapat memenuhi sendiri tugas hidupnya atau 
secara singkat, pendidikan adalah tuntunan kepada pertumbuhan 
manusia mulai dari lahir sampai tercapainya kedewasaan dalam 
arti jasmaniah dan rohaniah.” 


b. Ki Hajar Dewantara dalam kongres Taman Siswa yang pertama 

pada tahun 1930 mengemukakan: Pendidikan yaitu tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, sehingga pendidikan juga 
diartikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak- 
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian 
yang setinggi-tingginya.” 
Di dalam tulisannya yang lain Ki Hajar Dewantara merumuskan 
pengetian pendidikan sebagai berikut: “pendidikan berarti daya 
upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan 
batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak. Maksudnya ialah 
supaya kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu 
kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya 
dan masyarakatnya. 


" Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2007), hal. 71. 

3 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), hal. 3. 
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Cc. Ahmad D. Marimba seorang penulis buku Filsafat Pendidikan 
Islam menjelaskan pengertian pendidikan sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”? 
Menurutnya dalam pendidikan terdapat unsur-unsur : 

1) Usaha (kegiatan), dimana usaha itu bersifat bimbingan 
(pimpinan atau pertolongan) dan dilakukan secara sadar, 

2) Ada pendidik atau pembimbing atau penolong, 

3) Ada yang dididik atau terdidik, 

4) Bimbingan itu mempunyai dasar atau tujuan, 

5) Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang digunakan. 


d. Langeveld mengemukakan mendidik adalah memberi 
pertolongan secara sadar dan sengaja kepada seorang anak 
(yang belum dewasa) dalam pertumbuhannya menuju ke arah 
kedewasaan, dalam arti berdiri sendiri (self standing) dan 
bertanggung jawab susila atas segala tindakannya menurut 
pilihannya sendiri. 


e. Prof. Rechey menurutnya pendidikan adalah suatu proses yang 
lebih luas daripada proses yang berlangsung di dalam sekolah 
saja. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang essensial 
yang memungkinkan masyarakat menjadi lebih kompleks dan 
modern. fungsi pendidikan ini mengalami peoses spesialisasi 
dan melembaga dengan pendidikan formal, yang tetap 
berhubungan dengan proses pendiddikan formal, yang tetap 
berhubungan dengan proses pendidikan informal di luar 
sekolah. 


6 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, 
(Bandung: Al-Ma'aruf, 1989), hal. 9-10. 

1 M. Noor Syam, dkk. Pengantar Dsar-dasar Kependidikan, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hal. 4 
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f. Menurut Prof. Lodge di dalam bukunya yang berjudul 
“Philosophy of Education” menyatakan : 
Perkataan pendidikan dipakai kadang-kadang dalam pengertian 
yang lebih luas, atau kadang kadang dalam pengertian yang 
lebih sempit. ...In the wider sense, all experience is said to the 
educative ... live is education and education is live (dalam 
pengertian luas, Semua pengalaman dapat dikatakan sebagai 
pendidikan ... hidup adalah pendidikan dan pendidikan adalah 
hidup). 
Selanjutnya dalam pengertian yang lebih sempit “pendidikan” 
dibatasi pada fungsi tertentu di dalam masyarakat yang terdiri 
atas penyerahan adat istiadat (tradisi) dengan latar belakang 
sosialnya, pandangan hidup masyarakat itu kepada warga 
masyarakat generasi berikutnya dan demikian seterusnya. Dan 
dalam pengertian sempit ini, “.... In the narrower sense, 
education becomes, in practice identical with schooling, i.e. 
formal instruction under controlled conditions” (pendidikan 
berarti bahwa prakteknya identik dengan sekolah yaitu 
pengajaran formal dalam kondisi-kondisi yang diatur). 


g. John Dewey dalam buku pendidikannya yang berjudul 
“Democracy and education”, menyatakan pendidikan adalah 
suatu usaha manusia untuk membantu proses hidup. Hidup itu 
adalah suatu proses yang selalu berubah, tidak ada hal sesuatu 
yang tetap abadi. Dewey menegaskan pula bahwa sebenarnya 
filsafat hidup itu berubah menurut pengalaman dan pendidikan. 
Sedangkan pendidikan berusaha memajukan dan memperbaiki 
filsafat hidup. Tujuan tersebut hanya dapat dicapai dengan 
usaha bersama atas dasar saling mengerti dan menghargai. 


h. Hoogeveld, mendidik adalah membantu anak supaya ia cakap 
menyelenggarakan tugas hidupnya atas tanggung jawabnya 
sendiri.” 


? M. Noor Syam, dkk. Pengantar ..... hal. 5-6. 
? Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu .... hal 69. 
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Dari uraian tentang pengertian pendidikan di atas dapat 


dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 


1. 


Bahwasanya pendidikan itu tidak lain daripada bantuan 
(bimbingan) belaka. Hal ini berarti pula, dalam diri anak didik 
ada kemampuan atau potensi untuk memperkembangkan 
dirinya sendiri. 

Di dalam bimbingan ada seorang pembimbing (Si pendidik) dan 
juga ada yang dibimbing (Si terdidik). 

Bimbingan yang diberikan mempunyai arah yang bertitik tolak 
pada dasar pendidikan dan berakhir pada tujuan pendidikan 
Bimbingan tadi berlangsung pada suatu tempat atau lingkungan 
atau juga lembaga pendidikan tertentu. 

Karena bimbingan itu merupakan proses, maka proses ini 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu. 

Di dalam bimbingan tadi terdapat bahan dan metode yang 
disampaikan kepada anak didik untuk mengembangkan pribadi 
yang kita inginkan. 


Dari keenam unsur di atas mengandung persoalan-persoalan 


(problematic) pendidikan yang menjadi obyek untuk dipecahkan, dan 
keenam unsur tersebut dapat dikemukakan dalam bentuk problematik 
sebagai berikut'": 


1. 


2. 


Problematik Siapa (Who), yaitu siapa pendidik dan siapa anak 
didik. 

Problematik Mengapa (Why), yaitu mengapa pendidikan 
mempunyai dasar dan tujuan tertentu, mengapa pendidikan itu 
merupakan suatu keharusan. 

Problematik Di mana (Where), yaitu di mana berlangsungnya 
proses pendidikan tadi, di lingkungan keluarga, sekolah atau 
perkumpulan pemuda. 

Problematik Bilamana (When), yaitu bilamana proses 
pendidikan itu dimulai dan bilamana berakhir. 


10 Mahmud, Pengantar ...., hal. 23-24. 
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5. Problematik Apa (What), yaitu bahan apa yang perlu 
disampaikan pada anak agar seluruh aspek pribadi si terdidik 
dapat berkembang secara harmonis dan integeratif. 

6. Problematik Bagaimana (How), yaitu bagaimana cara atau 
metode kita dalam membimbing. 


Keenam problematik tersebut, yang secara singkat dapat disebut 
merupakan problematik yang umum dalam dunia pendidikan. Karena 
itu berdasarkan keenam problematik tersebut dapat dirumuskan 
pengertian pendidikan dalam arti yang umum dan luas sebagai berikut: 
“pendidikan pada umumnya berarti bimbingan yang diberikan dengan 
sengaja oleh seseorang terhadap perkembangan orang lain, menuju ke 
arah suatu cita-cita tertentu”. 


B. Pentingnya Pendidikan 


Pendidikan berfungsi untuk memanusiakan manusia, sebab 
tanpa pendidikan, manusia tidak akan dapat menjadi manusia, 
pendidikan merupakan kegiatan antar manusia, yaitu oleh manusia dan 
untuk manusia, sebab hanya manusia yang sadar melaksanakan usaha 
pendidikan untuk manusia lainnya. 


Pada umumnya orang pasti akan mengkaitkan kata-kata 
pendidik dengan masalah lingkungan sekolah dalam arti pertemuan 
guru dengan murid. Sehingga orang tua merasa berkewajiban untuk 
mendidik anaknya baik secara langsung maupun tidak langsung lewat 
persekolahan. Dengan demikian, pendidikan menjadi penting. 
Pentingnya pendidikan dapat ditinjau dari beberapa segi, antara lain : 


1. Segi Anak 


Anak merupakan makhluk/individu baru yang sedang tumbuh, 
oleh karena itu pendidikan pada diri seorang anak menjadi sangat 
penting sebab dengan adanya pendidikan akan menjadikan seorang 
anak lebih mandiri, dapat merawat dirinya sendiri, bertahan hidup, 
memiliki keterampilan, kepandaian dan perubahan tingkah laku dalam 
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kehidupan sehari-hari. Penerapan pendidikan dilakukan pada anak 
dimulai sejak bayi dimana anak belum bisa mandiri dan masih 
membutuhkan bantuan orang lain (orang tua). 


Pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan anak sejak dilahirkan 
tergantung dari sifat dan perhatian orang tuanya, terutama ibu. Anak 
dilahirkan dalam keadaan lemah dan tidak berdaya menolong dirinya 
sendiri. Ia perlu bantuan untuk memberinya makanan dan minuman. Ia 
memerlukan dari segala yang kurang menyenangkan, bahkan ia perlu 
dibantu dan dipilihkan suasana kehidupan yang cocok dengan keadaan 
yang masih lemah. Kasih sayang dan perhatian kepada anak akan 
membantu pembinaan jiwa anak. Jika orang tua — sebagai pendidik 
pertama dan utama — sering memperdengarkan sebutan nama Tuhan, 
membaca ayat-ayat Al-Our'an atau doa, maka anak akan terbiasa 
menirukannya, misalnya: menyebutkan Allahu akbar, 
Bismillahirrahmanirrahim, alhamdulillah, subhanallah, dan lain-lain. 
Dengan singkat dapat dikatakan, bahwa pengalaman yang didapat dari 
orang tua dan guru akan membantu pembinaan pribadi anak termasuk 
pembinaan mental agama. 


2. Segi Orang Tua 


Pendidikan adalah dorongan orang tua yang timbul dari hati 
nurani yang paling dalam, yang mempunyai sifat kodrati untuk 
mendidik anaknya agar menjadi manusia baru yang beragama, 
tangguh, mandiri, berguna, bermoral, dan dapat menjadi tumpuan 
orang tua kelak di hari tua. Hal ini dilakukan dengan rasa kasih sayang 
sebagai orang tua yang bertanggung jawab untuk mengasuh anaknya 
yang telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk memelihara 
dan mendidik anaknya dengan sebaik baiknya. 


& 2 Ati BL... ». mad 35 
3 Das El Ken 3433 Ia MPA NI Gaal C5 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad), dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati — amanat-amanat yang 
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dipercayakan kepadamu sedang kamu mengetahui.” (OS. al- 
Anfal: 27) 


Orang tua yang baik, senantiasa terdorong untuk mendidik 
anak-anak dengan pendidikan yang Islami agar orang tua bisa 
mengambil faedah dari kebaikan amal yang dilakukan anaknya seperti 
memintakan ampun (istighfar) kepadanya. 


Dari Abu Hurairah ra,. ia berkata: “Rasulullah SAW telah 
bersabda: “Apabila anak Adam (manusia) itu meninggal dunia 
maka terputuslah segala amalnya kecuali tiga yaitu: sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang salih yang 
mendoakannya.” (HR. Muslim) 


3. Segi Pembangunan 


Dalam pembangunan sebuah bangsa dan negara tentu 
membutuhkan banyak warga negara yang tangguh dalam berbagai 
bidang kehidupan, sebab pembangunan bangsa dapat dilaksanakan 
Jika didukung dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas 
sesuai bidangnya masing-masing'!. Sumber daya manusia yang 
berkualitas hanya bisa diwujudkan melalui pendidikan yang 
berkualitas. Pendidikan yang diberikan kepada anak-anak bangsa 
menentukan kemampuan, kecerdasan, dan watak sumber daya 
manusia di masa yang akan datang. 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 


M Begitu pentingnya pendidikan untuk pembangunan bangsa, maka 
pemerintah berusaha keras untuk: 

a. Meningkatkan usaha pemerataan pendidikan. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan dalam setiap tingkat pendidikan. 

c. Meningkatkan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat 
dan kebutuhan akan pelaksanaan pembangunan. 

d. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di semua jenjang pendidikan 
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watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 


C. Dasar-dasar Kebutuhan Anak untuk 
Memperoleh Pendidikan 


Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar 
yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan 
perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan. 


Anak didik di dalam mencari nilai-nilai hidup, harus dapat 
bimbingan sepenuhnya dari pendidik, karena menurut ajaran Islam, 
saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci/fitrah. Sedangkan 
alam sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai hidup atas 
pendidikan agama anak didik. 


Firman Allah SWT.: 


3 It PN 23 3 a38 at As or u bo E 3g, 
SI Jar Eta So yaa Y (gal Ugles ya KA AMI 
ka — Ie» Lt Pra UPENAEA ATI 
(9) . yg MAS TU 3453 YI9 m3 YI3 aa 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 


pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 
(OS. An-Nahl: 78). 


Juga Sabda Nabi SAW. yang artinya: 


2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3. 
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“Tiadalah seseorang yang dilahirkan melainkan menurut 
Sitrahnya, maka kedua orang tuanyalah yang me-Yahudikannya 
atau me-Nasranikannya atau me-Majusikannya.... “ (HR. 
Muslim). 


Dari ayat dan hadits Nabi SAW. di atas dapat disimpulkan 
bahwa untuk menentukan status manusia sebagaimana mestinya 
adalah melalui pendidikan. Dalam hal ini, keharusan mendapatkan 
pendidikan itu jika diamati lebih jauh, sebenarnya mengandung aspek- 
aspek kepentingan yang antara lain dapat dikemukakan sebagai 
berikut" : 


1. Aspek Paedagogis 


Dalam aspek ini, para ahli didik memandang manusia sebagai 
animal educandum: makhluk yang memerlukan pendidikan. Dalam 
kenyataannya manusia dapat dikategorikan, sebagai animal, artinya 
binatang yang dapat dididik. Sedangkan binatang pada umumnya 
tidak dapat dididik, melainkan hanya dilatih secara dressur, artinya 
latihan untuk mengerjakan sesuatu yang sifatnya statis, tidak berubah. 
Adapun manusia dengan potensi yang dimilikinya dapat dididik dan 
dikembangkan ke arah yang dicitakan, setaraf dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 


“Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah memberi nama 
yang baik, mendidik sopan santun dan mengajari tulis menulis, 
renang, memanah, memberi makan dengan makanan yang baik 
serta mengawinkannya apabila ia telah mencapai dewasa” 
(HR. Hakim) 


Islam mengajarkan bahwa anak itu membawa berbagai potensi 
yang selanjutnya apabila potensi tersebut dididik dan dikembangkan ia 
akan menjadi manusia yang secara fisik-psikis dana mental yang 
memadahi. 


8 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2005), hal. 85-91. 
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2. Aspek Sosiologis dan Kultural 


Dasar sosiologis merupakan bingkai lingkungan bagi 
pendidikan, di mana sistem nilai dan budaya masyarakat dibangun, 
juga faktor-faktor lain yang yang termasuk penyangga realitas 
kehidupan masyarakat (termasuk tradisi, budaya, teknologi, dan lain 
sebagainya). Dalam kajian sosiologis diketahui, bahwa pandangan 
masyarakat itu selalu dipengaruhi oleh realitas lingkunganya, dan 
realitas lingkungan yang kuat mempengaruhi masyarakat tersebut 
adalah (a) Realitas lingkungan Bio-fisiknya, seperti kondisi 
lingkungan tempat tinggal, di daerah pertanian, di kawasan hutan, atau 
padang pasir. (b) Realitas lingkungan sosio-kultural, apakah di 
pedesaan atau perkotaan, apakah di daerah argaris atau di kawasan 
industri, dan lain-lain. (c) Realitas lingkungan psikologis, seperti 
mereka yang berada di dalam lembaga pemasyarakatan (di penjara) 
akan beda sikap dan pandangannya jika dibanding dengan orang- 
orang yang hidup bebas, dan orang-orang yang tertindas secara politis 
akan berbeda dengan orang-orang yang mendapat perlakuan adil. 


Menurut ahli sosiologi, pada prinsipnya manusia adalah 
moscius, yaitu makhluk yang berwatak dan berkemampuan dasar atau 
yang memiliki garizah (instink) untuk hidup bermasyarakat. Sebagai 
makhluk sosial, manusia harus memiliki rasa tanggung jawab sosial 
(social responability) yang diperlukan dalam mengembangkan 
hubungan timbal balik (inter relasi) dan saling pengaruh 
mempegaruhi antara sesama anggota masyarakat dalam kesatuan 
hidup mereka. Allah SWT berfirman: 


G2. PN Ted 2 G1 Bh oo EA Gu ag ae 2 
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 


Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia....”. (OS. Ali Imran: 112) 


Apabila manusia sebagai makhluk sosial itu berkembang, maka 
berarti pula manusia itu adalah makhluk yang berkebudayaan, baik 
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moral maupun material. Oleh karena itu, maka manusia perlu 
melakukan transformasi dan transmisi (pemindahan dan penyaluran 
serta pengoperan) kebudayaannya kepada generasi yang akan 
menggantikannya di kemudian hari. 


3. Aspek Tauhid 


Aspek tauhid ini ialah aspek pandangan yang mengakui bahwa 
manusia adalah makhluk yang berketuhanan, yang menurut istilah ahli 
disebut homodivinous (makhluk yang percaya adanya Tuhan) atau 
disebut juga homo religious artinya makhluk yang beragama. Adapun 
kemampuan dasar yang menyebabkan manusia menjadi makhluk yang 
berketuhanan atau beragama adalah di dalam jiwa manusia terdapat 
instink yang disebut Instink religions atau garizah diniyah (insting 
percaya pada agama). Itulah sebabnya, tanpa melalui proses 
pendidikan instink religious atau garizah diniyah tersebut tidak akan 
mungkin dapat berkembang secara wajar. Dengan demikian, 
pendidikan keagamaan mutlak diperlukan untuk mengembangkan 
instink relegious atau garizah diniyah tersebut. Allah SWT berfirman: 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah: (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui”. (OS. Ar-Ruum: 30) 


Dari ayat tersebut jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah 
membawa fitrah beragama, dan kemudian bergantung kepada para 
pendidiknya dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan 
usia anak dalam pertumbuhannya. Di sini juga jelas bagaimana 
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pentingnya peranan orang tua untuk menanamkan pandangan hidup 
keagamaan terhadap anak didiknya. Agama anak didik yang akan 
dianut semata-mata bergantung pada pengaruh orang tua dan alam 
sekitarnya. Dasar-dasar pendidikan agama ini harus ada ditanamkan 
sejak anak didik itu masih usia muda, karena kalau tidak demikian 
halnya kemungkinan mengalami kesulitan kelak untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam yang diberikan pada masa dewasa. Karena itu 
Al Our'an telah mengkongkretkan bagaimana Lugman sebagai orang 
tua telah menanamkan pendidikan agama kepada anaknya seperti 
disebutkan dalam Al-Gur'an surat Lugman ayat 13: 


X0 2g. 
ac 


& G2 DI s3 33 SL Se KA AN ang DA 
Ll BL ES I Sh Alah yag AI Iial J3 B5 


On ae MB Tt 


“Dan ingatlah ketika Lugman berkata Tepus anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah nyata-nyata kezaliman yang 
besar”. (O.S. Lugman: 13) 


D. Unsur-unsur Pendidikan 


Dalam pelaksanaan pendidikan ada 6 (enam) unsur pendidikan 
..14 
yakni: 


1. Komunikasi 
Adanya interaksi hubungan timbal balik antara anak dengan orang 
tua atau pendidik, atau dari orang yang belum dewasa kepada 
orang yang sudah dewasa. Sebab pendidikan juga digunakan 
untuk mendidik orang yang belum dewasa agar menjadi dewasa. 


2. Kesengajaan 


4 Mahmud, Pengantar ...., hal. 25-227 
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Komunikasi dan interaksi yang terjadi antara pendidik dan yang 
terdidik adalah suatu perbuatan yang disengaja oleh orang dewasa 
kepada anak atau guru pada murid. 


3. Kewibawaan 
Kewibawaan adalah “pengaruh yang diterima dengan sukarela 
tanpa paksaan yang dimiliki oleh orang dewasa”. Dalam mendidik 
hendaknya orang dewasa punya wibawa untuk mengatur dan 
mendidik seorang anak, dengan kewibawaan ini seorang anak 
akan patuh pada pendidik. Wibawa akan timbul dengan sendirinya 
tanpa dibuat-buat, sebab kewibawaan itu suatu kelebihan yang ada 
dalam orang dewasa tadi sehingga anak akan merasa : 
a. Dilindungi 
b. Percaya 
c. Dibimbing 
d. Dan menerima dengan sukarela 
Keempat hal ini akan memberi pengaruh ke hal-hal positif, bagi 
anak tersebut 


4. Normatif 
Yaitu batasan ketentuan-ketentuan yang tidak boleh dilanggar 
oleh pendidikan baik itu berupa norma adat, norma agama, 
hukum, sosial, ataupun norma pendidikan formal. 
a. Norma Sosial 
1) Ketentuan baik dan buruk 
2) Sopan santun dalam pergaulan 
3) Adat istiadat 
4) Gotong royong 
5) Peraturan dalam masyarakat 
6) Ketentuan dan peraturan agama 
b. Prinsip Didaktik (pelajar Ordik umum) 
1) Pengajaran harus ada aktivitas (self activity) 
2) Aktivitas menimbulkan pengalaman 
3) Pengajaran berdasarkan minat, perhatian 
4) Pengajaran menjalin teori dan praktek 
5) Pengajaran berpanduan belajar dan bekerja 
6) Pengajaran harus sistematis berdasar pedoman yang ada 
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7) Peragaan 

8) Pengajaran dimulai dari hal yang sudah diketahui ke hal 
yang belum di ketahui 

9) Pengajaran dimulai dari kongkrit ke hal yang abstrak 

10) Pengajaran dimulai dari hal khusus ke hal yang umum 

11) Pengajaran dimulai dari hal mudah ke hal yang sulit 

12) Pengajaran dimulai dari hal sederhana ke hal yang 
kompleks 

13) Pengajaran dimulai dari induksi ke deduksi 

14) Pengajaran harus merangsang siswa belajar sendiri 
(kurikulum yang diterapkan pada waktu itu) 


5. Unsur Anak 
Anak merupakan obyek didik, anak akan menjadi manusia yang 
bermutu jika pendidikan yang diberikan pada anak berhasil dan 
tepat sasaran, untuk itulah kenalilah anak didik dengan sebaik- 
baiknya. 


6. Kedewasaan/Tujuan 
Perlu dipelajari arti kedewasaan baik secara fisik maupun psikis 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 


E. Batas-batas Kemampuan Pendidikan 


Bertolak dari pengertian bahwa pendidikan itu hanya merupakan 
suatu bantuan, maka ia mengandung bahwa kemampuan dari 
pendidikan yang merupakan suatu bantuan itu ada batasnya. 
Kemampuan pendidikan mempunyai batas-batas tertentu. 


Adapun faktor-faktor yang membatasi kemampuan pendidikan 
itu ialah: 


1. Faktor-faktor yang terletak pada anak didik. 


5 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya, 
Usha Nasional, 1980), hal. 30-32. 
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2. Faktor-faktor yang terletak pada si pendidik. 
3. Faktor-faktor yang ada dalam lingkungan. 


1. Faktor Anak Didik 


Anak didik merupakan pihak yang dibantu (dibentuk). Sebagai 
pihak yang dibentuk, sebenarnya dalam diri anak itu terdapat potensi- 
potensi. Potensi-potensi ini merupakan kemungkinan-kemungkinan, 
yang memberikan kepada bantuan yang datang dari luar, yakni 
pendidikan, itu memberikan hasil atau tidak. Setiap anak memiliki 
potensinya sendiri, yang mungkin berbeda dalam hal kualitasnya, dan 
mungkin berbeda dalam bidang lain dari potensi itu. 


Potensi yang dimaksud di sini kiranya sama dengan istilah 
pembawaan atau bakat. Sehingga dalam hal ini, seorang anak yang 
memang tidak berbakat seni lukis misalnya, biarpun mendapat 
bantuan dari luar yang baik, kiranya tidak memberikan kemungkinan 
hasil yang memuaskan. Bagaimanapun pandainya seorang pendidik, 
maka tak mungkin kiranya ia sanggup mengubah anak yang bodoh 
atau lemah ingatan menjadi seorang anak pandai dan cerdas. 


2. Faktor si Pendidik 


Pendidik adalah pihak yang memberikan bantuan. Seperti 
halnya adak didik, maka masing-masing pendidik dalam memberikan 
bantuannya, terdapat perbedaan-perbedaan. Keragaman itu mungkin 
terdapat pada sifat atau perilaku pendidik, mungkin dalam hal cara dan 
gayanya, mungkin pula dalam cara-cara pendekatan (approach) dalam 
mendidik. Kiranya perbedaan itu dapat dicontohkan bahwa, suatu 
mata pelajaran akan sangat menarik, mudah diterima dan dimnegerti, 
apabila mata pelajaran tersebut disampaikan oleh Bapak atau Ibu A. 
Tetapi sebaliknya, jika Bapak atau Ibu B yang memberikan, maka 
pembelajarannya menjadi membosankan, sukar diterima dan 
dipahami. Dengan demikian, keragaman guru dalam sifat, 
kemampuan, dan cara-cara yang dipergunakan oleh pendidik turut 
pula membatasi kemampuan pendidikan yang diberikan. 
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P3 and 


I3E Agak GA Vo 3 3 eagle op 


AT AB P3" 


LE Ola Ke Ag SI Kerana ea Ana Ala 
Dl Io 


“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan hikmah. Dan, 
sesungguhnya, sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (OS. Ali Imran: 
164) 


3. Faktor Lingkungan 


Yang dimaksud dengan faktor lingkungan di sini ialah dapat 
berupa benda-benda, orang-orang, ataupun kejadian-kejadian atau 
peristiwa-peristiwa yang ada di sekitar anak didik. Semua hal dan 
kejadian-kejadian yang ada di sekitar anak didik mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pembentukan dan perkembangan anak. Pengaruh 
itu mungkin positif dan mungkin negatif. Pengaruh positif bila 
lingkungan itu memberikan kesempatan dan dorongan terhadap 
pembentukan dan perkembangan anak. Sedang pengaruh itu menjadi 
negatif, apabila lingkungan itu tidak memberikan kesempatan dan 
motivasi yang baik dan bahkan menghambat terhadap proses 
pendidikan. 


F. Lama Pendidikan dan Kedewasaan 
Lama pendidikan yang dimaksud di sini ialah hal yang 
menyangkut masalah kapan pendidikan itu dimulai dan kapan 


pendidikan itu berakhir. Kapan pendidikan itu dimulai dan kapan 
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pendidikan itu berakhir, oleh Langeveld disebutnya juga batas-batas 
pendidikan.'? Saat kapan pendidikan itu dimulai disebutnya batas 
bawah dari pendidikan. Saat kapan pendidikan itu berakhir disebutnya 
batas atas dari pendidikan. 


Dari kedua definisi ini, kita tidak menentukan batas dari 
pendidikan, batas dalam arti waktu, melainkan batas dari pendidikan 
itu adalah berupa persyaratan keadaan, yang berhubungan dengan 
pelaksanaan pekerjaan mendidik. 


Menurut Langeveld, batas bawah dari pendidikan itu ialah saat 
di mana anak telah mulai sadar/mengenal kewibawaan (gezaag). 
Kewibawaan dalam pendidikan dimaksudkan, adanya kesediaan untuk 
mengakui dan menerima pengaruh atau anjuran yang datang dari 
orang lain, atas dasar suka rela. Jadi penerimaan pengaruh itu bukan 
karena terpaksa, dan bukan karena takut akan sesuatu. Pada umumnya 
anak telah mulai mengenal kewibawaan ini, apabila anak telah 
mencapai umur sekitar empat tahun (syarat masuk Taman Kanak 
Kanak). 


Sedang batas atas dari pendidikan, menurut definisi di atas ialah 
apabila anak telah mencapai tingkat dewasa. Dewasa yang dimaksud 
di sini ialah dewasa dalam arti rohaniah. Adapun ciri-ciri utama 
kedewasaan ini antara lain : 


1. Adanya sifat kestabilan (kemantapan) 


Kestabilan ini meliputi kestabilan dalam tingkah laku atau 
tindakan, kestabilan dalam pandangan hidup, dan kestabilan dalam 
nilai-nilai. 


Kestabilan dalam tingkah laku berarti, bahwa seseorang dewasa 
dengan segala perbuatan dan tindakannya, senantiasa berdasarkan 
suatu rencana. Rencana yang telah ditentukan, dipikirkan dan 


16 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar...., hal. 33. 
1 Tbid., hal . 34-38. 
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dipertimbangkan dengan masak-masak guna mencapai suatu tujuan 
tertentu. Ini tidak berarti, bahwa tindakan dari seorang dewasa tidak 
bisa terjadi perubahan. Namun perubahan itu pun sudah didasarkan 
pada suatu rencana yang telah dipikirkan dan dipertimbangkan masak- 
masak dengan melihat situasi dan kondisi yang ada. 


Kestabilan dalam pandangan hidup berarti, bahwa dengan 
penuh kesadaran dan keyakinan seorang dewasa telah menganut suatu 
pandangan hidup keagamaan tertentu. Ini tidak berarti bahwa ia mesti 
mempunyai pengetahauan tentang keagamaan yang dianut secara 
mendalam. Melainkan apa yang diketahui dari paham keagamaan 
yang dianutnya, dipegangnya teguh dan diwujudkannya dalam 
penghidupannya sehari-hari dengan penuh tanggung jawab. Kestabilan 
dalam pandangan hidup tidak berarti, bahwa seseorang yang telah 
dewasa itu tidak meungkin mengadakan perubahan dalam pandangan 
hidup keagamaannya, melainkan karena suatu alasan, orang dewasa 
pun bisa merubah pandangan hidup keagamaannya. 


Kestabilan dalam nilai-nilai berarti, bahwa orang dewasa itu 
telah menentukan sikap-sikap yang pasti terhadap nilai-nilai 
kehidupan dalam masyarakat. Misalnya terhadap nilai-nilai kebenaran, 
keadilan, kejujuran, dan juga terhadap masalah-masalah seperti 
dekadensi moral, kriminalitas, pelacuran, dan sebagainya. Kestabilan 
dalam nilai juga dapat mengalami perubahan. Seorang yang jahat 
waktu mudanya dan berpendirian bahwa merampok, membunuh, 
berzina dan lain-lain sebagai suatu yang biasa saja, maka setelah tua ia 
berubah sama sekali. Ia mengutuk perbuatan itu, ia menjadi seorang 
yang alim, patuh, dan taat menjalankan perintah agama. 


2. Adanya sifat tanggung jawab 


Sifat tanggung jawab ini meliputi tanggung jawab secara 
psikologis, paedagogis, dan sosiologis serta biologis." 


$$ Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Padang: Angkasa Raya, 
1987) 
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Bertanggung jawab secara psikologis apabila peserta didik 
mudah dapat berkembang fungsi kejiwaannya, misalnya telah matang 
sosial, moral, dan emosionalnya. Tanggung jawab secara paedagogis, 
apabila peserta didik telah dapat menyadari dan mengenal diri-sendiri 
atas tanggung jawab sendiri. Tangung jawab secara sosiologis, jika 
peserta didik telah dapat menyesuaikan lingkungan dalam arti yang 
baik, misalnya mampu menghormati, menolong, toleransi, dan lain- 
lain. Tanggung jawab secara biologis, apabila peserta didik telah dapat 
mengadakan keturunan dengan perantaraan jenis kelamin lain atau 
telah akil balik. 


3. Adanya sifat berdiri sendiri (self standing) 


Sifat berdiri sendiri di sini berarti, bahwa perbuatan-perbuatan 
dari orang dewasa itu merupakan pilihannya sendiri, ditentukan 
sendiri dan diputuskan sendiri, serta tidak menggantungkan kepada 
orang lain. Dalam hal ini tidak berarti, bahwa orang dewasa itu 
tidakmau menerima (tertutup) terhadap saran-saran dan kritik-kritik. 
Ia tetap bersedia mendengarkan saran dan kritik, akan tetapi dalam ia 
menentukan keputusannya, ia bebas dan tidak menggantungkan diri 
pada saran dan kritik. Soal keputusan itu sesuai dengan saran yang 
disampaikan, adalah tidak menjadikan persoalan, dan hanya 
berdasarkan kebetulan saja. 


Ada yang mengartikan pula, bahwa sifat berdiri sendiri, berarti 
juga berdiri sendiri secara ekonomis. Dengan demikian dapat 
dikatakan, bahwa orang itu telah dewasa apabila telah sanggup 
menyelenggarakan pembiayaan dirinya sendiri (Jawa: sudah mentas). 
Dalam kenyataan hidup, maka berdiri sendiri secara ekonomis inilah 
yang banyak dipergunakan sebagai ukuran, apabila seorang itu telah 
dewasa atau belum. 


Kembali kepada batas-batas pendidikan. Bahwa batas-batas 
pendidikan yang telah diuraikan di atas adalah berdasarkan pada 
tinjauan para ahli-ahli pendidikan di dunia barat. Sehingga pada 
umumnya apabila anak telah mencapai umur 20 atau 21 tahun, maka 
anak tersebut dilepaskan sepenuhnya dari tanggung jawab orang tua. 
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Anak harus berdiri sendiri (selfstanding). Anak harus bertanggung 
jawab atas dirinya sendiri dalam segala hal. 


Tetapi lain halnya dengan faham di dunia timur tetang 
pendidikan. Bangsa-bangsa Timur mempunyai faham, bahwa 
pendidikan itu tidak hanya dimulai sejak pranatal saja, melainkan 
pendidikan itu sudah dimulai sejak masa anak itu diciptakan atau masa 
konsepsi. 


Pendidikan masa-konsepsi berupa renungan-renungan tentang 
anak yang bagaimana yang dicita-citakan. Puja dan puji serta doa 
kepada Maha Pencipta. Berbagai macam perbuatan dan kelakuan 
(Jawa: nglakoni), yang semuanya itu ditujukan agar dikaruniai anak 
yang baik dan shaleh, yang berbakti kepada orang tua, agama, bangsa, 
dan lain-lain. Pendidikan ini dilanjutkan dengan pendidikan pranatal 
yang antara lain berupa berbagai macam pantangan-pantangan atau 
tindakan-tindakan tabu. 


Sesuai dengan pandangan Timur, bahwa pendidikan itu adalah 
usaha untuk mencapai kesempurnaan hidup, maka penidikan itu baru 
berakhir setelah manusia itu masuk ke liang kubur (mati). Dengan 
demikian pendidikan itu berlaku selama hidup (life long education). 
Wallahu A'lam. 
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BAB 2 
LANDASAN RELIGIUS 


Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 
mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak 
yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan sebagai suatu usaha 
membentuk manusia, harus mempunyai landasan kemana semua 
kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan itu dihubungkan. 


Landasan adalah dasar tempat berpijak atau tegak berdirinya 
sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Landasan 
pendidikan yaitu fundamen yang menjadi dasar atau asas agar 
pendidikan dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin 
kencang berupa ideologi yang muncul baik sekarang maupun yang 
akan datang. Di antara landasan pendidikan itu adalah landasan agama 
(religius). 


Dalam Everyman's Encyclopedia terdapat rumusan tentang 
religion sebagai berikut: “Religion ... may broadly be defined as 
acceptence of obligation toward power higher than man himselP”. 
(Religion... dalam arti luas dapat didefinisikan sebagai: penerimaan 
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atas tata aturan daripada kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi daripada 
manusia itu sendiri)". 


Agama?” dapat diibaratkan sebagai suatu gedung besar 
perpustakaan kebenaran. Siapa saja dapat memasukinya melalui 
pintunya. Pintunya dapat dilalui bila terbuka. Pintunya terbuka bila 
tidak terkunci. Anak kunci pembuka gedung tersebut bukanlah 
sembarangan, melainkan anak kunci yang sangat istimewa. Anak 
kunci yang istimewa itu tiada lain ialah: Iman. Iman dalam arti sikap 
jiwa yang mempercayai dan menerima seuatu sebagai benar, yaitu 
sikap jiwa sami 'na wa atha 'na: mendengar dan mengatakan “ya” serta 
menaati sabda Ilahi dengan sepenuh kedirian, memusatkan segala 
pengabdian hanya kepada-Nya, menyerahkan diri, hidup dan mati 
hanya kepda-Nya”'. 


Agama hanya berbicara kepada manusia yang ber-iman. Agama 
tidak berbicara apa-apa kepada manusia yang tidak ber-iman. Agama 
hanya memberi jawaban atas berbagai persoalan asasi manusia kepada 
mereka yang ber-iman. Yakni beriman bahwa agama itu tiada lain 
ialah wahyu yang diturunkan Allah SWT. kepada rasul-Nya untuk 
ummat manusia, beriman bahwa Allah itu Maha Ada, Maha Benar, 


ui Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1987), hal. 119-120). Menurut Anshari, baik religion (religi), 
maupun din, ataupun agama masing-masing mempunyai arti etimologi 
sendiri-sendiri, masing-masing mempunyai riwayat dan sejarahnya sendiri. 
Namun dalam arti terminologis dan teknis ketiga istilah itu berinti makna 
yang sama. Tegasnya religion (bahasa Inggris) — religie (bahasa Belanda) — 
din (bahasa Arab) - agama (bahasa Indonesia). Lihat Endang Saifuddin 
Anshari, Ilmu ..., hal. 24. 

2 Menurut Anshari ada dua macam agama, ditinjau dari sumbernya, 
yaitu: (1) agama budaya, yakni agama ciptaan manusia sendiri, dan (2) 
agama wahyu, yakni agama yang diwahyukan Allah SWT. kepada manusia. 
Semua agama wahyu, semua agama para Nabi adalah agama Islam. Oleh 
karena itu menurut Al-Gur'an, agama Islam adalah satu-satunya agama 
wahyu. Lihat Endang Saifuddin Anshari, Ilmu ..., hal. 142. 

“1 Ibid., hal. 142-143. 
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Mutlak dan Sempurna, beriman bahwa wahyu yang diturunkanNya 
pun nilai kebenarannya mutlak dan sempurna pula”. 


Petunjuk-petunjuk yang dibawa agama Islam (Al-Our'an) 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik kehidupan dunia 
maupun akhirat. Allah SWT. berfirman: 


WN W 


Agum Pi - P3 2 2. 2g C 


Men 
(BD oren (Siah 
“. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Our'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 


kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (OS. An- 
Nahl: 89) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


Ls, — Pan wu TI Ara £, in PEN NPN da OI 

Dn EGA an Ae 4 

BD AS IS Sa SI G Ub 3 La... 
: 


wa: 


“ 


Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”. (OS. Al- 
An'am: 39) 


Mengingat, agama (baca: Islam) adalah agama yang mampu 
memberi jawaban atas berbagai persoalan asasi manusia, termasuk di 
dalamnya persoalan pendidikan, kepada mereka yang ber-iman. Yakni 
beriman bahwa wahyu yang diturunkanNya pun nilai kebenarannya 
mutlak dan sempurna, maka sudah menjadi keharusan bahwa 
persoalan pendidikan mesti berlandaskan agama yang benar, yakni 
agama Islam. 


2? Tbid., hal. 143. 
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A. Pengertian Pendidikan 


Dari segi bahasa pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, cara 
dan sebagainya) mendidik, dan berarti pula pengetahuan tentang 
mendidik, atau pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) badan, 
batin dan sebagainya”. Dalam bahasa Arab, para pakar pendidikan 
Islam pada umumnya menggunakan kata tarbiyah untuk arti 
pendidikan. Ahmad Fuad al-Ahwani,” Ali Khalil Abu al-Ainain,” 
Muhammad Athiyah al-Abrasy,?” dan Muhammad Munir Mursyi” 
misalnya menggunakan kata tarbiyah untuk arti pendidikan. 


Pendidikan berasal dari kata "didik", lalu mendapat awalan 
"me" sehingga menjadi "mendidik" artinya memelihara dan memberi 
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya 
ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan ialah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
pelatihan. 


38 VJ.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Il, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal. 250. 

4 Ahmad Fuad al-Ahwani menggunkan kata tarbiyah untuk bukunya 
berjudul al-Tarbiyah fi al-Islam yang diterbitkan Darul Ma'arif, Mesir, tanpa 
menyebutkan tahun terbitnya. 

? Ali Khalil Abu al-“Ainain menggunkan kata tarbiyah untuk 
bukunya yang berjudul Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Our'an al- 
Karim, diterbitkan oleh Dar al-Fikri-Araby, Beirut, Tahun 1980. 

2 Dalam bukunya yang berjudul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa- 
Falsafatuha yang diterbitkan oleh Isa al-Baby Mesir, tahun 1975, 
menggunkan kata tarbiyah untuk arti pendidikan. 

“1 Muhammad Munir Mursyi menggunakan kata tarbiyah untuk arti 
pendidikan dalam bukunya berjudul al-tarbiyah al-Islamiyah Ushuluha wa 
Thathawwuruha fi al-Bilad al-Arabiyah, terbitan Dar al-Ma'arif, tahun 1987. 

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), hal. 232. 
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Dalam bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata 
educate (mendidik) artinya memberi peningkatan (to give rise to) dan 
mengembangkan (to develop). Pendidikan (education) dapat diartikan 
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang 
sesuai dengan kebutuhan. Sebagian orang memahami arti pendidikan 
sebagai pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu 
membutuhkan pengajaran. Jika pengertian seperti ini dipedomani, 
setiap orang yang berkewajiban mendidik (seperti guru dan orang tua) 
tentu harus melakukan perbuatan mengajar. Padahal, mengajar pada 
umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan 
menguasai materi pelajaran tersebut. 


Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan 
(sekolah dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan 
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, 
sikap dan sebagainya. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar” 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Pendidikan dapat 
berlangsung secara informal dan nonformal, di samping secara formal 
seperti di sekolah, madrasah, dan institusi lainnya. Bahkan pendidikan 


2 Pendidikan sebagai usaha sadar merupakan kegiatan atau pekerjaan 
yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan cara menggerakkan 
kemampuan jiwa dan raganya, yang didorong oleh adanya niat baik ingin 
membantu pihak lain agar dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang ada dalam dirinya. Adapun 
karakteristik usaha sadar tersebut, yaitu: (1) Usaha dilakukan dengan 
sungguh-sungguh, (2) usaha dilakukan dengan sengaja, dan (3) usaha 
dilakukan dengan secara terbimbing. Lihat Redja Mudyahardjo, Pengantar 
Pendidikan, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 201-203. 

2 Depag RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 2006), hal. 5. 
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pun juga dapat berlangsung dengan cara mengajar diri sendiri (self- 
instruction). 


B. Pengertian Pendidikan Agama Islam 


Pendidikan agama terdiri atas dua kata, yaitu “pendidikan “dan 
“agama.” kata “pendidikan” secara etimologi berasal dari kata didik 
yang berarti “proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
pengajaran dan pelatihan. 

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 
kata education yang beararti pengembangan atau bimbingan.” Dalam 
bahasa Arab istilah ini dikenal debgan kata tarbiyah dengan kata 
kerjanya rabba-yurobbi-tarbiyatan yang berarti “mengasuh, mendidik, 
dan memelihara.” 


Kata “agama” atau “religi” berasal dari bahasa 
Latin relegere yang berarti kumpulan atau bacaan. Secara istilah 
agama ialah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 
kekuatan ghaib yang harus dipatuhi, kekuatan ghaib tersebut 
menguasai manusia, berarti pula mengikatkan diri pada suatu bentuk 
hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di 
luar diri manusia yang memengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 
Agama dapat pula berarti ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan 
kepada manusia melalui seorang rasul. 


Secara terminologi kata Islam dapat diartikan selamat, 
menyerah, tunduk, dan patuh. Adapun menurut istilah Islam berarti 
tunduk dan menyerah diri sepenuhnya kepada Allah baik segi lahir 


$ A. Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak 
Bangsa, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 2. 

2 A. Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir, (Jogjakarta: Unit 
Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan,1984), hal. 504. 
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maupun batin,dengan melaksanakan perintah-perintahnya dan 
menjauhi larangan larangan-Nya.Islam adalah suatu agama yang berisi 
ajaran tentang tata cara hidup yang diturunkan Allah kepada umat 
manusia melalui para rasul-Nya. 


Kata Islam dalam pendidikan agama Islam menunjukkan warna 
pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, 
pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang beragama Islam. 
Konferensi internasional pendidikan Islam pertama (First world 
conference on muslim education) yang diselenggarakan oleh King 
Abdul Aziz di Jeddah pada tahun 1977, belum berhasil membuat 
rumusan yang jelas tentang definisi pendidikan menurut Islam. Dalam 
bagian “Rekomendasi” dalam konferensi tersebut para peserta hanya 
membuat kesimpulan bahwa pengertian pendidikan menurut Islam 
ialah keseluruhan pengertian yang terkandung di dalam istilah ta'lim, 
tarbiyah dan ta 'dib. 


Ta'dib merupakan masdar kata kerja addaba yang berarti 
pendidikan. Dari kata addaba ini diturunkan juga kata addabun. 
Menurut al-Attas, addabun berarti pengenalan dan pengakuan tentang 
hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur sesuai dengan 
berbagai tingkatan mereka dan tentang tempat seseorang yang tepat 
dalam hubungannya dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan 
potensi jasmaniah, intelektual maupun rohaniah seseorang. 
Berdasarkan pengertian addaba seperti itu, Al-Attas mendefinisikan 
pendidikan (menurut Islam) sebagai pengenalan dan pengakuan yang 
secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia, tentang 
tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu didalam tatanan wujud 
sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud tersebut. 


Menurut Abdur Rahman Al-Nahlawi yaitu menjaga dan 
memelihara fitrah anak menjelang dewasa (baligh), mengembangkan 
seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju 
kesempurnaan, dilaksanakan secara bertahap. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah pengembangan seluruh potensi 
anak didik secara bertahap menurut ajaran Islam 
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Menurut Abdul Fatah Jalal, proses ta 'lim justru lebih universal 
dibandingkan dengan proses al-tarbiyah. Ia berpendapat bahwa ta”lim 
tidak berhenti pada pengetahuan yang lahiriyah, juga tidak hanya 
sampai pada pengetahguan taglid. Ta'lim mencakup pula pengetahuan 
teoritis.mengulang kaji secara lisan dan menyuruh melaksanakan 
pengetahuan itu. Ta'lim mencakup pula aspek-aspek pengetahuan 
lainnya serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan serta 
pedoman berperilaku. Jadi, berdasarkan analisis itu Abdul Fattah Jalal 
menyimpulkan bahwa menurut Al-9ur'an ta'lim lebih luas serta lebih 
dalam daripada tarbiyah.” 


Dengan demikian,pengertian kata “pendidikan” dan kata 
“agama Islam” yang masing-masing telah diuraikan di atas, dapat 
disatukan menjadi satu pengertian pendidikan agama Islam secara 
integral. Menurut beberapa pendapat para ahli pendidikan tentang 
definisi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 


Zakiyah Darajat mendefinisikan sebagai berikut:” 


1. Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik, agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 
(way of life) 

2. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam 

3. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang melalui ajaran- 
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikannya ia dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 


8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 29-31. 

4 Zakiah Darajat et al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara), hal. 86. 
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secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 


Pendidikan agama Islam menurut Muhaimin dkk, dapat 
dipahami sebagai “proses dan upaya serta cara mendidikkan ajaran- 
ajaran agama Islam tersebut, agar menjadi anutan dan pandangan 
hidup (way of life) bagi seseorang”. 

M. Arifin mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadaar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 


maksimal pertumbuhan dan perkembangan. 


Memahami pendidikan Islam tidak semudah mengurangi kata 
“Islam” dari kata “pendidikan” karena selain jadi predikat, Islam juga 
merupakan satu subtansi dan subjek penting yang mencakup 
kompleks.karenanya dalam memahami pendidikan agama Islam 
berarti kita harus melihat aspek utama misi agama Islam yang 
diturunkan kepada umat manusia dari sisi pedagogis.Islam sebagai 
ajaran yang datang dari Allah yang sesungguhnya merefleksasikan 
nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan 
manusia sehingga menjadi manusia sempurna.Islam sebagai agama 
universal telah memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju 
kehidupan bahagia yang pencapaiannya bergantung pada pendidikan. 
Pendidikan merupakan kunci penting untuk membuka jalan kehidupan 
manusia. Dengan demikian, Islam sangat berhubungan erat dengan 
pendidikan. Hubungan antara keduanya bersifat organis fungsional, 
pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan Islam, dan 
Islam menjadi kerangka dasar pengembangan pendidikan Islam.” 


8 Muhaimin, dkk, Ilmu Pendidkan Islam, (Surabaya: Karya Abdi 
tama, tt), hal. 1-2. 

36 Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, 
(Bandung: Pustaka Bani Ouraisy, 2004), hal. 1. 


33 — Landasan Kependidikan 


C. Landasan Pendidikan Agama Islam 


Dasar pendidikan merupakan masalah yang sangat fundamental 
dalam pelaksanaan pendidikan. Sebab dari dasar pendidikan itu akan 
menentukan corak misi pendidikan,dan dari tujuan pendidikan akan 
menentukan ke arah mana peserta didik akan diarahkan atau dibawa. 


Pada umumnya, pada tiap-tiap bangsa dan negara sependapat 
tentang pokok-pokok tujuan pendidikan yaitu mengusahakan supaya 
tiap-tiap orang sempurna pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik 
budi pekerti dan sebagainya. Sehingga ia dapat mencapai 
kesempurnaan dan bahagia hidupnya lahir batin. Dasar pendidikan 
adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Pada umumnya yang menjadi landasan 
dalam penyelenggaraan pendidikan suatu bangsa dan negara adalah 
pandangan hidup dan falsafah hidupnya 


Orang Islam mengambil kitab suci Al-Gur'an sebagai dasar 
kehidupannya untuk dijadikan sumber dalam ajaran agama Islam. Ini 
pulalah yang dijadikan dasar bagi ilmu pendidikan agama Islam. Al- 
Our'an dan ayat-ayatnya memberikan jaminan, juga kepada hadits 
Nabi Muhammad SAW. dan perintah Tuhan yang mengatakan bahwa 
manusia beriman wajib mengikuti Allah SWT. dan Rasul-Nya 
Muhammad SAW. Perintah inilah yang dijadikan dasar oleh orang 
Islam untuk menggunakan hadits Nabi sebagai dasar kedua dalam 
kehidupan. Firman Allah SWT. 


pe « Go 535. 
Aa AVI J3l3 Ona Leo A1 Dgn Inaal AlI C5 


Em sa T ad Pn 
(BD e96 yg 2- US ENI 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 


Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
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kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(OS. An-Nisa': 59) 


ko 
aa 
aX! 


15 


Iga 
.. 


Lan Ag EP Rata 2 NN Ay 20 HARUS sangan 3 
9 IBU A5 KG Lag agita Ugal IS Lag 


Di laa buat TO) 
Naam apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 
hukumannya. (OS. Al-Hasyr: 7) 


Al-Our'an dan hadits juga menunjukkan bahwa akal juga dapat 
digunakan dalam membuat aturan hidup orang Islam, yakni bila Al- 
Our'an dan hadits tidak menjelaskan aturan itu,dan aturan yang dibuat 
oleh akal tidak boleh bertentangan dengan Al-Gur'an dan hadits, 
bahkan menggunakan akal itu disuruh bukan saja diizinkan dalam Al- 
Our'an dan Hadits. Penunjukan ini merupakan legalitas dan jaminan 
untuk menggunakan akal dalam mengatur hidup orang Islam. Dengan 
demikian maka secara operasional aturan Islam dibuat berdasarkan 
tiga sumber utama,yaitu Al-Gur'an, Hadits dan akal.” Sesuai dengan 
penjelasan di atas bahwa dasar pendidikan Islam adalah Al-OGur'an, 
Hadits, dan akal (ijjma' dan giyas). 


Pendidikan diibaratkan sebuah bangunan maka yang menjadi 
fundamennya adalah Al-Our'an dan Hadits. Al-Gur'an adalah sumber 
kebenaran dalam agama Islam, kebenaran yang sudah tidak dapat 
diragukan lagi. Sedangkan sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan 
pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan dan 
tagrir Nabi. 


“1 Ahmad Tafsir, op.cit. , hal. 22. 
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Dari uraian di atas semakin jelas bahwa sumber pendidikan 
adalah Al-Gur'an dan Hadits yang di dalamnya banyak disebutkan 
ayat atau Hadits yang mewajibkan pendidikan agama Islam untuk 
dilaksanakan antara lain: Allah berfirman: 


P & 
ms ee Pa Aa TAN AN TA Ro ng 
(Di beses D3 L AR3 sal ym AI ale uya sita 


“Dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” 


(OS. Al-Ahzab: 71) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila manusia telah 
mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) 
dengan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagialah 
hidupnya dengan sebenar-benarnya bahagia baik di dunia maupun di 
akhirat nanti. 


Sabda Nabi Muhammad SAW: 
(Ia og) Kasi Kita AI GIS Lag Rita La | gl Gi gagal A3 ERA 


Artinya: 

“Aku tinggalkan dua perkara untuk kalian yang membuat 
kalian tidak akan sesat selagi kalian berpegang kepada 
keduanya, yaitu kitabullah,(Alguran) dan sunnah Rasul-Nya. 
(H.R.Imam Malik)? 


1. Dasar Yuridis 


Dasar-dasar pendidikan agama yang berasal dari peraturan 
perundang-undangan yang secara langsung dan tidak langsung dapat 
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama, 
disekolah-sekolah ataupun dilembag-lembaga pendidikan formal di 
Indonesia. 


8 Syekh Mansur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadits Rasulullah 
Saw. Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru, 2002), hal. 98. 
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Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada tiga macam, 
yaitu sebagai berikut: 


a. Dasar Ideal 

Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara Pancasila di mana 
sila pertama dari Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini 
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus 
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang P4 (Eka 
Prasetia Pancakarsa) disebutkan bahwa dengan sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab. Untuk merealisasi hal 
tersebut, diperlukan adanya pendidikan agama, karena tanpa 
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama dari 
Pancasila tersebut. 


b. Dasar Struktural atau Konstitusional 
Yakni dasar dari UUD 1945, dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 
2 yang berbunyi: 


1. Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa. 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya itu. 


Bunyi ayat dalam pasal di atas mengandung pengertian bahwa 
bangsa Indonesia harus beragama dan negara melindungi umat 
beragama untuk menunaikan ajaran agama dan beribadah sesuai 
agamanya masing-masing. 


c. Dasar Operasional 
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang 
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di 
sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan Tap MPR 
No. IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan kembali pada 
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Tap MPR No. IV/MPR/1978 Jo Ketetapan MPR No. 
II/MPR/1983, Ketetapan MPR No. II/MPR/1988, dan ketetapan 
MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya 
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara 
langsung dimasukkan kedalam kurikulum di sekolah-sekolah, 
mulai dari sekolah dasar sampai dengan universitas-universitas 
negeri. Dalam Tap MPR No. IV/MPR/1999 disebutkan bahwa 
meningkatkan — kualitas — pendidikan — agama — melalui 
penyempurnaan sistem pendidikan agama sehingga lebih 
terpadu dan integral dengan sistem pendidikan nasional dengan 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 

Kemudian dikuatkan lagi dengan Undang-Undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 36 bahwa 
kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan: 


1) Peningkatan iman dan takwa, 

2) Peningkatan akhlak mulia, 

3) Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik, 
4) Keragaman potensi daerah dan lingkungan: 

5) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional, 

6) Tuntutan dunia kerja, 

7) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 

8) Agama, 

9) Dinamika perkembangan global, dan 

10) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 


Kemudian dikuatkan lagi dengan Undang-Undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 dan 2 
yang berbunyi sebagai berikut. (1) Kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah wajib memuat: (a) pendidakan agama, (b) 
pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa: (d) matematika, (e) 
ilmu pengetahuan alam, (f) ilmu pengetahuan sosial, (g) seni 
dan budaya, (h) pendidikan jasmani dan olahraga, (i) 
keterampilan/kejujuran dan (j) muatan lokal, 
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Adapun kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sesuai 
Pasal 6 dan Pasal 7 PP RI No. 19/2005 terdiri atas: 


1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, 

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 

4) Kelompok mata pelajaran estetika, 

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan 


Sedangkan kurikulum Pendidikan tinggi wajib memuat mata 
kuliah: (a) pendidikan agama (b) pendidikan kewarganegaraan, 
(c) bahasa Indonesia, dan (d) bahasa Inggris.” 


Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat 
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan — untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. 


2. Dasar Religius 


Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari agama 
Islam yang tertera dalam ayat Al-Guran maupun Hadits Nabi SAW. 
menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah 
merupakan perintah dari Tuhan yang merupakan ibadah kepadaNya. 


Landasan pendidikan Islam terdiri dari Al-Gur'an, As Sunnah 
dan Ijtihad””. 


2 Undang-Undang No. 20, Th 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Surabaya: Karisma, 2005), hal. 85. 

“0 Landasan pendidikan yang dikemukakan oleh Azyumardi Azra 
yakni al-OGur'an, Hadits, Ijtihad, serta kata-kata sahabat, kemaslahatan 
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a. Al Our'an 


Al-OGur'an adalah firman Allah SWT. berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai 
mukjizat untuk manusia dan disuruh mempelajarinya”'. Penjelasan Al- 
Our'an sebagai firman Allah berarti seluruh isinya mutlak dari 
“kalam” Allah sebagaimana sifatnya yang absolut. Al-Our'an tidak 
bisa dimasuki unsur “kalam” manusia yang relatif. Maka itu, 
keberadaannya akan tetap terjaga”. Tepatlah kalau Al-Gur'an sebagai 
landasan utama dan pertama dalam pendidikan Islam. 


Firman Allah: 


Say aa ET SA AA HI MTI Ie api 


2.24 7 


Di ata Ai DiR 
“dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Ouran) 
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka 


masyarakat dan nilai-nilai atau tradisi. Lihat Azyumardi Azra, Pendidikan 
Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru, (Jakarta: Logos, 
1999). hal. 8-11. Sedangkan Yusuf Amir Faisal berpendapat bahwa dasar 
pendidikan Islam adalah al-9ur'an, al-Sunnah sebagai hukum tertulis, hukum 
yang tidak tertulis, dan hasil pemikiran manusia tentang hukum, misalnya 
Pancasila, UUD 1945, atau UU SPN. Baca Yusuf Amir Faisal, Reorientasi 
Pendidikan Islam, (Jakarta:Gema Insani Press, 1995), hal. 118. Menurut 
Zakiyah Darajat dkk. dapat dipahami bahwa landasan Pendidikan Islam ada 
tiga yakni, al-Gur'an, as-Sunnah, dan Ijtihad. Lihat Zakiyah Darajat, Ilmu 
Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 19-24. 

"! Manna al-@aththan, secara ringkas mengutip pendapat ulama pada 
umumnya yang mengatakan bahwa al-Our'an adalah firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan dinilai ibadah bagi yang 
membacanya. Moh. Mahmud Sani, Pengantar Studi Islam Jilid 4, 
(Mojokerto: Thorig Al-Fikri, 2012), hal. 362-363. 

2 “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. al-Hijr: 5) 
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apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.” (O.S. al-Nahl : 64) 


Firman Allah dalam O.S. Shad ayat 29: 


Pn PE 20 9 LE S2 AGE LI er P3 
DI naetar aan pi pyar a) Ha MI apl SS 


“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 


fikiran”. (O.S. Shad: 29) 


Secara garis besar isi kandungan Al-Our'an itu terdiri atas: 
Agidah, akhlak utama, petunjuk ke arah penelitian alam semesta dan 
segala yang diciptakan Allah, kisah-kisah, peringatan dan ancaman, 
serta hukum-hukum amaliah?. Hukum-hukum amaliah yang 
ditetapkan al-Gur'an diantaranya adalah hukum-hukum mu'amalah, 
yaitu ketentuan-ketentuan yang mengantur hubungan manusia dengan 
sesamanya. 


Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan 
untuk membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup 
mu'amalah. Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan 
corak dan bentuk amal dan kehidupan manusia, baik pribadi maupun 
masyarakat. Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Hal ini dapat dilihat 
bahwa hampir dua pertiga dari ayat al-Gur'an mengandung nilai-nilai 
yang membudayakan manusia dan memotivasi manusia untuk 
mengembangkannya lewat proses pendidikan”. Bila ditinjau dari 
proses turunnya yang berangsur-angsur dan sesuai dengan berbagai 
peristiwa yang melatarbelakangi peristiwa turunnya, merupakan 


43 Team Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 
Agama Islam, (Jakarta: Depag RI, 1999), cet. VII, hal. 71-74. 

4 Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hal. 27. 
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proses pendidikan yang ditujukan Allah kepada manusia. Dengan 
proses tersebut memberikan nuansa baru bagi manusia untuk 
melaksanakan pendidikan secara terencana dan berkesinambungan, 
layaknya proses turunnya al-Gur'an dan disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan tingkat kemampuan peserta didiknya. Di 
sisi lain, proses pendidikan yang ditunjukkan al-Gur'an bersifat 
merangsang emosi dan kesan insani manusia, baik secara induktif 
maupun deduktif. Dengan sentuhan emosional tersebut secara 
psikologis mampu untuk lebih mengkristal dalam dalam diri peserta 
didik, yang akan terimplikasi lewat amal perbuatannya sehari-hari 
yang bernuansa Islami. Ayat Al-Our'an yang pertama kali turun 
adalah berkenaan masalah pendidikan di samping juga masalah 
keimanan. Allah SWT. berfiman: 


Dalam Surat An-Nahl ayat 125: 
Go 37 - 29. 2.9 22.9 Ly 9 
Se eng KI Asy 3 KASI S3 Jaa Jl F3) 
d & 


£ 3 ag 2 Ian Aa Aa 2 3128 -.. Pa 
AE ya Ala 32 Io yag ME ya MI UI ari 


S5 CE najr 


Kam 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (OS. 
An-Nahl: 125) 


Dalam Surat Ali-Imran ayat 104: 


I -—. 


get, bu La. 
LP 033 SAN, DAA JI 03 Aa AKA KI) 


3 Kanaan Fay 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (OS. Ali imran: 104) 


Dalam Surat At-Tahrim ayat 6: 


G2 3 3 Pa P3 TI PNG A5 AA 2 o menda Ga 35 
SaUdi U83333 BU SXolal3 Kadi 153 Iakola all GE 
Bea 3 A2 K-» GB pa (TER A3 22 


D okeh L Dolkan 


“Hai orang-orang yang beriman, Belati dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (OS. At-Tahrim: 6) 


2 
TK » 220 


@ D Je oa HSNI Hb Oa sa ata sal UI 


ENY Gile sai WI 
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang yang paling pemurah 
yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
(OS. Al-Alag: 1-5). 


Firman Allah yang lain: 
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G2 La 3g SL En Ba TAKE ANT 
HD Wb bis V Gn salban yag A3Y ri JB Sh 
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya ketika 
ia memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya  mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar”. (OS. 
Lugman: 13) 


Ayat lain, misalnya: 
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“Katakanlah! adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?. Sesungguhnya 
orang-orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran”. (OS. Al-Zumar: 9) 


Selain ayat di atas masih banyak ayat Al Our'an yang dapat 
dijadikan dasar Ilmu Pendidikan Islam yaitu: 


1) Manusia dapat dididik atau menerima pengajaran, surat Al 
Bagarah ayat 31. 

2) Tujuan pendidikan: surat Adz Dzariyat ayat 56, At Taubah ayat 
2 dan Thoha ayat 114. 

3) Tempat-tempat pendidikan: surat At Tahrim ayat 6, At Taubah 
ayat 18, An Nur ayat 36. 

4) Sumber-sumber pembelajaran: surat An Najm ayat 3-4, Al 
Ankabut ayat 2 dan Fussilat ayat 53. 

5) Asas-asas dan materi pendidikan Islam: surat Al Lugman ayat 
12-19. 
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Dari rujukan ini, terlihat bahwa seluruh dimensi yang 
terkandung dalam al-Gur'an memiliki misi dan implikasi 
kependidikan yang bergaya imperatif, motivatif dan persuasif, 
dinamis, sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dan demokratis 
lewat proses manusiawi. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada 
kemampuan rohaniah dan jasmaniah masing-masing peserta didik, 
secara bertahap dan berkesinambungan, tanpa melupakan 
perkembangan zaman dan nilai-nilai ilahiah. Semua proses pendidikan 
Islam tersebut merupakan proses konservasi dan transformasi, serta 
internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan manusia sebagaimana yang 
digariskan oleh ajaran Islam. 


b. As-Sunnah 


Landasan pendidikan Islam selain al-Gur'an adalah as-Sunnah, 
yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi ' Muhammad 
SAW. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun ketetapan. 
Sunnah Nabi ini merupakan penjelasan atau penafsiran al-Gur'an. 
Masalah-masalah yang belum tersurat di dalam al-Our'an dipertegas 
serta dijelaskan oleh as-Sunnah. 


As-Sunnah merupakan dasar kedua sesudah Al-Gur'an terhadap 
segala aktivitas umat Islam termasuk aktivitas dalam pendidikan. As- 
Sunnah juga berisi petunjuk dan pedoman demi kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat Islam menjadi 
manusia seutuhnya atau muslim yang beriman dan bertagwa. As- 
Sunnah dapat dijadikan sebagai dasar kedua dari pendidikan Islam 
karena: 


1) Allah memerintahkan kepada hambanya untuk mentaati 
Rasulullah dan wajib berpegang teguh atau menerima segala 
yang datang dari Rasulullah. 

2) Pribadi Rasulullah dan segala aktivitasnya merupakan teladan 
bagi umat Islam sebagaimana dijelaskan Allah dalam surat Al- 
Ahzab ayat 21. 
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A03 5 Bo BE ga Ka TE 2 


DS M S9  h 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.” (OS. Al-Ahzab: 21) 


Dapat dijadikan landasan pendidikan Islam karena as-Sunnah 
menjadi sumber utama kedua pendidikan Islam, dan Allah SWT. telah 
menjadikan Muhammad SAW. sebagai teladan (uswah hasanah) bagi 
umatnya. Nabi mengerjakan dan mempraktekkan sikap dan amal baik 
kepada istri dan sahabatnya, begitu juga seterusnya mereka 
mempraktekkan pula seperti yang dipraktekkan Nabi dan mengajarkan 
pula kepada orang lain. Rasulullah adalah guru dan pendidik utama 
yang menjadi profil setiap pendidik muslim. Beliau tidak hanya 
mengajar, mendidik, tetapi juga menunjukkan jalan”. Rasul mendidik, 
pertama dengan menggunakan rumah Al-Argam ibn Abi Al-Argam, 
kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca 
tulis, ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang 
baru masuk Islam. Semua ini adalah bukti pendidikan rasul dalam 
rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam”. 


1 Hal ini tidak hanya diakui oleh sarjana muslim, tetapi juga non 
muslim, misalnya Prof. James E. Royster dari Cleveland University, ia 
mengawali tulisannya dengan mengemukakan bahwa belum ada dalam 
sejarah seorang manusia yang demikian sempurna diikuti, diteladani seperti 
Nabi Muhammad SAW. Demikian juga Robert L. Guillick sebagaimana 
dikutip Jalaluddin Rahmat, yang mengakui akan keberadaan Nabi 
Muhammad SAW. sebagai seorang pendidik yang paling berhasil dalam 
membimbing manusia ke arah kebahagiaan kehidupan, baik di dunia maupun 
di akhirat dan dapat dijadikan acuan dan dasar pendidikan Islam. Baca Soleha 
dan Rada, Ilmu... hal. 30-31. 

“0 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan..., hal. 21. 
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Adapun konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW. sebagai berikut: 


1) Disampaikan sebagai rahmataan li al-alamin. 


PA Para 1 “1 #K TA PT 
(C1 » Sobial 2 ”) Ya 31 Dg 9 
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 


(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (OS. Al-Anbiya': 107) 


2) Disampaikan secara universal. 
3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaraan mutlak. 


Dah Ae Mas EU 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Ouran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya" . (OS. Al- 


Hijr: 9) 

4) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atas segala aktivitas 
pendidikan 

5) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (uswatun hasanah) bagi 
umatnya. 


Banyak hadits yang berhubungan dengan pendidikan di 
antaranya : 


(SISA lgu) Faglg Ci Nala 


“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya 
sedikit.” (HR. Bukhari)" 


Sau) Aint gi Aa ah gi Aaliya Sgp cabai Ge gp) Saliya 
(cita! 


“1 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al 
Ouran selama-lamanya. (Al-Our'an Digital) 
“ Syekh Mansur Ali Nashif, op.cit. , h. 160. 
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“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah 
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi.” (HR. Baihagi) 


“Barangsiapa yang berjalan di suatu jalan untuk menuntut ilmu 
pengetahuan, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga”. (HR. Bukhari) 


Hadits lain yang artinya: 


“Jadilah kamu para pendidik yang penyantun, ahli figh dan 
berilmu pengetahuan. Dan dikatakan predikat rabbani 
apabila seorang telah mendidik manusia dengan ilmu 
pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai menuju yang 
tinggi”. (HR. Bukhari dan Ibnu Abbas) 


Rasulullah Saw juga bersabda : 
JKN Ga alas AI Arapll Lal pts (ya 


“Barangsiapa yang menyembuyikan ilmunya maka Tuhan akan 
mengekang dengan kekang berapi”. (HR. Ibnu Majah). 


Prinsip menjadikan al-Gur'an dan sunnah sebagai dasar 
pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaaran dan 
keyakinaan semata. Akan tetapi kebenaran itu juga sejalan dengan 
kebenaran yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan bukti 
sejaraah. Dengan demikian wajar jika kebenaran itu kita kembalikan 
kepada pembuktian kebenaran terhadap pernyataan Allah SWT dalam 
al-Our'an. Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung kebenaran 
yang haikiki yang sesuai dengan jaminan Allah SWT. 


c. Al-ljtihad 


Syariat Islam yang disampaikan dalam al-Gur'an dan as-Sunnah 
secara komprehensif, memerlukan penelaahan dan pengkajian ilmiah 
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yang sungguh-sungguh serta berkesinambungan. di dalam keduanya 
terdapat lafad yang “am-khash, muthlag-mugayyad, nasikh-mansukh, 
dan muhkam-mutasyabih, yang masih memerlukan penjelasan. 
Sementara itu, nas al-Gur'an dan as-Sunnah telah berhenti, padahal 
waktu terus berjalan dengan sejumlah peristiwa dan persoalan yang 
datang silih berganti (al-wahyu ga intaha wal al-waga'i la yantahi). 
Oleh karena itu, diperlukan usaha penyeleksian secara sungguh- 
sungguh atas persoalan-persoalan yang tidak ditunjukkan secara tegas 
oleh nash itu. Ijtihad menjadi sangat penting. 


Ijtihad dalam kaitannya sebagai landasan pendidikan Islam 
adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan ulama Islam di dalam 
memahami nash-nash Al-Gur'an dan Sunnah Nabi yang berhubungan 
dengan penjelasan dan dalil tentang dasar pendidikan Islam, sistem 
dan arah pendidikan Islam. 


Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin menglobal 
dan mendesak, menjadikan eksistensi ijtihad, terutama di bidang 
pendidikan, tidak hanya sebatas bidang materi atau isi, kurikulum, 
metode, evaluasi, atau bahkan sarana dan prasarana akan tetapi 
mencakup seluruh sistem pendidikan dalam arti luas”. Ijtihad dalam 
pendidikan harus tetap bersumber dari al-Gur'an dan as-Sunnah yang 
diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan. Perlunya 
melakukan ijtihad di bidang pendidikan, karena media pendidikan 
merupakan sarana utama dalam membangun pranata kehidupan sosial 
dan kebudayaan manusia. Indikasi ini memberikan arti, bahwa maju 
mundurnya atau sanggup tidaknya kebudayaan manusia berkembang 
secara dinamis sangat ditentukan dari dinamika sistem pendidikan 
yang dilaksanakan. Dinamika ijtihad dalam mengantarkan manusia 
pada kehidupan yang dinamis, harus senantiasa merupakan 
pencerminan dan penjelmaan dari nilai-nilai serta prinsip pokok al- 
Our'an dan as-Sunnah 


Dalam dunia pendidikan, ijtihad dibutuhkan secara aktif untuk 
menata sistem pendidikan yang dialogis, peranan dan pengaruhnya 


"? Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan..., hal. 21 
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sangat besar, umpamanya dalam menetapkan tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai meskipun secara umum rumusan tersebut telah 
disebutkan dalam al-Our'an (OS. 51:56) akan tetapi secara khusus, 
tujuan-tujuan tersebut memiliki dimensi yang harus dikembangkan 
sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia pada suatu periodisasi 
tertentu, yang berbeda dengan masa-masa sebelumnya. 


Beberapa contoh hasil ijtihad yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pendidikan Islam antara lain: 


1) Ketetapan para ulama tentang diperbolehkan seorang guru 
menerima upah, adab guru dan murid dalam proses pendidikan, 
keharusan untuk mulai belajar Al-Ouran dan sebagainnya. 

2) Ketetapan para ulama terhadap tempat pendidikan Islam dari 
rumah ke masjid, ke pondok pesantren, ke madrasah, ke 
universitas dan sebagainya. 


Ketetapan para ulama terhadap materi pendidikan Islam dari 
materi Al-Our'an, hadist, dan ilmu agama lainnya boleh ditambah 
dengan materi lain seperti ilmu bahasa, mantig (logika), ilmu falag 
(astronomi), ilmu hayat (biologi), ilmu hisab (matematika), 
kedokteran, psikologi, hukum, sosiologi-antropologi dan sebagainnya 


3. Dasar dari Sosial Psikologis 


Semua manusia di dunia ini membutuhkan adanya suatu 
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam 
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang maha 
kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta 
pertolongan. Hal semacam itu terjadi pada masyarakat primitif 
maupun pada masyarakat yang modern,sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Ar-Ra'ad ayat 28,: 


2 “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku”. (OS. Adz-Zaariyat: 56). 
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (OS. Ar-Ra'ad: 
28) 


Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan sesuai dengan agama yang dianutnya. 
Itulah sebabnya, bagi orang-orang muslim diperlukan adanya 
pendidikan agama Islam agar dapat mengarahkan fitrah mereka kearah 
yang benar sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai 
dengan ajaran Islam. tanpa adanya pendidikan agama dari satu 
generasi ke generasi berikutnya, manusia akan semakin jauh dari 
agama yang benar. 


D. Tujuan Pendidikan Agama Islam 


Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”' 


Dalam merumuskan tujuan-tujuan diatas, kiranya perlu 
diperhatikan hal-hal berikut: 


51 Undang-Undang No. 20 Th 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Surabaya: Karisma, 2005). 
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1. Harus memenuhi situasi masyarakat indonesia sekarang dan 
yang akan datang. 

2. Memenuhi hakiki masyarakat. 

Bersesuaian dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945. 

4. Menunjang tujuan yang secara hirarki berada diatasnya. 


- 


Dari uraian di atas dapatlah dilihat bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam harus mendukung tujuan instusional dan tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan agama harus mengarahkan tujuannya 
untuk memenuhi tuntutan dari lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tersebut, dan secara umum harus 
memenuhi tujuan pendidikan nasional.” 


Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik anak-anak, 
pemuda pemudi dan orang dewasa supaya menjadi orang muslim 
sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, sehingga 
ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki 
sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah 
airnya bahkan sesama umat manusia.” 


Tujuan pendidikan agama Islam adalah menyiapkan anak-anak 
supaya dewasa kelak mereka cakap melakukan pekerjaan dunia dan 
amalan akhirat sehingga tercipta kebahagiaan di dunia dan akhirat.” 
Wallahu Alam. 


?? Mansyur et al., Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV 
Forum, 1981), hal. 34. 

58 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, cet II, 
(Jakarta: Hidakarya,1983), hal. 13. 

' Mahmud Yunus, Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya 
Agung, 1987), hal. 10. 
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BAB 3 
LANDASAN FILOSOFIS 


Pendidikan akan dapat dilaksanakan secara mantap, jelas arah 
tujuannya, relevan isi kurikulumnya, serta efektif dan efisien metode 
atau cara-cara pelaksanaannya hanya apabila dilaksanakan dengan 
mengacu pada suatu landasan yang kokoh. Sebab itu, sebelum 
melaksanakan pendidikan, para pendidik perlu terlebih dahulu 
memperkokoh landasan pendidikannya. 


Mengingat hakikat pendidikan adalah humanisasi, yaitu upaya 
memanusiakan manusia, maka para pendidik perlu memahami hakikat 
manusia sebagai salah satu landasannya. Konsep hakikat manusia 
yang dianut pendidik akan berimplikasi terhadap konsep dan praktek 
pendidikannya. 


Terdapat banyak alasan untuk mempelajari filsafat pendidikan, 
khususnya apabila ada pertanyaan rasional yang seyogyanya tidak 
dapat dijawab oleh ilmu atau cabang ilmu-ilmu pendidikan. Pakar dan 
praktisi pendidikan memandang filsafat yang membahas konsep dan 
praktik pendidikan secara komprehensif sebagai bagian yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Terlebih lagi, di 
tengah arus globalisasi dan modernisasi yang melaju sangat pesat, 
pendidikan harus diberi inovasi agar tidak ketinggalan perkembangan 
serta memiliki arah tujuan yang jelas. Di sinilah perlunya konstruksi 
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filosofis yang mampu melandasi teori dan praktek pendidikan untuk 
mencapai keberhasilan substantif. 


A. Pengertian Filsafat Pendidikan 
1. Pengertian Filsafat 


Filsafat”? berasal dari kata Yunani, yaitu philosophia, kata 
berangkai dari kata philein yang berarti mencintai, dan sophia berarti 
kebijaksanaan. Philosophia berarti: cinta akan kebijaksanaan 
(hikmah). (Inggris: Love of wisdom, Belanda: Wifsbegeerte, Arab: 


5 Menurut Cicero, penulis Romawi (106-43 SM), orang yang 
pertama-tama memakai kata-kata filsafat ialah Pythagoras (497 SM), sebagai 
reaksi terhadap orang-orang cendekiawan pada masanya yang menamakan 
dirinya “ahli pengetahuan”. Pythagoras mengatakan bahwa pengetahuan 
dalam artinya yang lengkap tidak sesuai untuk manusia. Tiap-tiap orang 
mengalami kesukaran-kesukaran dalam memperolehnya dan meskipun 
menghabiskan seluruh umurnya, namun ia tidak akan mencapai tepinya. Jadi 
pengetahuan merupakan perkara yang kita cari dan kita ambil sebagian 
darinya tanpa mencakup keseluruhannya. Oleh karena itu, maka kita ini 
bukan ahli ilmu pengetahuan, melainkan pencari dan pencinta pengetahuan, 
yaitu filosof. Lihat A. Hanafi, Pengantar Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1990), hal. 3. 

'Palam hubungan ini, al-Syaibani berpendapat bahwa filsafat 
bukanlah hikmah itu sendiri, melainkan cinta terhadap hikmah dan berusaha 
mendapatkannya, memusatkan perhatian padanya dan menciptakan sikap 
positif terhadapnya. Untuk ini ia mengatakan bahwa filsafat berarti mencari 
hakikat sesuatu, berusaha memautkan sebab dan akibat, dan berusaha 
menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia. Baca Omar Mohamad al- 
Toumy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam (terj) Hasan Langgulung dari 
judul asli Filsafat al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 
hal. 25. 

Asal kata-kata “hikmah” ialah “tali kendali” untuk kuda untuk 
mengekang kenakalannya. Dari sini, maka diambillah kata-kata “hikmah” 
dalam arti “pengetahuan” atau “kebijaksanaan”, karena hikmah ini 
menghalang-halangi orang yang mempunyainya dari perbuatan-perbuatan 
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Muhibbu al-hikmah). Orang yang berfilsafat atau orang yang 
melakukan filsafat disebut “filsuf” atau “filosof”, artinya pecinta 
kebijaksanaan?” 


Filsafat adalah ilmu yang mempelajari dengan sungguh- 
sungguh tentang hakikat kebenaran sesuatu. Hakikat filsafat selalu 
menggunakan ratio (pikiran), tetapi tidak semua proses berpikir 
disebut filsafat. Berkait dengan hal ini, maka pemikiran manusia dapat 
dipelajari dalam 4 (empat) golongan” yaitu : 


a. Pemikiran pseudo ilmiah 
Pemikiran pseudo ilmiah bertumpu pada aspek kepercayaan dan 
kebudayaan, mitos, yang bekas-bekasnya dapat kita jumpai 
dalam astrologi atau kepercayaan terhadap buku primbon 


b. Pemikiran awam 
Pemikiran awam adalah pemikiran orang-orang dewasa yang 
menggunakan akal sehat, karena bagi orang-orang awam untuk 
memecahkan kesulitan dalam kehidupan cukup menggunakan 
akal sehat tanpa melakukan penelitian terlebih dahulu 


c. Pemikiran ilrniah 
Pemikiran ilmiah menggunakan metode-metode, tata pikir 
dalam paradigma ilmu pengetahuan tertentu, dilengkapi dengan 
penggunaan hipotesis untuk menguji kebenaran konsep teori 
atau pemikiran dalam dunia empiris yang tidak pernah selesai 
dalam proses keilmuan 


d. Pemikiran filosofis 
Pemikiran filosofis adalah kegiatan berpikir reflektif meliputi 
kegiatan analisis, pemahaman, deskripsi, penilaian, penafsiran 


yang rendah. Lihat A. Hanafi, Pengantar..., hal. 3-4. Baca juga OS. Al- 
Bagarah: 269: OS. adz-Dzariyat: 20-21. 

57 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama), 2000, hlm. 1 

Hamdani Ihsan dan Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 9. 
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dan perekaan, yang bertujuan untuk memperoleh kejelasan, 
kecerahan, keterangan, pembenaran, pengertian, dan 
penyatupaduan tentang objek. 


Filsafat merupakan ilmu yang tertua dan menjadi induk ilmu 
pengetahuan yang lain. Sebagaimana diungkapkan oleh John S. 
Brubacher” sebagai berikut : 


Philosophy was, as its etymology from the Greek words 
Pilos and Sopia, suggest love of wisdom or learning. 
More over, it was love of learning in general: it 
subsumed under one heading what to dav we call science 
as well as what we now call philosophy. It is for the 
reason that philosophy is often referred to us the mother 
as well as the gueen of the science. 

Artinya: Filsafat berasal dari perkataan Yunani yaitu 
Philos dan Sophia yang berarti cinta kebijaksanaan atau 
belajar. Lebih dari itu dapat diartikan cinta belajar pada 
umumnya termasuk dalam suatu ilmu yang kita.sebut 
sekarang dengan filsafat. Untuk alasan inilah maka sering 
dikatakan bahwa filsafat adalah induk atau ratu ilmu 
pengetahuan. 


Apabila diperhatikan maka arti sebenarnya dari filsafat tersebut 
mengandung cita-cita yang mulia, yaitu orang yang belajar filsafat 
berusaha untuk memiliki mutiara-mutiara kebijaksanaan tersebut 
sebagai pedoman dan pegangan hidup, sehingga filsafat mengandung 
sesuatu yang ideal bagi manusia. Filsafat dianggap sebagai induk ilmu 
pengetahuan karena pada mulanya sebagian besar ilmu yang 
berkembang dewasa ini berasal dari filsafat. Cabang-cabang ilmu tadi 
memisahkan diri dari filsafat, karena memiliki objek yang berbeda 
dari filsafat. Filsafat menjawab semua persoalan tentang hidup dan 
kehidupan yang kesimpulannya bersifat hakiki. Ada filsafat manusia, 
filsafat ketuhanan, filsafat ekonomi, filsafat sosial, filsafat 
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pengetahuan, filsafat pendidikan, dan lain-lain, sehingga nampak 
filsafat berperan sebagai induk atau ratu dari ilmu pengetahuan. 


Filsafat menurut Sondang P. Siagian”, adalah cinta kepada 
kebijaksanaan. Untuk menjadi bijaksana seseorang harus berusaha 
mendalami hakikat sesuatu. Dengan kata lain bahwa berfilsafat berarti 
berusaha untuk mengetahui tentang sesuatu dengan sedalam- 
dalamnya, baik mengenai hakikat adanya sesuatu, fungsinya, ciri- 
cirinya, kegunaannya, masalah-masalahnya, dan pemecahannya 
terhadap masalah-masalah tersebut. 


Ungkapan yang paling sederhana terhadap kata filsafat seperti 
yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung adalah cinta hikmah 
(kebijaksanaan). Orang yang cinta hikmah kebijaksanaan selalu 
mencari dan meluangkan waktu untuk mencapainya, mempunyai 
sikap positif terhadapnya dan terhadap hakikat sesuatu, berusaha 
menghubungkan sebab-sebab dengan akibatnya, dan juga berusaha 
menafsirkan pengalaman-pengalaman kemanusiaan. Jadi, bijaksana 
bukan saja orang yang paling banyak dan tinggi pengetahuannya, 
tetapi juga memiliki kemantapan pandangan dan tinjauan yang jauh ke 
depan, di mana pengetahuan itu sendiri tidak sanggup mencapainya. 


Jadi, dari uraian tentang pengertian filsafat yang ditinjau dari 
segi arti bahasanya dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah, (a) 
Pengetahuan tentang kebijaksanaan, (b) Mencari kebenaran, dan (c) 
Pengetahuan tentang dasar-dasar atau prinsip-prinsip. Ketiga 
pengertian tersebut tidaklah hanya diperlukan oleh seorang filosof 
umum saja, tetapi juga diperlukan oleh setiap individu yang baik yang 
memiliki pemikiran terutama pendidik dan guru yang harus bersikap 
bijaksana. Sosok pendidik atau guru yang sanggup menilai situasi dan 
kondisi dalam segala segi, memiliki kesanggupan bertindak dengan 
baik, mengambil kesimpulan terhadap sesuatu secara tepat, berusaha 
menghubungkan sebab akibat, mengkritik dan menganalisis serta 
mengembalikan pendapat pada motif-motif yang menyebabkannya, 
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kemudian rnempertahankan pendapat tadi dengan argumentasi dan 
penalaran yang tepat. 


Ahmad D Marimba mengatakan bahwa berfilsafat itu ialah 
berfikir, memecahkan sesuatu masalah: mencari jawaban tentang 
sesuatu dengan jalan berfikir. Lebih jauh lagi, berfilsafat ialah berfikir 
mencari” kebenaran” 


Dari beberapa ungkapan para filosof tersebut dapat dirumuskan 
bahwa filsafat ialah daya upaya manusia dengan akal budinya untuk 
memahami, mendalami dan menyelami secara radikal dan integral 
serta sistematik mengenai ketuhanan, alam semesta dan manusia 
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang bagaimana 
hakikatnya yang dapat dicapai akal manusia dan bagaimana sikap 
manusia seharusnya setelah mencapai pengetahuan itu." 


2. Pengertian Filsafat Pendidikan 


Apabila ditanyakan, apakah filsafat pendidikan itu? Maka untuk 
menjawab pertanyaan ini, digunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu: 
pendekatan tradisional dan pendekatan yang bersifat kritis. 


Pada pendekatan pertama digunakan untuk memecahkan 
problem hidup dan kehidupan manusia sepanjang perkembangannya, 
sedangkan pada pendekatan yang kedua, digunakan untuk 
memecahkan problematika pendidikan masa kini. 


a. Filsafat Pendidikan Bermakna sebagai Filsafat Tradisional 
Filsafat pendidikan dalam artian ini dan dalam bentuknya yang 
murni telah berkembang dengan menghasilkan berbagai 


62 Istilah mencari kebenaran dalam hal ini jangan diartikan “mencari 
sesuatu yang belum ada”. Dalam Islam kebenaran itu telah ada, jadi mencari 
disini lebih tepat diartikan berusaha mendapatkan kebenaran yang ada itu. 
Hasil pemikiran ialah pengertian, jadi hasil berfilsafat ialah pengertian akan 
kebenaran, menghayati kebenaran itu. 
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alternatif jawaban terhadap bebagai macam pertanyaan filosofis 
yang diajukan dalam problema hidup dan kehidupan manusia 
dalam bidang pendidikan yang jawabannya telah melekat dalam 
masing-masing jenis, sistem dan aliran-aliran filsafat tersebut. 
Demikian dari jawaban tersebut diseleksi, jawaban mana yang 
sesuai dan diperlukan. Dengan demikian, filsafat tradisional 
dalam topik-topik dialog filsafat yang disampaikan terikat oleh 
metoda tradisional sebagaimana adanya sistematika, jenis serta 
aliran seperti yang kita jumpai dalam sejarah. 

Berbeda dengan filsafat kritis, pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun dapat dilepaskan dari ikatan waktu (historis) dan usaha 
mencari jawabannya dapat dilakukan dengan memobilisasikan 
berbagai aliran yang ada. Sedangkan jawaban yang diperlukan 
dapat dicari dari masing-masing aliran itu sendiri, diambil dari 
jenis masalah yang bersangkutan dengan aliran yang 
bersangkutan. 


b. Filsafat Pendidikan dengan Menggunakan Pendekatan yang 
Bersifat Kritis 
Dalam pendekatan ini pemikiran logis kritis mendapatkan 
tempat utama. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat 
disusun dan tidak terikat periodesasi waktu serta dapat 
menerapkan analisis yang dapat menjangkau waktu kini 
maupun yang akan datang. Demikian pula alat yang digunakan 
untuk menemukan jawaban secara filosofis terhadap pertanyaan 
filosofis, dengan 2 (dua) cara analitis dalam pendekatan filsafat 
yang bersifat kritis yaitu: analisa bahasa (linguistik) dan analisa 
konsep. 


B. Aliran-Aliran dalam Filsafat Pendidikan dan 
Implementasinya dalam Pendidikan 


Proses pertumbuhan filsafat sebagai hasil pemikiran para filosof 
dalam rentang waktu yang dilaluinya telah melahirkan berbagai 
macam pandangan. Pandangan para filosof tersebut adakalanya 
bersifat saling mendukung, tetapi tak jarang pula yang bertentangan. 
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Hal ini dapat dimaklumi karena hasil pemikiran seorang filosof bukan 
merupakan komponen yang dapat berdiri sendiri, akan tetapi 
senantiasa dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pendekatan yang 
dipakai serta situasi dan setting sosial pemikiran filosof tersebut 
dimunculkan. 


Dalam perjalanan sejarahnya, filsafat pendidikan telah 
melahirkan berbagai pandangan, yang cenderung menimbulkan 
keraguan yang sulit untuk dikompromikan. Hal ini disebabkan karena 
masing-masing pandangan berusaha mempertahankan pendapatnya 
sebagai suatu kebenaran. Pengaruh dari pandangan yag berbeda-beda 
tersebut melahirkan berbagai aliran seperti idealisme, realisme, 
perenialisme, eksistensialisme, pragmatisme, sosialisme, 
progresivisme, dan lain-lain. Untuk mengenal pemikiran aliran-aliran 
filsafat pendidikan tersebut, berikut ini akan diuraikan garis besar 
aliran-aliran filsafat pendidikan. 


1. IDEALISME 


Idealisme termasuk dalam kelompok filsafat tertua. Tokoh 
aliran ini adalah Plato (427-347 SM) yang secara umum dipandang 
sebagai bapak idealisme di Barat yang hidup kira-kira 2500 tahun 
yang lalu.” 


Aliran ini menurut Poedjawijatna memandang dan menganggap 
yang nyata hanya idea. Idea tersebut selalu tetap atau tidak mengalami 
perubahan atau pergeseran. Aliran filsafat idealisme menekankan 
moral dan realitas spiritual sebagai sumber-sumber utama di alam ini. 


Sejarah idealisme berawal dari pikiran Plato (427-374 SM). 
Pikirannya berpengaruh terhadap para pemikir #& 2000 tahun 
sesudahnya, termasuk pemikir di kalangan agama Masehi. Aliran ini 


65 Murni Jamal, Ringkasan Hasil Penelitian Fak. Tarbiyah IAIN Raden 
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juga telah ikut berpengaruh kepada pemikiran filosof Barat, seperti 
Imanuel Kant, Hegel dan lain-lain. Menurut Plato, kebenaran empiris 
yang dilihat dan dirasakan terdapat dalam alam idea (esensi), form 
atau idea. 


a. 


Prinsip-Prinsip Idealisme 


Menurut idealisme bahwa realitas tersusun atas substansi 
sebagai mana gagasan-gagasan atau ide-ide (spirit). Menurut 
penganut idealisme, dunia beserta bagian-bagiannya harus 
dipandang sebagai suatu sistem yang masing-masing unsurnya 
saling berhubungan. Dunia adalah suatu totalitas, suatu kesatuan 
yang logis dan bersifat spiritual. 

Realitas atau kenyataan yang tampak di alam ini bukanlah 
kebenaran yang hakiki, melainkan hanya gambaran atau 
ekspresi dari ide-ide yang ada dalam jiwa manusia. 

Idealisme berpendapat bahwa manusia menganggap roh atau 
sukma lebih berharga dan lebih tinggi dari pada materi bagi 
kehidupan manusia. Roh pada dasarnya dianggap sebagai suatu 
hakikat yang sebenarnya, sehingga benda atau materi disebut 
sebagai penjelmaan dari roh atau sukma.“ Demikian pula 
terhadap alam adalah ekspresi dari jiwa.” 

Idealisme berorientasi kepada ide-ide yang theosentris (berpusat 
kepada “Tuhan”), kepada jiwa, spiritualitas, hal-hal yang ideal 
(serba cita) dan kepada norma-norma yang mengandung 
kebenaran mutlak. Oleh karena nilai-nilai idealisme bercorak 
spiritual, maka kebanyakan kaum idealisme mempercayai 
adanya Tuhan sebagai ide tertinggi atau Prima Causa dari 
kejadian alam semesta ini. 
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b. Implementasi Idealisme dalam Pendidikan 


e Pendidikan bukan hanya mengembangkan atau menumbuhkan 
tetapi juga harus digerakkan ke arah tujuan, yaitu terhadap 
tujuan dimana nilai telah direalisasikan ke dalam bentuk yang 
kekal tak terbatas. 

e Belajar adalah proses “Self development of mind as spiritual 
subtance” yang menempatkan jiwa bersfat kreatif. Pendidikan 
adalah proses melatih daya-daya jiwa seperti pikiran, ingatan, 
perasaan, baik memahami realita, nilai-nilai dan kebenaran, 
maupun sebagai warisan sosial." 

e Tujuan pendidikan adalah menjaga keunggulan (excellence) 
kultural,sosial dan spiritual! memperkenalkan suatu spirit 
seperti kehidupan intelektual, membangun manusia dan 
masyarakat yang idea." 

e Pendidikan idealisme berusaha agar seseorang dapat mencapai 
kesempurnaan dirinya, yaitu mencapai nilai-nilai dan ide-ide 
yang diperlakukan oleh semua manusia secara bersama-sama. 

e Tujuan pendidikan idealisme adalah ketetapan mutlak. Untuk 
itu, kurikulum pendidikan seyogyanya bersifat tetap, dan tidak 
menerima perkembangan. Bertitik tolak atas dasar tersebut, 
maka tatkala para ilmuan telah mencapai ke tingkat ilmu yang 
tinggi, maka ia berusaha pula untuk mentransfernya darisatu 
generasi ke generasi berikutnya. Dalam konteks ini, agama, 
akhlak, ddan ilmu humaniora dipandang sebagai core 
kurikulum. 

e Peranan pendidik menurut aliran idealisme adalah memenuhi 
akal peserta didik dengan hakikat-hakikat dan pengetahuan 
yang tepat. Dalam hal ini, seorang guru harus menyiapkan 
situasi dan kondisi yang kondusif untuk mendidik peserta didik, 
serta lingkungan yang ideal bagi kehidupan mereka, kemudian 
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membimbing mereka dengan penuh kasih sayang dengan ide- 
ide yang dipelajarinya hingga sampai ke tingkat yang setinggi- 
tingginya (derajat kesempurnaan).” 


2. REALISME 


Realisme berasal dari real yang berarti aktual atau yang ada. 
Realisme adalah aliran yang patuh kepada yang ada (fakta). Aliran 
ini berpijak atas dasar percaya akan hakikat-hakikat yang kekal dan 
tidak mengalami perubahan dalam situasi dan kondisi apapun.” Kaum 
Realisme memandang dunia ini dari sudut materi. Menurut mereka, 
realitas di dunia ini adalah alam. Segala sesuatu berasal dari alam dan 
yang menjadi subjek adalah hukum alam (dunia nyata, alam dan 
benda). 


Imam Barnadib menyatakan, bahwa dalam pandangan realisme, 
objek (dunia luar) adalah nyata pada sendirinya. Orang dapat memiliki 
pengetahuan yang kurang tepat mengenai benda atau sesuatu hal yang 
sesungguhnya, tetapi sebaliknya dapat memiliki gambaran yang tepat 
mengenai hasil-hasilnya adalah perlu agar dapat diperoleh gambaran 
yang tepat secara (langsung atau tidak langsung) mengenai sesuatu." 
Realisme berpendapat bahwa pengetahuan adalah benar dan tepat 
apabila sesuai dengan kenyataan. 


a. Prinsip-Prinsip Realisme 

e Manusia bisa sampai kepada hakikat tertinggi yang mutlak dan 
bisa mengajarkan orang lain akan hakikat-hakikat. Aliran 
filsafat ini terpusat pada dasar bahwa substansi alam manusia 
tergambar dalam dua kekhususan, yaitu berbicara dan berpikir. 
Karenanya, manusia bisa menggunakan pikirannya untuk 
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sampai kepada hakikat-hakikat dan mengenal alam yang ia 
tempati." 

e Aliran ini memandang masyarakat atas dasar tiga prinsip pokok, 
yaitu : (1) Adanya alam adalah nyata, wujud dan tetap, tak ada 
peranan manusia dalam membinanya atau menciptanya. (2) 
Adanya alam ini bisa dikenal manusia dengan jalan akal. (3) 
Pengenalan adalah penuntun tingkah lakunya, baik tingkah laku 
perorangan atau masyarakat. 

e Berangkat dari pandangan tersebut, maka masyarakat 
hendaknya berjalan atas undang-undang yang tetap dan dalam 
kemampuan manusia untuk membentuk tingkah lakunya sesuai 
dengan undang-undang tersebut. Pendekatan ini pada gilirannya 
menuntut penyesuaian tingkah laku perorangan agar sesuai 
dengan masyarakat dimana ia hidup. 

e Karena aliran ini percaya dengan keazalian/keabadian hakikat- 
hakikat, maka tidaklah kewajiban manusia selain menyikapi 
nilai-nilai yang ada. Dalam konteks ini, manusia bisa jadi objek 
(sasaran) dalam pandangan tingkah lakunya." Hal ini berarti 
bahwa manusia wajib menurut moral warisan yang turun 
kepadanya melalui warisan sosial. 

e Aliran ini menghormati sains dan mempertahankan hubungan 
yang erat antara sains dengan filsafat. 


b. Implementasi realisme dalam pendidikan 


e Tujuan pendidikan adalah transmisi dan: (1) kebenaran universal 
yang terpisah dan pikiran, pendapat dan pernyataan intelektual, 
(2) pengetahuan Tuhan, pengetahuan manusia dan masalah 
alamiah hanya ada jika ada Tuhan, (3) nilai atau keunggulan 
kultural pendidikan seharusnya menjadikan seseorang sadar 
terhadap dunia nyata, termasuk nilai dan potensi kehidupan." 
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e Metode pengajaran dalam pendidikan realisme tunduk para 
prinsip “mempengaruhi dan menerima”, dimana realisme 
menentukan tujuan pendidikannya dengan “mempengaruhi” dan 
memandang kenyataan atau realita materi pendidikan yang 
utama. Pendidikan realisme mengutamakan pendidikan akal 
(rasio) atas dasar bahwa pendidikan adalah tujuan dan sasaran 
untuk mendapat segala sesuatu yang diperoleh melalui proses 
berpikir yang didapat melalui metode latihan yang benar. Karena 
hal itu merupakan perhatian terhadap studi-studi dasar yang 
punya hubungan dengan segi-segi akhlak, rasio dan logika 
kemanusiaan, maka kewajiban guru adalah berupaya 
menciptakan model-model dalam pengajaran dengan pendekatan 
pada kenyataan yang indrawi, kemudian pindah kepada hal- 
hal/materi yang abstrak. 

e Perhatian pendidikan realisme tertuju pada pemenuhan akal para 
murid dengan peraturan-peraturan dan hakikat-hakikat yang 
terlihat dalam alam. 

e Seorang guru realisme mesti ahli dalam bidang studinya 
(kompetensi profesional). Sebab, tugas seorang guru terpusat 
dalam usaha memindahkan apa yang ia lihat benar kepada murid 
secara terus menerus. 

e Realisme mempercayai adanya perubahan yang terbatas dan 
berjalan menuju satu arah. Perubahan tersebut terjadi bila 
pendidikan mampu mengungkap hakikat-hakikat dan undang- 
undang yang baru, serta menyempurnakan hakikat-hakikat dan 
undang-undang yang lama, bukan menyalahinya.” 


3. PERENIALISME 


Perenialisme berasal dari kata perennial diartikan sebagai 
continuing throught the whole year, atau lasting for a very long time 
abadi atau kekal dan baga berarti pula tiada akhir. Dengan demikian 
essensi kepercayaan filsafat perennial ialah berpegang pada nilai-nilai 
atau norma-norma yang bersifat abadi. Perenialisme, sesuai dengan 
namanya yang berarti segala sesuatu yang ada sepanjang sejarah ini 
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akan dianggap suatu aliran yang ingin kembali kepada nilai-nilai masa 
lalu dengan maksud mengembalikan keyakinan akan nilai-nilai asasi 
manusia masa silam untuk menghadapi problematika kehidupan 
manusia masa sekarang dan bahkan sampai kapanpun dan di 
manapun." 


Menurut AK  Coomaraswamy"' filsafat  Perenialisme 
dimaksudkan sebagai pengetahuan yang selalu ada dan akan selalu 
ada, yang bersifat universal. Ada dalam pengertian di antara orang- 
orang yang berbeda ruang dan waktu maupun yang berkaitan dengan 
prinsip-prinsip universal. Di samping itu, pengetahuan yang diperoleh 
intelek ini terdapat dalam jantung semija agama dan tradisi. 


Menurut Huxley, Prinsip-prinsip dasar filsafat Perennial dapat 
ditemukan di antara legenda dan mitos kuno yang berkembang dalam 
masyarakat primitif di seluruh penjuru dunia. Suatu versi dan 
kesamaan tertinggi dalam teologi-teologi, dulu dan kini, ini pertama 
kali ditulis lebih dari dua puluh lima abad yang lalu, dan sejak itu 
tema yang tak pernah bisa tuntas ini dibahas terus-menerus, dari sudut 
pandang setiap tradisi agama.” Senada dengan Huxley, Azra menulis 
bahwa ada keberlanjutan dan afnitas di antara berbagai agama di 
dunia, yang biasa disebut sebagai filsafat perenialisme. Kebijaksanaan 
perenialisme yang tumbuh sejak kemunculan Agama, menurut Azra, 
mengandung banyak kebajikan. Para penganjur agama-agama kuno 
“zaman kapak” (Axial Age) misalnya selain mementingkan ritual, 
tetapi sekaligus sangat menekankan signifikan etis dan menempatkan 
moralitas pada jantung kehidupan spiritual. Mereka mengajarkan, apa 
yang penting bukan sekadar agama, tetapi bagaimana Anda berbuat 
kebaikan: bahwa spiritualitas harus berpusat pada empati dan kasih 
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sayang, bahwa manusia harus meninggalkan egoisme, kerakusan, 
83 
kekerasan, dan ketidaksantunan. 


Begitu juga halnya uraian Leibniz tentang filsafat Perennial 
bahwa merupakan metafisika yang mengakui realitas Ilahi yang 
substansial bagi dunia benda-benda, hidup dan pikiran. Hal ini 
merupakan psikologi yang menemukan sesuatu yang sama di dalam 
jiwa bahkan identik dengan realitas Ilahi dan juga merupakan sebuah 
etika yang menempatkan tujuan akhir manusia pada pengetahuan 
tentang dasar yang imanen maupun transenden dan segala yang ada." 


Unsur-unsur filsafat Perennial ini bisa didapatkan pada tradisi 
bangsa primitive dalam setiap agama dunia dan pada bentuk-bentuk 
yang berkembang secara penuh pada setiap hal dan agama-agama 
yang lebih tinggi. Filsafat perenialisme mempunyai perhatian utama 
pada Yang Satu, yaitu Ketuhanan dan berusaha menemukan sistem- 
sistem pemikiran masyarakat primitif yang pada ujungnya 
memperkuat argumen pemahaman ketuhanan adalah bersifat universal 
di setiap agama manusia." 


Jadi filsafat Perennial pada dasarnya mengkaji sesuatu yang ada 
dan akan selalu ada dan menawarkan pandangan alternatif agar 
kembali kepada akar-akar spritualitas dirinya tanpa tenggelam 
gemerlap kehidupan materi yang sering kali membuat silau dan 
menimbulkan berbagai tindakan yang tidak sesuai dengan 
kemanusiaan. Sehingga, dengan kembali pada pusat spritualitas 
dirinya, manusia akan memiliki pandangan dunia holistic tentang 
dirinya, tentang alam, dan tentang dunianya. Namun demikian filsafat 
parennnial tidak bermaksud menafikan keberadaan agama formal 
sama sekali. Ia masih mempertahankan “agama-agama formal”, dan 
berusaha mencari titik temu dalam masalah-masalah spritual yang 
bersifat transenden dan esoteris. Artinya, pandangan filsafat Perennial 


88 Azyumardi Azra, Filsafat Perennial, Republika, 72 Oktober 2006, 
hal. 3. 

"1 Jbid, hal. 9. 

8 Jhid, 
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adalah bahwa dalam setiap agama dan tradisi-tradisi esoteric, ada 
suatu pengetahuan dan pesan keagamaan yang sama, yang muncul 
melalui beragam nama dan dibungkus dalam berbagi bentuk dan 
simbol. 


Ciri-ciri Perenialisme, yaitu: 


a. Filsafat perennial memberikan jalan menuju pencapaian kepada 
Yang Absolut melalui pendekatan mistik, yaitu melalui intelek 
yang lebih tinggi dalam memahami secara langsung tentang 
Tuhan. Pendekatan mistik ini tidak hanya melalui perenungan 
reflektif semata, tetapi tetap menggunakan sarana-sarana yang 
telah ada di setiap agama berupa ritus-ritus, simbol-simbol 
maupun tradisi-tradisi yang secara essensial berasal dan Yang 
Satu. Essensial tentang ketuhanan tidak hanya mementingkan 
aspek isi saja tapi juga melibatkan aspek bentuk, dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan dalam memahami aspek ketuhanan 
secara komprehensif 

b. Filsafat Perennial berusaha menjelaskan adanya sumber dan 
segala yang ada (being from being), bahwa segala wujud ini 
sesungguhnya bersifat relatif, ia tidak lebih sebagai jejak, kreasi 
atau cerminan dan Dia yang Esensi dan Substansmya di luar 
jangkauan nalar manusia. Manusia hanya sanggup menangkap 
bayang-bayang-Nya ataupun mencoba mendefenisikan lewat 
sifat dan nama-nama-Nya, tetapi tidak mungkin nalar manusia 
mampu membuat batasan atau definisi tentang Dia, karena 
definisi itu sendiri sesungguhnya berarti batasan. 

b. Filsafat perenialisme berusaha mengungkapkan apa yang 
disebut “wahyu batiniah”, “agama asli”, hikmah khalidah, 
“kebenaran abadi”, “Sophia perennis” yang terukir dalam 
lembaran hati seseorang yang paling dalam yang senantiasa 
rindu pada Tuhan dan senantiasa mendorong seseorang berfikir 
dan berprilaku yang benar. Dengan kata lain, secara psikologis 
filsafat Perennial mempertahankan pandangan bahwa dalam diri 
setiap orang terdapat “atman”, yang pada dasarnya merupakan 
pancaran dan “Brahman” atau dalam bahasa Bible, “Manusia 
itu diciptakan menurut gambaran Tuhan”. Maksudnya adalah 
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bahwa secara intrinsik dan alamiah Tuhan telah menanamkan 
benih iman dan Islam pada diri setiap insan, hanya saja .benih 
itu adakalanya tertimbun (kafir) sehingga tidak bisa tumbuh 
mereka, tetapi meskipun demikian kandungan iman dan Islam 
tersebut tetap tidak akan mati." 

c. Filsafat perennial memperhatikan kaitan seluruh eksistensi yang 
ada di alam semesta ini dengan realitas mutlak. Wujud 
pengetahuan tersebut dalam diri manusia hanya dapat dicapai 
melalui intelek (spirit-soul). Jalan ini pun hanya dapat dicapai 
melalui tradisi-tradisi, ritus-ritus, simbol-simbol dan sarana- 
sarana yang memang diyakini oleh kalangan perennial ini 
sebagai berasal dari Tuhan. Dalam pandangan perennial 
kesatuan yang dimaksud adalah dalam hal yang esoterik dan 
melampaui setiap bentuk manifestasi lahiriah. Dalam setiap 
jenis dan struktur agama tertentu orang dapat melihat hal-hal 
yang bersifat. universal yang menjadi pokok dalam setiap 
agama. Schoun menyebutkan dengan religio perennis." 


b. Implementasi Perenialisme dalam Pendidikan 


Perkembangan konsep-konsep Perennealis banyak dipengaruhi 
tokoh-tokoh berpengaruh seperti Plato, Aristoteles dan Thomas 
Aguino. 


e Menurut Plato ilmu pengetahuan dan nilai sebagai manisfestasi 
dan hukum universal yang abadi dan ideal sehingga ketertiban 
sosial hanya akan mungkin dicapai bila ide itu menjadi tolak 
ukur yang memiliki asas normative dalam semua aspek 
kehidupan. 

e Menurut psikologi Plato manusia secara kodrati memiliki tiga 
potensi, yaitu nafsu, kemauan dan akal. Ketiga potensi ini 


86 Komaruddin Hidayat dan Wahyudin Nafis, Agama Masa Depan, 
Perspektif Filsafat Parrennial, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Umum, 
2003), h. 44 

"7 Jalaluddin, Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 1997) 
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merupakan asas bagi bangunan kepribadian dan watak manusia. 
Ketiga potensi itu akan tumbuh dan berkembang melalui 
pendidikan, sehingga ketiganya berjalan secara berimbang dan 
harmonis. Pendidikan dalam hal ini hendaklah berorientasi pada 
potensi psikologis masyarakat, sehingga dapat mewujudkan 
pemenuhan kelas-kelas sosial dalam masyarakat tersebut. 

e Menurut Aristoteles orientasi pendidikan ditujukan kepada 
kebahagiaan, melalui pengembangan kemampuan-kemampuan 
kerohaniahan seperti emosi, kognisi serta jasmaniah manusia. 

e Menurut Thomas Aguino bahwa tujuan pendidikan sebagai 
usaha untuk merealisasikan kapasitas dalam tiap individu 
manusia sehingga menjadi aktualitas. Out-put yang diharapkan 
menurut perenealisme adalah manusia mampu mengenal dan 
mengembangkan karya-karya yang menjadi landasan 
pengembangan disiplin mental. Karya-karya ini merupakan 
buah pikiran tokoh-tokoh besar pada zaman lampau. Tugas 
seorang pendidik adalah mempersiapkan peserta didik ke arah 
kematangan intelektualnya. Dengan intelektualnya peserta didik 
dapat hidup bahagia demi kebaikan hidupnya sendiri. Jadi 
dengan pengembangan akal maka akal/pikirannya dapat 
dipertinggi kemampuannya. 


4. EKSISTENSIALISME 


Kata “eksistensi” menurut Save M. Dagun, berasal dari kata 
Latin “Existere”, “ex” yang berarti keluar dan “sitere” yang berarti 
membuat berdiri. Jadi, eksistensialisme berarti apa yang ada, apa yang 
memiliki aktualitas, apa saja yang dialami. Lebih lanjut Titus 
menjelaskan bahwa eksistensialisme adalah aliran filsafat yang 
melukiskan dan mendiagnosa kedudukan manusia yang sulit. Titik 
sentralnya adalah manusia. Menurut eksistensialisme, hakekat 
manusia terletak dalam eksistensi dan aktivitasnya. Aktivitas manusia 
merupakan eksistensi dari dirinya dan hasil aktifitas yang dilakukan 
merupakan ciri-ciri hakekat dirinya. 


Eksistensialisme biasa dialamatkan sebagai salah satu reaksi 
dari sebagian besar reaksi terhadap beberapa sifat dan filsafat 
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tradisional pada masyarakat moderen.“ Dengan demikian, 
eksistensialisrne pada hakekatnya adalah merupakan aliran filsafat 
yang bertujuan mengembalikan keberadaan umat manusia sesuai 
dengan keadaan hidup asasi yang dimiliki dan dihadapinya. Aliran ini 
termasuk kelompok filsafat modern yang dimunculkan oleh Danish 
Soren Kegaard. Ia memberikan pengertian tentang eksistensialisme 
sebagai suatu penolakan terhadap suatu pemikiran abstrak, tidak logis 
atau tidak ilmiah. Eksistensialisme menolak segala bentuk 
kemutlakkan rasional. Dengan demikian, aliran ini hendak 
memadukan hidup yang dimiliki dengan pengalaman dan situasi 
sejarah yang dialami manusia. Aliran ini tidak mau terikat oleh hal-hal 
yang sifatnya abstrak dan spekulatif. Baginya, segala sesuatu dimulai 
dan pengalaman pribadi, keyakinan yang tumbuh dari dirinya, serta 
kemampuan dan keluasan jalan untuk mencapai keyakinan hidupnya. 
Atas dasar pandangan tersebut, sikap di kalangan kaum 
eksistensialisme seringkali nampak aneh atau lepas dari norma-norma 
umum. Kebebasan untuk freedom to do” adalah lebih banyak menjadi 
ukuran dalam sikap dan perbuatannya. 


Pada fase awal, Danish Soren Kierkegaard yang disebut sebagai 
tokoh pembuka tabir gerakan eksistensialisme ini masih mewarnai 
corak pemikirannya dengan teologi. Nuansa teologis ini tampak ketika 
ia mengatakan bahwa setiap pribadi membawa kepenuhan eksistensi 
manusiawinya sendiri. Kepenuhan eksistensi ini terwujud pada 
keputusan kebebasan manusia. Disinilah letak eksistensi manusia. Di 
dalam kebebasannya, manusia memiliki kemerdekaan dalam 
menentukan ke mana dirinya akan melangkah dan melalui iman yang 
dimiliki manusia dapat memantapkan dirinya dalam hadirat Tuhan. 
Bagi Goren, Iman adalah segala sesuatu.” 


Namun, ketika pada periode selanjutnya, muncul tokoh yang 
bernama Jean Paul Sartre (1905-1981) dan Nietzhche (1844-1900), 
aliran eksistensialisme ini tampaknya berkembang menjadi radikal dan 


8 Jhid, hal. 407. 
8 Thid 
90 Horal H. Titus, Persoalan-persoalan...., hal. 321 
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ekstrim. Sartre misalnya, menyatakan bahwa manusia memiliki 
kebebasan absolut dan tidak terbatas. Manusia tidak mempunyai 
sandaran keagamaan sebagai kekuatan yang berada di luar dirinya, 
akan tetapi hanya mengandalkan kekuatan dalam dirinya.” Di 
samping kebebasan mutlak, Sartre mengakui adanya actuality 
(kefaktaan) yang merupakan garis batas, yaitu : 1) adanya tempat di 
mana manusia berada. adanya masa lampau, 3) adanya lingkungan 
sekitar, dan 4) adanya maut. Betapapun kefaktaan tersebut melekat 
pada manusia, namun kebebasan tersebut tidak bisa dikurangi ataupun 
ditiadakan, sebab realitas manusia pada dasarnya adalah bebas 
sepenuhnya. lebih ekstrim lagi, Nietzche dengan lantang mengatakan 
bahwa “Tuhan telah mati dan di kubur”. Oleh karena itu, para 
penganut agama tidak perlu lagi takut akan dosa.” Dengan mematikan 
Tuhan, lanjut Nietzche, manusia baru bisa bebas berbuat dan 
bertindak. Sebab, selama ini manusia dikungkung oleh nilai-nilai 


agama, seperti pahala dan dosa”. 


a. Prinsip-prinsip Eksistensialisme 


e Aliran ini tidak mementingkan metafisika (Tuhan). Aliran ini 
memandang bahwa manusia tidak diarahkan. Manusia yang 
menciptakan kehidupannya sendiri dan oleh sebab itu manusia 
bertanggung jawab sepenuhnya atas pilihan-pilihan yang dibuat. 
Aliran ini memberikan pemahaman kepada individual, 
kebebasan dan penanggung jawabannya. 

e Kebenaran lebih bersifat eksistensial dari pada proporsional 
atau faktual. Pengetahuan lebih merupakan suatu keadaan dan 
kecenderungan seseorang. Karena manusia tidak tunduk 
terhadap apa yang ada di luar dirinya, maka nilai-nilai tidak 
dicari dari luar diri melainkan dicari dalam diri manusia itu 


“1Ta dijuluki “The King of Existentialist” oleh surat-surat kabar di 
Amerika ketika ia mengadakan perjalanan keliling Amerika. Lihat. Fuad 
Hasan, Berkenalan dengan Existensialisme, (t.tp, Pustaka Jaya, t.th), hal. 12, 
Lihat juga Ibid., hal. 395. 

?? Abd.Gatfar, Existensialisme, makalah SPS Yogyakarta, 1966, hal. 7. 

2 Ibid.. hal. 7. 
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24. 


sendiri. Hal ini disebabkan karena nilai itu hidup dalam dirinya. 
Oleh karena itu, apa yang disebut baik atau buruk tergantung 
keyakinan pribadinya. 

Aliran ini memandang individu dalam keadaan tunggal selama 
hidupnya dan individu hanya mengenal dirinya dalam interaksi 
dirinya sendiri dengan kehidupan. 

Aliran ini tidak mementingkan jawaban-jawaban pasti terhadap 
masalah-masalah filsafat yang penting. Aliran ini berusaha 
mengembangkan minat manusia terhadap masalah-masalah dan 
tidak membekali manusia dengan jawaban-jawaban atasnya. 
Sebab aliran ini memandang manusia sebagai orang asing 
dalam kehidupan ini. Untuk itu, manusia harus mencari 
jawaban-jawaban terhadap masalah-masalah dengan cara 
mengenal diri sendiri.” 

Jiwa aliran ini mengutamakan manusia, memperkembangkan 
eksistensi pribadinya atas alasan bahwa manusia akan mati. 
Karena itu, manusia harus menyiapkan dirinya untuk kematian. 
Namun demikian, dalam dataran realitas, sayangnya aliran ini 
tidak menetapkan apa yang harus dipersiapkan manusia untuk 
menghadapi kematian tersebut. Bahkan aliran ini menampakkan 
kegagalan cita-citanya atas pertanggungjawaban perbuatan 
manusia. 


Implementasi Eksistensialisme dalam Pendidikan 


Aliran ini mengutamakan perorangan/individu. Dalam dataran 
pendidikan, aliran ini menuntut adanya sistem pendidikan yang 
beraneka warna dan berbeda-beda, baik metode pengajarannya 
maupun penyusunan keahlian-keahlian.” 

Aliran filsafat ini memandang individu dalam keadaan tunggal 
selama hidupnya. Dalam hal ini individu hanya mengenal 
dirinya dalam interaksinya sendiri dengan kehidupan. 


9d Tp» 
Ibid. 
95 Husin Sulaiman Ourah dalam Murni Jamal, Ringkasan Hasil....hal. 
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Aliran filsafat ini percaya akan kemampuan ilmu untuk 
memecahkan semua persoalannya. Karena itu, murid 
berkewajiban untuk melakukan eksperimen dan pembahasan 
untuk memungkinkannya ikut secara nyata dalam setiap 
kedudukan yang dihadapinya, atau dalam setiap masalah yang 
hendak dipecahkannya. 

Aliran ini tidak membatasi murid dengan buku-buku yang 
ditetapkan saja. Sebab, hal ini membatasi kemampuan murid 
untuk mengenal pandangan lain yang bermacam-macam dan 
berbeda-beda. Aliran ini mengutamakan pelajaran yang 
memungkinkan seseorang mempunyai kemampuan yang besar, 
seperti ilmu musik, gambar, pahat/ukir, sya'ir, menulis dan 
berpidato, drama, cerita dan filsafat. Semua ilmu harus 
dipelajari karena ia adalah bagian dari diri si murid. Aliran ini 
cenderung kepada penggunaan metode Socrates dalam 
pengajaran, yaitu metode induksi sebagai proses pemahaman 
manusia atas dirinya. Fungsi ilmu adalah untuk membangkitkan 
minat pelajar dan kecerdasannya dalam usaha menumbuhkan 
diri pribadinya. Adapun sasaran pendidikan menurut aliran ini 
adalah untuk membiasakan murid atas tradisi rasional. Ada tiga 
macam tradisi rasional yang wajib dimantapkan oleh guru, 
yaitu: ketertiban, kemampuan kritik dan kemampuan 
memproduksi. 


PRAGMATISME 


Aliran Pragmatisme timbul pada abad 20. Pendiri aliran ini 


adalah Larks E. Peirce. Pemikiran Peirce mendapat pengaruh dari 
Kant dan Aliran Pragmatisme adalah suatu aliran yang memandang 
realitas sebagai sesuatu yang secara tetap mengalami perubahan (terus 
menerus berubah). Untuk itu, realitas hanya dapat dikenal melalui 
pengalaman. Tidak ada pengetahuan yang absolut (permanen). 
Realitas atau kenyataan hanyalah apa yang dapat diamati dan 
dirasakan. pengetahuan bersifat sementara dan demikian juga dengan 
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nilai-nilai. pragmatisme semua yang mengalami perubahan tidak ada 
yang kekal (tetap). Adapun yang kekal adalah perubahan itu sendiri.” 


Home berpendapat bahwa pragmatisme merupakan suatu aliran 
yang Iebih mementingkan orientasinya kepada pandangan antara 
rhoposentris (berpusat kepada manusia), kemampuan kreativitas dan 
pertumbuhan manusia ke arah hal-hal yang bersifat praktis, 
kemampuan kecerdasan dan individualitas serta perbuatan dalam 
masyarakat. Aliran ini dinisbahkan ke Amerika Serikat. Aliran ini 
membawa nama Amerika Serikat menjadi hidup dan menggambarkan 
jiwa orang-orang Amerika dengan sejelas-jelasnya. 


a. Prinsip-prinsip Pragmatisme 


" Pragmatisme merupakan salah satu aliran filsafat yang tidak 
mengakui bahwa dalam diri manusia terdapat kemampuan 
moralitas dan spinitualitas. Hal ini disebabkan, karena manusia 
adalah makhluk yang bergantung hanya pada kemampuan 
kreativitas, kecerdasan dan cara berbuat dalam masyarakat. 
Manusia mengandalkan kemampuan empiris dan rasional dalam 
kaitannya dengan ilmu pengetahuan. 

» Manusia ideal menurut filsafat pragmatisme adalah manusia 
yang mampu merealisasikan kemanfaatan (utilitas) dirinya 
dalam masyarakat melalui ilmu pengetahuan yang dimiliki. 
Bagi pragmatisme, ukuran baik dan buruk, benar dan salah 
didasarkan pada kemanfaatan tingkah laku manusia dalam 
masyarakat. Bilamana masyarakat memandang baik atau benar, 
maka perilaku tersebut adalah bermoral dan berbudaya tinggi.” 

" Kebenaran adalah suatu yang di lakukan (pragmatisme) sebuah 
fungsi dan nilai praktis, sengaja di buat untuk terjadi, lebih 
bersifat menyempumakan dan pada menemukan suatu kasus.” 


2 Yagues P. Thiraug, Loc. cit 

“ William James, The Will to Bilieve and Others Essays, (New York: 
Longmans, Green, 1897), hal. 21. 

9 Hasan Sulaiman Ourah dalam Murni Jamal, Ringkasan Hasil ...., 
hal. 26. 
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Berangkat dari uraian di atas, terlihat bahwa ukuran moral 
menurut aliran filsafat pragamtisme bersifat tidak permanen, 
tidak pasti dan selalu berubah menurut situasi, kondisi, 
lingkungan, waktu serta dinamika suatu masyarakat yang 
bersangkutan. 

» Ukuran kebenaran ialah pengalaman yang berguna bagi 
manusia. Tidak ada kebenaran yang bersifat azali (kekal). 
Kebenaran hanya ada apabila kebenaran memberi manfaat bagi 
manusia. Karena itu menurut kaum pragmatisme, sesuatu akan 
berguna tatkala ia benar, atau sesuatu itu benar karena ia 
berguna. 

" Mempergunakan pengalaman sebagai upaya mencapai 
kebenaran yang hakiki. Hal ini berarti bahwa manusia akan 
mampu membuat hakikat bagi dirinya. Sebab, manusia 
merupakan subjek yang mengalami dan membahas hasil 
pengalaman. Melalui proses pembahasan tersebut, pada 
gilirannya manusia akan menemukan nilai-nilai dan hakikat- 
hakikat yang berguna dalam hidupnya. 

" Untuk keluar dari pikiran yang abstrak ke dunia nyata (praktis) 
digunakan metode ilmiah. Untuk itu, agar manusia sampai 
kepada hakikat, maka metode yang digunakan adalah metode 
induktif. Ilmu pengetahuan diambil sifatnya dari dan dalam 
kerja. Sebelumnya, nilai hanya merupakan pengetahuan 
sebelum teruji secara ilmiah dalam pengalaman (ilmu 
pengetahuan).” 

" pertumbuhan pengetahuan diperoleh melalui jalan keahlian 
(pengalaman). Pertumbuhan adalah kekhususan hidup. Untuk 
itu, pendidikan dan pertumbuhan ilmu pengetahuan tidak 
mengenal batas akhir. Selanjutnya, berhubung keinginan, 
perhatian dan kecenderungan murid sebagai pusat perhatian 
dalam pendidikan  pragmatisme, maka filsafat ini 
mengutamakan untuk menggunakan metode yang bervariasi 
guna mencapai tujuan yang maksimal. Pertumbuhan intelektual 
peserta didik secara maksimal dipandang sebagai tujuan dan 
sasaran yang tertinggi dan pendidikan. 


? Thomas Brigs Dalam Murni Jalam, Ringkasan Hasil ...., hal. 27. 


76 — Landasan Kependidikan 


b. Implementasi Pragmatisme dalam Pendidikan 


» Pendidikan adalah jalan pokok menuju kemajuan sosial dan 
central perbaikan. Karena itu, pendidikan dapat didefinisikan 
sebagai usaha yang terus menerus dengan tujuan meluaskan dan 
mendalamkan jangkauan/liputan sosialnya, berbarengan dengan 
usaha menyiapkan anak didik untuk tanggap dan berperan 
dalam kegiatan alamiah.'” 

" Aliran ini tidak memisahkan antara materi pengajaran dengan 
metode pengajaran. Variasi metode pengajaran yang digunakan 
berpijak atas konsep demokrasi. Guru tidak boleh 
menghilangkan keaktifan anak didiknya. Seorang guru tidak 
boleh membatasi kegiatan murid dan hanya menerima 
pemikiran guru. Aliran ini menuntut agar peserta didik diikut 
sertakan secara demokratis dan dinamis: baik dalam berpikir 
dan membahas. Dengan demikian, peserta didik akan mampu 
menemukan hakikat kebenaran dengan sendirinya.'"' 

" Aliran ini mempercayai adanya perbedaan-perbedaan 
kecerdasan individual (differensiasi individual). Untuk itu, 
pendidikan yang perlu dikembangkan seyogyanya menekankan 
pada upaya menanamkan rasa kebebasan individual kepada 
setiap orang yang bekerja di bidang pendidikan. Aliran ini tidak 
melihat perlunya menggunakan hukuman fisik terhadap anak 
didik dengan alasan bahwa ketertiban dan kesadaran 
bertanggung jawab mesti tumbuh dari murid sendiri dan murid 
haruslah dilibatkan dalam semua kegiatan. Bila timbul 
kesulitan, guru harus berusaha memecahkannya bersama murid, 
tanpa menyerahkannya ke bagian administrasi.'” 

e Kurikulum pengajaran merupakan kesatuan-kesatuan dinamika 
yang mempunyai tujuan. Aliran ini menolak pembagian yang 
dogmatis terhadap kurikulum atas ilmu-ilmu dan materi-materi 


100 Muhammad Munir Mursy, al-Tarbiyah al-Islamiyah, (@ahirah: Dar 
al-Kutub, 1973), hal. 54. 

101 Ali Khalil Abu al-Ainain, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah fil al- 
Our 'an al-Our'an al-Karim, (Mishr: Dar al-fikr al-Arabi, 1980), hal. 276. 

102 Yhid., hal. 202. 
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yang berbeda-beda. Bahkan aliran ini tidak melihat adanya 
perbedaan besar antara satu materi dengan materi lain. Hal ini 
disebabkan, karena semua materi merupakan unsur kegiatan 
kemanusiaan. Untuk itu, seorang pendidik hendaknya 
menjadikan pengetahuan sebagai satu kesatuan kegiatan hidup, 
sebagaimana halnya dalam alam.' 

Pendidikan adalah suatu proses yang tiada akhirnya dari 

berbagai proses tersebut berlangsung dalam berbagai tujuan : 

1) Proses transmisi dan transformasi kultural dari generasi ke 
generasi. 

2) Proses komunikasi: karena masyarakat terbentuk dalam 
sistem komunikasi. 

3) Proses direksi (pengarahan) terhadap lingkungan sekitar 
dan kemampuan dasar anak didik. 

4) Proses konservasi dan progessif yaitu mengawalkan 
kebudayaan dan memajukan kebudayaan masyarakat. 

5) Proses rekapitulasi dan rekonstruksi: proses 
pengulangan/kebudayaan nenek moyang manusia dan 
sekaligus menyusun kembali (reorganisasi) pengalaman 
yang akan meningkatkan  abilitas — (kecakapan) 
mengarahkan proses pengalaman berikutnya. '“ 


SOSIALISME 


da £ 105 : Bra 
Sosialisme pada mulanya berdasarkan Marxisme. — Aliran ini 


merupakan aggregasi dari ide filsafat yang dikembangkan dalam 
sosial Karl Marx. Akar filsafat Karl Marx (marxisme) terdapat pada 
filsafat Hegel (Jerman), dan kemudian dikembangkan oleh Karl Marx 
dan Frederich Engles sehingga akhirnya menjadi aliran tersendiri yang 
bernama historis materialisme." 


193 Hany A. Rahman, dalam Murni Jamal, op.cit., hal. 29. 

'# Ramayulis, Perbandingan Pendidikan ....,. 11. 

108 Ali Khalil Abu al-Ainain, Falsafah al-Tarbiyah ....., hal. 280. 

106 John Dewey dalam M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, 


(Jakarta:Bumi Aksara,1991), hal. 67. 
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Aliran filsafat ini terdapat di beberapa bagian dunia masa kami. 
Meskipun berbeda-beda namanya, tetapi memiliki substansi nilai yang 
sama. Kadang-kadang digunakan nama sosialisme marxisme 
(dinisbahkan kepada Karl Marx), Marxisme Leninisme, (dinisbahkan 
kepada Marx peletak dasar dan Lenin pelaksananya), atau komunisme 
dengan sifatnya yang merangkum semua pemikiran-pemikiran 
komunisme (sosialisme ilmiah).'” 


a. Prinsip-prinsip Sosialisme 


e Percaya secara mutlak dengan teori materialisme bagi segala 
sesuatu, baik dalam pandangannya kepada alam secara 
keseluruhan atau pandangannya tentang manusia dan 
masyarakat. 

" Aliran ini percaya bahwa  dialektika adalah dasar 
perkembangan. Aliran ini tidak memandang alam dalam 
keadaan diam dan beku, tapi dalam keadaan bergerak dan 
berubah secara terus menerus. Dalam alam selalu ada sesuatu 
yang lahir dan berkembang, dan ada sesuatu yang sirna dan 
memudar. Selanjutnya, dialektika memandang kepada kejadian- 
kejadian dari segala sesuatu atas dasar geraknya, dan segi 
perubahan dan perkembangannya, dan segi lahir dan hilangnya. 

" Aliran sosialisme memandang ilmu sebagai keperluan hidup 
yang terpenting, terutama yang ditentukan oleh materi sebagai 
sesuatu yang tunduk kepada kekuasaan lingkungan, materi 
patuh pada pengaruhnya, tidak sulit memimpinnya atau 
mustahil merubah sifatnya.' 

e Percaya bahwa agama itu tidak lain hanya merupakan hal 
perkembangan materi belaka. Manusia amat disengsarakan oleh 
seribu satu bahaya. Karena ada bahaya, maka timbullah suatu 
pemikiran tentang Tuhan yang dapat melindunginya. Jadi, 
eksister Tuhan sesungguhnya hanya merupakan ciptaan pikiran 


107 Husin Sulaiman Ourah dalam Murni Jamal, Ringkasan Hasil..., hal. 
32. 

18 Yusuf Karam, Tarikh al-Falsafah al-Haditsah, (Mesir: Dar Al- 
Ma'arif, 1996), hal.78. 
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manusia." Untuk itu, Aliran sosialisme mengingkari Allah 
sebagai pencipta dan selanjutnya mengingkari adanya agama. 


Implementasi Sosialisme dalam Pendidikan 


Pendidikan menempati tempat yang sangat penting dalam aliran 
filsafat ini. Kalau sosialisme berdiri atas dasar penguasaan 
Negara atas semua alat produksi untuk mewujudkan 
pertumbuhan, maka upaya yang demikian tidak sempurna 
secara mutlak, tanpa pendidikan. Sebab, tanpa pendidikan 
bagaimana mungkin akan terjadi proses merubah sifat manusia 
untuk menerima ketentuan ini. Dalam konteks ini, kaum sosialis 
melihat bahwa pendidikan adalah senjata damai untuk 
kepentingan sosialisasi dan transformasi nilai-nilai ajaran 
komunisme." 

Aliran ini menyatakan, bahwa pengajaran adalah hak untuk 
semua rakyat. Aliran ini mengingkari dan menghilangkan 
perbedaan kelas menyamakan antara pria dan wanita dalam 
kesempatan dapat pelajaran. Aliran ini tak mengakui agama dan 
menghapus pengaruhnya dari kurikulum pengajaran." 
Pendidikan sosialisme mengutamakan pendidikan praktek, 
terapan, dan menyebarkan pengajaran polyteknik, dimana 
pelajar masuk dalam berbagai cabang industri, teori dan 
praktek. 


PROGRESIVISME 


Progresivisme berasal dari kata “progres” yang berarti 


kemajuan. Secara harfiah dapat diartikan sebagai aliran yang 
menginginkan kemajuan secara cepat. Progresivisme adalah suatu 
aliran yang menekankan, bahwa pendidikan bukanlah sekedar 


31, 


109 Abd. Ghany Abbud, dalam Murni Jamal, Ringkasan Hasil..., hal. 


H0 Ensiklopedi Indonesia, Vol. 6, (Jakarta: Van Hoeve, PT. Ikhtiar 


Baru, t.th), hal. 3264. 


H1 Ali Shaleh, Marxisme, makalah SPS Yogyakarta, 1976, hal. 9. 
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pemberian sekumpulan pengetahuan kepada peserta didik tetapi 
hendaklah berisi aktivitas-aktivitas yang mengarah pada pelatihan 
kemampuan berpikir mereka sedemikian rupa sehingga mereka dapat 
berpikir secara sistematis melalui cara-cara ilmiah seperti memberikan 
analisis, pertimbangan dan pembuatan kesimpulan menuju pemilihan 
alternative yang paling memungkinkan untuk pemecahan masalah 
yang dihadapi. Progresivisme disebut juga instrumentalisme, karena 
aliran ini beranggapan bahwa kemampuan intelegensi manusia sebagai 
alat untuk hidup, untuk mengemban kepribadian manusia. Dia disebut 
eksperimentalisme — karena aliran tersebut menyadari dan 
mempraktekkan asas eksperimen yang merupakan untuk menguji 
kebenaran suatu teori. Ia dinamakan enviromentalisme karena aliran 
ini menganggap bahwa lingkungan hidup mempengaruhi pembinaan 
kepribadian.” 


a. Prinsip-Prinsip Progresivisme 


e Prinsip Progresivisme berakar pada pragmatisme, yang 
orientasinya pocentris (berpusat kepada mahasiswa) 

e Sasaran pendidikan ialah meningkatkan kecerdasan praktis 
(kompetensi) dalam rangka efektivitas pemecahan masalah 
yang disajikan melalui pengalaman. 

e Nilai bersifat relative, terutama nilai duniawi, menjelajah aktif 
evolusioner dan konsekuensi perilaku.' 

e Manusia mempunyai kemampuan-kemampuan yang wajar dan 
tepat menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang bersifat 
menekan atau mengancam keberadaan manusia.” 

e Progresivisme dianggap sebagai the liberal road of culture 
(Kebebasan mutlak menuju ke arah kebudayaan) maksudnya 
nilai-nilai yang dianut bersifat fleksibel terhadap perubahan, 
toleran dan terbuka. Dan menuntut pribadi-pribadi penganutnya 
untuk selalu bersikap sebagai penjelajah, peneliti guna 


12 gp: 
Ibid. 
18 Jbid., hal. 356 dan Lihat pula Horald H. Titus, Persoalan- 
persoalan...., hal. 341. 
H4 Ramayulis, Perbandingan Pendidikan...., hal. 14. 
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mengembangkan pengalaman. Mereka harus memiliki sikap 
terbuka dan berkemauan baik sambil mendengar kritik dan ide- 
ide lawan sambil memberi kesempatan kepada mereka untuk 
membuktikan argumen tersebut. 

e Filsafat progresivisme menaruh kepercayaan terhadap kekuatan 
alamiah manusia, kekuatan yang diwarisi manusia sejak lahir 
(nan 's natural powers). Maksudnya manusia sejak lahir telah 
membawa bakat dan kemampuan atau potensi dasar terutama 
daya akalnya, dengan daya akalnya manusia akan dapat 
mengatasi segala problematika hidupannya baik itu tantangan, 
hambatan, ancaman maupun gangguan yang timbul dari 
lingkungan hidupnya. Potensi-potensi yang dimiliki manusia 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang harus dikembangkan hal 
ini menjadi perhatian progresivisme yang menempatkan 
manusia sebagai makhluk biologis yang utuh dan menghormati 
harkat dan martabat manusia sebagai pelaku di dalam 
hidupnya.' 


b. Implementasi progresivisme dalam pendidikan 


e Progresivisme kurang menyetujui adanya pendidikan yang 
bercorak otoriter, baik yang timbul pada zaman dahulu maupun 
sekarang. Pendidikan yang otoriter dapat diperkirakan 
mempunyai kesulitan untuk mencapai tujuan yang baik, karena 
kurang menghargai dan memberikan tempat semestinya kepada 
kemampuan peserta didik, dalam proses pendidikan. 

e Progresivisme sangat menghargai kemampuan berfikir yang 
dapat menumbuhkan kemajuan berpikir menjadi inti perhatian 
progresivisme karena ia merupakan bagian utama dari 
kebudayaan. ''$ 

e Progresivisme tidak mengakui kemutlakan kehidupan, menolak 
absolotisme dan otoritarisme dalam segala bentuknya, nilai-nilai 
yang dianut bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan 


H5 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan...., hal.74. 
HC George F. Kneller, Introduction To The Philosophy of Education, 
(New York, 1976), hal. 37. 
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pendidikan progresivisme menolak pendidikan yang bercorak 
teacher centric. 

e Progresivisme yang meletakkan dasar pada penghormatan yang 
bebas atas martabat manusia dan martabat pribadi. Dengan 
demikian filsafat progresivisme menjunjung tinggi hak asasi 
individu dan menjunjung tinggi akan nilai demokrasi. Oleh 
karena itu progresivisme berorientasi kepada nilai-nilai 
demokratis dan selalu mengembangkan alur pendidikan. 


C. Filosofi Pendidikan Nasional 


Berdasarkan pengalaman panjang sejarah bangsa Indonesia, dari 
mulai zaman kerajaan sampai penjajahan, baik Portugis, Belanda, 
Inggris maupun Jepang, maka hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap filosofi pendidikan di Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu 
pulau, berbagai macam suku, dan memiliki berbagai macam bahasa 
ibu (bahasa daerah). Maka, sudah barang tentu para pendiri republik 
ini dalam menentukan filosofi pendidikan nasional bertitik tolak dari 
akar budaya nasional Indonesia dengan refleksi historis bangsa 
Indonesia. 


Di samping akar budaya dan historis bangsa Indonesia, maka 
filosofi pendidikan nasional memperhatikan pula kehidupan bangsa- 
bangsa lain di dunia, sehingga pendidikan di Indonesia pun dapat 
dimengerti, dipahami, dan memiliki kualitas yang sejajar dengan 
bangsa-bangsa lain. Outcome dari pendidikan kita diharapkan dapat 
diterima dan dikembangkan menjadi warga dunia dan menjadi 
manusia yang dapat diterima dengan baik. Dengan demikian, nilai- 
nilai moral yang terkandung dalam pendidikan nasional, yaitu nilai 
moral Pancasila, dapat berinteraksi dengan nilai moral yang berlaku 
universal di seluruh penjuru dunia." Wallahu A'lam. 


17 M. Sukarjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep 
dan Aplikasinya, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 12. 
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BAB 4 
LANDASAN PEDAGOGIK 


Kehidupan manusia pada hakikatnya tidak akan pernah lepas 
dari apa yang dinamakan pendidikan. Pendidikan merupakan sesuatu 
yang menuntun pengetahuan manusia dari perkara yang belum tahu 
menjadi tahu. Dalam pemahaman lain pendidikan dapat diartikan 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kecerdasan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. 


Dalam proses pengembangan potensi manusia, maka 
seyogyanya dirumuskan atau direncanakan suatu pendidikan yang 
mampu memberikan wadah dalam mengupayakan pengembangan 
potensi setiap individu yang beraneka ragam. Pada pembahasan ini 
lebih dikhususkan pada pendidikan anak. Pendidikan di sekolah 
maknanya ialah mengembangkan potensi anak usia sekolah, 
berkenaan dengan hal ini maka sangatlah utama diperlukannya suatu 
ilmu yang melandasi pendidikan pada anak usia sekolah itu. Landasan 
pedagogik merupakan suatu kajian dimana akan membahas perihal 
pendidikan bagi anak. 
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Pentingnya landasan pedagogik dalam perkembangan 
pendidikan di Indonesia karena dengan pedagogik akan lebih mudah 
dalam memahami objek dan perencanaan upaya berikutnya terhadap 
objek menjadi lebih efektif. Dalam penerapanya selama ini, landasan 
pedagogik telah berusaha memberikan kontribusi secara maksimal 
terhadap pendidikan, baik dalam perkembangan teori pendidikan 
maupun praktik. Begitu pula dampak atau implikasinya terhadap 
pendidikan keguruan dan bagi para tenaga kependidikannya sendiri. 


A. Definisi Pedagogik 


Dalam pembelajaran anak sering dikenal dengan keilmuan 
pedagogik. Pedagogik berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu paedos 
yang berarti anak dan agogos yang berarti mengantar, membimbing, 
atau memimpin. Pedagogik merupakan ilmu yang mengkaji 
bagaimana membimbing anak, cara menghadapi anak didik, apa tugas 
pendidik dan tujuan mendidik anak itu sendiri. J. Hoogveld salah satu 
tokoh pendidikan di Belanda mengungkapkan bahwa pedagogik 
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah 
tujuan tertentu agar ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas 
hidupnya." Istilah pedagogik dikaitkan dengan dua istilah lain, yakni 
pedagogia dan pedagogi. Namun ketiganya memiliki perbedaan arti 
namun memiliki tujuan yang sama yakni “anak?."” 


Pedagogi terbentuk dari kata paedagogos yang berarti “Orang”, 
pada zaman Yunani kuno Paedagogos adalah orang (pelayan atau 
pembantu) yang bertugas mengantar dan menjemput anak majikannya 
ke sekolah selain itu paedagogos juga bertugas membimbing anak 


18 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbuatan mendidik itu 
hanyalah membimbing belaka dan suatu saat dilepaskan. Dari sini dapat 
terlihat dengan jelas perbedaan antara paedagogi (pendidikan atau 
perbuatan/praktek mendidik) dan paedagogik (ilmu pengetahuan atau ilmu 
mendidik). Pendidikan lebih menekankan pada betapa keadaan atau hakekat 
obyeknya. 

19Uryoh Sadulloh, Pedagogik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 124. 
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majikannya. Namun istilah “pelayan atau pembantu' tersebut 
mengalami pergeseran makna menjadi “pendidik atau ahli didik”. 
Sedangkan pedagogia (paedagogia) berarti pergaulan dengan anak- 
anak. 


Pedadogik memiliki peranan penting dalam praktik pendidikan 
dengan alasan bahwa pedagogik merupakan landasan bagi praktik 
pendidikan anak, pedagogik dipercaya menjadi kriteria keberhasilan 
praktik pendidikan anak. Dapat disimpulkan bahwa, pedagogik 
merupakan suatu ilmu tentang bagaimana mendidik anak. Mendidik 
anak yang seperti apa?, mendidik anak yang sesuai dengan 
karakteristik yang dimiliki oleh setiap anak dan sesuai dengan 
perkembangannya baik secara fisik maupun kejiwaan (psikis). 
Pendidikan bagi anak memang sudah seharusnya dilandaskan 
pedagogik, karena di dalam pedagogik terdapat berbagai unsur apa 
saja yang seharusnya diberikan kepada anak, bagaimana 
penerapannya, dan pemahaman terhadap karakteristik para peserta 
didik. 


Pedagogik menurut Sa dulloh, merupakan ilmu yang membahas 
pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak. Jadi, pedagogik mencoba 
menjelaskan tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik 
merupakan teori pendidikan anak. Pedagogik berasal dari Bahasa 
Yunani, “paedos” yang berarti anak laki-laki dan “agogos” artinya 
mengantar, membimbing. Hoogveld mendefinisikan pedagogik ialah 
ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan 
tertentu, yaitu agar kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan 
tugas hidupnya. Sehingga dengan kata lain pedagogik ialah ilmu 
mendidik anak.'” 


Langeveld membedakan istilah pedagogik dan pedagogi. 
Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih menitikberatkan 
kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan. Suatu pemikiran 
bagaimana kita membimbing anak, mendidik anak. Sedangkan 


120 Uyo Sa'dulloh, Pedagogik....hal. 1-2. 


87 — Landasan Kependidikan 


pedagogi berarti pendidikan, yang lebih menekankan kepada praktik, 
menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan membimbing anak.'”' 


Mendidik menurut Darmodiharjo ialah menunjukkan usaha 
yang lebih ditujukan kepada pengembangan budi pekerti, hati nurani, 
semangat. Kecintaan, rasa kesusilaan, ketagwaan, dan lainnya. Guru 
seyogyanyalah mengayomi siswa dengan memberikan contoh teladan. 
Konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yang sangat terkenal 
yakni Ing Madya Mangun Tulodo yang berarti apabila pendidik berada 
di depan maka ia harus member contoh yang baik terhadap anak 
didiknya, Ing madya Mangun Karso, apabila pendidik berada di 
tengah maka ia harus mendorong kemauan anak, membangkitkan 
kreativitas dan hasrat untuk berinisiatif dan berbuat, Tut Wuri 
Handayani, berarti mengikuti dari belakang. Handayani berarti 
mendorong, memotivasi, atau membangkitkan semangat. Kata Tut 
Wuri, berarti pendidik diharapkan dapat melihat, menemukan, dan 
memahami bakat atau potensi yang muncul dan terlihat pada anak 
didik, untuk selanjutnya mengembangkan pertumbuhan yang 
sewajarnya dari potensi-potensi itu. '?? 


B. Kerancauan Pemaknaan Istilah Pedagogik 


Uraian di atas secara tegas menyatakan bahwa pedagogik 
adalah ilmu pendidikan anak atau ilmu mendidik anak. Tetapi di 
dalam literatur, juga ditemukan ada di antara pendidik dan ahli ilmu 
pendidikan yang menyatakan bahwa pedagogik adalah ilmu 
pendidikan atau ilmu mendidik. Dengan alasan tertentu, kedua 
pengertian di atas dapat diakui benar. Tetapi dengan alasan tertentu 
pula bahwa pandangan pedagogik adalah ilmu pendidikan atau ilmu 
mendidik dapat pula dikatakan salah atau keliru. 


12! Tbid., hal. 2. 
12 Tbid., hal. 7. 
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Alasan-alasan tersebut bersumber dari pengertian pendidikan 
yang berbeda yang berimplikasi terhadap pemaknaan istilah 
pedagogik. 


1. Pengertian Pendidikan secara Luas Implikasinya Terhadap 
Makna Istilah Pedagogik 


Dalam arti luas, pendidikan adalah hidup (life is education). 
Maksudnya bahwa pendidikan adalah segala pengalaman (belajar) di 
berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan 
berpengaruh positif bagi perkembangan individu. Contoh: seorang 
anak tertarik dengan kembang api, ia memegangnya dan merasakan 
panas. Berdasarkan pengalaman itu, akhirnya ia selalu hati-hati 
apabila menghadapi atau menggunakan api. 


a. Karakteristik Pendidikan 


Pendidikan berlangsung dalam konteks hubungan manusia yang 
bersifat multi dimensi, baik dalam hubungan manusia dengan 
manusia, budaya, alam, bahkan dengan Tuhannya. Pendidikan 
berlangsung bagi siapa pun, kapan pun, dan dimana pun. Pendidikan 
tidak terbatas di dalam keluarga saja, tidak pula di sekolah saja, 
bahkan pendidikan berlangsung sepanjang hayat. '” 


b. Implikasi terhadap makna istilah pedagogik 


Di atas telah dikemukakan bahwa dalam arti luas pendidikan 
berlangsung sepanjang hayat. Dapat dipahami bahwa pendidikan 
dapat berlangsung pada tahapan anak usia dini, tahapan anak, tahapan 
orang dewasa, dan pada tahapan usia lanjut. Sehubungan dengan ini, 
dalam konteks pengertian pendidikan secara luas, menyatakan bahwa 
pedagogik adalah ilmu pendidikan. Namun arti pedagogik tidaklah 
demikian karena pedagogik adalah ilmu mendidik anak. 


123Ybid., hal.140-143. 
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2. Pengertian Pendidikan dalam Tinjauan Pedagogik dan 
Implikasinya Terhadap makna Istilah Pedagogik 


M.J Langeveld dalam bukunya “Beknopte Theoritiscle 
Paedagogiek” mengemukakan: “Pendidikan dalam artinya yang 
hakiki, ialah pemberian bimbingan dan bantuan rohani kepada orang 
yang belum dewasa.” 


a. Karakteristik pendidikan 


Unsur yang terlibat dalam praktek pendidikan (pergaulan 
pendidikan), yaitu: Tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, isi 
pendidikan (kurikulum), alat dan metode/cara-cara pendidikan, 
dan lingkungan pendidikan 

Menurut M.J Langeveld, pendidikan baru terjadi ketika anak 
telah mengenal kewibawaan. Adapun syarat anak mengenal 
kewibawaan adalah kemampuan anak dalam memahami bahasa. 


b. Implikasi terhadap makna istilah pedagogik 


Pendidikan baru dapat terlaksana ketika anak sudah mengenal 
kewibawaan, adapun akhir pendidikan adalah ketika mencapai 
kedewasaan. Dengan demikian, menurut tinjauan pedagogik tidak ada 
pendidikan untuk orang dewasa, demikian pula untuk usia lanjut, 
karena pendidikan hanyalah untuk anak. 


C. Keniscayaan Berkembang dan Perlunya 
Pedagogik 


Terdapat dua asumsi mengenai keniscayaan ada dan 
berkembangnya sistem pikiran teoritis mengenai pedagogik 
(pendidikan anak), yaitu: 


124Tbid., hal. 146. 
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1. Fenomena pendidikan terdapat di dalam pergaulan antar 
manusia, yaitu di dalam masyarakat dan kebudayaannya. 

2. Perkembangan masyarakat dan kebudayaannya 
mengimplikasikan terjadinya perkembangan praktek pendidikan 
dan sistem teori pendidikan. 


Ada dua alasan mengapa pedagogik yang pada dasarnya 
merupakan sistem teori pendidikan anak merupakan suatu keharusan 
(diperlukan) dalam rangka praktek mendidik anak, yaitu: 


1. Bahwa pedagogik sebagai suatu sistem pengetahuan tentang 
pendidikan anak diperlukan karena pedagogik akan menjadi 
dasar atau landasan bagi praktek pendidikan anak. 

2. Manusia memiliki motif untuk mempertanggungjawabkan 
pendidikan bagi anak-anaknya, karena itu agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, praktek pendidikan anak 
memerlukan pedagogik sebagai landasannya. 


D. Kegunaan Pedagogik bagi Pendidik 
Kegunaan pedagogik bagi pendidik, sebagai berikut '?: 


Memudahkan praktek pendidikan 

Dapat menimbulkan kecintaan pada diri pendidik terhadap 
tugasnya, terhadap anak didik dan terhadap kebenaran. 

3. Dapat menghindari banyak kesukaran dan kesalahan dalam 
melaksanakan praktek pendidikan. 

Kesalahan yang mungkin dibuat dalam mendidik diantaranya: 
(a) Cara mendidik yang terlalu keras dapat menimbulkan rasa 
harga diri kurang. Sebaliknya yang terlalu lunak berarti 
memanjakan anak. (b) Cara mendidik yang tidak memberi 
kesempatan untuk berkembang berarti — menghambat 
pertumbuhan. (c) Kesalahan menekankan tujuan pendidikan 


rb — 


125 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2007), hal. 76-78. 
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yang diinginkan. Misalnya terlalu menekankan pada 
pembentukan segi individu menjadi individualistis. Dan lain- 
lain 


Pendapat lain mengatakan, bahwa kegunaan pedagogik bagi 


para pendidik, anta lain: 


1. 


De 


Pedagogik berguna bagi pendidik dalam rangka memahami 
fenomena pendidikan (situasi pendidikan) secara sistematis. 
Pedagogik berguna dalam rangka memberikan pentunjuk 
tentang apa seharusnya dilaksanakan oleh pendidik. 

Pedagogik berguna bagi pendidik dalam rangka menghindari 
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam praktek mendidik anak. 
Pedagogik berguna untuk mengenal diri sendiri dan melakukan 
koreksi diri demi “menyempurnakan” diri sendiri. 


Pedagogik bertugas untuk mempelajari fenomena pendidikan 


untuk sampai membangun suatu pengetahuan sistematis sehingga 


diperoleh pemahaman yang jelas mengenai objek studinya tersebut. 


126 


Pedagogik juga bertugas untuk membangun sistem pengetahuan 


mengenai bagaimana seharusnya pendidik bertindak dalam rangka 
mendidik anak. Berkaitan dengan ini Pribadi, mengemukakan secara 
garis besar terdapat tiga jenis kesalahan dalam rangka pelaksanaan 
pendidikan: 


1. 


3. 


Kesalahan konseptual 

Kesalahan yang terjadi akibat pendidik kurang memahami teori 
pendidikan, sehingga tindakan pendidikanya berakibat tidak 
dapat dibenarkan. 

Kesalahan teknis 

Kesalahan yang disebabkan oleh kurang terampilnya pendidik 
dalam praktek atau keslahan pendidik menerapkan teori dalam 
praktek. 

Kesalahan yang bersumber pada struktur kepribadian pendidik 


'26Tbid., hal. 150. 
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Antara lain misal sifat agresif dan egoistis yang mengakibatkan 
ia bertindak tidak sesuai serta tidak menghargai pendapat anak 
didiknya 


Karena pedagogik bersifat normatif, pedagogik berguna dalam 
rangka mengenali diri dan melakukan koreksi atas diri sendiri demi 
“menyempurnakan” diri sendiri, yang artinya pedagogik memberikan 
pentunjuk tentang apa yang seharusnya mengenai pribadi pendidik 
dan bagaimana seharusnya pendidik bertindak dalam rangka mendidik 
anak. 


E. Status dan Karakterisrik Keilmuan Pedagogik 
1. Pengertian Ilmu 


Secara etimologis istilah ilmu berasal dari kata “alama (bahasa 
Arab) yang berarti tahu. George Thomas White Patrick dalam 
bukunya “Introduction To Philosophy” menyatakan bahwa dalam 
bahasa Latin dikenal pula kata scio, scire (sebagai asal kata science) 
yang juga berarti tahu. Berdasarkan asal usul kata itu, maka ilmu atau 
science berarti pengetahuan.'” 


Syarat-syarat (kriteria) Ilmu: 


a. Memiliki objek studi (objek formal) tersendiri yang 
membedakannya dengan objek studi disiplin ilmu yang lainnya. 

b. Metodis yaitu menggunakan metode (metode penelitian ilmiah) 
tertentu yang tepat dalam rangka mempelajari objek studinya. 

c. Sistematis artinya bahwa hasil studinya merupakan kesatuan 
pengetahuan mengenai objek studinya yang tersusun saling 
berhubungan secara terpadu. 


2. Status Keilmuan Pedagogik 


17 Endang Syaifuddin Anshari Keilmuan Pedagogik, (Bandung: 
Pustaka Slman,1983), hal. 47. 
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a. Objek Studi Pedagogik 

Objek studi pedagogik dibedakan menjadi dua: 

e Objek material 
Adalah sesuatu yang dipelajari oleh suatu ilmu dalam 
wujud materinya. Objek material pedagogik adalah 
manusia. 

e Objek formal 
Suatu bentuk yang khas atau spesifik dari objek material 
yang dipelajari oleh suatu ilmu. Objek formal pedagogik 
adalah fenomena pendidikan atau situasi pendidikan 


b. Metode Studi (Penelitian) pedagogik" 
e Metode ilmiah Kualitatif 
Yang tergolong metode kualitatif antara lain metode 
fenomenologi, hermeneutika, dan etnometodologi. 
e Metode ilmiah kuantitatif 
Yang tergolong metode kuantitatif antara lain metode 
eksperimen, metode kuasi eksperimen, metode korelasi. 


c. Keterpaduan hasil Studi Pedagogik (Sistematis) 

Melalui studi terhadap fenomena pendidikan dengan dengan 
menggunakan metode fenomenologi, M.J. langeveld telah 
berhasil membangun teori pendidikan anak (pedagogik 
teoritis) yang berisikan berbagai konsep esensial yang saling 
berhubungan secara terpadu, sehingga memberiakan kejelasan 
pemahaman mengenai makna pendidikan anak sebagai suatu 
tindakan yang tidak mekanistik. 


3. Karakteristik Keilmuan Pedagogik 
a. Fungsi/Tugas pedagogik 
e Menyatupadukan temuan hasil studi mengenai objek 
tertentu 
Menyatupadukan hasil studi mengenai fenomena 
pendidikan, sehingga merupakan suatu sistem pengetahuan 
yang teratur mengenai pendidikan. 


12Ybid., hal. 50. 
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e Menjelaskan dan memberikan petunjuk (deskriptif dan 
preskriptif) 
Berfungsi untuk menggambarkan atau menjelaskan 
mengenai apa, mengapa dan bagaimana sesungguhnya 
pendidikan (deskriptif), juga berfungsi untuk memberi 
petunjuk tentang siapa seharusnya pendidik dan 
bagaimana seharusnya pendidik bertidak dalam rangka 
mendidik anak. 

e Memprediksi 
Pedagogik akan dapat memberikan prediksi-prediksi 
tertentu tentang apa yang mungkin terjadi dalam rangka 
pendidikan anak. 

e Mengontrol 
Melakukan kontrol (pengendalian) agar sesuatu yang 
baik/yang diharapkan berkenaan dengan pendidikan anak 
dapat terjadi dan begitu pun sebaliknya. 

e Mengembangkan 
Melanjutkan hasil penemuan yang lalu dan berupaya untuk 
menghasilkan temuan-temuan yang baru. 


b. Pedagogik sebagai ilmu empiris, ilmu kemanusiaan, ilmu 

normatif, dan ilmu praktis”. 

e Pedagogik sebagai ilmu empiris 
Objek formal pedagogik adalah fenomena pendidikan. 
Fenomena pendidikan terdapat di dalam dunia pengalaman 
empiris. Bersumber dari fenomena yang berada dalam 
pengalaman empiris itulah konsep-konsep dan teori-teori 
pedagogik dibangun. 

e Pedagogik sebagi ilmu kemanusiaan 
Tujuan pendidikan anak adalah mendewasakan anak yang 
pada hakekatnya adalah memanusiakan manusia 

e Pedagogik sebagai ilmu normatif 
Pedagogik didasarkan pada pemilihan yang membedakan 
antara mana yang baik dan mana yang tidak baik dalam 
rangka mendidik anak. Pedagogik berbeda dengan ilmu- 


129bid., hal. 89. 
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ilmu yang menganut asumsi bebas nilai, yang hanya 
mendeskripsiakan sesuatu objek apa adanya. 

e Pedagogik sebagai ilmu praktis 
Pedagogik merupakan suatu ilmu untuk diamalkan, suatu 
ilmu yang memberikan pemahaman dan arahan untuk 
bertindak atau dipraktekan. 


Cc. Hubungan pedagogik dengan disiplin ilmu lain 
Pedagogik mengadopsi konsep atau teori dari ilmu-ilmu lain 
dalam mempelajari fenomena pendidikan. Dengan demikian 
ilmu-ilmu bantu yang perlu untuk pedagogik, antara lain ialah: 


1) Ilmu-ilmu Biologi, misalnya: embriologi, fisiologi, 
anatomi, pathologi. Keadaan-keadaan dan proses dalam 
tubuh sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
jiwa anak. Kelainan-kelainan pada tubuh dapat 
menyebabkan kelainan-kelainan pada jiwa anak. 
Kesemuanya ini dapat menimbulkan masalah dalam 
pendidikan. 

2) Ilmu Jiwa seperti: Ilmu Jiwa Umum, Ilmu Jiwa 
Perkembangan, Ilmu Jiwa Sosial. Pengetahuan tentang 
ilmu jiwa ini, terutama Ilmu Jiwa Perkembangan, adalah 
sangat penting guna mengadakan penyesuaian- 
penyesuaian dalam pendidikan. 

3) Ilmu-ilmu Sosial, seperti: Sosiologi, Antropologi, 
Ekonomi, Hukum. Keadaan-keadaan dalam masyarakat 
seperti ekonomi rakyat, tata hidup dan tata hukumnya, 
kebudayaannya, semua mempunyai pengaruh langsung 
terhadap perkembangan jiwa anak. 

4) Ilmu-ilmu Normatif seperti: Ethika, Filsafat, Estetika, dan 
lain-lain. Ilmu-ilmu inilah yang merupakan sumber 
norma, yang menjadi tujuan utma dalam pendidikan, 
yaitu penanaman norma-norma susila." 


30 Amir Daien Indrakusuma, Ilmu Pendidikan...., hal. 24. 
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F. Implikasi Landasan Pedagogik 


Burhanudin Salam menjelaskan definisi dari implikasi, 
Implikasi sebagai suatu akibat langsung atau konsekuensi dari suatu 
keputusan. Jadi sesuatu yang merupakan tindak lanjut dari suatu 
kebijakan atau keputusan. "' 


1. Implikasi Landasan Pedagogik Terhadap Pengembangan 
Teori Pendidikan Di Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 


Keluarga memiliki fungsi, tujuan, juga peran dalam upaya 
mendidik anak dalam hal ini ialah orang tua yang memiliki kewajiban 
mendidik dan membimbing anak dari buaian sampai liang lahat. 
Dalam menjalankan bimbingannya orang tua seyogianya memiliki 
dasar atau pengetahuan perihal anak, dari karakteristik anak sampai 
dengan metode pembelajaran apa yang tepat dan dalam 
mengupayakan hal ini maka diperlukannya suatu teori-teori sebagai 
dasar atau landasan dalam pengaplikasiannya. 


Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang formal, 
dimana dalam lembaga tersebut disusun secara sistemastis dan 
berlandaskan tata tertib. Pedagogik atau ilmu mendidik anak 
berimplikasi terhadap berbagai pengembangan teori dalam pendidikan 
di sekolah. Misalkan dalam suatu penyususnan kurikulum ketika 
proses penyusunan tersebut tentunya melalui analisis yang dalam 
terhadap kondisi tiap satuan pendidikan di suatu daerah, agar sesuai 
dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing anak dalam suatu 
daerah tersebut.132 Maka, hal ini membuktikan bahwa implikasi dari 
pedagogik terhadap teori pendidikan di sekolah telah memiliki 
hubungan kesalingan yang baik. 


BIM. Sukardjo dan Komarudin. Landasan Pendidikan Konsep Dan 
Aplikasinya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada2009), hal. 169-172. 

82 Sekolah memang sebuah lembaga formal, akan tetapi dibalik 
keformalitasannya tersebut jangan sampai mengurangi makna pendidikan 
yakni membantu anak menuju kedewasaan, serta tidak melenceng dari tujuan 
pendidikan yakni memanusiakan manusia. 
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Masyarakat merupakan salah satu lingkungan di mana setiap 
individu mendapatkan pendidikan di dalamnya. Pendidikan di sini 
sering dimaksud dengan pendidikan non-formal, di mana memiliki 
karakteristik salah satunya ialah memiki tujuan yang akan lebih 
mengembangkan tentang hal-hal yang praktis. Masyarakat memiliki 
keyakinan suatu teori yang dijadikan dasar dalam mendidik dan 
memberikan bimbingan. Masyarakat pula merupakan tempat 
berlangsungnya pendidikan bagi anak. Akan tetapi, di dalam 
masyarakat juga terdapat potensi yang dapat memberikan dampak 
yang kurang baik bagi pendidikan anak. Seyogianya dalam upaya 
meminimalisir dampak negatif dari masyarakat, maka keterlibatan 
warga masyarakat sangat diperlukan dengan tujuan agar anak dapat 
mempeoroleh pendidikan yang baik." 


2. Implikasi Landasan Pedagogik Terhadap Praktek 
Pendidikan Di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat. 


Berdasarkan kajian teori sebelumnya perihal konsep dari 
pedagogi dan pedagogik. Pedagogi merupakan praktek pendidikan 
anak sedangkan pedagogik ialah ilmu pendidikan anak. Maknanya 
ialah pedagogi menunjukan suatu praktek atau merupakan suatu 
praktek mendidik anak. Sedangkan pedagogik merupakan suatu sistem 
teori mengenai pendidikan anak. Akan tetapi pada realita di lapangan 
menunjukan bahwa terkadang apa yang telah terumuskan sebagai 
sistem teori pendidikan, tidak selalu berbanding lurus dengan 
penerapannya. Karena terkadang ketika suatu teori berhasil diterapkan 
di suatu lingkungan, belum tentu di lingkungan lainnya akan 
mendapatkan hasil yang sama." 


Penerapan di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 
tentunya akan memiliki dasar atau sistem teori yang berbeda. Karena 
lingkungan tersebut berbeda, tentunya memiliki karakteristik yang 
berbeda dan pada aspek lainnya juga berbeda. Maka dari itu 


38 M. Sukardjo dan Komarudin. Landasan...., hal. 173. 
'4Tbid., hal.176-178. 
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pedagogik sangat besar keterlibatannya dalam praktik pendidikan, 
meskipun terkadang suatu teori tersebut tidak sesuai atau tidak cocok 
ketika diterapkan di lapangan. Akan tetapi, ensensi dari suatu teori 
ialah dijadikan suatu landasan atau dasar berpijak dalam 
pengaplikasian di lapangan, terlepas dari tepat tidaknya suatu teori 
tersebut. Pada hakikatnya suatu teori tidak terlepas dari praktek, sebab 
dibalik suatu praktek selalu terdapat pikiran yang teoritis. Teori 
bersumber dan dibangun atas dasar praktek, begitu sebaliknya bahwa 
suatu praktek akan lebih sempurna apabila didasari oleh suatu teori. 


Dalam lingkungan sekolah, keluarga , ataupun di masyarakat, 
pentingnya kita memahami akan karakteristik lingkungan pendidikan. 
Hal ini merupakan salah satu kajian daripada pedagogik, dengan 
memahami berbagai macam karakteristik lingkungan berimplikasi 
terhadap praktik pendidikan yang selaras, serasi, dan sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Agar kelak manusia yang terdidik akan menjadi 
manusia yang bermoral dan berakhlakul karimah. 


3. Implikasi Landasan Pedagogik Terhadap Landasan 
Pendidikan Keguruan dan Tenaga Kependidikan Secara 
Nasional. 


a. Implikasi Bagi Guru 


Apabila kita konsekuen terhadap upaya memprofesionalkan 
pekerjaan guru maka filsafat pendidikan merupakan landasan berpijak 
yang mutlak. Artinya, sebagai pekerja professional, tidaklah cukup 
bila seorang guru hanya menguasai apa yang harus dikerjakan dan 
bagaimana mengerjakannya. Kedua penguasaan ini baru tercermin 
kompetensi seorang tukang.” 


Di samping penguasaan terhadap apa dan bagaimana tentang 
tugasnya, seorang guru juga harus menguasai mengapa ia melakukan 
setiap bagian serta tahap tugasnya itu dengan cara tertentu dan bukan 
dengan cara yang lain. Jawaban terhadap pertanyaan mengapa itu 


35Tbid., hal. 180-182. 
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menunjuk kepada setiap tindakan seorang guru di dalam menunaikan 
tugasnya, yang pada gilirannya harus dapat dipulangkan kepada 
tujuan-tujuan pendidikan yang mau dicapai, baik tujuan-tujuan yang 
lebih operasional maupun tujuan-tujuan yang lebih abstrak. Oleh 
karena itu, maka semua keputusan serta perbuatan instruksional serta 
non-instruksional dalam rangka penunaian tugas-tugas seorang guru 
dan tenaga kependidikan harus selalu dapat dipertanggungjawabkan 
secara pendidikan (tugas profesional, pemanusiaan dan civic) yang 
dengan sendirinya melihatnya dalam perspektif yang lebih luas dari 
pada sekedar pencapaian tujuan-tujuan instruksional khusus. 


Perlu digarisbawahi di sini adalah tidak dikacaukannya antara 
bentuk dan hakekat. Segala ketentuan prasarana dan sarana sekolah 
pada hakekatnya adalah bentuk yang diharapkan mewadahi hakekat 
proses pembudayaan subjek didik. Oleh karena itu maka gerakan ini 
hanya berhenti pada “penerbitan” prasarana dan sarana sedangkan 
transaksi personal antara subjek didik dan pendidik, antara subjek 
didik yang satu dengan subjek didik yang lain dan antara warga 
sekolah dengan masyarakat di luarnya masih belum dilandasinya, 
maka tentu saja proses pembudayaan tidak terjadi. Seperti telah 
diisyaratkan di muka, pemberian bobot yang berlebihan kepada 
kedaulatan subjek didikan melahirkan “anarki” sedangkan pemberian 
bobot yang berlebihan kepada otoritas pendidik akan melahirkan 
“penjajahan dan penjinakan”. Kedua orientasi yang ekstrim itu tidak 
akan menghasilkan pembudayaan manusia. 


b. Implikasi bagi Pendidikan Guru dan Tenaga Kependidikan 


Tidaklah berlebihan kiranya bila dikatakan bahwa di Indonesia 
belum punya teori tentang pendidikan guru dan tenaga kependidikan. 
Hal ini tidak mengherankan karena kita masih belum saja 
menyempatkan diri untuk menyusunnya. Bahkan salah satu 
prasaratnya yaitu teori tentang pendidikan sebagiamana diisyaratkan 
pada bagian-bagian sebelumnya, kita masih belum berhasil 
memantapkannya. Kalau kita terlibat dalam berbagi kegiatan 
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pembaharuan pendidikan selama ini maka yang diperbaharui adalah 
pearalatan luarnya bukan bangunan dasarnya." 


Hal tersebut dikemukakan tanpa samasekali didasari oleh 
anggapan bahwa belum ada diantara kita yang memikirkan masalah 
pendidikan guru itu. Pikiran-pikiran yang dimaksud memang ada 
diketengahkan orang tetapi praktis tanpa kecuali dapat dinyatakan 
sebagi bersifat fragmentaris, tidak menyeluruh. Misalnya, ada yang 
menyarankan masa belajar yang panjang (atau, lebih cepat, menolak 
program-program pendidikan guru yang lebih pendek terutama yang 
diperkenalkan di dalam beberapa tahun terakhir ini), ada yang 
menyarankan perlunya ditingkatkan mekanisme seleksi calon guru dan 
tenaga kependidikan, ada yang menyoroti pentingnya prasarana dan 
sarana pendidikan guru, dan ada pula yang memusatkan perhatian 
kepada perbaikan sistem imbalan bagi guru sehingga bisa bersaing 
dengan jabtan-jabatan lain di masyarakat. Tentu saja semua saran- 
saran tersebut di atas memiliki kesahihan, sekurang-kurangnya secara 
partial, akan tetapi apabila diimplementasikan, sebagian atau 
seluruhnya, belum tentu dapat dihasilkan sistem pendidikan guru dan 
tenaga kependidikan yang efektif. 


Sebaiknya teori pendidikan guru dan tenaga kependidikan yang 
produktif adalah yang memberi rambu-rambu yang memadai di dalam 
merancang serta mengimplementasikan program pendidikan guru dan 
tenaga kependidikan yang lulusannya mampu melaksanakan tugas- 
tugas keguruan di dalam konteks pendidikan (tugas professional, 
kemanusiaan dan civic). Rambu-rambu yang dimaksud disusun 
dengan mempergunakan bahan-bahan yang diperoleh dari tiga sumber 
yaitu: pendapat ahli, termasuk yang disangga oleh hasil penelitian 
ilmiah, analisis tugas kelulusan serta pilihan nilai yang dianut 
masyarakat. Rambu-rambu yang dimaksud yang mencerminkan hasil 
telaahan interpretif, normative dan kritis itu, seperti telah diutarakan 
didalam bagian uraian dimuka, dirumuskan kedalam perangkat asumsi 
filosofis yaitu asumsi-asumsi yang memberi rambu-rambu bagi 
perancang serta implementasi program yang dimaksud. Dengan 


36fbid., hal.183. 
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demikian, perangkat rambu-rambu yang dimaksud merupakan batu 
ujian didalam menilai perancang dan implementasi program, maupun 
didalam — “mempertahankan” program dari  penyimpngan- 
penyimpangan pelaksanaan ataupun dari  serangan-serangan 
konseptual. Wallahu A'lam. 
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BAB 5 
LANDASAN PSIKOLOGI 


Pendidikan selalu melibatkan kejiwaan manusia, sehingga 
landasan psikologi merupakan salah satu landasan yang penting dalam 
bidang pendidikan. Sementara itu, keberhasilan pendidik dalam 
melaksanakan berbagai peranannya antara lain akan dipengaruhi oleh 
tentang pemahamannya dalam pendidikan perkembangan peserta 
didik. Oleh karena itu agar sukses dalam mendidik, perlu memahami 
perkembangan, sebab hal ini membantu dalam memahami tingkah 
laku. Tingkah laku siswa sendiri dipelajari dalam suatu ilmu yang 
disebut sebagai psikologi. Psikologi adalah ilmu yang mempelajari 
jiwa manusia. 


Perbedaan individual terjadi karena adanya perbedaan berbagai 
aspek kejiwaan antar peserta didik, bukan hanya yang berkaitan 
dengan kecerdasan dan bakat tetapi juga perbedaan pengalaman dan 
tingkat perkembangan, perbedaan aspirasi dan citacita bahkan 
perbedaan kepribadian secara keseluruhan. Oleh sebab itu, pendidik 
perlu memahami perkembangan individu peserta didiknya baik itu 
prinsip perkembangannya maupun arah perkembangannya. Sehingga, 
psikologi dibutuhkan di berbagai ilmu pengetahuan untuk mengerti 
dan memahami kejiwaan seseorang. Psikologi juga merupakan suatu 
disiplin ilmu berobjek formal perilaku manusia, yang berkembang 
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pesat sesuai dengan perkembangan perilaku manusia dalam berbagai 
latar. 


A. Psikologi Pendidikan 


Kata “psikologi” berasal dari bahasa Yunani Psychology yang 
merupakan gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche mempunyai 
arti jiwa, roh dan /ogos yang berarti ilmu. Jadi, psikologi adalah kata 
lain dari ilmu jiwa yaitu ilmu yang mempelajari tentang keadaan 
jiwa! Dalam bahasa Arab, kata jiwa sepadan dengan kata “nafs” 
atau “ruh”. Jiwa merupakan masalah abstrak (ghaib), sulit dilihat 
wujudnya, meskipun tidak dapat dipungkiri keberadaannya, yang 
berada dalam diri manusia atau makhluk lainnya. Dalam Al-Guran 
disebutkan masalah ruh adalah masalah Tuhan dan manusia tidak akan 
mampu untuk mengetahui masalah ruh (jiwa) tersebut. Allah SWT 
berfirman: 


an ab nan San ae EK at da on aan 
PA Ia sama 3 Hala NS Cl 3 Degan 


“Dan mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
ruh. Katakanlah: ruh itu bagian dari urusan Tuhanku dan 
tidaklah kamu diberi ilmu pengetahuan kecuali sedikit”. (OS. 
Al Isra': 85) 


Masalah jiwa adalah masalah yang abstrak, karena itu tidak 
dapat didefinisikan secara pasti. Oleh sebab itu, jiwa tidak dapat 
diteliti dengan menggunakaan pendekatan empiris dan ilmiah secara 


137 Menurut Purwanto sebenarnya terjemahan tersebut kurang tepat, 
karena bertolak dari pandangan dualisme manusia, yang menganggap 
manusia itu terdiri dari dua bagian jasmani dan rohani. Padahal psikologi 
adalah ilmu yang ingin mempelajari manusia. Manusia sebagai satu kesatuan 
yang bulat antara jasmani dan rohani. Manusia sebagai individu. Baca M. 
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), hal. 1. 
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langsung. Oleh sebab itu, maka psikologi bukan membicarakan 
keadaan jiwa secara langsung, melainkan mempelajari sikap dan 
perilaku sebagai ekspresi dari keadaan jiwa yang ada. Hal ini 
didasarkan pada anggapan bahwa jiwa itu selalu diekspresikan melalui 
raga atau badan yang berbentuk sikap dan perilaku. Dengan 
mempelajari ekspresi yang nampak pada sikap dan perilaku seseorang 
tersebut, maka kita akan mengetahui keadaan jiwa orang yang 
bersangkutan. 

Garden Murpphy'$ mengatakan psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari respons yang diberikan oleh makhluk hidup terhadap 
lingkungannya. Wilhem Wund”? berpendapat bahwa psikologi 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari pengalaman- 
pengalaman yang timbul dalam diri manusia seperti perasaan, pikiran, 
merasa, dan kehendak. Sementara itu, Gazali" berpendapat bahwa 
ilmu jiwa adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari penghayatan 
dan tingkah laku manusia. Penghayatan yang dimaksudkan adalah 
sekumpulan gejala-gejala “psikis/kejiwaan” seperti: pengamatan, 
tanggapan, kenangan, perasaan dan sebagainya, yang bersangkut paut 
sesamanya dan saling bertalian. 


Psikologi pendidikan sebagai bagian integral dari disiplin ilmu 
psikologi berupaya menggunakan konsep dan prinsip-prinsip 
psikologis dalam memecahkan maslaah-masalah yang terjadi dalam 
dunia pendidikan. Kajian psikologi pendidikan lebih berfokus kepada 
kajian psikologis dalam memahami gejala-gejala psikologis peserta 
didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Menurut The 
American People of Encyclopedia bahwa psikologi pendidikan ialah 
cabang dari psikologi yang berusaha untuk mengaplikasikan prinsip- 


38 Moh. Mahmud Sani, Psikologi Pendidikan, (Mojokerto: Thorig Al- 
Fikri, 2015), hal. 2. 

39 Abu Ahmadi dan M. Umar, Psikologi Umum, (Surabaya: PT. Bina 
Ilmu, 1994), hal. 2. 

M0 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 
hal. 8. 
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prinsip psikologis dalam memecahkan persoalan pendidikan.'" 
Beberapa tokoh psikologi pendidikan memberikan pengertian 
psikologi pendidikan secara bervariasi, antara lain: 


1. 


H.C.Whiterington, Psikologi pendidikan adalah suatu studi 
yang sistematis tentang proses-proses dan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pendidikan manusia." 

Alice Crow, dalam bukunya “Educational psychologi Human 
Development and Learning”. Ilmu jiwa pendidikan adalah studi 
tentang belajar, pertumbuhan atau kematangan individu serta 
penerapan prinsip-prinsip ilmiah tentang reaksi manusia yang 
mempengaruhi proses mengajar dan belajar. 

W.S. Winkel, Psikologi pendidikan adalah salah satu cabang 
dari psikologi praktis yang mempelajari prasyarat-prasyarat 
(fakta-fakta) untuk belajar di sekolah, berbagai jenis belajar dan 
fase-fase dalam semua proses belajar. 

Wasty Soemanto, psikologi pendidikan adalah ilmu yang 
mempelajari tingkah laku yang terjadi dalam proses pendidikan. 
Sumadi Suryabrata, memberi pengertian sebagai berikut: ilmu 
jiwa pendidikan adalah ilmu pengetahuan mengenai jiwa, 
mengenai anak didik di dalam situasi pendidikan. 

Masrun dan Mulyani Martinah, memberi pengertian: ilmu jiwa 
pendidikan adalah ilmu yang memperbincangkan segi-segi 
kejiwaan dari pada lapangan pendidikan." 

Barlow mendefinisikan bahwa psikologi pendidikan adalah “A 
body of knowledge grounded in psychological research which 
Junctioning more effectively in teaching learning process.” 
Mendefinisikan psikologi pendidikan adalah sebuah 
pengetahuan berdasarkan riset psikologis yang menyediakan 
serangkaian sumber-sumber untuk membantu anda 


MI Abdul Haris dan Nurhayati B, Psikologi dalam Pendidikan, 


(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 13. 


2 Witherington, Psikologi Pendidikan, Terj. Buchori, (Jakarta: 


Rineka Cipta, 1999), hal. 12. 


8 Cholil dan Sugeng Kurniawan, Psikologi Pendidikan: Telaah 


Teoritik dan Praktik, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hal. 4-5. 
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melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru dalam proses 
belajar mengajar secara efektif. '“ 


Berdasarkan beberapa pengertian psikologi pendidikan di atas 
dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari dan meneliti sikap dan perilaku anak 
didik dalam proses belajar mengajar (pendidikan) yang mana sikap 
dan perilaku anak tersebut sebagai ekspresi dari kejiwaan mereka. 
Melihat pengertian tersebut amat fokus kajian dan pembahasan 
psikologi pendidikan adalah masalah aktivitas belajar. Dengan kata 
lain, psikologi pendidikan memusatkan perhatian pada persoalan- 
persoalan yang berkenan dengan proses faktor-faktor yang 
berhubungan dengan tindakan belajar. 


Dalam perkembangan lebih lanjut, psikologi pendidikan meluas 
menjadi berbagai kajian dalam mengkaji tentang masalah-masalah 
yang dialami peserta didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
Berbagai kajian tersebut misalnya kajian tentang psikologi belajar, 
psikologi mengajar, psikologi bimbingan dan konseling, dan 
sebagainya. Kesemua bidang kajian dari psikologi pendidikan tersebut 
semuanya bermuara kepada usaha penciptaan proses pendidikan dan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 


Psikologi pendidikan dapat pula disebut sebagai ilmu terapan 
(applied science). Hal ini karena psikologi pendidikan mendasarkan 
uraiannya pada metode-metode ilmiah untuk mendapatkan dan 
mengaplikasikan pengetahuan di dalam bidang pendidikan. 


Tadjab'"” mengartikan pesikologi pendidikan sebagai studi 
kejiwaan dari bidang pendidikan atau studi tentang proses pendidikan. 
Yang dimaksudkan adalah bahwa studi kejiwaan atau proses 
pendidikan tersebut diarahkan untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi proses pendidikan dan pengajaran. Adapun yang 


#4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1997), hal. 12. 
45 Tadjab, Ilmu Jiwa...., hal. 11. 
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dimaksudkan dengan proses pendidikan, secara umum dapat 
dinyatakan sebagai usaha/proses untuk mempersiapkan peserta didik 
(dalam hal ini generasi muda, anak-anak) melalui bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan, untuk kehidupannya di masa yang akan 
datang. Dengan demikian objek atau sasaran studi psikologi 
pendidikan adalah proses bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan 
tersebut, agar nantinya generasi muda/anak menjadi dewasa dan 
mampu menjalankan tugas-tugas dan fungsi hidupnya. 


B. Psikologi dalam Pendidikan 


Penerapan usaha-usaha pendidikan telah ada sejak manusia lahir 
ke dunia sampai hidup pada masa kanak-kanak. Kendati pun dalam 
melaksanakannya dengan menggunakan cara yang sangat sederhana. 
Demikian pula semenjak adanya lembaga-lembaga pendidikan, usaha- 
usaha pendidikan itupun sudah dilaksanakan sedemikian rupa demi 
kepentingan dan kemajuan anak-anak tersebut. 


Pendidikan adalah upaya membentuk suatu lingkungan untuk 
anak yang dapat merangsang perkembangan potensi-potensi yang 
dimilikinya dan akan membawa perubahan yang diinginkan dalam 
kebiasaan dan sikapnya. Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan 
seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya harus dengan cara 
yang sesuai dengan keadaan anak didik. Psikologi merupakan ilmu 
pengetahuan yang berusaha memahami sesama manusia dengan tujuan 
untuk dapat memperlakukannya dengan lebih tepat. Karena itu, 
pengetahuan psikologi mengenai anak didik dalam proses pendidikan 
adalah masalah yang sangat penting bagi setiap pendidik. 


Pada hakekatnya psikologi pendidikan sangatlah penting bagi 
pendidik. Hal ini menjadi sangat penting lagi ketika seorang pendidik 
dibebani oleh tanggung jawab sebagai seorang pemimpin, baik 
pemimpin lembaga pendidikan maupun lembaga-lembaga yang 
lainnya. 
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Setiap aspek pelayanan pendidikan diperuntukkan bagi 
terwujudnya aktifitas belajar yang efektif, maka pendidikan 
hendaknya bersifat psikologis. Pendidikan yang psikologis dalam arti 
bahwa pendidikan itu berorientasi kepada sifat dan hakekat anak didik 
sebagai manusia yang berkembang secara wajar dan efektif. 


Berdasarkan uraian di atas, pengetahuan psikologi tentang anak 
didik menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan. Oleh karena 
itu, pengetahuan tentang psikologi pendidikan harus menjadi 
kebutuhan bagi para pendidik, bahkan bagi setiap orang yang 
menyadari perannya sebagai pendidik. 


C. Peranan Psikologi Pendidikan dalam Dunia 
Pendidikan 


1. Arti Penting Psikologi Pendidikan 


Pendidikan merupakan lingkungan yang menjadi tempat 
terlibatnya individu untuk saling berinteraksi. Dalam interaksi antar 
individu ini, baik antara guru dan siswa, maupun antara siswa dengan 
siswa yang lainnya, terjadi suatu proses dan peristiwa psikologi. 
Peristiwa dan proses psikologi ini sangat perlu untuk dipahami dan 
dijidikan landasan oleh para guru dalam memperlakukan siswa secara 
tepat. 


Para pendidik, khususnya para guru di sekolah, sangat 
diharapkan untuk memiliki pengetahuan tentang psikologi pendidikan 
yang sangat memadai agar dapat mendidik para siswa melalui proses 
belajar mengajar yang berdaya guna dan berhasil guna. Bagi para 
guru, pengetahuan mengenai psikologi pendidikan sangat berperan 
penting dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah-sekolah. Hal 
ini disebabkan sangat eratnya hubungan antara psikologi khusus 
tersebut dengan pendidikan, seerat metodik dengan kegiatan 
pengajaran. Mendidik dan mengajar yang berhasil diantaranya harus 
menyesuaikan diri dengan keadaan jiwa anak, baik mengenai 
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kepribadiannya, bakatnya, kapasitas intelektualnya, minatnya, 
motivasinya, perhatiannya, persepsinya, wataknya, daya pikirnya, 
fantasinya, konflik batinnya, dan berbagai aspek psikologisnya. 


Psikologi pendidikan dalam proses belajar maupun dalam 
proses belajar mengajar tidak hanya diperlukan oleh para calon guru 
atau guru yang bertugas di lembaga-lembaga pendidikan formal. 
Psikologi pendidikan juga diperlukan bagi mereka yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan informal, bahkan bagi para dosen maupun 
orang tua. Bukankah pada garis besarnya tujuan orang mempelajari 
psikologi adalah untuk menjadikan hidup manusia menjadi baik, 
bahagia, dan sempurna. Dengan psikologi, manusia tidak ragu-ragu 
lagi mengubah cara-cara hidup, tingkah laku dan pergaulan dalam 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dengan demikian, dapat 
dipastikan bahwa pendekatan psikologi pendidikan adalah bersifat 
ilmiah (scientific approach). Di samping sebagai psikologi praktis, 
psikologi pendidikan juga bersifat teoritis. 


2. Penggunaan Psikologi Pendidikan 


Penggunaan psikologi pendidikan dalam proses pendidikan 
adalah agar: 


a. Guru mampu mengembangkan serta menerapkan prinsip- 
prinsip psikologi dalam membelajarkan dan mendidik 
peserta didik di kelas. 

b. dapat memberikan pelayanan terhadap anak didik sesuai 
dengan perkembangan jiwa mereka. 

c. Guru dapat mengenal dan memahami setiap anak didik baik 
secara individu maupun secara kelompok. 

d. Guru dapat memperlakukan anak didik sesuai dengan 
keadaan jiwa mereka. 

e. Guru dapat membantu anak didik dalam mengatasi masalah- 
masalah pribadi yang dihadapi. 

f. Guru dapat mewujudkan tindakan psikologis yang tepat 
dalam interaksi belajar mengajar. 
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3. Manfaat Psikologi Pendidikan 


Pada dasarnya ada dua manfaat psikologi pendidikan, yaitu 
manfaat teoritis, yakni mengembangkan ilmu pengetahuan psikologis 
dan ilmu pendidikan. Secara praktis bermanfaat bagi mereka yang 
terlibat dalam proses pendidikan dan pengajaran, antara lain: 


a. 


Bagi perencana pendidikan, menjadikan mereka realistis 
dalam merencanakan pendidikan, baik kurikulum, sarana 
dan prasarananya, evaluasi dan sebagainya. 

Guru memperoleh pemahaman tentang gejala-gejala jiwa, 
dan pengertian yang lebih sempurna tentang tingkah laku 
sesama manusia pada umumnya dan anak didik pada 
khususnya. 

Guru mengetahui  perbuatan-perbuatan jiwa serta 
kemampuan jiwa sebagai sarana untuk mengenal tingkah 
laku manusia dan anak didik. 

Membantu para guru dan calon guru dalam mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai pendidikan dan 
prosesnya. 

Membantu guru dalam memecahkan masalah-masalah yang 
terdapat dalam dunia pendidikan dengan cara menggunakan 
metode-metode yang telah disusun secara rapi dan 
sistematis. 

Membantu para guru dan pelaksana pendidikan lainnya 
dalam memberikan pelayanan yang baik terhadap anak didik 
dalam pelaksanaan pendidikan. 

Dengan memahami psikologi pendidikan, seorang guru 
melalui pertimbangan-pertimbangan psikologisnya, 


diharapkan mampu: 


e Merumuskan tujuan pembelajaran secara tepat 
e Memilih strategi dan metode pembelajaran yang sesuai 
e Memfasilitasi dan memotivasi belajar peserta didik 


M6 Cholil dan Sugeng Kurniawan, Psikologi Pendidikan....hal. 20-22. 
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h. 


e Memberikan bimbingan dan konseling secara tepat dan 
proporsional 
Menciptakan iklim belajar yang kondusif 
Berinteraksi secara tepat dengan siswanya 
e Menilai hasil pembelajaran secara adil. 
Bagi orang tua, menjadikan mereka arif dan bijaksana dalam 
mendidik anaknya. 


4. Kontribusi Psikologi terhadap Pendidikan dan Pengajaran 


Abimanyu sebagaimana dikutip Hadis 


147 
mengemukakan bahwa 


peranan psikologi dalam pendidikan dan pengajaran ialah bertujuan 
untuk memberikan orientasi mengenai laporan studi, menelusuri 
masalah-masalah di lapangan dengan pendekatan psikologi serta 
meneliti faktor-faktor manusia dalam proses pendidikan dan di dalam 
situasi proses belajar mengajar. Psikologi dalam pendidikan dan 
pengajaran banyak mempengaruhi perumusan tujuan pendidikan, 
perumusan kurikulum maupun prosedur dan metode-metode belajar 
mengajar. Psikologi ini memberikan jalan untuk mendapatkan 
pemecahan atas masalah-masalah sebagai berikut: 


a. 


NN AN CNN 


Perubahan yang terjadi pada anak didik selama dalam proses 
pendidikan. 

Pengaruh hereditas dan lingkungan atas hasil belajar. 

Teori dan proses pendidikan 

Hubungan antara teknik mengajar dan hasil belajar 
Perbandingan hasil pendidikan formal dengan pendidikan 
informal dan nonformal atas diri individu. 

Pengaruh kondisi sosial anak didik atas pendidikan yang 
diterimanya. 

Nilai sikap ilmiah atas pendidikan yang dimiliki oleh para 
petugas pendidikan. 

Pengaruh interaksi antara guru dan murid dan antara murid 
dengan murid. 


7 Abdul Haris dan Nurhayati B, Psikologi dalam...., hal. 5. 
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i. Hambatan, kesulitan, ketegangan, dan sebagainya yang 
dialami oleh anak didik selama proses pendidikan. 

J- Pengaruh perbedaan individu yag satu dengan individu lain 
dalam batas kemampuan belajar." 


D. Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan 


Psikologi pendidikan pada dasarnya adalah sebuah disiplin 
psikologi yang khusus mempelajari, meneliti, dan membahas tingkah 
laku manusia yang terlibat dalam proses yang meliputi tingkah laku 
belajar (oleh siswa), tingkah laku mengajar (oleh guru), dan tingkah 
laku belajar mengajar (oleh siswa dan guru yang saling berinteraksi), 
maka ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup topik-topik yang 
erat hubungannya dengan pendidikan. 


Secara garis besar pokok-pokok bahasan psikologi pendidikan 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 


1. Mengenai “belajar” yang meliputi teori-teori, prinsip-prinsip, 
dan ciri-ciri khas perilaku belajar siswa. 
2. Mengenai “proses belajar”, yakni tahapan perbuatan atau 
perilaku yang terjadi dalam kegiatan belajar siswa, dan 
3. Pokok bahasan mengenai “situasi belajar”, yakni suasana dan 
keadaan lingkungan, baik bersifat fisik maupun nonfisik yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar siswa." 
Dari ketiga macam garis besar pokok bahasan psikologi 
pendidikan di atas dapat dijabarkan lebih rinci bahwa ruang lingkup 
psikologi pendidikan dapat meliputi : 


Pengetahuan tentang psikologi pendidikan 

Peranan penting psikologi pendidikan dalam dunia pendidikan 
Hereditas dan lingkungan fisiologis 

Pertumbuhan dan perkembangan 


DEA 


"8 Tbid., hal. 5-6. 
19 Cholil dan Sugeng Kurniawan, Psikologi Pendidikan....hal. 8 
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5. Sifat dan hakekat kejiwaan manusia 
6. Proses-proses tingkah laku manusia 
7. Hakekat dan ruang lingkup belajar 
8. Masalah belajar 

9. Pengertian, prinsip dan teori-teori belajar 

10. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

11. Motivasi dan minat belajar 

12. Transfer belajar 

13. Teknik-teknik pengukuran dan evaluasi belajar 
14. Statistik dasar 

15. Kesehatan mental 

16. Pendidikan watak" 


Dalam membahas tentang ruang lingkup dari psikologi 
pendidikan, juga diibahas tentang pusat perhatian dari psikologi 
pendidikan sebagai disiplin ilmu yang merupakan bagian integral dari 
psikologi umum. Sardiman"”' berpendapat bahwa ada tiga elemen 
yang menjadi pusat perhatian dalam pendidikan yang juga menjadi 
pusat perhatian oleh para ahli psikologi pendidikan dan para guru, 
yaitu anak didik, proses belajar, dan situasi belajar. Ketiga elemen ini 
saling berkaitan satu sama lain. 


Dari rangkaian pokok bahasan di atas, tampak sangat jelas 
bahwa perihal belajar (learning) menjadi masalah yang sentral dan 
vital (inti dan amat penting) dalam psikologi pendidikan. Hal ini 
disebabkan, karena belajar mengajar merupakan perilaku inti dalam 
proses pendidikan dimana anak didik dan pendidik berinteraksi. Dari 
seluruh proses pendidikan, kegiatan belajar siswa merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Jadi berhasil tidaknya suatu pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada proses belajar siswa baik ketika ia 
berada di dalam kelas maupun berada di luar kelas. 


50 Moh. Mahmud Sani, Psikologi ...., hal. 11: Baca pula Wasty 
Soemanto, Psikologi Pendidikan...., hal. 10. 

1 Sardiman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 
1988), hal. 6. 
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Inti persoalan psikologis dalam proses pendidikan adalah 
terletak pada anak didik, sebab pendidikan pada hakikatnya adalah 
pelayanan bagi anak didik. agar pelayanan itu mengubah tingkah laku 
anak didik ke arah perkembangan pribadi yang optimal, maka 
pelayanan itu hendaknya sesuai dengan sifat dan hakikat anak didik. 
Hal ini merupakan inti pembahasan dari psikologi pendidikan.” 


E. Bentuk Landasan Psikologi Pendidikan 


Psikologi memiliki berbagai cabang, Namun dalam pendidikan 
lebih memprioritaskan psikologi perkembangan dan psikologi belajar, 
karena pendidikan lebih membahas tentang tingkah laku atau subjek 
dari peserta didik. 


1. Psikologi Perkembangan 


Karakteristik perilaku atau pola-pola perkembangan untuk 
menyesuaikan apa yang dididik dan bagaimana cara mendidik. 
Psikologi perkembangan membahas perkembangan individu sejak 
masa konsepsi sampai dengan dewasa (proses belajar dan 
pematangan) melalui interaksi dengan lingkungan, meliputi: 


a. Kemampuan belajar melalui persepsi 
Mencapai pertimbangan berdasarkan pengalaman 
c. Berpikir imajinatif, kreatif, dan mencari sendiri 


Hal-hal yang harus diperhatikan dalam psikologi 
perkembangan: 


a. Siswa selalu berkembang (developing, changing, becoming, 
ongoing) dalam situasi opened spiral 

b. Manusia merupakan mahluk unik, memiliki sejumlah 
kemampuan yang terintegrasi menjadi sesuatu yang khas 


12 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja 
Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 10. 
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c. Perkembangan siswa dinamis, pada dasarnya manusia 
unpredictable 


Dalam perkembangan tiap aspek tidaklah selalu sama. Ada tiga 
teori atau pendekatan tentang perkembangan (Nana Syaodih, 1988): 


a. Pendekatan Tahapan 


Individu berjalan melalui tahap-tahap perkembangan. Dari 3 
pendekatan yang ada, yang paling banyak dilaksanakan dalam 
pendidikan adalah pendekatan tahapan. Pendekatan tahapan ada 
dua macam, bersifat menyeluruh (umum) dan bersifat khusus. 


1) Bersifat Menyeluruh 
Yang berkembang adalah keseluruhan pribadi yang merupakan 
kesatuan, totalitas, dan terintegrasi yaitu fisik, motorik, intelek, 
sosial dan bahasa, afektif (sikap, minat, motif, nilai, moral) 


Ada beberapa tokoh yang mengemukakan teori perkembangan 
ini : 
a) Crijns 
Periode atau tahap perkembangan manusia secara umum 
adalah: 
1. Umur 0— 2: tahun disebut masa bayi 
2. Umur 2— 4: tahun disebut masa kanak-kanak 
3. Umur 5— 8: tahun disebut masa dongeng 
4. Umur 9 — 13 : tahun disebut Masa Robinson Crusoe 
(nama seorang petualang) 
Umur 13 : tahun disebut masa pubertas pendahuluan. 
Umur 14 — 18 : tahun disebut masa puber 
Umur 19 — 21 : tahun disebut masa adolesen. 
Umur 21 tahun ke atas disebut masa dewasa 


LIA Dan 


b) J.J. Rousseau membagi perkembangan menjadi empat 
tahap perkembangan: 
1. Masa bayi (0— 2 tahun), perkembangan fisik 
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Masa anak (2 — 12 tahun), perkembangan sebagai 
manusia primitif 

Masa remaja awal (12 — 15 tahun), perkembangan 
intelektual dan nalar pesat 

Masa remaja (15 — 25 tahun), masa hidup sebagai 
manusia beradab 


c) G. Stanley Hall menganggap bahwa perkembangan adalah 
sebagai teori rekapitulasi. Perkembangan individu 
merupakan rekapitulasi dari perkembangan spesiesnya. 
Teori ini pun memiliki empat tahapan perkembangan : 


1. 


2. 
3. 


4. 


Masa kanak (0 — 4 tahun), masa kehidupan sebagai 
binatang melata (merangkak) dan berjalan 

Masa anak (4 — 8 tahun), masa manusia pemburu 

Masa puber (8 — 12 tahun): masa manusia belum 
beradab 

Masa remaja (12/13 tahun — dewasa) masa manusia 
beradab 


d) R.J. Havighurst menganggap bahwa perkembangan 
merupakan problema yang harus dipecahkan tiap fase. 


DN Ra RN 


Tugas perkembangan masa kanak-kanak. 
Tugas perkembangan masa anak. 

Tugas perkembangan masa remaja. 

Tugas perkembangan masa dewasa awal. 
Tugas perkembangan masa setengah baya. 
Tugas perkembangan orang tua. 


2) Bersifat Khusus 
Mendeskripsikan salah satu segi atau aspek perkembangan saja 
sebagai dasar menyusun tahap-tahap perkembangan anak. 


Ada beberapa tokoh yang mengemukakan teori perkembangan 
yang bersifat khusus : 


a) Piaget: perkembangan dari kemampuan kognitif 
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Ada empat tahapan perkembangan berdasarkan 
kemampuan kognitif anak : 

1. Tahap sensori motor, usia 0 — 2 tahun 

2. Yahap pra operasional, usia 2 — 4 tahun 

3. Tahap konkret operasional, usia 7 — 11 tahun 

4. Tahap formal operasional, usia 11 — 15 tahun 


b) L. Kohlberg: perkembangan moral kognitif 
Ada tiga tahap dalam perkembangan moral : 
1. Tahap Pra konvensi: menghindari hukuman — 
mendapat ganjaran, sebagai alat kepentingan pribadi 
2. Tahap konvensi: berupaya menjadi orang baik: 
mengikuti peraturan/hukum formal 
3. Tahap pasca konvensi: menganut norma berdasarkan 
persetujuan masyarakat, mengikuti kata hati 


c) Erik H. Erikson: perkembangan psikososial/aspek afeksi 
Ada delapan aspek perkembangan psikososial : 

1. Bersahabat vs menolak pada umur O— 1 tahun. 

2. Otonomi vs malu dan ragu-ragu pada umur 1 — 3 
tahun. 

3. Inisiatif vs perasaan bersalah pada umur 3 — 5 tahun. 

4. Perasaan produktif vs rendah diri pada umur 6 — 11 
tahun. 

5. Identitas vs kebingungan pada umur 12 — 18 tahun. 

6. Intim vs mengisolasi diri pada umur 19 — 25 tahun. 

7. Generasi vs kesenangan pribadi pada umur 25 — 45 
tahun. 

8. Integritas vs putus asa pada umur 45 tahun ke atas. 


b. Pendekatan Diferensial 
Pendekatan ini memandang individu-individu itu memiliki 
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan. Atas dasar 


inilah kemudian individu dibuat menjadi beberapa kelompok 
yang berbeda. 
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c. Pendekatan Ipsatif 


Pendekatan yang berusaha melihat karakteristik individual dari 
individu. 


Dari beberapa teori di atas sebenarnya memberikan kemudahan 
kepada para pendidik pada setiap jenjang dan tingkat pendidikan 
untuk: 


a. Menentukan arah pendidikan. 

b. Menentukan metode atau model belajar anak-anak agar mereka 
mampu menyelesaikan tugas perkembangannya. 

c. Menyiapkan materi pelajaran yang tepat. 

d. Menyiapkan pengalaman belajar yang cocok dengan tugas 
perkembangan itu. 


2. Psikologi Belajar 


Belajar pada dasarnya merupakan proses suatu aktivitas yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap pada diri manusia akibat dari latihan, 
penyesuaian maupun pengalaman. Perubahan tingkah laku siswa di 
sekolah, mahasiswa di kampus, bahkan peserta pelatihan dan 
workshop sekalipun nampak dalam beberapa kegiatan, seperti 
membaca, merangkum, bertanya dan berlatih, mengerjakan tugas— 
tugas dan aktivitas lainnya. Perkembangan belajar melalui proses 
peniruan, pengingatan, latihan, pembiasaan, pemahaman, penerapan, 
dan pemecahan masalah. 

Adapun tujuan belajar secara garis besar adalah 
mengembangkan kecakapan : a) kognitif, b) afektif, dan c) 
psikomotor. 


Menurut Gagne prinsip belajar dapat dilakukan melalui 
perubahan yang berkenaan dengan kapabilitas individu. Sedangkan 


133 Moh. Mahmud Sani, Psikologi ...., hal. 68-70. 
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menurut Hilgard & Bower, perubahan terjadi karena interaksi dengan 
lingkungan sebagai reaksi terhadap siatuasi yang dihadapi. 


ad. 


Morris L. Bigge membagi menjadi 3 teori belajar : 


Teori disiplin mental (disiplin mental theistik, disiplin mental 
humanistik, naturalisme, apersepsi) 
Secara herediter anak mempunyai potensi tertentu. Belajar 
merupakan upaya mengembangkan potensi-potensi tersebut. 
Teori behaviorisme (Teori S-R Bond (Thorndike), Conditioning 
(Guthrie), Reinforcement (Skinner) 
Anak tidak membawa potensi apapun dari lahirnya 
Perkembangan ditentukan oleh faktor yang berasal dari 
lingkungan 
o Bersifat pasif 
Cognitive Gestalt Field (Insight/Gestalt Field, Goal 
Insight, Cognitive Field) Menekankan pada unity, 
wholeness, integrity (keterpaduan) 
o Bersifat aktif 


Berkenaan prinsip-prinsip belajar menurut Ahmadi adalah 


sebagai berikut: 


ad. 


b. 
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Belajar harus bertujuan dan terarah. tujuan akan menuntutnya 
dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya. 

Belajar memerlukan bimbingan. Baik bimbingan dari guru atau 
buku pelajaran itu sendiri. 

Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari 
sehingga diperoleh pengertian-pengertian. 

Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang 
dipelajari dapat dikuasainya. 

Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling 
mempengaruhi secara dinamis antara siswa dengan 
lingkungannya. 

Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk 
mencapai tujuan. 
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g. Belajar dianggap berhasil apabila telah sungguh-sungguh 
menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari.” 


Sedangkan yang disebut aktifitas belajar menurut Dieric yang 
dikutip Hamalik (1980:288-209), dibagi ke dalam delapan kelompok, 
yaitu: 


Kegiatan-kegiatan visual 

Kegiatan-kegiatan lisan, mengemukakan suatu fakta 
Kegiatan-kegiatan mendengarkan 

Kegiatan-kegiatan menulis 

Kegitan-kegiatan metrik, melakukan percobaan 
Kegiatan—kegiatan menggambar, membuat grafik 
Kegiatan-kegiatan mental, merenungkan 

Kegiatn-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
dan lain-lain.” 


ht HP NO Tp 


Mengenai kesiapan (readiness)'8 belajar yang merupakan 
kesiapan atau kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Seorang 
siswa baru dapat belajar mengenai sesuatu apabila di dalam dirinya 
sudah ada “readiness” untuk mempelajari sesuatu itu. Readiness 
dalam belajar melibatkan beberapa faktor yang bersama-sama 
membentuk readiness, yaitu : 


a. Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut 
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada 
umumnya, alat-alat indera dan kapasitas intelektual. 

b. Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan- 
tujuan individu untuk mempertahankan serta mengembangkan 


1 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling Belajar di Sekolah, 
Surabaya: Usaha Nasional, 1984), hal. 27. 

155 Gemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, 
(Bandung: Tarsito, 1980), hal 288-290. 

50 Seorang ahli bernama Cronbach memberikan pengertian tentang 
readiness sebagai segenap sikap atau kekuatan yang membuat seseorang 
dapat bereaksi dengan cara tertentu. Wasty Soemanto, Psikologi ...., hal. 191. 
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diri. Motivasi berhubungan dengan sistem kebutuhan dalam diri 
manusia serta tekanan-tekanan lingkungan." 


3. Psikologi Sosial 


Psikologi Sosial adalah psikologi yang mempelajari psikologi 
seseorang di masyarakat, yang mengkombinasikan ciri-ciri psikologi 
dengan ilmu sosial untuk mempelajari pengaruh masyarakat terhadap 
individu dan antar individu. Dapat pula dikatakan bahwa psikologi 
sosial yaitu psikologi yang khusus membicarakan tentang tingkah- 
laku atau aktivitas-aktivitas manusia dalam hubungannya dengan 
situasi sosial. 


Pembentukan kesan pertama terhadap orang lain memiliki tiga 
kunci utama yaitu: a) kepribadian orang itu, b) perilaku orang itu, c) 
latar belakang situasi. Wallahu A'lam. 


157 Jpid., hal. 191-192. 
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BAB 6 
LANDASAN HUKUM 


Negara Indonesia adalah negara hukum demikian bunyi pasal 1 
ayat (3) UUD 1945 amandemen 3. Ini berarti bahwa segala tatanan 
kehidupan dan kebudayaan berbangsa dan bernegara harus 
berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia. 


Negara Kesatuan Republik Indonesia mempunyai berbagai 
peraturan perundang-undangan yang bertingkat, mulai dari Undang- 
Undang Dasar 1945, Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, 
Ketetapan, sampai dengan Surat Keputusan. Semuanya mengandaung 
hukum yang patut ditaati, dimana Undang-Undang Daar 1945 
merupakan hukum yang tertinggi. Sementara itu peraturan perundang- 
undangan yang lain harus tunduk kepada Undang-Undang Dasar 
1945." 


A. Pengertian Landasan Hukum 


Landasan hukum dapat diartikan sebagai peraturan baku sebagai 
tempat berpijak atau titik tolak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 


158 Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), hal. 39. 
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tertentu, dalam hal ini kegiatan pendidikan.” Namun, tidak semua 
kegiatan pendidikan dilandasi oleh aturan baku, seperti: metode 
mengajar, persiapan mengajar, aturan kurikulum, supervisi dan lain- 
lain yang merupakan kegiatan pendidikan yang bersifat teknis. Oleh 
karena itu dalam pembahasan bab ini yang dimaksud dengan landasan 
hukum adalah yang bersifat yuridis dalam arti Undang-Undang atau 
peraturan pelaksanaan sebagai pengejantawahan dari Pancasila dan 
UUD 1945, karena hakekat pendidikan adalah proses memanusiakan 
anak manusia yang menyadari akan manusia yang merdeka. 


Kegiatan pendidikan yang dilandasi oleh hukum, antara lain: 
kewajiban warga negara mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 
wajib membiayainya, calon murid SD/MI tidak harus lulusan TK/RA) 
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal, masyarakat harus 
membantu pembiayaan pendidikan, adanya kerjasama yang baik 
antara sekolah dan masyarakat dalam membina pendidikan: jenjang 
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi, dan sebagainya. 


B. Pendidikan dalam Undang-Undang Dasar 1945 


Undang-Undang Dasar Tahun 1945 merupakan hukum tertinggi 
di Indonesia. Semua Peraturan Perundang-Undangan yang ada di 
Indonesia harus tunduk dan tidak bertentangan dengan Undang- 
Undang Dasar ini. Sesuai dengan namanya, ia mendasari semua 
perundang-undangan yang muncul kemudian, kedudukan seperti ini 
membuat Undang-Undang Dasar 1945 mengandung isi yang 
bersifat umum, demikian juga tentang pendidikan yang diatur 
dalam UUD 1945 ini. 


Dasar ini dapat dilihat dari Pembukaan UUD 1945 alenia 4 yang 
berbunyi: 


159 Jpid., hal. 40-41. 
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Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah 
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial..... 


Pasal-pasal dalam batang tubuh UUD 1945 yang berkaitan dengan 
pendidikan terdapat dalam Bab XIII Pasal 31 dan Pasal 32. 


rb — 


Pasal 31 


Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 

Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional — yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang. 

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang- 
kurangnya 2090 dari anggaran pendapatan dan belanja negara 
serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 
Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia." 


Pasal 32 


Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat 
dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. 
Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai 
kekayaan budaya nasional.' 


0 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia dan Amandemen dengan 
Penjelasannya, (Surabaya: Karya utama, 2004), hal. 23. 
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Mengapa pasal 32 di atas berkaitan dengan penidikan? Sebab 
pendidikan adalah bagian dari kebudayaan. Sebagaimana diketahui 
bahwa kebudayaan adalah hasil dari budi daya manusia. Kebudayaan 
akan berkembang bila budi daya manusia ditingkatkan. Sementara 
sebagian besar budi daya mansuia bisa dikembangkan kemampuannya 
melalui pendidikan. Dengan demikian, kebudayaan dan pendidikan 
merupakan dua unsur yang saling mendukung. Jika pendidikan baik 
dan maju, maka kebudayaan juga akan baik dan maju. Begitu pula 
halnya, apabila kebudayaan maju berarti pendidikan ikut maju. Sebab 
kebudayaan yang begitu banyak aspeknya akan mendukung program 
dan pelaksanaan pendidikan. 


Dalam prakteknya pengembangan kebudayaan akan 
berpengaruh pada pengembangan pendidikan nasional. Pengembangan 
kebudayaan memiliki hubungan yang erat dengan pembangunan, yang 
merupakan interaksi terus-menerus antara pengembangan dua sumber 
daya: sumber daya manusia dan sumber daya alam. Pendekatan 
budaya berdasarkan pencasila pada hakekatnya adalah usaha 
mengadakan perubahan-perubahan menuju keadaan yang lebih baik 
dengan tetap menjaga keselarasan, keseimbangan, dan keserasian 
hidup manusia sebagai pribadi, dalam hubungan antara seorang 
manusia dengan Tuhannya, dalam hubungan manusia dengan 
masyarakat, dalam hubungan manusia dengan alam, dalam hubungan 
manusia dengan bangsa-bangsa lain dalam mengejar kemajuan 
lahiriah dan kebahagiaan rohaniah. Demikian juga pembangunan 
kebudayaan dan pendidikan harus selalu mengembangkan dan 
menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia sebagai makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa yang berbakti dan bertagwa kepada-Nya. 


Pengembangan kebudayaan di dalam lingkup nasional harus 
memperhatikan corak dasar mayarakat Indonesia, yaitu corak 
nusantara, corak Bhineka Tunggal Ika, corak keagamaan dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu 
pengembangan kebudayaan dalam lingkup nasional juga mempunyai 


161 Jpid. 
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fungsi melestarikan usaha pengembangan generasi muda sebagai 
penerus kehidupan bangsa. 


Karena pendidikan nasional memakai pendekatan budaya 
berdasarkan Pancasila, maka semua fungsi dan tujuan pengembangan 
kebudayaan harus pula menjadi tanggung jawab pendidikan nasional. 
Dengan latar yang demikian itu. Pengembangan kebudayaan nasional 
dan pengembangan pendidikan nasional mempunyai tujuan 
sebagaimana dirumuskan dalam pembukaan UUD 1945. 


C. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 


Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) adalah merupakan aturan 
pelaksanaan dari landasan idiil dan struktural negara Indoensia yaitu 
Pancasila dan UUD Tahun1945. UU ini adalah merupakan dasar 
hukum pelaksanaan dan reformasi Sistem Pendidikan Nasional karena 
UU ini juga memuat visi, misi, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional. 


Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 
ayat 2 berbunyi: “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. 
Sedangkan pada Pasal 1 ayat 3, dikemukakan bahwa “sistem 
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional”. 


Sebagai suatu sistem, pendidikan nasional mempunyai fungsi 
dan tujuan yang jelas, sebagaimana termaktub dalam UU RI No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sisdiknas pada Bab II pasal 3 yang berbunyi: “ 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 


Dalam rangka mencapai tujuan nasional itu, pendidikan 
merupakan salah satu sistem, di samping sistem-sistem lainya seperti 
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. 


Mudyaharja dan Rasyidin sebagaimana dikutip Ihsan, 
mengemukakan bahwa pendidikan nasional Indonesia merupakan 
sistem sosial dan salah satu sektor dalam keseluruhan kehidupan 
bangsa yang sedang membangun. Sedang Menurut Katz dan Kahn 
sistem sosial merupakan sebuah kesatuan peristiwa atau kejadian yang 
dilakukan sekelompok orang untuk mencapai suatu hasil yang 
diharapkan. Sebagai sistem sosial pendidikan merupakan sistem 
terbuka yang oleh Katz dan Kahn diberi definisi sebagai sistem yang 
memperoleh masukan dari lingkungan dan memberikan hasil 
transformasinya kepada lingkungan.'? 


Pidarta yang diilhami Tanner menjelaskan bahwa ciri-ciri sistem 
terbuka adalah sebagai berikut: 


1. Mengimpor energi, materi dan informasi dari luar. Pendidikan 

akan mendatangkan pengajar, uang, alat-alat belajar, para 

peserta didik, dan sebagainya dari luar lembaga pendidikan. 

2. Memiliki pemroses. Pendidikan memproses peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Menghasilkan out put atau mengekspor materi, energi, dan 

informasi. Pendidikan di samping menghasilkan lulusan, juga 

memberi pengaruh positif terhadap pembangunan masyarakat. 

4. Merupakan kejadian yang berantai. Memproses in put 
pendidikan (peserta didik) merupakan kegiatan yang berulang- 
ulang dan berkaitan. 


12 Mahmud, Pengantar ...., hal. 132. 
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5. Memiliki negative entropy, yaitu suatu usaha untuk menahan 
kepunahan dengan cara membuat impor lebih besar daripada 
ekspor. Dalam pendidikan hal ini dilakukan dengan cara 
mengantisipasi perubahan lingkungan dan memperbaiki 
kerusakan. 

6. Mempunyai alur informasi sebagai umpan balik untuk 
memperbaiki diri. Segala informasi berkaitan dengan 
pendidikan dimanfaatkan oleh manager untuk mengambil 
keputusan dalam rangka mempertahankan dan memperbaiki 
pendidikan. 

7. Ada kestabilan yang dinamis. Pendidikan selalu dinamis 
mencari yang baru, memperbaiki diri, memajukan diri, agar 
tidak ketinggalan zaman, malah berusaha menyongsong zaman 
yang akan datang. Tetapi dinamika itu dilaksanakan dalam 
batas-batas tidak sampai menggoyahkan lembaga pendidikan. 

8. Memiliki deferensiasi, yaitu spesialisasi-spesialisasi. Dalam 
pendidikan ada bagian pengajaran, keuangan, kepegawaian, dan 
kesiswaan/kemahasiswaan. Masing-masing bagian ini masih 
dapat dipecah lagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

9. Ada prinsip eguifinalty, yaitu banyak jalan untuk mencapai 
tujuan yang sama. Para pendidik boleh berkreasi menciptakan 
cara-cara baru yang lebih baik dalam usaha memajukan 
pendidikan.' 


Pendidikan merupakan sistem terbuka, sebab tidak mungkin 
pendidikan dapat melaksanakan fungsinya dengan baik bila ia 
mengisolasi diri dengan lingkungannya. Pendidikan berada di 
masyarakat, ia adalah milik masyarakat. Itulah sebabnya pemerintah 
menegaskan bahwa pendidikan adalah menjadi tanggung jawab 
pemerintah, sekolah, keluarga/orang tua, dan masyarakat. Oleh karena 
keberadaan pendidikan seperti itu maka apa yang berpengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat akan berpengaruh pula terhadap 
pendidikan. Faktor-faktor itu akan memberikan umpan balik dan atau 
memberikan tekanan kepada pendidikan. 


163 Made Pidarta, Landasan ...., hal. 27-28. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan adalah sebagai 


berikut'$' : 


1. Filsafat negara 
Agama 

3. Sosial, yang mencakup psikologi, peranan kelompok profesi, 
dan keamanan. 

4. Kebudayaan, yang diartikan sebagai ilmu, teknologi, kesenian, 
dan norma. 

5. Ekonomi, yang mencakup keterampilan berpikir, keterampilan 
tangan, dan perkembangan ekonomi. 

6. Politik, yang mencakup ideologi, cita-cita, dan semangat 
kebangsaan. 

7. Demografi, terdiri dari perkembangan penduduk, penyebaran 
penduduk, dan kepadatan penduduk. 


Ketujuh faktor ini merupakan suprasistem dari sistem 
pendidikan. Suprasistem adalah sistem-sistem lain yang ada di sekitar 
sistem. Contohnya, perumahan, jalan, ladang, pertokoan, sungai dan 
sebagainya. Kehidupan bangsa merupakan lingkungan pendidikan dan 
supra sistem dari sistem pendidikan yang bekerja bersama-sama dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 


Jadi, pendidikan sebagai sistem berada bersama, terikat, dan 
tertenun di dalam suprasistemnya yang terdiri dari tujuh sistem di atas. 
Berarti membangun suatu lembaga pendidikan baru atau memperbaiki 
lembaga pendidikan lama, tidak dapat memisahkan diri dari 
suprasistem tersebut. 


1. Dasar, Fungsi, Tujuan dan Prinsip Pendidikan 
Nasional 


Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional telah menjelaskan tentang dasar, fungsi dan 
tujuan serta prinsip pendidikan nasional sebagai berikut: 


164 Made Pidarta, Landasan ...., hal. 29. 
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BAB II 
DASAR, FUNGSI DAN TUJUAN 


Pasal 2 


Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 


Pasal 3 


Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 


BAB III 
PRINSIP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 


Pasal 4 


1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa. 

2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik 
dengan sistem terbuka dan multimakna. 

3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 

4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
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5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 

6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan 
dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 


2. 


Unsur-unsur Pokok dan Asas-asas Pelaksanaan 
Pendidikan Nasional 


Unsur-unsur Pokok 


Unsur-unsur pokok Pendidikan Nasional terdiri dari pendidikan 


agama dan akhlak mulia, pendidikan kewarganegaraan dan 
kepribadian, pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan 
estetika, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan." 


b. Asas-asas Pelaksanaan 


Pendidikan nasional dilaksanakan dengan memperhatikan asas- 


asas pelaksanaan sebagai berikut : 


1) Asas semesta, menyeluruh dan terpadu. Artinya bahwa 


2) 


3) 


4) 


pendidikan nasional terbuka bagi setiap manusia Indonesia, 
mencakup semua jenis dan jenjang pendidikan, dan merupakan 
satu kesatuan usaha sadar yang tidak dapat dipisahkan dari 
kesluruhan usaha pembangunan bangsa. 

Asas pendidikan seumur hidup. Artinya setiap manusia 
Indonesia diharapkan untuk selallu berkembang sepanjang 
hidupnya dan dilain pihak pemerintah dan masyarakat 
diharapkan dapat menciptakan situasi yang menantang untuka 
belajar. 

Asas tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 
pemerintah 

Asas pendidikan pendidikan berlangsung dalam lingkungan 
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. 
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5) Asas keselarasan dan keterpaduan dengan ketahanan nasional 
dan wawasan Nusantara. 

6) Asas Bhineka Tunggal Ika. 

7) Asas keselarasan, keseimbangan dan keserasian, serta kebulatan 
yang utuh dalam seluruh kegiatan pendidikan. 

8) Asas manfaat, adil dan merata yang memandang manusia 
Indonesia seutuhnya tanpa dikriminasi antara rakyat kota, desa, 
daerah, suku bangsa, keturunan, derajat, jenis kelamin, 
kekayaan, maupun atas dasar agama dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

9) Asas Ing ngarso sung tulodho (di depan memberi contoh), asas 
ing “ madyo  mangun  karso (di tengah memberi 
semangat/motivasi), tut wuri handayani (di belakang memberi 
pengawasan dan dukungan). 

10) Asas mobilitas, efisiensi, efektifitas yang memungkinkan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi setiap manusi Indonesia 
untuk memperoleh pendidikan. 

11) Asas kepastian hukum, yang berarti bahwa sistem pendidikan 
nasional dilaksanakan atas dasar peraturan perundang- 
undangan. 


Dengan dasar pokok pikiran di atas, sistem pendidikan nasional 
diharapkan memungkinkan setiap rakyat Indonesia mempertahankan 
hidupnya, mnegembangkan dirinya, dan secara bersama-sama 
membangun masyarakatnya. 


Melalui sistem pendidikan nasional setiap rakyat Indonesia pada 
dasarnya harus mampu menghayati nilai-nilai budaya Indonesia dan 
bertindak sesuai dengan nilai-nilai itu secara kreatif serta dapat 
meningkatkan kemampuan memperoleh dan menciptakan pekerjaan 
melalui bermacam-macam kemungkinan. 


3. Kelembagaan, Program dan Kuriklum Pendidikan 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 


kelembagaan, program dan pengelolaan pendidikan di Indonesia 
sebagai berikut: 
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a. Kelembagaan Pendidikan 


Mengenai kelembagaan pendidikan di Indonesia telah 
termaktub dalam Pasal 13 UU RI No. 20 Tahun 2003, yang berbunyi: 


(l) Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan 
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

(2) Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka 
dan/atau melalui jarak jauh. 


Mengenai ketiga jalur pendidikan sebagaimana ayat satu (1) 
yakni pendidikan formal, nonformal, dan informal dapat dijelaskan 
sebagaimana berikut ini. 


1) Lembaga Pendidikan Formal 


Pengertian lembaga pendidikan" formal adalah suatu tempat 
pendidikan/kegiatan yang di dalamnya disusun secara teratur, 
sistematis, mempunyai jenjang dan kurun waktu tertentu berdasarkan 
aturan resmi yang telah ditetapkan. Di antara lembaga pendidikan 
formal itu adalah sekolah. Sekolah adalah lembaga dengan organisasi 
yang tersusun rapi dan segala aktifitasnya direncanakan dengan 
sengaja yang disebut kurikulum. Sekolah memiliki peranan: 


a) Membantu lingkungan keluarga untuk mendidik dan mengajar, 
memperbaiki dan memperdalam/memperluas, tingkah laku 
anak/peserta didik yang dibawa dari keluarga serta membantu 
pengembangan bakat. 


b) Mengembangkan kepribadian peserta didik lewat kurikulum 
agar: 
" Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawan, dengan 
temannya sendiri dan masyarakat sekitar. 


Ic Yembaga pendidikan adalah badan usaha yang bergerak dan 
bertanggung jawab atas terselenggaranya perndidikan terhadap anak didik 
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" Peserta didik belajar taat kepada peraturan/tahu disiplin. 
" Mempersiapkan didik terjun di masyarakat berdasarkan 
norma-norma yang berlaku.'” 


Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 


pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Pasal 14). Selain ketiga 
jalur pendidikan ini, diselenggarakan pendidikan anak usia dini 
(PAUD) sebagai persiapan untuk memasuki sekolah dasar. 


a) 


b) 


Cc) 


Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) diselenggarakan sebelum 
pendidikan dasar. PAUD ini dapat diselenggrakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada 
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), 
Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Sedang 
pada jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), 
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 
Adapun PAUD pada jalur informal dapat berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 
(Pasal 28). 


Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk 
lain yang sederajat (Pasal 17) 


Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umum dan 
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah 
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 


1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka 


Cipta, 2007), hal. 162-163. 
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(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK), dan bentuk lain yang sederajat (Pasal 
18). 


d) Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi 
diselenggarakan dengan sistem terbuka'". Perguruan tinggi 
dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, 
atau universitas (Pasal 19 dan 20). 


Perguruan Tinggi / Sekolah Tinggi, 
Diploma (D I, D II, D III) 
Strata (SI, S2, S3) 


Pendidikan Menengah 


SMA, MA, SMK, MAK 


Pendidikan Dasar 
SD, MI, SMP, MTs 


Gambar 6.1 Jenjang Pendidikan formal di Indonesia 


18 Pendidikan dengan sistem terbuka adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan fleksibelitas pilihan dan waktu penyelesaian program 
lintas satuan dan jalur pendidikan (multi entry-multi exit system). Pserta didik 
dapat belajar sambil bekerja, atau mengambil program-program pendidikan 
pada jenis dan jalur pendidikan yang berbeda secara terpadu dan 
berkelanjutan melalui pembelajaran tatap muka atau jarak jauh. Sedangkan 
pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari 
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar 
melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain (Pasal 1 ayat 15) 
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Tujuan pengadaan lembaga pendidikan formal yaitu: 
a) Tempat sumber ilmu pengetahuan 
b) Tempat untuk mengembangkan bangsa 
c) Tempat untuk menguatkan masyarakat bahwa pendidikan itu 
penting guna bekal kehidupan di masyarakat sehingga siap 
pakai. 


2) Lembaga Pendidikan Non Formal 


Lembaga pendidikan non formal ialah semua bentuk pendidikan 
yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, berencana, terstruktur 
dan berjenjang di luar kegiatan persekolahan (pendidikan formal). 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 26 dijelaskan bahwa 
pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 


Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
professional. 


Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 3 
disebutkan bahwa pendidikan non formal meliputi: 


a) Pendidikan kecakapan hidup (life skill): adalah pendidikan yang 
memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan 
intelektual, dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha 
mandiri. 

b) Pendidikan — kepemudaan: adalah — pendidikan — yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan kader pemimpin bangsa, 
seperti — organisasi ' pemuda, pendidikan — kepanduan/ 
kepramukaan, keolahragaan, palang merah, pelatihan, 
kepemimpinan, pecinta alam, serta kewirausahaan. 


169 Jhid., hal. 164. 
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c) Pendidikan pemberdayaan perempuan: adalah pendidikan untuk 
mengangkat harkat dan martabat perempuan. 

d) Pendidikan kesetaraan: adalah program pendidikan non formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA yang mencakup program paket A, 
paket B, dan paket C. 

e) Pendidikan dan pelatihan kerja: dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dengan penekanan 
pada penguasaan keterampilan fungsional yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. 


Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, 
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 


Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan 
sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, 
usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 


tinggi 


Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil 
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan 
(UU Sisdiknas No.23 tahun 2003 pasal 26 ayat 6). Kemudian agar 
pendidikan non formal memperoleh hasil yang memuaskan ada 
beberapa komponen yang harus disiapkan antara lain: a) Guru, b) 
fasilitas, c) metoda (cara menyampaikan materi) dan d) waktu yang 
dipergunakan. 


Raw input (peserta) dari pendidikan non formal, yaitu: 
a) Penduduk usia sekolah yang tidak sempat bersekolah. 


b) Mereka yang DO (drop out) dari sekolah/pendidikan formal 
segala jenjang pendidikan 
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c) Mereka yang telah lulus dari satu tingkat pendidikan tetapi 
karena beberapa faktor sehingga mereka tidak dapat 
meneruskan pendidikannya lagi. 

d) Mereka yang sudah bekerja tetapi ingin mempunyai 
keterampilan tertentu. 


Dilihat dari inputnya pendidikan non formal ini bersifat 
fungsionaris dan praktis serta berpandangan luas dan berintegrasi 
antara satu sama lainnya, setiap orang dapat mengikutinya dengan 
bebas tetapi harus mengikuti aturan dan tata tertib yang berlaku di 
lingkungan lembaga itu. 


3) Lembaga Pendidikan Informal 


Pendidikan informal ini banyak berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, tetapi juga tidak menutup kemungkinan jalur pendidikan 
seperti ini bisa berlangsung di tempat lain misalnya: Perusahaan, 
pasar, terminal dan lain lain, yang dapat berlangsung tiap hari tanpa 
ada batas waktu. 


Kegiatan pendidikan ini diberikan baik secara sengaja ataupun 
tidak sengaja karena sifatnya lebih banyak yang berbentuk pergaulan 
sehari-hari. Pendidikan in formal dialkukan oleh keluarga dan 
masyarakat dalambentuk kegiatan belajar secara mandiri. Dalam 
penyampaiannya kegiatan ini dilaksanakan tanpa adanya suatu 
organisasi yang ketat, tanpa adanya program waktu (tak terbatas), dan 
tanpa adanya evaluasi. 


Pendidikan ini mempunyai tujuan tertentu, khususnya untuk 
lingkungan keluarga/rumah tangga. lingkungan desa, lingkungan adat 


(desa mawa cara, negara mawa tata, bahasa Jawa). 


Perbandingan ketiga lembaga pendidikan di atas dapat dilihat 
pada Tabel 6.1 
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Tabel 6.1 Perbandingan Lembaga Pendidikan Formal, Informal 
dan Nonformal 


Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
Ketentuan Formal Nonformal Informal 
1. Tempat langsung Gedung sekolah Luar sekolah Utama dalam 
keluarga inti 
2. Syaratnya Usia sesuai Kadang kadang ada - 
dengan Jenjang tetapi tidak penting 
pendidikan 
3. Jenjang Ada dan ketat Biasanya tidak ada. - 
4. Program Kurikulum Ada - 
5. Bahan Pelajaran Akademis Praktis dan Khusus - 
6. Lama Pendidikan Panjang Singkat Terus 
menerus 
7. Usia Peserta Relatif sama Tidak sama Terus 
Menerus 
8. Penilaian Ada/STTB Ada/Sertifikat - 
9. Penyelenggaraan Pemerintah dan Pemerintah dan - 
Swasta Swasta 
10. Metoda Tertentu Tidak selalu - 
11. Tenaga Ada SIM Tidak selalu - 
12. Admistrasi Sistematis Tidak selalu - 
13. Sejarahnya - Agak tua Tertua sejak 
manusia ada 
di dunia 


b. Jenis Program Pendidikan 


Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus (Pasal 15). 
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1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


Pendidikan Umum. Pendidikan ini merupakan pendidikan dasar 
dan menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan 
yang diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pendidikan Kejuruan. Yakni pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. 

Pendidikan Akademik. Pendidikan ini merupakan pendidikan 
tinggi program sarjana dan pascasarjana yang diarahkan 
terutama pada penguasaan disiplin ilmu pengetahuan tertentu. 
Pendidikan Profesi. Adalah pendidikan tinggi setelah program 
sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 
pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. 

Pendidikan Vokasi. Yakni pendidikan tinggi yang 
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 
keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program 
sarjana. 

Pendidikan Keagamaan. Pendidikan ini merupakan pendidikan 
dasar, menengah dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu 
agama. Pendidikan keagamaan dapat diselenggraakan pada jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, 
pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. 

Pendidikan Khusus. Pendidikan ini merupakan penyelenggaraan 
pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan (fisik, 
emosional, mental, sosial) atau peserta didik yang memiliki 
kecerdasan yang luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif 
atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan 
dasar dan menengah. 


Kurikulum/Program Pendidikan 


Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada 


Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
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pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Pengembangan 
kurikulum secara berdiversifikasi dimaksudkan untuk memungkinkan 
penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan 
kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah. (UU No. 20 tahun 
2003 Pasal 36). 


Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 36): 


1) Peningkatan iman dan takwa, 

2) Peningkatan akhlak mulia, 

3) Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik, 
4) Keragaman potensi daerah dan lingkungan, 

5) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional, 

6) Tuntutan dunia kerja, 

7) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 

8) Agama, 

9) Dinamika perkembangan global, dan 

10) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 


Isi kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 


1) Pendidikan agama, 

2) Pendidkan kewarganegaraan, 

3) Bahasa, 

4) Matematika, 

5) Ilmu pengetahuan alam, 

6) Ilmu pengetahaun sosial, 

7) Seni dan budaya, 

8) Pendidikan jasmani dan olahraga, 

9) Keterampilan/kejuruan, dan 

10) Muatan lokal (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 37) 
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Adapun kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan 


khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah seuai Pasal 6 dan 
Pasal 7 PP RI No. 19/2005 terdiri atas: 


Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 
Kelompok mata pelajaran estetika, 

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan 


Sedangkan kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat mata 


kuliah: 


1) 
2) 
3) 
4) 


Pendidikan agama, 

Pendidikan kewarganegaraan, dan 

Bahasa Indonesia, dan 

Bahasa Inggris (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 37, Pasal 9 PP RI 
No. 19/2005) 


C. Demokrasi Pendidikan di Indonesia 


Sebenarnya bangsa Indonesia telah menganut dan 


mengembangkan asas demokrasi pendidikan sejak diproklamirkan 
kemerdekaan hingga masa pembangunan sekarang ini. Hal ini dapat 
dipahami pada apa yang terdapat dalam: 


1. Undang-Undang Dasar 1945 


1) 


Pasal 28 


Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahauan dan teknologi, seni 
dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
kesejahteraan umat manusia. 
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2) 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


2. 


Setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam 
memperjuangkan hakya secara kolektif untuk membangun 
masyarakat, bangsa, dan negaranya. 


Pasal 31 


Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 

Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang. 

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang- 
kurangnya 2090 dari anggaran pendapatan dan belanja negara 
serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 
Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 


Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 


BAB III 
PRINSIP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 


Pasal 4 


(1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 


serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keaagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa. 


(2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 


sistematik dengan sistem terbuka dan multimakna. 
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(3) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu proses pembudayaan 
dan pemberdayaaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 

(4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 

(5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga 
masyarakat. 

(6) Pendidikan diselenggrakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 


BAB IV 
HAK DAN KEWAJIBAN WARGA NEGARA, ORANG TUA, 
MASYARAKAT, DAN PEMERINTAH 


Bagian Kesatu 
Hak dan Kewajiban Warga Negara 


Pasal 5 


(l) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu. 

(2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus. 

(3) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta 
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan 
layanan khusus. 

(4) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus. 

(5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan 
pendidikan sepanjang hayat. 


Pasal 6 
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(1) Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun 
wajib mengikuti pendidikan dasar. 

(2) Setiap — warga negara bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan. 


Bagian Kedua 
Hak dan Kewajiban Orang Tua 


Pasal 7 


(1) Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan 
dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 
anaknya. 

(2) Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan 
pendidikan dasar kepada anaknya. 


Bagian Ketiga 
Hak dan Kewajiban Masyarakat 


Pasal 8 


Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. 


Pasal 9 


Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 


Bagian Keempat 
Hak dan Kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah 


Pasal 10 


Pemerintah dan Pemerintah Daerah berhak mengarahkan, 
membimbing, membantu. dan mengawasi penyelenggaraan 
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pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 


berlaku. 


Pasal 11 


(l) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan 
dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. 

(2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya 
dana guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara 
yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun. 


BAB V 
PESERTA DIDIK 


Pasal 12 


1) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: 


a. 


b. 


Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama, 
Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya, 

Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang 
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya, 

Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang 
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya, 

Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan 
pendidikan lain yang setara, 

Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 
batas waktu yang ditetapkan. 


2) Setiap peserta didik berkewajiban : 


a. 


b. 


Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan, 

Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali 
bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
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c. Warga negara asing dapat menjadi peserta didik pada satuan 
pendidikan yang diselenggarakan dalam wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, 

d. Ketetentuan mengenai hak dan kewajiban peserta dididk 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) 
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 


Wallahu A 'lam. 
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BAB 7 
LANDASAN BUDAYA 


Manusia yang diciptakan Allah SWT sebagai khalifah di muka 
bumi ini adalah makhluk hidup yang diberikan berbagai macam 
potensi oleh Allah, setidaknya manusia diberikan panca indera dalam 
hidupnya, dan diunggulkan daripada makhluk ciptaan Allah lainnNya 
sekalipun itu malaikat. Dalam Al-Gur'an surah al Bagarah (2) ayat 30: 


22 £ 
| 


Na 
233 ERve2 aa at Lal Ora Kd Ily 2 ya Ke 
BD asas Es DN 


“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (OS. Al-Bagarah: 30) 


PE Te ANT aje y Kalah 5 UB 
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Namun tentu saja potensi dan kelebihan yang dimiliki harus 
digunakan semaksimal mungkin sebagai bekal dalam menjalani 
kehidupannya. Untuk harus ada sesuatu yang mengarahkan dan 
membimbingnya, supaya berjalan dan terarah sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Mengingat begitu besar dan berharganya potensi yang 
dimiliki manusia, maka manusia harus dibekali dengan pendidikan 
yang cukup sejak di usia dini. Di lain pihak manusia juga memiliki 
kemampuan dan diberikan akal pikiran yang berbeda dengan makhluk 
yang lain. Sedangkan pendidikan itu adalah usaha yang disengaja dan 
terencana untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan 
manusia. 


Secara sosiologi pendidikan adalah sebuah warisan budaya dari 
generasi ke generasi, agar kehidupan masyarakat berkelanjutan, dan 
identitas masyarakat itu tetap terpelihara. Pendidikan ialah proses 
yang bisa mempertahankan dan meningkatkan keselarasan hidup 
dalam pergaulan manusia.” Budaya merupakan bagian hidup 
manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan hampir 
setiap kegiatan manusia tidak terlepas dari unsur budaya. 


Memasuki dan menyongsong Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) tentu akan banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat 
sebagai akibat dari era globalisasi. Dan pada kenyataannya masyarakat 
mengalami perubahan budaya yang begitu cepat, maju dan 
memperlihatkan gejala desintegratif yang meliputi berbagai sendi 
kehidupan dan menjadi masalah, salah satunya dirasakan oleh dunia 
pendidikan. Budaya berpengaruh besar dalam dunia pendidikan akibat 
dari pergeseran paradigma pendidikan yaitu mengubah cara hidup, 
berkomunikasi, berfikir, dan cara bagaimana mencapai kesejahteraan. 
Dengan mengetahui begitu pesatnya arus perkembangan dunia 
diharapkan dunia pendidikan dapat merespon hal-hal tersebut secara 
baik dan bijak. 


170 Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan 
Bercorak Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 146 
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A. Pengertian Budaya Pendidikan 


Budaya adalah segala hasil atau keseluruan hasil sistem 
pemikiran, perasaan, nilai, kemauan, moral, norma, keyakinan (belief) 
dan karya manusia baik secara individual atau kelompok sosial untuk 
meningkatkan hidup dan kehidupan manusia itu sendiri atau secara 
singkat Budaya adalah cara hidup yang telah dikembangkan oleh 
masyarakat.'' Sistem berfikir, perasaan, nilai, kemauan, moral, 
norma, keyakinan dan karya itu adalah hasil dari interaksi sesama 
manusia dan lingkungannya dan digunakan dalam kehidupan manusia 
dan menghasilkan berbagai sistem, sistem sosial, sistem ekonomi, 
sistem kepercayaan, sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan 
sebagainya. Dengan demikian budaya bisa dalam bentuk benda-benda 
konkret dan bisa juga bersifat abstrak. Benda-benda konkret misalnya: 
bangunan rumah, mobil, televisi, barang-barang seni, tindakan- 
tindakan seni seperti cara menerima tamu, cara duduk, cara 
berpakaian, dan sebagainya. Sedangkan contoh yang abstrak ialah cara 
berfikir ilmiah, kemampuan menciptakan sesuatu, imajinasi, cita-cita, 
kemauan yang kuat untuk mencapai sesuatu, keimanan, dan 
sebagainya. 


Sedangkan pengertian budaya dari cara pandang Islam menurut 
Koentjaraningrat adalah seluruh kelakuan, tata kelakuan yang berlaku 
pada masyarakat dan lingkungan tertentu.” Dahulu kebiasaan 
memberikan makanan untuk berhala adalah budaya di kalangan 
masyarakat jahiliyah Arab. Namun, setelah Rasul SAW. datang beliau 
mengubah kebiasaan jahiliyah tersebut, dan menggantikannya dengan 
mengajarkan bersedekah sesuai dengan ajaran Islam. Begitu pula pada 
generasi berikutnya, wali songo di Jawa yang mengubah kebiasaan 
atau budaya masyarakat pada saat itu, dan menggantinya dengan 
kegiatan yang bernilai ibadah. 


"7! Made Pidarta, Landasan ..., hal. 2. 
72K oentjaraningrat, Pokok-Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta, 
Penerbitan Universitas, 1980), hal. 7-8. 
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Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur kebudayaan yang 
bersifat universal, yaitu: 


Sistem peralatan hidup. 
Sistem perlengkapan hidup 
Sistem mata pencaharian. 
Sistem religi 

Sistem bahasa. 

Sistem ilmu pengetahuan. 
Sistem kesenian. 


RN Gor D0 Ia 


Manusia sebagai makhluk sosial menjadi penghasil sistem 
berfikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan, akan tetapi manusia 
dalam berinteraksi dengan manusia lain dan alam kehidupannya, 
manusia diatur oleh sistem berfikir, nilai, moral, norma, dan 
keyakinan yang telah dihasilkannya. Ketika kehidupan manusia terus 
berkembang, maka yang berkembang sesungguhnya adalah sistem 
sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, ilmu, teknologi dan seni. 


Kita sebagai manusia telah mengenal apa itu insting, pendidikan 
dan kebudayaan. Bila insting dibawa sejak lahir, maka pendidikan dan 
kebudayaan didapat melalui belajar. Bagaimana kaitan pendidikan dan 
kebudayaan, pendidikan membuat orang berbudaya. Pendidikan dan 
budaya ada bersama dan saling memajukan. Makin banyak orang 
menerima pendidikan makin berbudaya orang itu. Dan makin tinggi 
kebudayaan dan makin tinggi pula pendidikan atau cara mendidiknya. 
Karena ruang lingkup kebudayaan sangat luas mencakup segala aspek 
kehidupan manusia, maka pendidikan sebagai salah satu aspek 
kehidupan, ada dalam kebudayaan. Tetapi kebudayaan hanya bisa 
dibentuk oleh pendidikan.'” 


Dalam budaya, perilaku manusia bertalian dengan nilai-nilai. 
Budaya berpandangan bahwa perilaku itu tidak bebas, melainkan 
mengikuti pola yang kontinu dan pola itu yang sebagai pengatur 
perilaku adalah nilai-nilai yang ada di masyarakat. Secara garis besar 


13 Made Pidarta, Landasan ..... hal.3. 
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ada empat sumber nilai, yaitu norma-norma, agama, peraturan dan 
perundang-undangan, dan pengetahuan. Sekolah-sekolah harus 
memperhatikan pengembangan nilai-nilai ini pada anak-anak di 
sekolah. Wuradji mengatakan: 


1. Sekolah sebagai kontrol sosial, yaitu untuk memperbaiki 
kebiasaan-kebiasaan jelek pada anak-anak kala di rumah 
maupun di masyarakat dan, 

2. Sekolah sebagai pengubah sosial, yaitu untuk menyeleksi nilai- 
nilai, menghasilkan warga negara yang baik, dan menciptakan 
ilmu serta teknologi baru. 


Pada dasarnya, budaya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
budaya umum dan budaya khusus. Budaya umum menyelidiki gejala 
sosio-kultural secara umum. Sedangkan budaya khusus, yaitu 
pengkhususan dari Budaya umum, yaitu menyelidiki suatu aspek 
kehidupan sosio kultural secara mendalam. Misalnya: Budaya 
masyarakat desa, budaya masyarakat kota, budaya agama, budaya 
hukum, budaya pendidikan dan sebagainya. Jadi budaya pendidikan 
merupakan salah satu budaya khusus. 


Beberapa definisi budaya pendidikan menurut para ahli: 


1. F.G. Robbins, budaya pendidikan adalah budaya khusus yang 
tugasnya menyelidiki struktur dan dinamika proses pendidikan. 
Struktur mengandung pengertian teori dan filsafat pendidikan, 
sistem kebudayaan, struktur kepribadian dan hubungan 
kesemuanya dengan tata sosial masyarakat. Sedangkan 
dinamika yakni proses sosial dan kultural, proses perkembangan 
kepribadian, dan hubungan kesemuanya dengan proses 
pendidikan. 

2. H.P. Fairchild dalam bukunya “Dictionary of Sociology” 
dikatakan bahwa budaya pendidikan adalah budaya yang 
diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan 
yang fundamental. Jadi ia tergolong applied sociology. 

3. Charles A. Ellwood mengemukakan bahwa Education budaya 
is the sciense aims to reveld the connetion at all points between 
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the cdukative process and the social, budaya pendidikan adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari menuju untuk melahirkan 
maksud hubungan-hubungan antara semua pokok-pokok 
masalah antara proses pendidikan dan proses sosial. 

4. S. Nasution., budaya pendidikan dalah ilmu yang berusaha 
untuk mengetahui cara-cara mengendalikan proses pendidikan 
untuk mengembangkan kepribadian individu agar lebih baik. 

5. F.G Robbins dan Brown, Budaya Pendidikan ialah ilmu yang 
membicarakan dan menjelaskan hubungan-hubungan sosial 
yang mempengaruhi individu untuk mendapatkan serta 
mengorganisasi pengalaman. Budaya pendidikan mempelajari 
kelakuan sosial serta prinsip-prinsip untuk mengontrolnya. 

6. E. George Payne, Budaya Pendidikan ialah studi yang 
komprehensif tentang segala aspek pendidikan dari segi ilmu 
budaya yang diterapkan. 

7. Ary H. Gunawan, Budaya pendidikan ialah ilmu pengetahuan 
yang berusaha memecahkan masalah-masalah pendidikan 
dengan analisis atau pendekatan budaya.'' 


Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya 
pendidikan adalah ilmu yang mempelajari seluruh aspek pendidikan, 
baik itu struktur, dinamika, masalah-masalah pendidikan, ataupun 
aspek-aspek lainnya secara mendalam melalui analisis atau 
pendekatan budaya. 


Pengembangan budaya bangsa hanya dapat dilakukan dalam 
suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari 
lingkungan sosial, budaya masyarakat dan budaya bangsa. 
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi 
kebudayaan dalam pendidikan bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila, dengan kata lain, mendidik dalam budaya bangsa adalah 
mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui 
pendidikan hati, otak dan fisik. 


12 Yus Ruswandi, Hermawan Heris, A. Nurhamzah. Landasan 
Pendidikan. (Bandung: CV. Insan Mandiri, 2008), hal. 
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Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu 
usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi 
mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa 
yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh 
pewarisan budaya dan atau karakter yang telah dimmilliki masyarakat 
dan bangsa. Oleh karena itu pendidikan adalah proses pewarisan 
budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses 
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan 
kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. 


Landasan budaya dalam proses pendidikan pada peserta didik 
secara aktif bertujuan untuk mengembangkan potensi dirinya, 
melakukan proses internalisasi dan penghayatan nilai-nlai menjadi 
kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan 
kehidupan masyarakat yang lebih baik dan sejahtera serta 
mengembangkan kehidupa bangsa yang bermartabat. 


Atas dasar pemikiran itu, pengembangan landasan budaya 
dalam pendidikan sangat strategis bagi keberlangsungan dan 
keunggulan bangsa di masa mendatang. Penggembangan itu harus 
dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai dan 
metode belajar serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat 
suatu nilai, pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah usaha 
bersama sekolah, oleh karenanya harus dilakukan secara bersama oleh 
semua guru dan pimpinan sekolah, melalui semua mata pelajaran dan 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya sekolah. 


B. Tujuan Budaya Pendidikan 


Francis Broun mengemukakan bahwa budaya pendidikan 
memperhatikan pengaruh keseluruhan lingkungan budaya sebagai 
tempat dan cara individu memperoleh dan mengorganisasi 
pengalamannya. Sedang S. Nasution mengatakan bahwa Budaya 
pendidikan adalah Ilmu yang berusaha untuk mengetahui cara-cara 
mengendalikan proses pendidikan untuk memproleh perkembangan 
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kepribadian individu yang lebih baik.'” Dari kedua pengertian dan 
beberapa pengertian yang telah dikemukakan dapat disebutkan 
beberapa konsep tentang tujuan budaya pendidikan, yaitu sebagai 
berikut: 


1. 


Budaya pendidikan bertujuan menganalisis proses sosialisasi 
anak, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dalam 
hal ini harus diperhatiakan pengaruh lingkungan dan 
kebudayaan masyarakat terhadap perkembangan pribadi anak. 
Misalnya, anak yang terdidik dengan baik dalam keluarga yang 
religius, setelah dewasa/tua akan cendrung menjadi manusia 
yang religius pula. Anak yang terdidik dalam keluarga 
intelektual akan cendrung memilih/mengutamakan jalur 
intlektual pula, dan sebagainya. 


Budaya pendidikan bertujuan menganalisis perkembangan dan 
kemajuan sosial. Banyak orang/pakar yang beranggapan bahwa 
pendidikan memberikan kemungkinan yang besar bagi 
kemajuan masyarakat, karena dengan memiliki ijazah yang 
semakin tinggi akan lebih mampu menduduki jabatan yang 
lebih tinggi pula (serta penghasilan yang lebih banyak pula, 
guna menambah kesejahteraan sosial). Disamping itu dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang banyak dapat 
mengembangkan aktivitas serta kreativitas sosial. 


Budaya pendidikan bertujuan menganalisis status pendidikan 
dalam masyarakat. Berdirinya suatu lembaga pendidikan dalam 
masyarakat sering disesuaikan dengan tingkatan daerah di mana 
lembaga pendidikan itu berada. Misalnya, perguruan tinggi bisa 
didirikan di tingkat propinsi atau minimal kabupaten yang 
cukup animo mahasiswanya serta tersedianya dosen yang 
bonafid. 


Shttp://kelasempd.blog.com/2009/11/04/landasan-sosial-budaya- 


pendidikan/ 
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4. Budaya pendidikan bertujuan menganalisis partisipasi orang- 
orang  terdidik/berpendidikan — dalam kegiatan sosial. 
Peranan/aktivitas warga yang berpendidikan / intelektual sering 
menjadi ukuan tentang maju dan berkembang kehidupan 
masyarakat. Sebaiknya warga yang berpendidikan tidak segan- 
segan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial, terutama dalam 
memajukan kepentingan / kebutuhan masyarakat. Ia harus 
menjadi motor penggerak dari peningkatan taraf hidup sosial. 


5. Budaya pendidikan bertujuan membantu menentukan tujuan 
pendidikan. Sejumlah pakar berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan nasional harus bertolak dan dapat dipulangkan 
kepada filsafat hidup bangsa tersebut. Seperti di Indonesia, 
Pancasila sebagai filsafat hidup dan kepribadian bangsa 
Indonesia harus menjadi dasar untuk menentukan tujuan 
pendidikan Nasional serta tujuan pendidikan lainnya. Dinamika 
tujuan pendidikan nasional terletak pada keterkaitanya dengan 
GBHN, yang tiap 5 (lima) tahun sekali ditetapkan dalam Sidang 
Umum MPR, dan disesuaikan dengan era pembangunan yang 
ditempuh, serta kebutuhan masyarakat dan kebutuhan manusia. 


6. Menurut E. G Payne, Budaya pendidikan bertujuan utama 
memberi kepada guru- guru (termasuk para peneliti dan siapa 
pun yang terkait dalam bidang pendidikan) latihan — latihan 
yang efektif dalam bidang Budaya sehingga dapat memberikan 
sumbangannya secara cepat dan tepat kepada masalah 
pendidikan. Menurut pendapatnya, Budaya pendidikan tidak 
hanya berkenaan dengan proses belajar dan sosialisasi yang 
terkait dengan Budaya saja, tetapi juga segala sesuatu dalam 
bidang pendidikan yang dapat dianalis Budaya. Seperti Budaya 
yang digunakan untuk meningkatkan teknik mengajar yaitu 
metode sosiodrama, bermain peranan (role playing) dan 
sebagainya.dengan demikian Budaya pendidikan bermanfaat 
besar bagi para pendidik, selain berharga untuk mengalisis 
pendidikan, juga bermanfaat untuk memahami hubungan antara 
manusia di sekolah serta struktur masyarakat. Budaya 
pendidikan tidak hanya mempelajari masalah-masalah sosial 
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dalam pendidikan saja, melainkan juga hal-hal pokok lain, 
seperti tujuan pendidikan, bahan kurikulum, strategi belajar, 
sarana belajar, dan sebagainya. Budaya pendidikan ialah 
analisis ilmiah atas proses sosial dan pola-pola sosial yang 
terdapat dalam sistem pendidikan." 


Jika dilihat zaman peradaban yunani pada masa Plato (427-327 
BC), pendidikannya lebih mengutamakan penciptaan manusia sebagai 
pemikir, kemudian sebagai ksatria dan penguasa. Pada zaman 
Romawi, seperti masa kehidupan Cicero (106-43 BC), pendidikan 
mengutamakan penciptaan manusia yang humanistis. Pada abad 
pertengahan, pendidikan mengutamakan menjadikan manusia sebagai 
pengabdi Khalik (baik versi Islam maupun versi Kristiani). Pada abad 
pertengahan (1600-an-1800-an), melahirkan teori  Nativisme 
(Rousseau, 1712-1778), Empirisme oleh Locke (1632-1704) dan 
konvergensi oleh Stern (1871-1939). Semuanya cendrung kepada nilai 
individu anak sebagai manusia yang memiliki karakteristik yang 
unik.” 


Menurut Nasution (1999:2-4) ada beberapa konsep tentang 
tujuan Budaya Pendidikan, antara lain sebagai berikut: 


1. Analisis proses budaya 

2. Analisis kedudukan pendidikan dalam masyarakat, 

3. Analisis intraksi social di sekolah dan antara sekolah dengan 
masyarakat, 

Alat kemajuan dan perkembangan sosial, 

Dasar untuk menentukan tujuan pendidikan, 

Budaya terapan, dan 

Latihan bagi petugas pendidikan." 


NN 


170Hartoto. — 2008. Defenisi — Budaya Pendidikan. — Online 
(http://www .fatamorghana. wordpress.com, diakses 20 Maret 2008). 

77Tim Budaya. Budaya Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat. 
(Jakarta: Yudhistira, 2003), hal. 

18Ary Gunawan, Budaya Pendidikan Suatu Analisis Budaya tentang 
Pelbagai Problem Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 
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Konsep tentang tujuan budaya pendidikan di atas menunjukkan 
bahwa aktivitas masyarakat dalam pendidikan merupakan sebuah 
proses sehingga pendidikan dapat dijadikan instrument oleh individu 
untuk dapat berintraksi secara tepat di komunitas dan masyarakatnya. 
Pada sisi yang lain, budaya pendidikan akan memberikan penjelasan 
yang relevan dengan kondisi kekinian masyarakat, sehingga setiap 
individu sebagai anggota masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangan berbagai fenomena yang muncul 
dalam masyarakatnya. 


Namun demikian, pertumbuhan dan perkembangan masyarakat 
merupakan bentuk lain dari pola budaya yang dibentuk oleh suatu 
masyarakat. Pendidikan tugasnya tentu saja memberi penjelasan 
mengapa suatu fenomena terjadi, apakah fenomena tersebut 
merupakan sesuatu yang harus terjadi, dan bagaimana mengatasi 
segala implikasi yang bersifat buruk dari berkembangnya fenomena 
tersebut, sekaligus memelihara implikasi dari berbagai fenomena yang 
ada. 


Tujuan budaya pendidikan pada dasarnya untuk mempercepat 
dan meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Karena itu, budaya pendidikan tidak akan keluar dari upaya-upaya 
agar pencapaian tujuan dan fungsi pendidikan tercapai menurut 
pendidikan itu sendiri. Secara universal tujuan dan fungsi pendidikan 
itu adalah memanusiakan manusia oleh manusia yang telah 
memanusia. Itulah sebabnya sistem pendidikan nasional menurut 
UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 adalah “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. Menurut fungsi tersebut jelas 
sekali bahwa pendidikan diselenggarakan adalan: 


1. Untuk mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, 
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2. Meningkatkan mutu kehidupan manusia Indonesia 

3. Meningkatkan martabat manusia Indonesia, 

4. Mewujudkan tujuan nasional melalui manusia-manusia 
Indonesia.” 


Oleh karena itu pendidikan diselenggarakan untuk manusia 
Indonesia sehingga manusia Indonesia tersebut memiliki kemampuan 
mengembangkan diri, meningkatkan mutu kehidupan, meninggikan 
martabat dalam rangka mencapai tujuan nasional. 


C. Landasan Budaya dalam Pendidikan 


Dalam kehidupan sehari-hari manusia tak akan bisa lepas dari 
unsur sosial dan budaya. Sebab sebagian terbesar dari kegiatan 
manusia dilakukan secara berkelompok, ini berarti unsur sosial ada 
pada kegiatan-kegiatan manusia. Dan selanjutnya tentang apa saja 
yang dikerjakan dan cara mengerjakan serta bentuk yang diinginkan 
adalah merupakan unsur budaya. Begitu pula dalam pendidikan, aspek 
budaya sangatlah penting peranannya, malah dapat dikatakan tidak 
ada pendidikan yang tidak dimasuki unsur budaya. Materi yang 
dipelajari anak-anak adalah budaya, cara belajar mereka adalah 
budaya, begitu pula kegiatan-kegiatan mereka dan bentuk-bentuk yang 
dikerjakan adalah juga budaya. Dengan demikian budaya tidak pernah 
lepas dari proses pendidikan itu sendiri." 


Pendidikan juga merupakan suatu usaha sadar untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Usaha sadar itu 
tidak boleh dilepaskan dari lingkungan peserta didik berada, terutama 
dari lingkungan budayanya, karena peserta didik hidup tak terpisahkan 
dalam lingkungannya dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah 
budayanya. Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip itu akan 
menyebabkan peserta didik tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal 


17 Sutikno Sobry, Landasan Pendidikan, (Bandung: Prospect, 2008), 
hal. 
180 Made Pidarta, Landasan .... hal.147 
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itu terjadi, maka mereka tidak akan mengenal budayanya dengan baik 
sehingga ia menjadi orang asing dan ironisnya menjadi orang yang 
tidak menyukai budayanya dalam lingkungan budayanya sendiri. 


Budaya yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan 
berkembang, dimulai dari budaya di lingkungan terdekat (keluarga, 
kampung, RT, RW, desa) berkembang ke lingkungan yang lebih luas 
yaitu budaya nasional bangsa dan budaya universal yang dianutnya. 
Semakin kuat seseorang memiliki dasar pertimbangan, semakin kuat 
pula kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang menjadi warga 
negara yang baik. Pada titik kulminasinya, norma, dan nilai budaya 
secara kolektif pada tingkat makro akan menjadi norma dan nilai 
budaya bangsa. Dengan demikian, peserta didik akan menjadi warga 
negara indonesia yang memiliki wawasan, cara berfikir, cara bertindak 
dan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan norma dan nilai ciri 
ke-Indonesiannya. 


Hal ini sesuai dengan fungsi utama pendidikan yang 
diamanatkan dalam UU Sisdiknas, “Mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Oleh karena itu, aturan 
dasar yang mengatur pendidikan nasional (UUD 1945 dan UU 
Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh untuk 
mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagai anggota 
masyarakat dan bangsa. 


Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi"' yaitu suatu proses 
membuat orang kemasukan budaya, membuat orang berperilaku 
mengikuti budaya yang memasuki dirinya, sehingga berfungsi 
mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. 
Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaan bangsa dan 
menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain 
mewariskan, penddikan juga memilki fungsi untuk mengembangkan 
nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai budaya 


81 Imran M.. Dasar-Dasar Sosial Budaya Pendidikan. (Jakarta: Dep. 
P dan K, Ditjen PT, P2PTK, 1989). hal. 
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bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan 
datang, serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter dan 
budaya baru bangsa. Oleh karena itu, landasan budaya dalam 
pendidikan bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan. 


Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari 
budaya itu menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan 
melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam kurikulum 
(kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 
bahasa indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, pendidikan jasmani 
dan olahraga, seni serta ketrampilan). Dalam mengembangkan 
pendidikan bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya 
adalah bagian yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat 
terbangun dengan baik melalui sejarah yang memberikan pencerahan 
dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di masa lalu yang 
menghasilkann dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu 
pendidikan harus membangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan 
dan nilai-nilai berkenaan dengan lingkungan tempat diri dan 
bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup di masyarakat 
(antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang berkembang 
(sosiologi), sistem ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik, bahasa 
indonesia dan cara berfikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, 
teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan kurikulum 
berupa pengembangan nilai-nilai budaya yang menjadi dasar bagi 
pendidikan bangsa. Dengan terobosan kurikulum yang demkian, nilai 
budaya yang dikembangkan pada diri peserta yang dikembangkan 
pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata 
dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa dan bahkan umat manusia. 


D. Fungsi Landasan Budaya dalam Pendidikan 
Fungsi landasan budaya dalam pendidikan adalah : 
1. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk 


menjadi pribadi berprilaku baik, ini bagi peserta didik yang 
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telah memiliki sifat dan perilaku yang mencerminkan budaya 
dan karakter bangsa. 

Perbaikan, memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik 
yang lebih bermartabat. 

Penyaring, untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya 
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat. 


Kelber dan Smith"? menyebutkan ada enam fungsi utama 


kebudayaan dalam kehidupan manusia yaitu: 


1. 


Penerus keturunan dan pengasuh anak. Suatu fungsi yang 
menjamin kelangsungan hidup biologis keompok sosial. 
Budaya mendidik yang baik akan membuat orang banyak 
melaksakan KB, proses persalinan yang tidak menakutkan, dan 
pengasuhan anak secara profesional. 

Pengembangan kehidupan berekonomi. Pendidikan sebagai 
budaya akan membuat orang mampu menjadi pelaku ekonomi 
yang baik, bisa berproduksi secara efektif dan efisien, dan 
mengembangkan bakat ekonomi bidang tertentu. Bisa menjadi 
tenaga kerja yang baik, dan juga menjadi konsumen yang 
rasional. 

Transmisi budaya. Salah satu tugas pendidikan sebagai bagian 
dari kebudayaan adalah mampu membentuk dan 
mengembangkan generasi baru menjadi orang-orang dewasa 
yang berbudaya, terutama berbudaya nasional. 

Meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pendidikan sebagai budaya haruslah dapat membuat anak-anak 
mengembangkan kata hati dan perasaannya taat terhadap ajaran- 
ajaran agama yang dipeluknya. Bukan hanya pemahamam dan 
perasaan yang harus dikembangkan, melainkan juga tindakan 
atau perilaku sehari-hari yang cocok dengan ajaran agama perlu 
dibina sehingga anak-anak melakukannya. Inilah operasional 
keimanan dan ketakwaan terhadap agama. 


182 Imran Manan. Dasar-Dasar ...... hal. 
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5. Pengendalian sosial, yaitu pelembagaan konsep-konsep untuk 
melindungi kesejahteraan individu dan kelompok. Ada sejumlah 
lembaga yang berfungsimelindungi kesejahteraan masyarakat, 
seperti lembaga hukum, lembaga konsumen, badan pertahanan 
dan keamanan, badan pertanahan, badan pelestariaan 
lingkungan, lembaga pemasyarakatan, lembaga pendidikan, dan 
sebagainya. 

6. Rekreasi, yaitu kegiatan-kegiatan yang memberi kesempatan 
kepada orang untuk memuaskan kebutuhannya akan permainan- 
permainan atau untuk bermain-main. Pendidikan perlu 
memberikan wawasan tentang pentingnya memanfaatkan waktu 
luang, antara lain dengan cara bereaksi. 


s3) 


Tujuan Landasan Budaya dalam Pendidikan 
Tujuan landasan budaya dalam pendidikan adalah: 


1. Mengembangkan potensi hati nurani/kalbu/afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik yang 

terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 

budaya bangsa yang relegius. 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa. 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan, dan 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan (dignity). 


Kalau melihat uraian daripada tujuan landasan budaya dalam 
pendidikan tersebut tampak dengan nyata bahwa sejalan dengan apa 
yang menjadi tujuan pendidikan di Indonesia, mulai dari tujuan pada 
GBHN, tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan 
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menengah, pendidikan tinggi, sampai dengan ungang-undang 
pendidikan mempunyai arah yang sama, yaitu menggembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya. Ciri-ciri perkembangan seutuhnya ialah 
semua aspek kejiwaan dan juga jasmani dikembangkan secara 
berimbang, harmonis, dan terintegrasi. Berimbang artinya semua 
potensi dilayani sesuai dengan proporsi besarnya potensi masing- 
masing. Sementara itu harmonis berarti pelayanan terhadap potensi- 
potensi itu tidak pilih kasih, afeksi, kognisi, dan psikomotor, juga 
jasmani diberi layanan yang sama. Dan terintregras berarti dalam 
mengembangkan potensi-potensi itu dikaitkan satu dengan yang lain 
secara wajar. 


F. Nilai-nilai Budaya dalam Pendidikan 


Nilai-nilai budaya yang dikembangkan dalam pendidikan 
diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini. 


I. Agama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara 
politis, kehidupa kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang 
berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai- 
nilai pendidikannbudaya dan karakter bangsa harus didasarkan 
pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 


2. Pancasila, negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
disebut dengan Pancasila yang juga terdapat pada Pembukaan 
UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehdupan 
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih 


13 Made Pidarta, Landasan ..... hal. 17. 
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baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, 
dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya 
sebagai warga negara. 


3. Budaya, sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia 
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-niai 
budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu 
dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep 
dan arti dalam komunikasi antara anggota masyarakatitu. Posisi 
budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. 


4. Tujuan Pendidikan Nasional, sebagai rumusan kualitas yang 
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan 
oleh berbagai satuan pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. 
Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan 
yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, 
tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling 
operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Tujuan pendidikan nasional yang sesuai dan 
tecantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 3 tertera: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 


166 — Landasan Kependidikan 


BAB 8 
LANDASAN EKONOMI 


Demokratisiasi pendidikan merupakan salah satu isu yang 
sampai kini masih terjadi persoalan baik pada tataran konseptual 
maupun implentasinya, sehari-hari dapat di ikuti dan diamati beberapa 
isu penting seperti: kondisi transisional ke arah masyarakat yang 
demokratis,tutukan pemerintah yang  demokratis.pembangunan 
ekonomi yang berorientasi kerakyatan, kebijakan-kebijakan yang 
berpihak dan yang beroriensatasi pada kepintinhgan rakyat, kebijakan 
demokratisasi pendidikan dan demokratisasi di bidang politik,isu dan 
gejala-gejala tersebut meunjukkan bahwa di masyarakat indonesia 
telah terjadi suatu proses demokratisasi dalam seluruh aspek 
kehidupan, 


Dalam memasuki globalisasi ekonomi ini bangsa indonesia 
harus menghadapi dua kenyataan yang nampak paradoksal yaitu 
tantangan kerjasamadi satu pihak dan persaingan globaldi pihak 
lain.dengan demikian pengaruh globalisasi ekonomi ini menuntut 
kualitas dan ketahanan diri dan makin sempitnya peluang kerjanya 
dalam menjual jasa dan barang-barang produksi serta dalam 
memperoleh uang. Globalisasi ekonomi membawa pergeseran 
paradigma organisasi yang semula memiliki mata rantai komando 
panjang perlu berubah.Menjadi organisasi yang lebih mengutamakan 
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kecepatan,di mana dimungkinkan seseorang berkreasi lebih cepat 
lebih efisien dan lebih efektif 


A. Peran Ekonomi dalam Pendidikan 


Alasan pemerintahan indonesia menetapkan pembangunan di 


bidnag ekonomi pada pembangunan jangka panjang tahun pertama 


184 , 


dan kedua adalah karena “ : 


1. 


Ekonomi memegang peran penting dalam kehidupan manusia. 
Agar tidak kalah bersaing dalam era globalisasi saat ini 
sehingga mengakibatkan munculnya berbagai usaha baru, 
pabrik-pabrik, badan-badan perdagangan baru,d an badan-badan 
jasa yang baru, jumlah konglomerat bertambah banyak, 
pertumbuhan ekonomi menjadi tinggi dan menghasilkan negara 
bertambah. dalam pendidikan berakibat banyak orang kaya 
secara suka rela.mau manjadi bapak angkat anak-anak tidak 
mampu bisa bersekolah. terlaksananya sistem ganda dalam 
pendidikan yaitu kerja sama antara sekolah dengan pihak 
usahawan.dalam proses belajar mengajar para siswa, dalam 
rangka mengembangkan keterampilan siswa dan munculnya 
sejumlah sekolah unggulan.yang didirikan orang-orang kaya 
atau kolongmerat. atau kumpulan mereka yang bertebaran di 
seluruh indonesia. 

Sekolah ini lebih unggul dalam perasarana dan sarana 
pendidikan,dan juga dalam menggaji pendidik-pendidiknya. 
Akan tetapi, karena kebanyakan kebijaksanaan dan peraturan 
dibuat maka banyak sekali timbul ketidakharmonisan antar para 
pengusaha dalam menjalankan roda ekonomi yang 
menimbulkan krisis ekonomi yang berkepanjangan, maka di era 
globalisasi sekarang ini keterpurukan ekonomi di Indonesia 
akan diterapkan kebijaksanaan dan peratuaran yang baru dan 
memperbaiki perekonomian bangsa sehingga rakyat yang 


184 Tirtaraharja dan S.L. La Sulo, Landasan Ekonomi Pendidikan, 


(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 3-4. 
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menderita dapat dengan segera menikmati hasil perekonomian, 
kita yang mapan di masa yang akan datang baik perekonomian 
yang bersifat makro dan mikro. 


B. Fungsi Produksi Dalam Pendidikan 


Fungsi produksi dalam pendidikan ,adalah hubungan antara 


output dan input ,dimana ada bagian , yaitu" : 


1. Fungsi Produksi Administraktor 


Pada fungsi produksi administraktor yang di pandang input 
adalahsegala sesuatu yang menjadi wahana dan proses pendidikan. 
Prasarana dan sarana belajar, termasuk ruang kelas dapat diuangkan 
artinya bahwa perhitungan luas dan kualitas bangunan. Perlengkapan 
belajar di sekolah, media alat peraga juga dihitung. Harganya buku- 
buku pelajaran dan bentuk material lainnya seperti film, disket dan 
sebagainya. Barang-barang yang habis dipakai seperti zat kimia di 
laboratorium dan sebagainya. waktu guru bekerja, dan perangkat 
pegawai administrasi dalam memproses peserta didik harus dibeli dan 
dibayar.Sementara itu yang dipandang sebagai output adalah berbagai 
bentuk layanan dalam memproses peserta didik seperti menghitung 
sks dan lamanya peserta didik dalam belajar. 


2. Fungsi Produksi Psikologi 


Pada fungsi produksi psikologi yang dipandang sebagai input 
sama seperti fungsi produksi administrator. Output fungsi produksi 
psikologi adalah semua hasil belajar siswa yang mencakup : 


Peningkatan kepribadian 
Pengarahan dan pembentukan sikap 
Penguatan kemauan 

Peningkatkan estetika 


AO 


$$ Tirtaraharja dan S.L. La Sulo, Landasan ...., hal. 5-6. 


169 — Landasan Kependidikan 


e. Penambahan pengakuan, ilmu dan teknologi 
Penajaman pikiran 
Peningkatan keterampilan 


Ta H5 


3. Fungsi Produksi Ekonomi 


Pada fungsi produksi psikologi yang dipandang sebagai input 
adalah : 


a. Semua biaya pendidikan 
b. Semua uang yang di keluarkan secara pribadi untuk keperluan 
pendidikan. 


C. Peran Dan Fungsi Ekonomi Pendidikan 


Peran ekonomi dalam dunia pendidikan cukup menentukan 
tetapi bukan pemegang peranan utama. Dunia pendidikan adalah 
lembaga yang berkewajiban mengembangkan individu manusia, sudah 
tentu pendidikan itu tidak akan membawa peserta didik ke arah hidup 
yang membingungkan, menyusahkan, dan sengsara walaupun bisa 
mencari uang banyak. 


Fungsi ekonomi dalam pendidikan adalah, menunjang 
kelancaran proses pendidikan. Di sini peran ekonomi dalam sekolah 
juga merupakan salah satu bagian dari sumber pendidikan yang 
membuat anak mampu mengembangkan kognisi, afeksi, psikomotor 
untuk menjadi tenaga kerja yang handal dan mampu menciptakan 
lapangan kerja sendiri, memiliki etos kerja dan bisa hidup hemat. 


Selain sebagai penunjang proses pendidikan ekonomi, 
pendidikan juga berfngsi sebagai materi pelajaran dalam masalah 
ekonomi dalam kehidupan manusia. Kegunaan ekonomi dalam 


pendidikan terbatas pada"'' : 


186 Fbid, Hal. 9. 
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Naru os ba 


Untuk membeli keperluan pendidikan yang tidak dapat di buat 
sendiri atau bersama siswa. 

Membiayai segala perlengkapan gedung 

Membayar semua jasa kegiatan pendidikan 

Untuk mengembangkan individu yang berperilaku ekonomi 
Untuk memenuhu kebutuhan dasar dan keamanan personalia 
pendidikan 

Meningkatlkan motivasi kerja 

Membuat para personalia pendidikan lebih bergairah berkerja. 


Dana pendidikan di Indonesia sangat terbatas. Oleh karena itu 


ada kewajiban lembaga pendidikan untuk memperbanyak sumber- 
sumber dana pendidikan yang mungkin bisa diperoleh di antaranya 
adalah" : 


1. 


Dari pemerintah dalam bentuk proyek pembangunan, penelitian, 
dan sebagainya 

Kerjasama dengan instasi lain, baik pemerintah, swasta maupun 
dunia usaha kerjasamanya dalam bidang penelitian, pengabdian 


Membentuk pajak pendidikan, program ini bias dirancang 
bersama antara lembaga pemerintah setempat dan masyarakat 


Tiga macam perencanaan biaya pendidikan adalah : 


SP4 (sistem perencanaan penyunsunan program dan 
penganggaran) alokasi dana di atur atas dasar realita 

ZBB (zero based badgetting) hanya di rencanakan satu tahun 
anggaran dan tiap-tiap kegiatan ditentukan biaya minimumnya. 


2. 
dalam masyarakat. 
3. 
4. Usaha-usaha lainnya: 
a. Dana rutin 
b. Dana pembangunan 
c. Dana bantuan masyarakat 
1. Perencanaan secara tradisional 
2 
3. 
87 Ibid, hal. 10. 
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BAB 9 
LANDASAN ANTROPOLOGI 


Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran, 
pemberian pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui pikiran, 
karakter serta kapasitas fisik dengan menggunakan pranata-pranata 
agar tujuan yang ingin dicapai dapat dipenuhi. Pendidikan dapat 
diperoleh melalui lembaga formal dan informal. Penyampaian 
kebudayaan melalui lembaga informal dilakukan melalui enkulturasi 
semenjak kecil di dalam lingkungan keluarga. Dalam masyarakat yang 
sangat kompleks, terspesialisasi dan berubah cepat, pendidikan 
memiliki fungsi yang sangat besar dalam memahami kebudayaan 
sebagai satu keseluruhan. 


Kebudayaan tidak dibawa manusia sejak kelahirannya. Secara 
faktual, dan sebagaimana tersurat dalam definisi yang dikemukakan 
Koentjaraningrat, kebudayaan dapat menjadi milik diri manusia 
sehingga menjadi karakteristiknya yang esensial dibanding dengan 
hewan hanyalah melalui belajar. Di pihak lain, bahwa kebudayaan 
sebagai keseluruhan sedikit banyak merupakan himpunan dari pola- 
pola budaya yang diperlukan dalam rangka mempertahankan 
eksistensi suatu masyarakat. 


Antropologi pendidikan dihasilkan melalui khusus dan 
percobaan yang terpisah dengan kajian yang sistrmatis mengenai 
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praktek pendidikan dalam prespektif budaya, sehingga antropologi 
menyimpulkan bahwa sekolah merupakan sebuah benda budaya yang 
menjadi skema nilai-nilai dalam membimbing masyarakat. Namun ada 
kalanya sejumlah metode mengajar kurang efektif dari media 
pendidikan sehingga sangat berlawanan dengan data yang didapat di 
lapanga oleh para antropolog. Tugas para pendidik bukan hanya 
mengekploitasi nilai kebudayaan namun  menatanya dan 
menghubungkannya dengan pemikiran dan praktek pendidikan 
sebagai satu keseluruhan. 


A. Definisi Antropologi 


Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata 
“antrophos” berartimanusia, dan “logos” berarti ilmu. Antropologi 
mempelajari manusia sebagai makhluk biologis sekaligus makhluk 
sosial. Antropologi memiliki dua sisi holistik dimana meneliti manusia 
pada tiap waktu dan tiap dimensi kemanusiaanya. Arus utamainilah 
yang secara tradisional memisahkan antropologi dan disiplin ilmu 
kemanusiaan lainnya yang menekankan pada perbandingan atau 
perbedaan budaya antar manusia. Walaupun begitu sisi ini banyak 
diperdebatkan dan menjadi kontroversi sehingga metode antropologi 
sekarang sering kali dilakukan pada pemusatan penelitian pada 
penduduk yang merupakan masyarakattunggal. Definisi antropologi 
menurut para ahli yaitu: 


1. Wiliam A. Haviland, Antropologi adalah studi tentang 
manusia, berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat 
tentang manusia dan perilakunya serta untuk memperoleh 
pengertian yang lengkap tentang keanekaragaman manusia 

2. David Hunter,Antopologi adalah ilmu yang lahir dari 
keingintahuan yang tidak terbatas tentang umat manusia 

3. Koentjaraningrat, Antropologi adalah ilmu yang mempelajari 
umat manusia pada umumnya dengan mempelajari aneka 
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warna, bentuk fisik masyarakat serta kebudayaan yang 
dihasilkan." 


Dari definisi tersebut dapat disusun pengertian sederhana 
Antropologi yaitu sebuah ilmu yang mempelajari manusia dari segi 
keanekaragaman fisik serta kebudayaan (cara-cara berperilaku, tradisi- 
tradisi, nilai-nilai) yang dihasilkan sehingga setiap manusia yang satu 
dengan yang lainnya berbeda-beda. Secara umum antropologi adalah 
studi tentang umat manusia, berusaha menyusun generalisasi yang 
bermanfaat tentang manusia dan perilakunya dan untuk memperoleh 
pengertian yang lengkap tentang keanekaragaman manusia. 


Sedangkan Antropologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan 
yang berusaha memahami dan memecahkan masalah-masalah 
pendidikan dengan analisis berdasarkan konsep-konsep dan 
pendekatan Antropologi. 


Antropologi secara garis besar dipecah menjadi dua bagian 
yaitu Antropologi Fisik atau Biologi dan Antropologi Budaya. Tetapi 
dalam pemecahan antopologi budaya, terpecah-pecah lagi menjadi 
banyak sehingga menjadi spealisasi-spealisasi, termasuk Antropologi 
Pendidikan. Seperti halnya kajian antropologi pada umumnya 
antropologi pendidikan berusaha untuk menyusun generalisasi yang 
bermanfaat tentang manusia dan perilakunya dalam rangka 
memperoleh pengertian yang lengkap tentang keanekaragaman 
manusia khususnya dalam dunia pendidikan. Studi antropolgi 
pendidikan adalah spealisasi termuda dalam antropologi. 


Setelah dasawarsa tahun 60-an di Amerika Serikat semakin 
banyak diperlukan keahlian dalam antropologi untuk meneliti masalah 
-masalah pendidikan, maka antropologi pendidikan kemudian 
dianggap dapat berdiri sendiri sebagai cabang spesialisasi antropologi 
yang resmi. Antropologi pendidikan apabila dihadirkan sebagai suatu 


'88Moh. Rosyid, Antropologi Pendidikan, (Kudus: STAIN Kudus 
Press, 2009), hal. 134. 
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materi kajian , maka yang dikaji adalah penggunaan teori-teori dan 
metode-metode yang digunakan." 


Konsep “orang dewasa” sebagai pendidik dan pengajar dalam 
dunia pendidikan modern ini memang semakin kabur, apalagi jika 
dikaitkan dengan pendidikan tinggi atau pendidikan kedinasan. Para 
peserta didik dalam institusi-institusi kependidikan tersebut dapat 
dikatakan terdiri atas orang-orang dewasa semua, bahkan sebagian di 
antaranya ada yang sudah berusia setengah baya. Dalam keadaan 
demikian, tak bolehkah orang yang masih muda (tetapi 
berkemampuan memadai) mendidik mereka yang padaumumnya lebih 
tua? Jawabnya, tentu saja tak ada masalah. Sebab, yang lebih 
dipentingkandalam dunia pendidikan dan pengajaran bukan soal usia, 
melainkan kemampuan psikologis yang memadai. 


Selama pendidik memiliki kemampuan psikologis kependidikan 
yang dapat dipertanggungjawabkan, meskipun usianya masih muda 
atau mungkin jauh lebih muda daripada yang dididik, dia tetap berhak 
untuk diakui sebagai pendidik. Pada zaman sekarang ini, cukup 
banyak asisten dosen dan dosen yang brilian berusia muda apalagi di 
perguruan tinggi terkemuka di negara-negara maju. Mereka itu, 
walaupun relatif masih muda, bahkan konon ada yang belum genap 20 
tahun, penguasaannya atas materi dan metodologi sangat meyakinkan. 
Mereka bahkan mampu berpenampilan lebih dewasa daripada para 
mahasiswanya yang relatif berusia lebih tua. 


Tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, baik guru 
maupun dosen sebagaimana yang disyaratkan oleh undang-undang 
tidak memerlukan syarat usia. Kriteria yang membatasi usia tertentu 
untuk menjadi tenaga pengajar atau pendidik dalam psikologi 
pendidikan masa kini hampir tak pernah lagi disinggung-singgung. 
Tetapi hal ini tentu tidak berarti anak-anak atau remaja yang nyata- 
nyata tidak memenuhi syarat psikologis boleh menjadi pendidik 


190 
atau' guru. 


189 Yhid., hal.137. 
19 Fpid., hal.138. 
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Menurut Agus dan Murtijo, kelahiran antropologi diawali ketika 
masyarakat Barat tertarik terhadap bangsa-bangsa pribumi yang 
berdomisili di luar wilayah budayanya. Semula ketertarikan itu pada 
ranah warna kulit, warna rambut, bentuk mata, maupun postur tubuh 
komunitas yang berada di Afrika, Asia, maupun di Indian Amerika, 
dengan hal tersebut memunculkan konsepsi antropologi fisik. 
Ketertarikan berikutnya, para antropolog Barat pada ranah tingkah 
laku manusia, hasil karya manusia, dan sistem sosial budaya. 


B. Konsep Antropologi Pendidikan 


Dalam kepustakaan Antropologi pendidikan ditemukan 
beberapa konsep yang paling penting, yakni enculturation 
(pembudayaan/pewarisan), socialization (sosialisasai/ 
permasyarakatan), education — (pendidikan), dan — schooling 
(persekolahan). 


Menurut #erskovits, bahwa enkulturasi berasal dari aspek-aspek 
dari pengalaman belajar yang memberi ciri khusus atau yang 
membedakan manusia dari makhluk lain dan menggunakan 
pengalaman-pengalaman hidupnya. Proses enkulturasi bersifat 
kompleks dan berlangsung hidup, tetapi proses tersebut berbeda-beda 
pada berbagai tahap dalam lingkungan kehidupan seorang. Enkulturasi 
terjadi secara agak dipaksakan selama awal masa kanak-kanak tetapi 
ketika mereka bertambahdewasa akan belajar secara lebih sadar atau 
menerima — atau menolak nilai-nilai atau anjuran-anjuran dari 
masyarakatnya. Bahwa tiap anak yang baru lahir — memiliki 
serangkaian mekanisme biologis yang diwarisi, yang harus dirubah 
atau diawasi supaya sesuai dengan budaya masyarakatnya. 


Kesamaan dari konsep ekulturasi dengan konsep sosialisasi 
terlihat dari pernyataan Herkovits yang mengatakan bahwa sosialisasi 
menunjukkan proses pengintegrasi individu kedalam sebuah 
kelompok sosial, sedangkan enkulturasi adalah proses yang 
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menyebabkan individu memperoleh kompetensi dalam kebudayaan 
kelompok. 


Menurut Hansen, enkulturasi mencakup proses perolehan 
keterampilan bertingkah laku, pengetahuan tentang standar-standar 
budaya, dan kode-kode perlambangan seperti bahasa dan seni, 
motivasi yang didukung oleh kebudayaan, kebiasaan-kebiasaan 
menaggapi, ideologi dan sikap-sikap. Sedangkan sosialisasi menurut 
Gilin dan Gilin adalah proses yang membawa individu dapat menjadi 
anggota yang fungsional dari suatu kelompoknya. 


Bagi Herskovist, pendidikan adalah directed learning dan 
persekolahan adalah formalized learning. Dalam literatur pendidikan 
dewasa ini dikenal dengan istilah pendidikan formal, informal dan 
nonformal. Pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang disusun 
secara hierarkis dan berjenjang secara kronologi mulai dari sekolah. 
Dasar sampai universitas dan disamping pendidikan akademis umum 
termasuk pula bermacam-macam program dan lembaga untuk 
pendidikan kejuruan teknik dan profesional.” 


Pendidikan informal adalah pendidikan seumur hidup yang 
memungkinkan individu memperoleh sikap-sikap, nilai-nilai, 
keterampilan-keterampilan dan pengaruh-pengaruh yang ada 
dilingkungannya dari keluarga dan tetangga. Label informal berasal 
dari kenyataan bahwa tipe proses belajarnya bersifat tidak 
terorganisasi dan tidak tersistematis. Pendidikan informal biasanya 
dilaksanakan dalam masyarakat sederhana dimana belum ada sekolah. 


Karangan Margared Mead mengenai pendidikan dalam 
masyarakat sederhana, dimana ia membedakan antara learning 
cultures dan teching cultures atau kebudayaan belajar dengan 
kebudayaan mengajar. Dalam golongan yang pertama, warga 
masyarakat belajar dengan cara yang tidak resmi yaitu dengan 
berperan serta dalam kehidupan rutin sehari-hari. Dimana mereka 


PM. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep 
dan Aplikasinya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal 125. 
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memperoleh segala pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang 
mereka perlukan untuk dapat hidup dengan layak dalam masyarakat 
dan kebudayaan mereka sendiri dalam golongan yang kedua, warga 
masyarakat mendapat pelajaran dari warga-warga lain yang lebih tahu, 
yang sering kali dilakukan dalam pranata-pranata pendidikan yang 
resmi, dimana mereka memperoleh segala pengetahuan, kemampuan 
dan keterampilan yang mereka perlukan. 


Pendidikan nonformal merupakan kegiatan terorganisasi diluar 
kerangka sekolah formal atau siste universitas yang ada yang 
bertujuan untuk  mengkomunikasikan gagasan-gagasan tertentu, 
pengetahuan, sikap-sikap. Pendidikan nonformal memusatkan 
perhatian kepada perbaikan kehidupan sosial dan kemampuan dalam 
pekerjaan. Pendidikan nonformal lebih berorientasi terhadap 
menolong individu-individu memecahkan masalah mereka, bukan 
pada penyerapan kurikulum tertentu. Pengajaran dilakukan melalui 
kerjasama dengan guru, umpamanya dengan pekerja-pekerja ahli, 
pekerja sosial, pentuluh pertanian dan peyugas kesehatan.'” 


C. Ruang Lingkup Kajian Antropologi 


Menurut Nur Syam, ruang lingkup (pembidangan) kajian 
antropologi terpilah atas antropologi fisik, antropologi budaya, dan 
antropologi sosial. — Antropologi fisik mengkaji tentang 
keanekaragaman ciri khas fisik manusia dan perkembangannya. Ciri 
fisik itu meliputi warna kulit, tinggi badan, ukuran tengkorak, ukuran 
otak, golongan darah, dan anggota tubuh lainnya. Sedangkan 
antropologi budaya mengkaji manusia dalam dimensi budaya yang 
dimilikinya meliputi: bahasa, tulisan, kesenian, sistem pengetahuan, 
dan totalitas kehidupan manusia. Adapun antropologi sosial mengkaji 
tentang prinsip-prinsip persamaan dan keanekaragaman budaya 
masyarakat dengan generaling approach inilah muncul sub bidang 
antropologi antara lain: antropologi ekonomi, entropologi kehutanan, 
antropologi kesehatan, antropologi politik, antropologi agama, dan 
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masih banyak lagi. Dengan pemetaan tersebut, dipandang perlu 
memunculkan antropologi pendidikan." 


Kiprah antropologi dalam kehidupan menurut Mattulada adalah 
ilmu yang memperhatikan terbentuknya pola perilaku dalam tatanan 
nilai yang dianut dalam kehidupan manusia. Dengan antropologi 
diharapkan nilai-nilai sosial dapat dijadikan basic berperilaku 
masyarakat. Hal ini bermakna bahwa antropologi berkiprah terhadap 
masyarakatnya berupa praktik konkrit untuk kehidupan masyarakat 
ini. 


D. Sejarah Perkembangan Antropologi Dalam 
Pendidikan 


Munculnya ilmu antropologi pendidikan karena adanya 
perkembangan ilmu pendidikan yang direspon oleh masyarakat 
dengan menggunakan pendekatan budaya. Hal tesebut diawali dengan 
memahami bahwa ilmu pendidikan tidak murni hanya berjalan dalam 
rel pendidikan, akan tetapi ilmu yang bersentuhan dengan budaya dan 
perkembangan budaya masyarakatnya. Hal itu diperkuat oleh realitas 
bahwa pendidikan salah satu bagian dari ruh budaya. Dengan ilmu 
antropologi pendidikan dijadikan bekal peserta didik dalam berbudaya 
di tengah komunitas budayanya. 


Seperi halnya Sosiologi, Antropologi sebagai sebuah ilmu juga 
mengalami tahapan-tahapan dalam perkembanganya.Perkembangan 
ilmu Antropologi ada empat fase sebagai berikut : 


1. Fase Pertama (sebelum 1800 ) 


Sekitar abad ke 15 — 16 bangsa-bangsa di Eropa mulai 
berlomba-lomba untuk menjelajahi dunia. Mulai dari Afrika, Amerika, 
Asia hingga ke Australia. Dalam penjelajahannya mereka banyak 
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menemukan hal-hal baru. Mereka juga banyak menjumpai suku-suku 
yang asing bagi mereka. Kisah-kisah petualangan dan penemuan 
mereka kemudian mereka catat dibuku harian ataupun di jurnal 
perjalanan. Mereka mencatat segala sesuatu yang berhubungan 
dengan suku-suku asing tersebut. Bahan-bahan yang berisi tentang 
deskripsi suku asing tersebut kemudian dikenal dengan bahan 
etnografi atau deskripsi tentang bansga-bangsa. 


Bahan etnografi itu menarik perhatian pelajar-pelajar di Eropa. 
Kemudian pada permulaan abad ke-19 perhatian bangsa eropa 
terhadap bahan-bahan etnografi suku luar eropa dari sudut pandang 
ilmiah menjadi sangat besar. Karena itu timbul usaha-usaha untuk 
mengintegrasikan seluruh himpunan bahan etnografi. 


2. Fase Kedua (tahun 1800) 


Pertengahan abad ke-19, integrasi muncul. Bahan-bahan 
etmografi disusun menjadi sebuah karangan-karangan . penyusunan 
bahan etnografi tersebut berdasarkan cara berfikir evolusi masyarakat 
yaitu perkembangan masyarakat dan kebudayaan sangatlah lambat. 
Dimulai dari tingkat terendah melalui beberapa proses yang akhirnya 
sampai ditingkat tinggi. Masyarakat yang masih ada ditingkat rendah 
dari kebudayaan manusia zaman dahulu, mereka adalah salah satu 
contoh masyarakat primitif Dan contoh untuk masyarakat yang ada 


ditingkat tinggi adalah bangsa eropa sendiri.'”" 


Sekitar tahun 1860 muncul karangan yang mengklasifikasikan 
aneka kebudayaan didunia kedalam tingkat evolusi tertentu. Maka 
muncullah ilmu antropologi. 


Dengan meneliti bangsa-bangsa diluar eropa, dapat menambah 
pengetahuan tentang sejarah penyebaran kebudayaan manusia. 
Antropologi merupakan ilmu yang tidak mempunyai tujuan secara 
langsung bersifat praktis dan hanya dilakukan dikalangan sarjanah 
universitas. 
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Tujuan antropologi pada fase kedua ini adalah akademis, yaitu 
mempelajari masyarakat dan kebudayaan primitif dengan maksut 
untuk memperoleh pemahaman tentang tingkat-tingkat sejarah 
penyebaran kebudayaan manusia. 


3. Fase ketiga (awal abad ke 20) 


Dalam fase ketiga ini ilmu antropologi menjadi ilmu yang 
praktis dan bertujuan mempelajari masyarakat dan kebudayaan suku- 
suku bangsa diluar eropa guna kepentingan pemerintahan kolonial dan 
guna mendapat pengertian tentang masyarakat masa kini yang 
kompleks, berikut penjelasannya: Awal abad 20 negara-negara 
penjajah di Eropa berhasil memantapkan kekuasaanya di daerah- 
daerah jajahanya diluar eropa. Dalam hal ini ilmu antropologi sangat 
penting karena menyangkut juga tentang pentingnya dalam 
mempelajari kebudayaan bangsa-bangsa diluar eropa yang masih 
mempunyai masyarakat yang belum kompleks. Ilmu antropolgi 
berkembang di negara-negara penjajah terutama Inggris, bahkan 
berkembang juga di negara Amerika Serikat yang bukan merupakan 
negara kolonial. 


4. Yase keempat 


Ilmu antropologo mengalami perkembangan yang sangat pesat, 
diantaranya pengetahuan yang jauh lebih teliti dan metode-metode 
ilmiahnya yang semakin tajam. Perkembangan ini menyebbkan 
timbulnya anitipati kolonialisme setelah perang dunia ke 2. Sekitar 
tahun 1930 bangsa primitive mulai hilang dan benar-benar hilang 
stelah perang dunia ke 2." 


Lapangan penelitian ilmu antropologi berhasil berkembang 
dengan tujuan dan pokok yang baru, dengan berlandaskan 
bahanetnologi dan metode ilmiah yang lalu. Pokok tujuan yang baru 
ini ditinjau dan diteliti di dalam suatu simposium oleh 60 tokoh ahli 
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antropologi dari negara-negara di amerika dan eropa pada tahun 1951. 
Penelitan tifak hanya tertuju pada penduduk pedesaan di Eropa, 
seperti bangsa Irlandis, Flam dan Soami. Ilmu antropologi ada 2 
tujuan yaitu: 


a. Tujuan akademis yaitu pengertian manusia beserta bentuk 
fisik masyarakat dan kebudayaanya. 

b. Tujuan praktis yaitu mempelajari manusia dalam berbagai 
masyarakat suku bangsa guna membangun msyarakat suku 
bangsa tersebut. 


E. Manfaat Landasan Antropologi Dalam 
Pendidikan 


Setiap manusia memiliki perbedaan oleh karena itu seorang 
pendidik harus sedikit banyak memahami latar siswa yakni keluarga, 
budaya, dan lingkungan siswa. Oleh karena itu antropologi di 
butuhkan sebagai landasan dalam pendidikan. Antropologi dalam 
pendidikan menliliki beberapa manfaat diantaranya : 


1. Dapat mengetahui pola perilaku manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat secara universal maupun pola perilaku manusia 
pada tiap-tiap masyarakat (suku bangsa )'5 

2. Dapat mengetahui kedudukan serta peran yang harus kita 
lakukan sesuai dengan harapan warga masyarakat dari 
kedudukan yang kita sandang. 

3. Dengan mempelajari antropologi kita akan memperluas 
wawasan kita terhadap tata pergaulan umat manusia diseluruh 
dunia khususnya indonesia yang mempunyai kekhususan- 
kekhususan yang sesuai dengan karakteristik daerahnya 
sehingga menimbulkan toleransi yang tinggi. 

4. Dapat mengetahui berbagai macam problema dalam masyarakat 
serta memiliki kepekaan terhadap kondisi-kondisi dalam 
masyarakat baik yang menyenangkan serta mampu mengambil 
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inisiatif terhadap pemecahan permasalahan yang muncul dalam 
lingkungan masyarakatnya. 


Dari manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa antropologi dapat 
menjadikan bangsa Indonesia yang memiliki jiwa nasionalis. 


F. Pengaruh Antropologi Terhadap Lingkungan 
Masyarakat 


Perbedaan geografis mencakup perbedaan-perbedaan yang 
disebabkan oleh faktor geografis seperti letak daerah, misalnya: 
pantai, daerah pegunungan, daerah tropis, daerah sub tropis, daerah 
subur, daerah tandus, dan sebagainya. 


Sebagai contoh, pengaruh daerah sub tropis terhadap pola kerja 
manusia akan berbeda dengan daerah tropis. Pada daerah sub tropis 
ada musim dimana manusia kurang/tidak dapat bekerja secara penuh, 
terutama pada musim dingin, sehingga keadaan ini memaksa manusia 
daerah sub tropis untuk mempersiapkan cadangan makanan untuk 
musim dingin. Demikian pula masyarakat di daerah gersang akan 
terpaksa bekerja lebih keras untuk mempertahankan hidupnya 
dibandingkan dengan daerah subur.'” 


Perbedaan-perbedaan tersebut melahirkan pula perbedaan 
kebudayaan, baik dalam wujud ide-ide, pola, tingkah laku maupun 
kebudayaan. Di daerah subur seperti di Indonesia, dimana manusia 
tidak perlu berjuang keras untuk mempertahankan hidupnya, dimana 
sumber-sumber alam relatif mudah diambil, membuat manusia juga 
bermurah hati terhadap sesamanya, sehingga bila ada seorang warga 
masyarakat yang mengalami kekurangan, orang lain dengan 
mudahnya membantu orang yang menderita tersebut. Karena itu 
terutama di pedesaan, dimana kebutuhan hidup dari alam sekitar 
relatif lebih mudah didapatkan, perasaan gotong-royong antar warga 
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masyarakat sangat tinggi. Sebaliknya di daerah perkotaan dimana 
manusia harus berusaha lebih keras untuk mempertahankan hidupnya, 
maka perasaan gotong-royong itu makin menipis, dan perasaan 
individualitasnya lebih tinggi. 


Hal-hal tersebut diatas juga mempengaruhi sistem nilai budaya 
yang dianut oleh warga masyarakat, yang dengan sendirinya akan 
berpengaruh terhadap proses pendidikan yang berlangsung di 
masyarakat yang bersangkutan, karena proses pendidikan tersebut 
tidak dapat dilepaskan dari lingkungan geografis dan sosiokultural 
masyarakat. 


Studi antropologi selain untuk kepentingan pengembangan ilmu 
itu sendiri, di negara-negara yang telah membangun sangat diperlukan 
bagi pembuatan-pembuatan kebijakan dalam rangka pembangunan 
dan pengembangan masyarakat. 


Landasan antropologis pendidikan adalah asumsi-asumsi yang 
bersumber dari kaidah-kaidah antropologi yang dijadikan titik tolak 
dalam pendidikan. Contoh: perbedaan kebudayaan masyarakat di 
berbagai daerah (misalnya: sistem mata pencaharian, bahasa, kesenian, 
dsb). Mengimplikasikannya perlu diberlakukan kurikulum muatan 
lokal. 


Dari paparan di atas pendidikan perlu dilandasi antropologi 
karena — melalui antropologi bisa membuka diri tentang 
keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia dan menghargai 
kebudayaan orang lain.” 


G. Implikasi Landasan Antropologi Dalam 
Pendidikan 


Indonesia terdiri dari ribuan pulau yang dirangkai oleh selat, 
dan keadaan geogafisnya tidak merata. Faktor geografis suatu daerah 
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sangat berpengaruh pada jaringan komunikasi dan transportasi antar 
daerah maupun pulau. Khususnya di daerah yang dikelilingi hutan 
belantara dan pegunungan yang tinggi akan menghambat proses 
informasi, sehingga akan berpengaruh pada pengetahuan penduduk di 
sekitar. Selain faktor geografisnya, di masing-masing daerah memiliki 
berbagai macam suku bangsa, adat istiadat, sistem nilai, budaya yang 
berbeda. Misalnya: suku Jawa, Sunda, Madura, Dayak, Minang, Batak 
dan sebagainya. Sedangkan dari ras Polynesia yang mendiami 
Indonesia bagian timur, misalnya: Ambon, Timor, Irian Jaya. 
Keragaman budaya tersebut telah memberikan pengaruh terhadap 
hubungan sosial masyarakat, sistem pendidikan, mata pencaharian, 
dan pola berfikir manusia.' 


Misalnya kebutuhan akan makan. Makan adalah kebutuhan 
dasar yang tidak termasuk dalam kebudayaan. Tetapi bagaimana 
kebutuhan itu dipenuhi, apa yang dimakan, bagaimana cara memakan 
adalah bagian dari kebudayaan. Kebudayaan yang berbeda dari 
kelompok-kelompoknya menyebabkan manusia melakukan kegiatan 
dasar itu dengan cara yang berbeda. Contohnya adalah cara makan 
yang berlaku sekarang. Pada masa dulu orang makan hanya dengan 
menggunakan tangannya saja, langsung menyuapkan makanan 
kedalam mulutnya, tetapi cara tersebut perlahan lahan berubah, 
manusia mulai menggunakan alat yang sederhana dari kayu untuk 
menyendok dan menyuapkan makanannya dan sekarang alat tersebut 
dibuat dari almunium. Begitu juga tempat dimana manusia itu makan. 
Dulu manusia makan disembarang tempat, tetapi sekarang ada tempat- 
tempat khusus dimana makanan itu dimakan. Hal ini semua terjadi 
karena manusia mempelajari atau mencontoh sesuatu yang dilakukan 
oleh generasi sebelumya atau lingkungan disekitarnya yang dianggap 
baik dan berguna dalam hidupnya.'" Proses perubahan tata cara 
makan tersebut merupakan terjadi dari proses belajar sehingga 
menghasilkan perubahan perilaku yang dinilai baik dan berkembang 
sesuai dengan perkembangan teknologi dan pendidikan. 


'9Sukardjo, M. dan Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan 
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Dengan berbagai macam suku bangsa dan kebudayaan secara 
alamiah dari dulu telah berlangsung upaya pendidikan sebagai proses 
transmisi dan transformasi kebudayaan. Untuk itu, pendidikan di 
masing-masing daerah berbeda dan disesuaikan dengan budaya daerah 
tersebut. Proses pendidikan bangsa telah ada sebelum kedatangan 
penjajah dan memiliki antropologis yang kuat. Setelah bangsa Eropa 
datang maka diintrodusirlah sistem persekolahan, dengan kurikulum 
yang diatur oleh tim pengembang kurikulum dari luar. 


Kurikulum yang sudah diterapkan pada masing-masing daerah 
berdampak perkembangan pengetahuan yang berbeda dan 
mempengaruhi kemajuan masyarakat. Hal ini tentunya berbeda 
dengan masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan dengan daerah 
pedesaan. Masyarakat perkotaan, memberikan pendidikan anaknya 
mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Program pendidikan di 
sekolah terdiri dari: sekolah reguler, home schooling, akselerasi, dan 
sekolah berstandar internasional (RSBI). Selain itu, di kota merupakan 
pusat pemerintahan dan perdagangan, sehingga memungkinkan 
perkembangan pendidikan mudah dijangkau dan cepat. Berbeda 
dengan daerah pedesaan, melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
merupakan permasalahan. Hal ini dikarenakan tingkat ekonomi 
penduduk yang masih minim, kesadaran orang tua akan pendidikan 
masih kurang, akses lembaga pendidikan terbatas, dan angka migrasi 
tinggi. Hal ini menyebabkan angka anak drop out dari keluarga kurang 
mampu tersebut tinggi. 


Melihat permasalahan tersebut, maka peranan pendidikan 
sangat penting khususnya penyusunan kurikulum oleh satuan 
pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta 
didik. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan pendidikan nasional dan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu kurikulum berbasis 
budaya lokal telah memberikan sumbangan?” untuk lebih mengenal 
potensi budaya di masing-masing daerah, sehingga peserta didik dapat 
mengenal potensi budayanya sendiri, dapat mengembangkan potensi 
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budaya, serta dapat bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya 
(berwirausaha). 


Hal-hal yang harus diperhatikan dalam implikasi landasan 
antropologi, adalah sebagai berikut: 


1. Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat 
Identifikasi kebutuhan masayarakat ini bersumber dari 
informasi masyarakat sekitar. Masyarakat tersebut terdiri dari 
tokoh masyarakat, baik secara formal maupun informal, tokoh 
agama, dan perwakilan masyarakat kelas bawah. Hal ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi dan data yang dijadikan 
bahan pengembangan kurikulum. 


2. Keterlibatan partisipasi masyarakat 
Setelah mengidentifikasi kebutuhan belajar, maka masyarakat 
ikut serta dalam merancang kurikulum, menyediakan sarana dan 
prasarana, menentukan nara sumber sebagai fasilitator, dan ikut 
menilai hasil belajar. 


3. Pemberian Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan kecakapan hidup merupakan pendidikan dalam 
bentuk pemberian keterampilan dan kemampuan dasar 
pendukung fungsional, membaca, menulis, berhitung, 
memcahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam 
kelompok, dan menggunakan teknologi. 


H. Aplikasi Landasan Antropologi Dalam 
Pendidikan 


Penerapan landasan antropologi dalam pendidikan saat ini 
adalah sebagai berikut: 


1. Pengembangan Kurikulum 2013 sesuai dengan kebutuhan 
Siswa. 
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2. Model pembelajaran berbasis budaya lokal. Model 
pembelajaran ini diterapkan melalui muatan lokal. Materi 
disesuaikan dengan potensi lokal masing-masing daerah di 
lingkungan sekolah. Sehingga siswa dapat mengenali potensi 
budayanya sendiri, mengembangkan budaya, menumbuhkan 
cinta tanah air, dan mempromosikan budaya lokal kepada 
daerah lain. 


3. Metode pembelajaran karya wisata. 

Guru mengajak siswa ke suatu tempat (objek) tertentu untuk 
mempelajari sesuatu dalam rangka suatu pelajaran di sekolah. 
Metode karyawisata berguna bagi siswa untuk membantu 
mereka memahami kehidupan riil dalam lingkungan beserta 
segala masalahnya. Misalnya, siswa diajak ke museum, kantor, 
percetakan, bank, pengadilan, atau kesuatu tempat yang 
mengandung nilai sejarah/kebudayaan tertentu.” 


4. Pendidikan kecakapan hidup yang diintegrasikan pada mata 
pelajaran. Pengembangan kecakapan hidup terdiri dari: 
kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik, 
dan kecakapan vokasional (keterampilan untuk bekerja). 
Adapun contoh pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup 
dalam mata pelajaran, adalah sebagai berikut. 

a. Pendidikan Agama, tujuannya: membentuk siswa menjadi 
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

b. IPS, tujuannya: mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat. 

c. SBK, tujuannya: membentuk karakter peserta didik agar 
memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. 

d. Muatan Lokal, tujuannya: membentuk pemahaman 
terhadap potensi sesuai dengan ciri khas di daerah tempat 
tinggalnya. 
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e. Pengembangan diri, tujuannya: memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat. 


5. Pembelajaran dengan Modelling 
Modelling adalah metode pembelajaran dengan menggunakan 
model (guru) sebagai obyek belajar perubahan tingkah laku 
yang kemudian ditiru oleh siswa. Modelling bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan fisik dan mental siswa. 


I. Kebudayaan Sebagai Kajian Pokok 
Antropologi 


Antropologi adalah studi tentang umat manusia yang berusaha 
menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan 
perilakunya, dan untuk memperoleh pengertian yang lengkap tentang 
keanekaragaman manusia. Objek kajian sosiologi adalah masyarakat 
dan kita juga tahu masyarakat sudah pasti berkebudayaan, namun 
perlu diingat antara masyarakat dan kebudayaan tidak sama, tetapi 
berhubungan erat. Dalam hal ini masyarakat menjadi kajian pokok 
sosiologi dan kebudayaan menjadi kajian pokok antropologi. Jadi 
yang menjadi kajian pokok antropologi adalah kebudayaan 


Pendidikan dan kebudayaan mempunyai pengaruh timbal balik. 
Bila kebudayaan berubah maka pendidikan juga bisa ikut berubah dan 
bila pendidikan berubah akan dapat mengubah kebudayaan.disini 
nampak bahwa peran pendidikan dalam mengembangkan kebudayaan 
adalah sangat besar. Pendidikan dapat mengembangkan kebudayaan 
melalui tiga hal yaitu organisasi, difusi dan reinterpretasi. Sebab 
pendidikan adalah tempat manusia dibina, ditumbuhkan dan 
dikembangkan potensinya 


Antara kebudayaan dengan pendidikan terdapat hubungan 
komplementer. Pertama, kebudayaan berperan sebagai masukan 


203 Yhid,. hal.155-157. 
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(Input) bagi pendidikan. Kedua, pendidikan berfungsi untuk 
melestarikan kebudayaan masyarakat (fungsi konservasi) dan juga 
berfungsi dalam rangka melakukan pengembangan dan perubahan 
kebudayaan masyarakat ke arah yang lebih baik(fungsi kreasi atau 
inovasi)” 


J. Pentingnya Kajian Antropologi Pendidikan 


Untuk memperoleh pemahaman tentang pentingnya mengkaji 
antropologi pendidikan, dapat dipahami beberapa poin berikut antara 
lain: memahami esensi dasar kebudayaan, mencetak generasi yang 
berbudaya, menghormati keanekaragam kebudayaan indonesia, 
memahami pesan budaya, berinovasi dengan budaya baru yang 
adiluhung, tertanamnya praktik pendidikan karakter dan pendidikan 
budi pekerti, dan terciptanya peserta didik yang berbudaya.” 


Dapat dinyatakan bahwa peran antropologi pendidikan pada 
dasarnya adalah mediator (perantara) antara peserta didik dengan 
dinamika beserta pernik-pernik budaya yang ada di sekitarnya. Untuk 
memediasinya langkah dasar yang harus ditanamkan adalah 
pengenalan terhadap aneka budaya. Meskipun penanam itu 
memerlukan kiat dan strategi yang dinamis sesuai dengan objek 
budaya setara berkesinambungan. 


Sebagai seorang konselor dalam ranah pendidikan sudah 
selayknya dan sepantasnya kita harus memahami terlkebih kajian 
tentang landasan antropologi agar bisa diterapkan dalam proses 
pemberian layanan di sekolah. Dalam Indasasan antropologi 
dijelaskan bhwa di Indonesia mempunyai keberagaman budaya. 
Keberagaman tersebut dimiliki oleh setiap peserta didik kita, jadi 
sebagai konselor kita harus memahami menganai keberagaman 
budaya tersebut agar bisa membantu perserta didik sesuai dengan 


Din Wahyudin, Materi Pokok Pengantar Pendidikan (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2007), hlm. 6.9 
203 Fpid., hlm. 148-150. 
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pendekatan yang berkaitan dengan budaya yaitu pendekatann berbasis 
multicultural. 


K. Hambatan Antropologi Pendidikan 


Adapun hambatan pelaksanaan Antropologi pendidikan antara 
lain : 


1. Komersialisasi 


Komersialisasi dalam konteks ini diberi nama praktis dan 
sederhana adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh individu ketika 
berinteraksi yang mengeluarkan tenaga atau pikiran dengan pihak lain, 
bagi pelakunya mengharapkan upah atau materi. Hal ini pada dasarnya 
menafikan esensi sikap tolong-menolong antarsesama. 


2. Kapitalisasi 


Maksud kapitalisasi adalah penghargaan dan kesuksesan orang 
hidup di abad modern diukur dengan seberapa besar modal yang 
dimiliki sseorang. Bahkan hal ini pun dialami bagi individu yang 
hidup di masa-masa sebelumnya. Karena hidup di dunia 
membutuhkan materi. Dengan besarnya modal yang dimiliki 
seseorang, keberadaanya mampu beraksi sesuai dengan karakternya. 
Biasanya karakter yang terbangun karena banyaknya modal adalah 
individualis.” Wallahu A'lam. 


206 Yhid., hlm. 155. 
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BAB 10 
LANDASAN ILMU 
PENGETAHUAN DAN 
TEKNOLOGI 


Pendidikan serta ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 
mempunyai kaitan yang sangat erat. Seperti diketahui, iptek menjadi 
bagian utama dalam isi pengajaran. Dengan kata lain, pendidikan 
berperan sangat penting dalam pewarisan pengembangan iptek. Dari 
sisi lain, setiap perkembangan iptek harus segera diakomodasi oleh 
pendidikan yakni dengan segera memasukkan hasil pengembangan 
iptek itu ke dalam isi bahan ajaran. Sebaliknya, pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh sejumlah cabang-cabang iptek, utamanya ilmu-ilmu 
perilaku (psikologi, siosiologi, antropologi). 


Seiring dengan kemajuan iptek pada umumnya, ilmu 
pendidikan juga mengalami kemajuan yang pesat, demikian pula 
dengan cabang-cabang khusus dari ilmu-ilmu perilaku yang mengkaji 
pendidikan seperti psikologi pendidikan dan sosiologi pendidikan. 
Kemjuan cabang-cabang imlu tersebut menyebabkan tersedianya 
informasi empiris yang alat, dan atau prosedur kerja yang akan 
bermuara pada kemajuan teknologi pendidikan. 
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Dengan perkembangan iptek dan kebutuhan masyarakat yang 
makin kompleks maka pendidikan dalam segala aspeknya mau tak 
mau harus mengakomodasi perkembangan itu, baik perkembangan 
iptek maupun perkembangan masyarakat. Dari sisi lain, pendidikan 
formal telah berkembang sedemikian rupa sehingga menjadi suatu 
lingkup kegiatan yang luas dan kompleks. 


Konsekuensi perkembangan pendidikan itu menyebabkkan 
penataan kelembagaan, pemantapan struktur organisasi dan 
mekanisme kerja, pemantapan pengelolaan, dan lain-lain haruslah 
dilakukkan dengan memanfaatkan iptek itu. 


Selanjutnya, karena kebutuhan pendidikan yang sangat 
mendesak maka banyak teknologi dari berbagai bidang ilmu segera 
diadopsi ke dalam penyelenggaraan pendidikan, dan atau kemajuan itu 
segera dimanfaatkan oleh penyelenggara pendidikan itu. 


A. Pengertian Ilmu Pengetahuan 


Fudyartanta menulis: “yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan 
ialah susunan yang sistematis daripada kenyataan—kenyataan ilmiah 
mengenai sesuatu objek atau masalah yang diperoleh dari pemikiran 
yang runtut (hasil logika formil dan logika materiil. Indrakusuma 
berpendapat bahwa ilmu pengetahuan adalah uraian yang sistematis 
dan metodis tentang suatu hal atau masalah. Sedangkan Barnadib 
mengatakan bahwa ilmu pengertahuan ialah suatu uraian yang lengkap 
dan tersusun tentang suatu obyek. 


Dari dua pendapat di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan 
dapat berubah menjadi suatu ilmu bila memenuhi persyaratan ilmu. 
Syarat-syarat ilmu yang dimaksud secara umum adalah: 1) memiliki 
obyek, 2) mempunyai metode penelitian, 3) sistematis, dan 4) 
mempunyai tujuan.” 


27 Mahmud, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Mojokerto: Thorig Al- 
Fikri, 2015), hal. 1-2. 
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B. Pengertian Teknologi Pendidikan 


Secara historis, bidang ini disebut juga sebagai “Teknologi 
Pendidikan” atau “Teknologi Pembelajaran”.”" Mereka yang setuju 
dengan istilah Teknologi Pembelajaran mempunyai dua pendapat. 
Pertama, karena kata “Pembelajaran” lebih sesuai dengan fungsi 
teknologi. Kedua, karena kata “Pendidikan” lebih sesuai untuk hal — 
hal yang berhubungan dengan sekolah atau lingkungan pendidikan. 
Banyak yang beranggapan bahwa istilah “Pembelajaran” tidak hanya 
mencakup pengertian pendidikan mulai TK sampai SMA, melainkan 
juga mencakup situasi pelatihan (training). Menurut Knirk dan 
Gustafson kata “Pembelajaran” khususnya berkenaan dengan 
permasalahan belajar dan mengajar, sedangkan “Pendidikan” terlalu 
luas karena mencakup segala aspek pendidikan. 


Sebaliknya mereka yang setuju dengan istilah “Teknologi 
Pendidikan” bedalih bahwa karena pembelajaran (instruction) 
dianggap oleh banyak orang sebagai bagian dari pendidikan, maka 
sebaiknya dipakai istilah yang memberikan cakupan yang lebih luas. 
Mereka beranggapan bahwa kata “Pendidikan” merujuk pada aneka 
ragam lingkungan belajar, termasuk belajar di rumah, di sekolah, di 
tempat kerja. Sedangkan kata “Pembelajaran” hanya merujuk pada hal 
— hal yang berkaitan dengan lingkungan sekolah saja. 


Kedua kelompok nampaknya menggunakan alasan yang sama 
untuk membenarkan istilah masing-masing. Ada juga kelompok lain 
yang bertahun-tahun menggunakan istilah tersebut secara bergantian. 
Menurut catatan Finn tahun 1965, hal ini sudah berlangsung hamper 
tiga puluh tahun. Istilah “Teknologi Pendidikan” lebih lazim 
digunakan di Inggris dan Kanada, sedang “Teknologi Pembelajaran” 
saat ini lebih banyak digunakan di Amerika Serikat. 


Definisi yang ditetapkan oleh AECT tahun 1977 juga 
membedakan “Teknologi Pendidikan” dengan “Teknologi 


208 Hamzah B. Uno dan Nina Lamalenggo, Teknologi Komunikasi dan 
Informasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hal. 18 


195 — Landasan Kependidikan 


Pembelajaran” dan “Teknologi dalam Pendidikan” tergantung dari 
lingkup masing-masing istilah. Pada tahun 1977, istilah “Teknologi 
Pendidikan” digunakan untuk menjelaskan bagian (subset) pendidikan 
yang menyangkut segala aspek pemecahan permasalahan belajar 
manusia melalui proses yang rumit dan saling berkaitan. 


Dengan demikian, “Teknologi Pendidikan” mencakup 
pengertian belajar melalui media massa serta system pengelolaan 
(management). “Teknologi dalam Pendidikan” digunakan untuk 
menjelaskan penerapan teknologi pada system pelayanan pendidikan 
(support system for education) seperti pelaporan nilai, penjadwalan, 
dan keuangan. Teknologi Pembelajaran didefinisikan sebagai bagian 
(subset) dari Teknologi Pendidikan dengan alasan bahawa instruksi 
(atau pembelajaran) merupakan bagian dari pendidikan yang bersifat 
terarah (purposive) dan terkendali (controlled) saja. 


Sejak tahun 1977 perbedaan antara ketiga istilah tersebut telah 
menghilang. Kini ketiga istilah tersebut dipakai untuk menjelaskan 
penerapan proses sarana (fools) teknologi dalam memecahkan 
permasalahan belajar dan pembelajaran. Sekarang profesi ini makin 
lama makin memusatkan kegiatannya dan konsep-konsepnya ke arah 
pembelajaran, meskipun pembelajaran tersebut lebih bersifat sekali- 
kali atau tidak langsung, daripada yang sengaja disusun dan diawasi. 
Dengan perkataan lain, penekanan pada aspek-aspek yang 
menyangkut permasalahan pendidikan menjadi berkurang dan pada 
pembelajaran yang disengaja maupun yang tidak disengaja menjadi 
semakin bertambah. Oleh karena itu, sukarlah untuk mempertahankan 
pendapat bahwa “Teknologi Pembelajaran” dan “Teknologi dalam 
Pendidikan” merupakan bagian (subser) dari “Teknologi Pendidikan”. 


Pada saat ini istilah “Teknologi Pendidikan” dan “Teknologi 
Pembelajaran” digunakan secara bergantian oleh kebanyakan insan 
profesi dalam bidang ini. Karena istilah “Teknologi Pembelajaran” (a) 
dewasa ini lazim dipakai di Amerika Serikat, (b) mencakup 
banyaknya lingkungan pemanfaatan, (c) menggambarkan fungsi 
teknologi dalam pendidikan secara lebih tepat, dan (d) dalam satu 
batasan dapat merujuk, baik pada belajar maupun pembelajaran, maka 
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istilah “Teknologi Pembelajaran” digunakan dalam definisi 1994 ini, 
meskipun kedua istilah tersebut dianggap sinonim.” 


C. Hubungan antara Ilmu dan Teknologi 


Berdasarkan — pandangan tentang sejarah Teknologi 
Pembelajaran, Saettler berpendapat bahwa teknologi sebagai upaya 
yang lebih berpusat pada peningkatan keterampilan dan organisasi 
kerja dibandingkan dengan mesin dan peralatan. Teknologi modern 
digambarkan sistematisasi pengetahuan praktis dalam meningkatkan 
produktivitas. Demikian pula Heinich, Molenda dan Russell 
mendefinisikan Teknologi Pembelajaran sebagai “penerapan 
pengetahuan ilmiah tentang proses belajar pada manusia dalam tugas 
praktis belajar dan mengajar.” 


Teknologi Pembelajaran seringkali didefinisikan sebagai 
penerapan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan 
permasalahan belajar, ini merupakan suatu pandangan yang 
mengasumsikan bahwa ilmu dan teknologi tidak terpisahkan. Hal ini 
merupakan mitos. Ilmu dan teknologi ada kaitannya tetapi terpisah. 
Seorang sejarawan Perancis, Ferdinand Braudel, setelah mengamati 
kehidupan sehari-hari pada abad ke-15 dan ke-18, berpendapat bahwa: 
“Sebenarnya segala sesuatu adalah teknologi, bukan hanya usaha 
manusia yang paling memeras keringat saja, melainkan juga usahanya 
yang membosankan dan dilakukan dengan penuh kesabaran agar 
dikenal oleh dunia luar, bukan hanya perubahan cepat yang kita 
maksudkan dengan revolusi, melainkan juga peningkatan proses dan 
sarana (tools) maupun kegiatan-kegiatan lain yang berarti, tetapi 
merupakan buah dari akumulasi pengetahuan”. 


Marcell Mauss biasa mengatakan “Apa yang saya namakan 
teknologi adalah tindakan tradisional yang efektif.” Dengan kata lain, 
teknologi menyiratkan tindakan seseorang atau suatu generasi 


209 Yhid., hal. 19-20. 
210 pid., hal. 21-22. 
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terhadap yang lain, akan tiba saatnya teknologi dapat menjawab apa 
yang saat ini dianggap tidak mungkin dicapai atau dimanfaatkan 
secara penuh karena alasan sosial ekonomi maupun psikologi. Akan 
tiba pula saatnya teknologi sampai pada batasnya dimana secara 
material maupun teknologi akan menghentikan upaya. Dalam hal yang 
terakhir ini bila kemudian batas ini tidak lagi dapat menahan tekanan 
kebutuhan maka perlu ada terobosan teknologi yang menjadi pijakan 
perkembangan. Namun, daya yang mampu mengatasi rintangan itu 
tidak pernah merupakan bagian internal yang sederhana dari ilmu atau 
teknologi. 


Braudel mengingatkan bahwa teknologi bukannya sekadar 
aplikasi ilmu pengetahuan, melainkan juga perbaikan proses serta 
sarana yang memungkinkan suatu generasi sebelumnya sebagai dasar 
bertindak. 


Sejalan dengan pandangan Braudel, pendapat bahwa ilmuwan 
yang melakukan penemuan sedangkan teknologi yang menerapkannya 
tidak lagi merupakan pendapat yang popular di antara para ahli 
sejarah. Keadaannya sekarang menjadi semakin rumit. Orang 
beranggapan bahwa teknologi tidak hanya berasal dari bidang ilmu 
pengetahuan melainkan juga bidang-bidang lain seperti seni dan 
penemuan sosial. Oleh karena itu, definisi 1994 tidak lagi 
mencantumkan pengertian bahwa teknologi hanya sekadar penerapan 
dari ilmu karena ini tidak lagi didukung oleh pustaka yang berlaku 
sekarang. 


D. Perkembangan Teknologi dalam Pendidikan 


Teknologi Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks 
dan terpadu yang meliputi manusia, prosedur, ide, alat, dan organisasi 
untuk menganalisis masalah serta merancang, melaksanakan, menilai, 


198 — Landasan Kependidikan 


dan mengelola usaha pemecahan masalah yang berhubungan dengan 
segala aspek belajar." 


Perkembangan teknologi terutama dibidang informasi dan 
komunikasi semakin pesat menyebabkan dunia menjadi semakin 
sempit. Interaksi antar bangsa semakin mudah dan globalisasipun 
tidak dapat dihindari oleh bangsa manapun. 


Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam 
proses pembelajaran. Menurut Rosenberg (2004) dengan 
berkembangnya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi ada 
lima pergeseran dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) dari pelatihan 
ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke dimana dan kapan saja, (3) dari 
kertas ke “on line” atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan 
kerja, (5) dari waktu siklus ke waktu nyata (real time). Komunikasi 
sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media- 
media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, e-mail, dan 
lainnya. Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui 
hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan 
media-media tersebut. Guru dapat memberikan layanan tanpa harus 
berhadapan langsung dengan siswa. Demikian pula siswa dapat 
memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber 
melalui cyber space atau ruang maya dengan menggunakan computer 
atau internet. Hal yang paling mutakhir adalah berkembangnya apa 
yang disebut cyber teaching atau pengajaran maya yaitu proses 
pengajaran yang silakukan dengan penggunaan internet. Istilah lain 
makin popular saat ini ialah e-learning yaitu satu model pembelajaran 
dengan menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi 
khususnya internet. 


“1Mudhoffir, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1996), hlm. 5. 

212 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), hlm. 4. 
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Perkembangan teknologi mengalami perubahan dari masa ke 
masa. Perkembangan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 


1. Perkembangan teknologi pada masa lalu 


Pada masa lalu, perkembangan teknologi ditandai dengan 
diciptakan dan digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi dan 
isyarat, seperti gendang, terompet yang terbuat dari tanduk binatang, 
serta isyarat asap sebagai alat pemberi peringatan terhadap bahaya. 


2. Perkembangan teknologi pada masa sekarang 


Perkembangan teknologi informasi pada masa sekarang sudah 
berkembang dengan sangat pesatnya. Diantara penggunaan telepon 
seluler dan internet. Hampir semua orang sudah bisa menggunakan 
media teknologi informasi tersebut. Perkembangan teknologi saat ini 
sudah dimungkinkan untuk diadakan belajar jarak jauh dengan 
menggunakan media internet untuk menghubungkan antara 
mahasiswa/pelajar dengan dosennya/guru. 


3. Perkembangan teknologi pada masa mendatang. 


Salah satu perpektif teknologi dalam pendidikan masa 
mendatang yaitu virtual school dan virtual university. Virtual 
university merupakan sebuah aplikasi baru bagi internet. Virtual 
university memiliki karakteristik yang scalable, yaitu dapat 
menyediakan pendidikan yang diakses oleh orang banyak. Jika 
pendidikan hanya dilakukan dalam kelas biasa berapa jumlah orang 
yang dapat ikut serta dalam satu kelas. Virtual university dapat diakses 
oleh siapa saja, dari mana saja." 


Pada era globalisasi, ada kecenderungan kuat terjadinya proses 
universalisasi yang melanda seluruh aspek kehidupan manusia. Salah 


“3 Jahurilatansamashiro,”Makalah Pengertian dan Ruang Lingkup 
Teknologi Pendidikan” dalam  http://jahurilatansamashiro.blogspot.com/ 
diakses pada tangga 1 6 April 2016. 
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satu implikasinya terlihat pada gaya hidup global seperti makanan, 
pakaian, gaya hidup maupun musik. Anak-anak kecil dengan mudah 
dapat melihat film-film kartun mancanegara, kita bisa mengetahui dan 
ikut menikmati berbagai jenis makanan dari berbagai bangsa, dan 
demam mode dunia melanda semua negara adalah contoh dari 
pengaruh globalisasi yang tak bisa dihindarkan dari negara kita. 


Banyak hal yang perlu kita cermati agar sebagai bangsa kita 
tidak tertinggal oleh hal-hal baru yang terjadi secara global sehingga 
kita bisa beradaptasi dengan negara-negara lain didunia. Disisi lain 
kita pun harus punya filter agar pengaruh globalisasi yang negatif 
tidak mempengaruhi kehidupan kita dan kita tetap bisa melestarikan 
budaya bangsa. 


D ibidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta didik 
menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 
meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan 
perjalanan penerus bangsa. Guru dituntut menjadi pendidik yang bisa 
menjembatani kepentingan-kepentingan itu.tentu saja melalui usaha- 
usaha nyata yang bisa diterapkan dalam mendidik peserta didiknya. '“ 


Dari sini kita bisa melihat perkembangan teknologi yang begitu 
pesat seiring arus globalisasi yang secara otomatis akan berdampak 
pada segala kawasan, begitu juga pada kawasan pendidikan ikut 
berdampak pada perkembangan pendidikan pula. 


E. Perkembangan Teknologi Pendidikan di Masa 
Depan 


Sulit menentukan nasib Teknologi Pendidikan di masa depan 
bila “masa depan” itu tidak diletakkan dalam suatu konteks yang 
khusus. Misalnya, masa depan Teknologi Pendidikan di Amerika 


?4Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran. (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya. 2012), hal. 7 
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Serikat dan Eropa hampir dipastikan akan banyak berbeda daripada 
masa depan Teknologi Pendidikan di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia” Terlalu banyak variabel yang harus 
diperhitungkan untuk memprediksi “the course of history” dan masa 
depan Teknologi Pendidikan di suatu waktu, di suatu tempat. Akan 
tetapi, jika kita memberanikan diri untuk membuat prediksi yang 
sangat umum, berikut ini adalah beberapa isu yang memungkinkan 
akan sangat mempengaruhi masa depan Teknologi Pendidikan: 


1. Siapa yang bakal lebih mengendalikan dunia pendidikan dan 
pelatihan. 

Tantangan pendidikan terbuka. 

Akses yang makin luas terhadap pendidikan dan pelatihan. 
Perubahan teknologi dan pendidikan. 

Computer Literacy. 


Ne 3 


Penjelasannya sebagai berikut: 


4. Siapa Yang Bakal Lebih Mengendalikan Dunia Pendidikan 
Dan Pelatihan 


Conboz dan White mengamati bahwa akhir-akhir ini semakin 
banyak Negara yang pemerintahnya secara aktif mempromosikan 
aplikasi Teknologi Pendidikan di berbagai bidang diklat. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan “educational productivity”” dan agar 
dunia ekonomi mereka secara umum semakin kompetitif di lingkup 
internasional. Ini tidak harus diartikan negatif. Di situ pihak memang 
ada kekhawatiran bahwa ikut campurnya pemerintah dalam bidang 
diklat ini akan membatasi kreativitas sekolah dan para pengajar, tetapi 
di pihak lain intervensi ini makin mempercepat perbedaan kualitas 
pendidikan dalam skala nasional, dalam tempo yang jauh lebih cepat. 


Sebagai contoh diperkenalkannya Teknologi Pendidikan di 
Indonesia dalam berbagai program pendidikan untuk dosen, seperti 
Akta V, Applied Approach, atau PEKERTI, telah memberi sumbangan 


215 Jpid., hal. 35-38. 
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yang cukup berarti bagi peningkatan kualitas proses belajar mengajar 
di perguruan tinggi, meskipun proses ini masih terkesan lambat karena 
alasan biaya. 


Di Indonesia, paling tidak, peran pemerintah di dunia diklat 
dalam aplikasi Teknologi Pendidikan besar kemungkinan akan terasa. 
Apalagi jika hal ini dihubungkan dengan pendidikan berteknologi 
tinggi seperti penggunaan internet dan satelit. 


5. Tantangan Pendidikan Terbuka 


Karena berbagai sebab dan kebutuhan, maka pendidikan 
terbuka (open learning), distance education Universitas Terbuka, dan 
sebagainya semakin lama semakin popular dan menjadi fenomena 
biasa. Pendidikan terbuka ini lahir karena alasan-alasan praktis 
(memberi kesempatan bagi pekerja yang tidak punya waktu untuk 
sekolah) atau alasan-alasan idealis (memberi pendidikan seumur 
hidup). 


Namun apapun alasannya, pendidikan terbuka ini jelas sangat 
memengaruhi Teknologi, sebab di system pendidikan inilah aplikasi 
Teknologi Pendidikan semakin terasa keberadaannya. Sejak 
pengembangan kurikulum, pengembangan materi belajar (modul), 
penggunaan media, sampai ke sistem tutorialnya, semuanya tidak 
mungkin dilepaskan dari sentuhan Teknologi Pendidikan. Karena itu, 
tantangan tak menjadi soal, apakah Teknologi Pendidikan akan 
mempengaruhi jalannya Pendidikan Terbuka, atau sebaliknya 
Pendidikan Terbuka yang akan memengaruhi perkembangan 
Teknologi Pendidikan. 


6. Akses yang Makin Luas terhadap Diklat 
Di negara-negara maju, akses warga negara terhadap diklat 
sudah lama terasa besarnya meskipun hal ini dipertanyakan 


keabsahannya. Akan tetapi, di negara-negara berkembang apalagi 
negara miskin, akses terhadap diklat ini masih pada tahap yang 
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memprihatinkan. Di Indonesia, program-program berskala nasional 
telah dikenal luas sebelum tahun 1990 (jadi belum berumur 15 tahun). 


Namun, dengan makin meluasnya program-program televisi, 
tersebarnya bahan cetak seperti buku, majalah, dan koran, secara 
langsung hal ini akan memengaruhi tingkat akses masyarakat terhadap 
dunia diklat. Tidak hanya itu, dunia diklat juga akan makin dapat 
dijangkau oleh kaum yang kurang beruntung seperti para penyandang 
cacat. Dalam hal ini akses yang makin terbuka bagi dunia diklat ini 
juga berarti pintu perkembangan terbuka lebar bagi Teknologi 
Pendidikan. 


7. Perubahan Teknologi dan Pendidikan 


Perubahan dalam hal teknologi dan dunia pendidikan secara 
umum telah dan akan sangat mempengaruhi perkembangan Teknologi 
Pendidikan di masa depan. Dari sejarah yang panjang, teknologi telah 
mempengaruhi berbagai hal termasuk proses produksi barang, 
pembagian kerja, dan tutntutan keterampilan kerja. Hal ini pada 
gilirannya akan mempengaruhi (dan dipengaruhi) oleh aplikasi 
Teknologi Pendidikan, terutama dalam hal penyiapan para pekerja 
yang dituntut menguasai keterampilan-keterampilan kerja baru.dalam 
hal ini Teknologi Pendidikan memang lebih banyak bersifat reaktif 
terhadap perkembangan teknologi daripada sebagai “change agent” 
yang memicu perubahan ini. 


Teknologi Pendidikan memang tidak menciptakan teknologi 
baru, tetapi memanfaatkan teknologi baru tersebut. Perlu digaris 
bawahi, yang dimaksud “teknologi” di sini mempunyai konotasi 
berbeda daripada makna yang terdapat dalam istilah “teknologi 
pendidikan”. 


8. Computer Literacy 
“Melek Komputer” (Computer Literacy) menjadi isu yang 


sangat penting dewasa ini. Meskipun di Indonesia, masyarakat belum 
bisa disebut sebagai masyarakat “Computer Minded” tetapi 
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perkembangan komputer (termasuk pengguna PC sebagai mesin ketik 
sampai ke aplikasi internet) menunjukkan perkembangan yang sangat 
optimistik. 


Perkembangan ini logisnya akan sangat mempengaruhi 
perkembangan Teknologi Pendidikan di masa depan. Dengan makin 
luasnya masyarakat yang melek komputer, maka perkembangan 
Teknologi Pendidikan pun akan ikut berkembang, baik melalui 
aplikasi program-program komputer maupun komputer sebagai media 
penyampai informasi. 


F. Pengertian Landasan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Pendidikan 


Terdapat beberapa istilah yang perlu dikaji agar jelas makna dan 
kedudukan masing-masing, yakni pengetahuan, ilmu pengetahuan, 
teknologi, serta istilah lain yang terkait dengannya. Pengetahuan 
(knowledge) aadalah segala sesuatu yang diperoleh melalui berbagai 
cara pengindraan terhadap fakta, penalaran (rasio), intuisi, dan wahyu. 
Pengetahuan yang memenuhi criteria dari segi ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis secara konsekuen dan penuh disiplin 
biasa disebut ilmu ataupun keilmuan, sedangkan ahlinya disebut 
ilmuwan. Dengan demikian, pengetahuan meliputi berbagai cabang 
ilmu (ilmu-ilmu social atau social sciences, dan ilmu-ilmu alam atau 
natural sciences), humaniora (seni, filsafat, bahasa, dan sebagainya) 
serta wahyu keagamaan atau yang sejenisnya.” 


Dilihat dari segi tujuan pokoknya, sering pula dibedakan ilmu 
dasar (basic science) dan ilmu terapan (applied science). Ilmu dasar 
terutama digunakan demi kemajuan ilmu itu sendiri, sedangkan ilmu 
terapan terutama digunakan untuk mengatasi masalah dan memajukan 
kesejahteraan manusia. Hasil dari ilmu terapan itu harus 
dialihragamkan (ditransformasikan) menjadi bahan, alat, atau prosedur 


20Jmar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 113-115. 
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kerja, kegiatan ini biasa disebut pengembangan (development). Tindak 
lanjut dan hasil kegiatan pengembangan itulah yang disebut teknologi. 


Landasan antologis dari ilmu berkaitan dengan objek yang 
ditelaah oleh ilmu adalah: Apa yang ingin diketahui oleh ilmu, 
bagaimana wujud hakiki dari objek tersebut, dan bagaimana 
hubungannya dengan daya tangkap manusia? Seperti diketahui, ilmu 
membatasi objeknya pada fakta atau kejadian yang bersifat empiris, 
yang dapat ditangkap oleh alat indra, baik secara langsung maupun 
dengan bantuan alat lain (mikroskop, teleskop, dan sebagainya). Objek 
ilmu itu selalu berkaitan dengan pengalaman manusia yang dapat 
dikomunikasikan kepada orang lain. 


Sesuatu yang di luar jangkauan pengalaman, umpamanya 
pengalaman sesudah mati, berada di luar objek ilmu karena belum ada 
orang yang pernah kembali dari lubang kubur untuk menceritakan 
pengalamannya sesudah mati itu. Hal yang sejenis dengan pengalaman 
sesudah mati itu menjadi kawasan agama yang menerima kebenaran 
melalui wahyu. Pengetahuan ilmiah pada dasarnya merupakan 
abstraksi yang disederhanakan dari fakta atau kejadian alam yang 
sangat kompleks. Untuk itu, ilmu mempunyai tiga asumsi tentang 
objek empiris itu, yakni: 


1. Objek-objek tertentu mempunyai keserupaan satu sama lain 
yang memungkinkan dilakukan klasifikasi. 

2. Objek dalam jangka waktu tertentu tidak mengalami perubahan 
(kelestarian yang relative) 

3. Adanya determinisme, bahwa suatu gejala bukan merupakan 
kejadian yang kebetulan tetapi mempunyai pola tertentu yang 
bersifat tetap. 


Landasan epistemologi dari ilmu berkaitan dengan segenap 
proses untuk memperoleh pengetahuan ilmiah, yakni: Bagaimana 
prosedurnya, apakah yang harus diperhatikan agar diperoleh 
kebenaran, cara/teknik/sarana apa yang bmembantu untuk 
mendapatkannya? Ilmu merupakan pengetahuan yang diperoleh 
melalui proses tertentu yang disebut metode keilmuan. Seperti iptek 
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itu sendiri, metode keilmuan itu juga mengalami perkembangan 
sebagai akumulasi pendapat manusia yang kini dikenal sebagai Model 
Induktif-Hipotetiko-Deduktif. 


Landasan aksiologis dari ilmu berkaitan dengan manfaat atau 
kegunaan pengetahuan ilmiah itu, yaitu: Untuk apa pengetahuan 
ilmiah itu dipergunakan, bagaimana kaitannya dengan nilai-nilai 
moral? Ilmu telah berjasa mengubah wajah dunia dalam berbagai 
bidang serta memajukan kesejahteraan manusia. Namun kita juga 
menyaksikan bagaimana ilmu digunakan untuk mengancam martabat 
dan kebudayaan manusia. Oleh karena itu, ilmu sering dianggap 
netral, ilmu iru bebas dari nilai baik atau buruk, dan sangat tergantung 
dari nilai moral si empunya ilmu (ilmuwan). Dengan kata lain, 
manusia pemilik ilmu yang harus menentukan apakah ilmunya itu 
bermanfaat bagi manusia atau sebaliknya. 


Seperti telah dikemukakan, pengetahuan yang memenuhi ketiga 
landasan tersebut di atas (ontologism, epistemologis, dan aksiologis) 
yang disebut ilmu atau ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, istilah ilmu 
atau ilmu pengetahuan itu dapat bermakna kumpulan informasi, cara 
memperoleh informasi serta manfaat dari informasi itu. Ketiga sisi 
ilmu pengetahuan itu seharusnya mendapat perhatian yang 
proporsional di dalam bahan ajaran, dengan demikian pendidikan 
bukan hanya berperan dalam pewarisan iptek tetapi juga ikut 
menyiapkan manusia yang sadar iptek dan calon pakar iptek itu. 
Dengan demikian, pendidikan akan dapat mewujudkan fungsinya 
dalam pelestarian dan pengembangan iptek tersebut. 


G. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Pendidikan sebagai Landasan 
Ilmiah 


Iptek merupakan salah satu hasil dari usaha manusia untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik, yang telah dimulai pada 
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permulaan kehidupan manusia.” Bukti historis menunjukkan bahwa 
usaha mulai bidang keilmuan yang tercatat adalah oleh bangsa Mesir 
Purba di mana banjir tahunan Sungai Nil menyebabkan 
berkembangnya sistem almanak, geometri, dan kegiatan survei. 
Selanjutnya, perkembangan imu yang menonjol berturut-turut oleh 
bangsa Babylonia, Hindu, Yunani Kuno, Arab di zaman permulaan 
Islam, dan melalui bangsa-bangsa di Eropa menyebar ke seluruh 
penjuru dunia. Perkembangan ilmu tersebut meliputi aspek ontologis, 
epistemologis, maupun aksiologis, serta makin lama perkembangan itu 
makin dipercepat. Pada zaman dulu, manusia purba senantiasa 
menghadapi kekuasaan alam yang mendoominasi kehidupannya. 
Berkat perkembangan iptek, hubungan kekuasaan antara manusia dan 
alam itu dapat dikatakan terbalik: Alam kini di bawah kekuasaan 
manusia. 


Seperti telah dikemukakan, pengembangan dan pemanfaatan 
Iptek pada umumnya ditempuh rangkaian kegiatan: Penelitian dasar, 
penelitian terapan, pengembangan teknologi, dan penerapan teknologi, 
serta biasanya diikuti pula dengan evaluasi ethis-politis-religius. 
Langkah terakhir itu diperlukan untuk menentukan apakah hasil iptek 
itu dapat diterima oleh masyarakat dan apakah dampaknya tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai luhur dari masyarakat. Karena 
kecepatan perkembangan iptek, banyak pihak yang memandang 
bahwa evaluasi akhir itu tidak memadai lagi dan seringkali 
dilaksanakan terlambat. Oleh karena itu, diharapkan agar dilakukan 
pengarahan awal secara moral-ethis, yang dilanjutkan dengan 
pemantauan-pengecekan sementara rangkaian kegiatan berlangsung 
dan akhirnya dilakukan evaluasi akhir. 


Lembaga pendidikan, utamanya pendidikan jalur sekolah, 
haruslah mampu mengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan 
iptek. Bahan ajaran seyogianya hasil perkembangan iptek mutakhir, 
baik yang berkaitan dengan hasil perolehan informasi, maupun cara 
memperoleh informasi itu dan manfaatnya bagi masyarakat. Relevansi 
bahan ajaran dan cara penyajiannya dengan hakikat ilmu, sumber 


21 fpid., hal. 116. 
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bahan ajaran itu merupakan satu tuntutan yang tak dapat ditawar-tawar 
lagi. Peserta didik seyogianya sedini mungkin mengalami sosialisasi 
ilmiah meskipun dalam bentuk yang masih sederhana. 


Dengan demikian, baik kemampuan mauun sukap ilmiah sedini 
mungkin dikembangkan dalam diri peserta didik. Seperti diketahui, 
beberapa tahun terakhir di sekolah telah digalakkan pelaksanaan cara 
belajar siswa aktif dengan pendekatan keterampilan proses. Beberapa 
keterampilan dibentuk sedini mungkin mulai dari sekolah dasar (SD), 
seperti: Observasi, perhitungan, pengukuran, klasifikasi, mencari 
hubungan ruang/waktu, pembuatan hiptesis, perencanaan penelitian 
(utamanya eksperimen), pengendalian variabel, interpretasi data, 
kesimpulan sementara (inferensi), peramalan, penerapan dan 
komunikasi. Pembentukan keterampilan dan sikap ilmiah sedini 
mungkin tersebut secara serentak akan meletakkan dasar terbentuknya 
masyarakat yang sadar iptek dan calon-calon pakar iptek kelak 
kemudian hari. 


H. Implikasi Landasan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Pendidikan dalam Pengembangan 
Kurikulum 


Salah satu tujuan pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan 
peserrta didik menghadapi lingkungan hidup yang mengalami 
perubahan pesat, termasuk perubahan ilmu pengetahuan dan 
teknologi." Maka pengembangan kurikulum haruslah berlandaskan 
pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, secara tidak 
langsung memberikan tugas kepada pendidikan untuk membekali 
masyarakat dengan kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi 
sebagai pengaruh perkembangan iptek. 


1. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum 


28Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum, (Yogyakarta: Insan 
Madani, 2012), hal. 18-20. 
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a. Kurikulum disusun untuk mewujudkan system pendidikan 
nasional. 

b. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 
dengan pendekatan kemampuan. 

c. Kurikulum harus sesuai dengan cirri khas satuan pendidikan 
pada masing-masing jenjang pendidikan. 

d. Kurikulum pendidikan dasar, menengah, dan tinggi 
dikembangkan atas dasar standar nasional pendidikan untuk 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

e. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 
secara berdiversivikasi, sesuai dengan kebutuhan potensi, minat 
peserta didik, dan tuntutan pihak-pihak yang memerlukan dan 
berkepentingan. 

f. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan tuntutan 
pembangunan daerah dan lingkungan serta kebutuhan 
pengembangan iptek. 

g. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 
secara berdiversifikasi, sesuai dengan tuntutan lingkungan dan 
budaya setempat. 

h. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan mencakup aspek 
spiritual keagamaan, intelektualis, watak konsep diri, 
keterampilan belajar, kewirausahaan, keterampilan hidup yang 
berharkat dan bermartabat, pola hidup sehat, estetika dan rasa 
kebangsaan. 


2. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 


a. Prinsip Relevansi. Relevansi berarti sesuai antara komponen 
tujuan, isi/pengalaman belajar, organisasi, dan evaluasi 
kurikulum, dan juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat, baik 
dalam pemenuhan tenaga kerja maupun warga masyarakat yang 


diidealkan. 
b. Prinsip Kontinuitas. Prinsip kontinuitas atau berkesinambungan 
menghendaki pengembangan kurikulum yang 


berkesinambungan secara vertikal dan horizontal. 
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c. Prinsip Fleksibilitas. Bahwa kurikulum harus mampu 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat dan waktu 
yang selalu berkembang tanpa merombak tujuan pendidikan 
yang harus dicapai. 


I. Internship Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Pendidikan dalam Pengembangan Kurikulum 


Setiap proses pendidikan dalam lembaga manapun 
membutuhkan suatu program kurikuler yang serasi sebagai alat untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan, baik secara intitusional maupun 
secara instruksional.” 


Para calon ahli pengembangan kurikulum bukan saja harus 
menguasai teori, prinsip, dan strategi pengembangan kurikulum, akan 
tetapi juga harus mampu melaksanakan usaha-usaha pengembangan 
lainnya. Kemapuan-kemampuan ini dapat diperoleh melalui berbagai 
cara, baik di kampus maupun di lapangan. 


Dewasa ini teori tentang kurikulum telah berkembang dengan 
cepatnya, karena berbagai faktor yang mendorong ke arah 
perkembangan tersebut. Peledakan penduduk, yang telah membawa 
pengaruh yang tak terhingga besarnya, oleh sebab dengan adanya 
gejala tersebut telah menimbulkan konsekuensi yang sangat luas 
dalam pengadaan kesempatan belajar yang lebih banyak bagi para 
anak dan remaja. Gejala ini menyebabkan perlunya pemikiran- 
pemikiran yang lebih innovatif dalam bidang kurikulum. 


Peledakan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, telah 
menyebabkan bahwa pendidikan senantiasa harus menjaga relevansi, 
dan keseimbangan dengan peristiwa peledakan tersebut. Atau paling 
tidak kurikulum sekolah perlu memberikan tempat yang semakin lebar 
bagi penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi generasi muda. 
Kurikulum bagaikan bertindak sebagai agen utama dalam 
mengawetkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


219Gemar Hamalik, op. cit., hal. 56 
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Implikasinya adalah terjadinya proses pengembangan kurikulum 
secara terus-menerus. 


Peledakan aspirasi manusia, yang menuntut bertambah perlunya 
dan bertambahnya kesadaran umat manusia terhadap dunia 
pendidikan. Pendidikan bukan lagi dianggap sebagai barang yang 
bermakna social, akan tetapi malahan dipandang sebagai human 
investment. Pendidikan adalah sebagai alat untuk meningkatkan 
derajat dan harkat kehidupan masa depan suatu generasi mendatang. 
Pandangan ini seiring dengan berkembangnya pelaksanaan konsep 
demokrasi dalam bidang pendidikan. Dengan demikian implikasinya 
adalah, bahwa kurikulum harus mampu melayani aspirasi tersebut 
secara optimal. Mau tidak mau kurikulum perlu diperbaiki, 
dimodernisasikan, dan lebih direlevansikan dengan aspirasi 
manusia/masyarakat. 


Perkembangan dan transisi kebudayaan yang tadinya bersifat 
kedaerahan dan kemudian menuju ke arah integritas, memberikan 
pengaruh yang tidak kalah pentingnya terhadap dunia pendidikan. 
Dengan demikian kurikulum bukan saja berperan sebagai alat untuk 
mentransmisikan kebudayaan akan tetapi juga berperan sebagai 
konstruktor dan rekteator kebudayaan. Versi yang lebih maju ini pada 
hakikatnya dimulai dari suatu usaha untuk memberikan peranan pada 
dunia kependidikan sebagi pembudayaan anak manusia. 


Teori-teori kurikulum yang semakin berkembang itu telah 
banyak manfaatnya dalam rangka pengembangan kurikulum lembaga 
pendidikan. Akan tetapi suatu teori baru dapat dikatakan bermanfaat 
bagi kita, jika teori itu telah diuji coba di lapangan, dalam kondisi 
senyatanya. Pengujicobaan ini dapat dilakukan dalam rangka 
internship dalam bidang kurikulum. 


J. Manfaat Landasan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Pendidikan 


Tidak dapat dielakan bahwa masa depan pendidikan kita sangat 
tergantung dari seberapa banyak informasi yang dapat kita olah dan 
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dapat kita manfaatkan. Pendidikan kita akan sangat tergantung dari 
realisasi visi, strategi dan implementasi teknologi informasi yang kita 
gunakan, termasuk "impian" archipelago superlance Nusantara. 
Pengembangan pendidikan sudah seharusnya mengantisipasi 
kecenderungan-kecenderungan global yang akan terjadi, sekaligus 
dapat mengontrol derasnya arus informasi.”” Kebutuhan akan 
informasi yang luas (wide scale information dissemination), seketika 
dan beragam sudah merambah dalam kehidupan bermasyarakat. 
Banyaknya portal situs berita pada internet telah memunculkan 
kenyataan pada gaya hidup yang tidak dapat terlepas dari eskalasi 
teknologi informasi, termasuk didalamnya dunia pendidikan. Entah 
virtual university, campus online ataupun digital campus, dengan 
paradigmanya sendiri-sendiri. Cyber Campus menawarkan pada 
kemampuan cara belajar, berfikir dan mengolah informasi dengan 
lebih baik. Aliran informasi yang bebas pada proses pembelajaran dan 
berujung pada pencapaian tujuan pendidikan, di berbagai variasi 
pembelajaran dan variasi pemikiran dalam kerangka pengetahuan 
yang tak terbatas. 


Integrasi perkembangan komunikasi dan teknologi informasi 
yang semakin cepat serta mengharuskan dunia pendidikan untuk 
mempersiapkan berbagai kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak 
tetapi perangkat intelektua. Perangkat keras berkenaan dengan pilihan 
teknologi jaringan, teknologi server, teknologi multimedia, teknologi 
komunikasi serta detail transmisinya, termasuk penggunaan teknologi 
ISDN (Integrated Service Digital Network), ATM (Asynchronoous 
Transfer Mode) ataupun Extended Digital Subscriber Line (EDSL), 
X25 Data packet dengan kapasitas dan kecepatan dari teknologi itu 
sendiri. 


Perangkat lunak harus mampu memberikan layanan manajemen 
dan administrasi yang information minded sesuai dengan tuntutan 
masyarakat informasi bagi seluruh sivitas akademik, (dosen, 
mahasiswa, pegawai administrasi, dan alumni). Pelayanan penggunaan 


220 Khoe Yao Tung, Shimponi Sedih Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Abdi Tandur, 2002), hal. 154-156. 


213 — Landasan Kependidikan 


teknologi informasi terintegrasi dengan Sistem Informasi Manajemen 
yang tidak tergantung dari tempat dan waktu untuk pengambilan 
sejumlah mata kuliah (SKS), pembatalan jumlah kredit, pembayaran 
yang terkoneksi dengan Anjungan Tunai Mandiri sampai pada 
penerimaan kartu hasil studi. 


Knowledge worker merupakan komponen yang terpenting 
karena berkaitan langsung dengan konteks informasi. Perangkat 
intelektual ini secara signifikan akan berpengaruh pada pembentukan 
human capital. Keberadaannya akan menggeser paradigma pendidikan 
dari basic skill kepada learning skill. Lebih lanjut penggunaan 
teknolgi informasi dari cyber campus dapat memberikan bahan 
pembelajaran (content knowledge), yaitu kurikulum untuk cyber 
campus. Kurikulum ini memungkinkan siswa memiliki keleluasaan 
pada pilihan kemampuan belajar untuk bernalar baik. Pilihan yang 
diperluas bagi anak didik, guru dan para peneliti. Konteks 
pembelajaran dalam kurikulum online adalah kemandirian. Terutama 
kemandirian belajar bagaiman cara belajar (learning to learn), 
bagaiman berpikir (how to think) harus merupakan sumber daya dan 
sumber pengetahuan dari pembelajaran di era informasi. Bahan 
pengetahuan yang diperoleh dapat dikembangkan untuk anak-anak 
dan orang dewasa, dapat digunakan untuk membedakan diantara para 
pembelajar. Bahan pengetahuan tersebut dapat dimodifikasi untuk 
pendidik yang mengembangkan desain intruksional, identifikasi, 
evaluasi, karakteristik pengajaran, serta penyebaran populasi 
pembelajar. 


Terbukanya batas-batas ruang dan waktu telah menciptakan 
pergeseran paradigma pengajaran. Kalau selama ini pola pengajaran 
satu arah, karena dosen berfungsi sebagai “penguasa” tunggal proses 
pembelajaran. Fungsi edukasi dosen hanya berupaya menjelaskan, 
menganalisis dan memindahkan informasi “body of material”. Peserta 
didik diperlakukan menjadi cliche yang harus menghafal (meskipun 
sudah dipahami), jarang dalam konteks pembelajran peserta didik 
mendapatkan pengetahuan dengan cara eksploratif dan kreatif. 
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Namun tersedianya berbagai akses dan interaksi informasi 
secara digital lebih banyak menuntut peserta didik bukanlah sebagai 
“penurut” akan tetapi peserta didik yang kritis, peserta didik yang 
berani mengemukakan kebenaran originalitas di tengah-tengah 
kontradiktif dengan pendapat umum. Bahan pembelajaran dalam 
cyber campus didesain secara instruksional teknis agar mampu 
memprovokasi minat dan motivasi belajar yang tinggi, dengan 
kemapuan how to think, how to learn dan how to create. 


Kombinasi dan intensitas penggunaan teknologi informasi 
seperti teleconferencing, video conferencing, virtual reality dan 
Personal Digital Assistance (PDA) telah menuntut perubahan 
kebiasaan-kebiasaan klasik manajemen dan administrasi (budaya 
organisasi) institusi pendidikan yang esensinya harus dapat 
beradaptasi dan mengadopsi manfaat yang ada untuk memberikan 
layanan yang lebih baik. 


Keberadaan Cyber Campus tidak dapat dilepaskan dari 
pergeseran paradigma yang harus didifusikan. Bila difusi dari 
penggunaan teknologi informasi dalam cyber campus ini terhambat, 
akan terjadi jurang ketimpangan dan gejolak sosial ekonomi yang 
lebih hebat. Pergeseran paradigma pendidikan yang lintas batas, lintas 
geografis (borderless), lintas sektoral dan lintas sosial budaya 
membutukan difusi inovasi yang tepat. 


K. Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan 


Sebagaimana uraian di atas, pendidikan dan teknologi sangat 
berkaitan, dan saling berpengaruh. Teknologi bisa diaplikasikan dalam 
berbagai aspek pendidikan, sebagai contoh pengaplikasian ini adalah 
dalam aspek model pembelajaran adalah model pembelajaran e- 
learning yang mana sistem pendidikan dalam pembelajaran ini 
menggunakan teknologi modern yang berupa internet. 


Proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan e- 
learning tidak dapat disamakan dengan lembaga pendidikan pada 
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umumnya, juga berbeda dengan pola pembelajaran konvensional yang 
hanya menggunakan metode tatap muka. Proses pembelajaran e- 
learning adalah perpaduan antara metode tatap muka dengan metode 
on line (via internet dan berbagai pengembangan teknologi informasi 
lainnya). Metode pembelajaran tradisional saat ini memerlukan sebuah 
perubahan dalam kaitannya dengan proses adaptif dan mempersiapkan 
para pesertadidik agar siap menjadi knowledge workers, di mana ilmu 
pengetahuan menjadi faktor yang sangat penting. Berdasarkan 
penelitian UNESCO dan World Bank bahwa pada negara berkembang 
sangat diperlukan adanya perubahan pendekatan dan paradigm 
pembelajaran. Jika tidak demikian, Negara berkembang tidak akan 
mampu bersaing di era ekonomi yang berlandaskan ilmu pengetahuan 
(knowledge economic era). Era tersebut mengharuskan para 
pekerjanya secara cepat menemukan berbagai informasi yang 
diperlukan, menimbang dan mengevaluasi informasi tersebut agar 
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan tidak biasa, serta 
menggunakan infoprmasi tersebut untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi.?' 


Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran 
e-learning merupakan salah satu pengaplikasian teknologi dalam 
pendidikan. Kemudian, pesatnya perkembangan teknologi khususnya 
internet, memungkinkan pengembanagan layanan informasi yang 
lebih baik dalam suatu institusi pendidikan. Di lingkungan perguruan 
tinggi misalnya, pemanfaatan teknologi lainnya, yaitu diwujudkan 
dalam suatu sistem yang disebut elektronic university ( e-university). 
Pengembangan — e-university — bertujuan — untuk — mendukung 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga perguruan tinggi dapat 
memberikan pelayanan informasi yang lebih baik kepada 
komunitasnya, baik didalam maupun diluar perguruan tinggi tersebut 
melalui internet. Layanan pendidikan lain yang bisa dilaksanakan 
melalui internet yaitu dengan menyediakan materi kuliah didalam 
jaringan online dan materi kuliah tersbut dapat diakses oleh siapa saja 


21Eti Rochaety.dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 
(Jakarta:PT Bumi Akasara,2006) , hal.76-77. 
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yang membutuhkan. Hal ini mempermudah pemberian informasi bagi 
siapapun kesulitan informasi karena masalah ruang dan waktu. 


Untuk kepentingan kebijakan pendidikan, diantaranya di 
fakultas pendidikan, melalui studi teknoloi pendidikan dengan 
laboratorium  virtualnya mampu membangun automasi jadwal 
perkuliahan:inerja dosen secara online, portofolio online, jurnal 
online, dan sebagainya. Hal ini tentunya sangat mambantu calon 
mahasiswa maupun mahasiswa atau bahkan alumni yang 
membutuhkan informasi tentang biaya kuliah, kurikulum, dosen 
pembimbing, atau banyak yang lainnya. 


Pada tingkat pendidikan SMA implikasi teknologi juga sudah 
mulai dilakukan walaupun belum mampu mejajal dengan implikasi- 
implikasinya pada tingkatan pendidikan lanjutan. Di SMA, rata-rata 
penggunaan internet hanyalah sebagai fasilitas tambahan belum 
menjadi kurikulum utama yang diajarkan untuk siswa, media 
teknologi belum menjadi media "Database" utama bagi nilai-nilai, 
kurikulum, siswa, guru, atau yang lainnya. Namun, prospek untuk 
masa depan, penggunaan IT di SMA cukup cerah. Selain untuk 
melayani institut penidika secara khusus, juga dapat untuk dunia 
pendidikan secara umum di Indonesia. Ada juga layanan situs internet 
yang menyajikan kegiatan sistem pendidikan di Indonesia. Situs ini 
dimaksudkan untuk merangkum informasi yang berhubungan dengan 
perkembangan pendidikan yang terjadi dan untuk menyajikan sumber 
umum serta jarigan komunikasi (forum) bagi administrator sekolah, 
para pendidik dan para peminat lainnya. Tujuan utama dari situs ini 
yaitu adalah sebagai wadah untuk saling berhubungan yang dapat 
menampung semua sektor pendidikan. 


Selain lingkungan pendidikan, misalnya pada kegiatan 
penelitian, kita dapat memanfaatkan internet guna mencari bahan 
ataupun data yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut melalui mesin 
pencari. Pengembangan dan penerapan teknologi juga bermanfaat 
untuk pendidikan dalam kaintannya dengan peningkatan kualitas 
pendidikan nasioanal Indonesia. Salah satu aspeknya adalah kondisi 
geografis Indonesia dengan sekian banyaknya pulau yang berpencar- 
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pencar dan kontur permukaan buminya yang sering kali tidak 
bersahabat, biasanya diajukan untuk menjagokan pengembangan dan 
penerapan teknologi untuk pendidikan. Media teknologi sangat 
mampu dan dijagokan agar menjadi fasilitator utama untuk meratakan 
pendidikan dibumi Nusantara sebab media teknologi mengandalkan 
kemampuan pembelajaran jarak jauh tidak terpisah oleh ruang, jarak, 
dan waktu. Demi penggapaian daerah-daerah yang sulit, tentunya 
penerapan ini dapat dilakukan sesegara mungkin di Indonesia. 


Adapun manfaat media teknologi bagi bidang pendidikan yang 
lain, yaitu: 


Akses ke perpustakaan 

Akses ke pakar 

Perkuliahan secara online 

Menyediakan layanan informasi akademik suatu institusi 
pendidikan 

Menyediakan fasilitas mesin pencari data 

Menyediakan fasilitas diskusi 

Menyediakan fasilitas direktorat alumni dan sekolah 
Menyediakan fasilitas kerja sama 


PEN AA 


TN 


L. Dampak Positif dan Negatif Teknologi dalam 
Pendidikan 


Setiap perubahan tentunya akan membawa suatu dampak yang 
begitu besar, dampak itu bisa berupa dampak positif dan negatife. 
Dampak positif dan negatif dari perkembangan teknologi masa kini: 

1. Dampak Positif 


Dampak positif teknologi dalam pendidikan, antara lain: 


a. Dalam dunia pendidikan, teknologi sebagai peralatan untuk 
mewakili gagasan pelajar, 
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lain: 
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Sebagai mendukung organisir produksi multimedia sebagai 
dasar pengetahuan pelajar 

Teknologi juga sebagai sarana mengakses informasi untuk 
menyelidiki pengetahuan yang mendukung pelajar, 

Untuk perbandingan perspektif, kepercayaan dan pandangan 
dunia. 

Teknologi dapat meningkatkan efektifitas dan efisien proses 
belajar mengajar, 

Teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan/sekolah. 

Teknologi dapat mempermudah mencapai tujuan pendidikan. 
Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet 
yang paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet 
dapat berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh 
dunia. 

Media pertukaran data, dengan menggunakan email, 
newsgroup, ftp, dan www (world wide web — jaringan situs- 
Situs web) para pengguna internet di seluruh dunia dapat saling 
bertukar informasi dengan cepat dan murah. 

Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan 
internet yang pesat menjadikan www sebagai salah satu sumber 
informasi yang penting dan akurat. 

Kemudahan memperoleh informasi yang ada di internet 
sehingga manusia tahu apa saja yang terjadi. 

Bisa digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang 
pendidikan kebudayaan, dan lain-lain. 


Dampak Negativ 

Adapun dampak negatif teknologi dalam pendidikan, antara 
Pihak guru yang tidak bisa mengoperasikan/menguasai 
elektronika akan tertinggal oleh siswa. 

Teknologi dalam pendidikan memerlukan SDM yang 


berkualitas untuk bisa mempercepat inovasi sekolah, sedangkan 
realita masih kurang. 
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c. Teknologi yang baik (hardware maupun software) 
membutuhkan biaya yang mahal. 

d. Penggunaan teknologi dalam pendidikan memerlukan kontrol 
yang tinggi dari guru atau orang tua. 

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi yang tinggi cenderung 
gagal. 

f. Internet identik dengan pornografi yang berpengaruh buruk 
terhadap siswa yang belum semestinya (di bawah umur). 


M. Teknologi Pendidikan sebagai Pendekatan 
Teori 


Aplikasi teknologi pendidikan sangat relevan bagi pengelolaan 
pendidikan pada umumnya dan kegiatan belajar mengajar pada 
khususnya. Aplikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


Pertama, teknologi pendidikan memungkinkan adanya 
perubahan kurikulum, baik strategi, pengembangan maupun 
aplikasinya. Teknologi pendidikan mempunyai fuungsi luas, tidak 
hanya terbatas pada kebutuhan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
melainkan dapat berfungsi sebagai masukan bagi pembinaan dan 
pengembangan kurikulum yang dikaji secara ilmiah, logis, sistematis 
dan rasional sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


Kedua, teknologi pendidikan menghilangkan, walaupun tidak 
secara keseluruhan, pola pengajaran tradisional. Ia berperan penuh 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, meskipun sebenarnya dia 
tidak dapat menggantikan posisi guru secara mutlak. Karena guru 
mempunyai kemampuan (cabability) yang terbatas dan dengan 
teknologi pendidikan pulalah keterbatasan itu tertolong. 


22? Yunitasarimanalu “Peran Teknologi Dalam Perkembangan 
Pendidikan Di Indonesia” dalam https://yunitasarimanalu.wordpress.com 
12013/04/12/ peran-teknologi-dalam-perkembangan-pendidikan-di- 
indonesia/ di akses pada 06 April 2015. 
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Ketiga, teknologi pendidikan membuat pengertian kegiatan 
belajar menjadi lebih luas, lebih dari hanya sekedar interaksi guru- 
murid di dalam ruang dan waktu yang sangat terbatas. Teknologi 
pendidikan dapat dianggap sebagai sumber belajar, dan biasanya 
memberikan rangsangan positif dalam proses pendidikan. 


Keempat, aplikasi teknologi pendidikan dapat membuat peranan 
guru berkurang, meskipun teknologi pendidikan tidak mampu 
menggantikan guru secara penuh. Teknologi pendidikan adalah 
teknologi pendidikan, guru adalah guru. Meskipun demikian bagi guru 
dan murid, teknologi pendidikan memberikan sumbangan yang sangat 
positif ”. 


Miarso mengemukakan bahwa secara operasional, aplikasi 
teknologi pendidikan akan menunjukkan karakteristiknya. Adapun 
implikasi teknologi pendidikan menurut Miarso adalah: 


1. Sistem pendidikan atau instruksional yang media dan 
fasilitasnya merupakan bagian yang integral. 
2. Media dan fasilittas itu mempunyai fungsi penyajian informasi, 
ide dan konsepsi. 
3. Adanya serangkaian pilihan yang menghendaki antara lain: 
a. Perubahan fisik, tempat dan ruang belajar. 
b. Hubungan antara guru dan murid yang tidak langsung. 
c. Aktivitas anak didik yang relatif bebas (independent) dari 
kontrol guru. 
d. Perlunya tenaga pembantu guru (kelompok profesional). 
e. Perubahan peranan dan kecakapan guru yang diperlukan. 
f. Adanya tenaga spesialis yang bekerjasama dengan guru. 
g. Jumlah dan macam biaya yang berbeda, baik untuk 
investasi maupun operasi. 
h. Keluwesan dalam waktu dan jadwal belajar. 


2S udarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), hlm. 4. 
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Sudah selayaknya lembaga-lembaga pendidikan yang ada 
segera memperkenalkan dan memulai penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi sebagai basis pembelajaran yang lebih mutakhir. Hal 
ini penting mengingat penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan salah satu faktor penting yang memungkinkan 
kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik, 
generasi bangsa ini secara lebih luas. Dalam konteks yang lebih 
spesifik, dapat dikatakan bahwa kebijakan penyelenggaraan 
pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah 
daerah, maupun masyarakat harus mampu memberikan akses 
pemahaman dan penguasaan teknologi mutakhir yang luas kepada 
peserta didik. 


Program pembangunan pendidikan terpadu, terarah, dan 
berbasis teknologi paling tidak akan memberikan multiplier effect dan 
nurturing effect terhadap hampir semua sisi pembangunan pendidikan 
sehingga teknologi berfungsi untuk memperkecil kesenjangan 
penguasaan pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
setidaknya memberikan dua keuntungan. Pertama, sebagai pendorong 
komunitas pendidikan (termasuk guru) untuk lebih apresiatif dan 
proaktifdalam — memaksimalkan potensi pendidikan. Kedua, 
memberikan kesempatan luas kepada peserta didik dalam 
memanfaatkan setiap potensi yang ada, yang dapat diperoleh dari 
sumber-sumber yang tidak terbatas. 


Adapun kedudukan lain teknologi dalam pendidikan yaitu: 


a. Mempermudah kerjasama antara pakar dan mahasiswa, 
menghilangkan batasan ruang, jarak, waktu. 

b. Sharing information, sehingga hasil penelitian dapat digunakan 
bersama sama dan mempercepat pengembangan ilmu 
pengetahuan. 

c. Virtual university, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang di 
akses oleh orang banyak.”'. Wallahu A'lam. 


Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosda karya 20011), Hlm. 4-6. 
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BAB 11 
PROFESIONALISASI GURU 


Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di 
permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 
sanggup berdiri sendiri. 


Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidik ialah 
guru”?, Menurut Surya “Guru? adalah suatu sebutan bagi jabatan, 
posisi dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam 
bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, 
dan sistematis”S . Secara historis jabatan guru mengandung arti 
pelayanan yang luhur (noblest vocation). Mereka disebut dengan 
paedagogos atau pelayan anak, pelayan terhormat yang 
memanusiakan manusia, atau abdi manusia (g0ogos humaniora). Guru 
adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar- 


mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 


25 Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya, bedanya, istilah guru 
seringkali dipakai di lingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidik 
dipakai di lingkungan formal, informal maupun nonformal. 

22 Moh. Mahmud Sani, Pengantar...., hal. 206. 
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manusia yang potensial dalam pembangunan. Oleh karena itu, guru 
haruslah sosok yang dapat “digugu” dan “ditiru”. Guru harus berperan 
serta aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang. Dalam arti guru dapat membawa siswa pada suatu 
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam hal ini guru tidak 
hanya sebagai pengajar (transfer of knowledge) tetapi harus berperan 
sebagai pendidik (transfer of values) dan sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 
dalam belajar. 


Guru (pendidik) merupakan komponen paling menentukan 
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat 
perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan 
senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 
pendidikan, karena guru (pendidik) selalu terkait dengan komponen 
manapun dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk peningkatan kualitas pendidikan tidak 
akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh 
guru yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan 
kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada 
guru pula. 


A. Profesionalisasi Guru 
1. Pengertian 


Profesi” pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu 
Janji terbuka (to profess artinya menyatakan), yang menyatakan bahwa 
seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan 
karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. 
Surya mengatakan profesi ialah sebutan kepada suatu jabatan atau 


21 Mengenai istilah profesi ini Everett Hughes menjelaskan bahwa 
istilah profesi merupakan simbol dari suatu pekerjaan dan selanjutnya 
menjadi pekerjaan itu sendiri. Ibid, hal. 210. 
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pekerjaan yang membutuhkan keahlian atau persyaratan khusus 
tertentu”, Sedangkan menurut Yamin, profesi mempunyai pengertian 
seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, 
kemampuan teknik, dan prosedur berlandaskan intelektualitas”. 
Rusman juga berpendapat bahwa profesi adalah suatu bidang 
pekerjaan atau keahlian tertentu yang mensyaratkan kompetensi 
intelektualitas, sikap, dan keterampilan tertentu yang diperoleh 
melalui proses pendidikan secara akademis yang intensif”. Hal ini 
mengandung arti bahwa suatu jabatan atau pekerjaan yang disebut 
profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, akan tetapi 
memerlukan suatu persiapan melalui pendidikan dan pelatihan yang 
dikembangkan khusus untuk itu. 


“Profesional” adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi”. Menurut Satori, profesional menunjuk pada dua hal. 
Pertama, orang yang menyandang suatu profesi. Kedua, 
penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaannya yang sesuai 
dengan profesinya”?. Dalam pengertian kedua ini, istilah 
profesional dikontraskan dengan “non profesional” atau 
“amatiran”. Dalam kegiatan sehari-hari seorang profesional 
melakukan pekerjaan sesuai dengan bidang ilmu yang telah 
dimilikinya, jadi tidak asal-asalan. Kata profesional itu sendiri 
berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata 
benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, 
dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang 
bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 
oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan 


ae Tn 

?29 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), hal. 17 

hid. 

21 Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005. 

232 Rusman, Model-model ...., hal. 17. 


225 — Landasan Kependidikan 


pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak 
memperoleh pekerjaan itu. Dengan bertolak pada pengertian ini, 
maka pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan yang maksimal. 


Sedangkan “profesionalisasi', menurut Surya adalah suatu 
proses menuju kepada perwujudan dan peningkatan profesi dalam 
mencapai suatu kriteria yang sesuai dengan standar yang telah 
dipersiapkan”?. Dengan profesionalisasi, maka guru secara bertahap 
diharapkan akan mencapai suatu derajat kriteria profesional sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. 


2. Makna Guru Sebagai Profesi 


Sebagaimana disebut dalam pendahuluan bab ini, bahwa “Guru' 
adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi dan profesi bagi seseorang 
yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi 
edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. Chandler menegaskan 
bahwa profesi mengajar adalah suatu jabatan yang mempunyai 
kekhususan. Kekhususan itu memerlukan kelengkapan mengajar 
dan/atau keterampilan yang menggambarkan bahwa seorang 
melakukan tugas mengajar, yaitu membimbing manusia””. Guru yang 
profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus 
mampu menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai 
dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru profesional. Guru 
profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian 
tugasnya yang ditandai dengan keahlian, rasa tanggung jawab, dan 
rasa kesejawatan dengan temannya. Guru mempunyai peranan (role) 
yang luas baik di sekolah, di dalam keluarga, maupun di masyarakat. 
Di sekolah ia berperan sebagai perancang dan pengelola pembelajaran, 
penilai hasil pembelajaran siswa, pengarah pembelajaran, dan sebagai 


238 Moh. Mahmud Sani, Pengantar ...., hal. 210. 
23 hid. 
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pembimbing siswa. Di dalam keluarga guru berperan sebagai pendidik 
keluarga (family educator). Sedangkan di masyarakat guru berperan 
sebagai pembina masyarakat (social developer), pendorong 
masyarakat (social motivator), pembaharu masyarakat (social 
innovator), dan sebagai agen masyarakat (social agent). Guru yang 
profesional ialah guru yang dapat memainkan semua peranan itu 
secara baik dan benar. 


3. Ciri-Ciri Guru sebagai Profesi 


Sanusi dkk. menyatakan bahwa ciri-ciri utama suatu profesi itu 
sebagai berikut: 


a. Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang 
menentukan (crusial). 

Jabatan yang menuntut keterampilan/keahlian tertentu. 

c. Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu dapat melalui 
pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan metode 
ilmiah. 

d. Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang 
jelas, sistematik, eksplisit, yang bukan hanya sekedar pendapat 
khalayak umum. 

e. Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi 
dengan waktu yang cukup lama. 

f. Proses pendidikan untuk jabatan itu juga merupakan aplikasi 
dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri. 

g. Dalam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota 
profesi itu berpegang pada kode etik yang dikontrol oleh 
organisasi profesi. 

h. Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan 
judgement terhadap permasalahan profesi yang dihadapinya. 

i. Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi 
otonom, bebas dari campur tangan orang lain. 


25 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), hal. 17. 
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j. 


Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat, 
sehingga memperoleh imbalan yang tinggi pula. 


Chandler menjelaskan ciri suatu profesi yang dikutip dari suatu 


publikasi yang dikeluarkan oleh British Institute of Management. Di 
situ Chandler mencoba mengemukakan ciri-ciri profesi itu dalam 


236 , 


bidang pendidikan bagi para guru sebagai berikut : 


a. 
b. 
Cc. 


d. 


Mengutamakan layanan sosial, lebih dari kepentingan pribadi. 
Mempunyai status yang tinggi. 

Memiliki pengetahuan yang khusus (dalam hal mengajar dan 
mendidik). 

Memiliki kegiatan intelektual. 

Memiliki hak untuk memperoleh standard kualifikasi 
profesional. 

Mempunyai kode etik profesi yang ditentukan oleh organisasi 
profesi. 


Selanjutnya Westby dan Gibson mengemukakan ciri-ciri 
27. 


keprofesian di bidang pendidikan sebagai berikut ' : 


ad. 


228 — 


Diakui oleh masyarakat dan layanan yang diberikan hanya 
dikerjakan oleh pekerja yang dikategorikan sebagai suatu 
profesi. 

Memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai 
landasan dari sejumlah teknik dan prosedur yang unik. 
Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum 
orang itu dapat melaksanakan pekerjaan profesional. 

Memiliki mekanisme untuk menyaring sehingga orang yang 
berkompeten saja yang diperbolehkan bekerja. 

Memiliki organisasi profesional untuk meningkatkan layanan 
pada masyarakat. 


236 Jhid, hal. 211-212. 
237 hid, hal. 212. 
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Selain beberapa ciri di atas Pidarta menambahkan bahwa ciri 


.238 
profesi, yakni : 


a. Pilihan terhadap jabatan itu didasari oleh motivasi yang kuat 
dan merupakan panggilan hidup guru bersangkutan. 
Mempunyai otonomi dalam bertindak ketika melayani klien. 

c. Tidak mengadvertensikan keahliannya untuk mendapatkan 
klien. 


Bila diperhatikan ciri-ciri profesi tersebut di atas tampak bawa 
profesi pendidik tidak mungkin dapat dikenakan kepada sembarang 
orang yang dipandang oleh masyarakat umum sebagai pendidik. Jadi 
ditinjau dari segi rumusan profesi sudah jelas dapat dibedakan antara 
pendidik dalam keluarga dan di masyarakat dengan pendidik di 
lembaga-lembaga pendidikan yaitu guru dan dosen. Tetapi bila 
ditinjau dari cara kerja kedua kelompok ini belum menunjukkan 
perbedaan yang jelas. Seharusnya bila konsepnya berbeda jelas, maka 
prakteknya pun juga berbeda dengan jelas. Mengapa kekaburan ini 
bisa terjadi, sebab utamanya adalah karena pengertian mendidik itu 
belum jelas sehingga membuat praktek pendidikan tidak tepat. 


Kalau mendidik diartikan sebagai memberi nasihat, petunjuk, 
mendorong agar rajin belajar, memberi motivasi, menjelaskan sesuatu 
atau ceramah, melarang perilaku yang tidak baik, menganjurkan dan 
menguatkan perilaku yang baik, dan menilai apa yang telah dipelajari 
anak, memang hampir semua orang bisa melakukannya, dan tidak 
perlu susah-susah membuat pendidik menjadi profesional. Tetapi 
mendidik seperti ini apakah dapat menjamin anak-anak akan 
berkembang sempurna secara batiniah dan lahiriah? 


Mendidik adalah membuatkan kesempatan dan menciptakan 
Situasi yang kondusif agar anak-anak sebagai subjek berkembang 
sendiri. Mendidik adalah suatu upaya membuat anak-anak mau dan 
dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan bakat, 
pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara optimal. Berarti mendidik 


238 Made Pidarta, Landasan...., hal. 267-268. 
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memusatkan diri pada upaya pengembangan afeksi anak-anak, 
sesudah itu barulah pada pengembangan kognisi dan keterampilannya. 
Pengembangan afeksi yang positif terhadap belajar, merupakan kunci 
keberhasilan belajar berikutnya, termasuk keberhasilan dalam meraih 
prestasi kognisi dan keterampilan. Bila afeksi anak sudah berkembang 
secara positif terhadap belajar, maka guru, dosen, orang tua, maupun 
anggota masyarakat tidak perlu bersusah payah membina mereka agar 
rajin belajar. Apapun yang terjadi, mereka akan belajar terus untuk 
mencapai cita-cita. Inilah pengertian yang benar tentang mendidik. 
Melakukan pekerjaan mendidik seperti ini tidaklah gampang. Hanya 
orang-orang yang sudah belajar banyak tentang pendidikan dan sudah 
terlatih yang mampu melaksanakannya. Ini berarti pekerjaan mendidik 
memang harus profesional. Profesionalisasi seperti ini di bidang 
pendidikan memang harus dilakukan bila ingin pendidikan berhasil. 


B. Guru yang Profesional 


Sebelum kita membahas seorang guru itu dikatakan profesional 
atau tidak, maka kita harus memahami apa makna sebenarnya dari 
kata profesional itu sendiri, pada umumnya orang memberi arti sempit 
pada pengertian profesional. Profesional sering diartikan sebagai suatu 
keterampilan teknis yang dimilki seseorang, misalnya seorang guru, 
dia baru dikatakan profesional bila guru itu memiliki kualitas 
mengajar yang tinggi. Padahal profesional itu mempunyai makna yang 
lebih luas dari sekedar berkualitas tinggi dalam hal teknis. Surya 
berpendapat bahwa profesional mempunyai makna yang mengacu 
kepada sebutan tentang orang yang menyandang suatu profesi dan 
sebutan tentang penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja 
sesuai dengan profesinya””. Penyandangan dan penampilan 
“profesional? ini telah mendapat pengakuan baik secara formal 
maupun informal. Sedang dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, 
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 


239 Moh. Mahmud Sani, Pengantar ...., hal. 214. 
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standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 


-240 
profesi . 


Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
pengabdian tugasnya yang ditandai tiga dimensi, yaitu: 1) Expert , 2) 
Rasa tanggungjawab, dan 3) Rasa kesejawatan. 


1. Ahli (Expert) 


Guru profesional adalah guru yang memiliki keahlian baik 
dalam materi maupun metode. Keahlian yang dimiliki guru 
profesional adalah keahlian yag diperoleh melalui suatu proses 
pendidikan dan latihan yang diprogramkan khusus untuk itu. 
Keahlian tersebut mendapatkan pengakuan formal yang dinyatakan 
dalam bentuk sertifikasi, akreditasi, dan lisensi dari pihak yang 
berwenang (dalam hal ini pemerintah dan organisasi profesi). Dengan 
keahliannya itu seorang guru mampu menunjukkan otonominya baik 
sebagai pribadi ataupun sebagai pemangku profesi. 


2. Memiliki Rasa Tanggung jawab 


Guru profesional harus menguasai apa yang disajikan dan 
bertanggungjawab atas semua yang diajarkan. Ia bertanggungjawab 
atas segala tingkah lakunya. Pengertian bertanggungjawab menurut 
teori ilmu mendidik mengandung arti bahwa seseorang mampu 
memberi pertanggungjawaban dan kesediaan untuk dimintai 
pertanggungjawaban. Tanggung jawab yang mempunyai makna 
multidimensional ini berarti bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 
terhadap siswa, terhadap orang tua, lingkungan sekitarnya, 
masyarakat, bangsa, negara, sesama manusia, agama, dan yang 
akhirnya bertanggungjawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Tangung jawab pribadi tercermin dari kemampuan mewujudkan 
dirinya sebagai pribadi yang mandiri dan menghargai serta 
mengembangkan dirinya. Tangungjawab sosial diwujudkan melalui 
kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak 


40 Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005. 
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terpisahkan dari lingkungan sosial, serta memiliki kemampuan 
interaktif yang efektif. Tanggung jawab spiritual dan moral 
diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk yang 
beragama, yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma 
agama Islam dan akhlak al-karimah (moral). 


3. Memiliki Rasa Kesejawatan 


Semangat kesejawatan perlu dikembangkan agar harkat dan 
martabat guru dijunjung tinggi baik oleh korps guru sendiri maupun 
masyarakat pada umumnya. Selain itu supaya penghargaan dan 
perlindungan terhadap jabatan guru sesuai dengan tanggungjawab 
yang dilimpahkan pada mereka. 


C. Kode Etik Guru 


Kode etik pendidik/guru adalah salah satu bagian dari profesi 
pendidik. Artinya setiap pendidik yang profesional akan 
melaksanakan etika jabatannya sebagai pendidik. Kode etik guru 
setidak-tidaknya berfungsi: 1) sebagai landasan moral, 2) sebagai 
pedoman tingkah laku, 3) untuk menjunjung tinggi martabat profesi, 
4) untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi, 5) untuk 
meningkatkan mutu profesi, dan 6) untuk menjaga dan memelihara 
kesejahteraan para anggota profesi itu”. M. Athiyah Al Abrasyi 
menjelaskan bahwa seorang pendidik muslim harus mempunyai sifat- 
sifat tertentu yang menjadi kode etiknya, agar ia dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Sifat-sifat yang harus dimiliki pendidik (guru) 
muslim, yaitu”: 


1. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan 
mengajar karena mencari keridhaan Allah semata. 


#1 Rusman, Model-model ...., hal. 32-33. Baca pula Soetjipto dan 
Raflis Kosasi, Profesi ....., hal. 30-32.. 

42 M. Athiyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, 
terj. (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 146-150. 
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2. Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, sifat 
riya' (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan dan 
lain-lain sifat yang tercela”. 

3. Ikhlas dalam pekerjaan. Keikhlasan dan kejujuran seorang 
guru di dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah 
suksesnya di dalam tugas dan sukses murid-muridnya. 

4. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia 
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, 
banyak sabar dan jangan pemarah karena sebab-sebab yang 
kecil. Berpribadi dan mempunyai harga diri. 

5. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri, dan memikirkan 
keadaan mereka seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya 
sendiri. 

6. Seorang guru harus mengetahui tabiat, pembawaan, adab, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridnya agar ia tidak 
keliru dalam mendidik murid-muridnya. 

7. Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan 
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya tentang itu 
sehingga mata pelajaran itu tidak akan bersifat dangkal. 


Kode etik pendidik dapat pula diambil dari pendapat Imam al- 
Ghazali yang menasihati para pendidik Islam agar memiliki kode etik 
sebagai berikut: 


1. Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid- 
muridnya dan memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka 
terhadap anaknya sendiri. 

2. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih 
tapi dengan mengajar itu ia bermaksud mencari keridhoan allah 
dan mendekatkan diri kepada-Nya. 


“3 Rasulullah SAW bersabda: “Rusaknya umatku adalah karena dua 
macam orang: seorang alim yang durjana dan seorang saleh yang jahil, 
orang yang paling baik ilah ulama' yang baik dan orang yang paling jahat 
ialah orang-orang yang bodoh”. 
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3. Hendaklah guru menasehatkan kepada para siswanya supaya 
tidak sibuk dengan ilmu yang abstrak dan yang ghaib-ghaib 
sebelum selesai pelajaran atau pengertiannya dalam ilmu yang 
jelas, kongkret dan ilmu yang pokok-pokok 

4. Mencegah murid dari suatu akhlag yang tidak baik dengan jalan 
sindiran jika mungkin dan jangan dengan terus terang dengan 
jalan halus dan jangan mencela. 

5. Memperhatikan tingkah akal pikiran anak-anak dan berbicara 
dengan mereka menurut kadar akalnya dan jangan 
menyampaikan sesuatu yang melebihi tingkat daya tangkap para 
siswanya. 

6. Jangan menimbulkan rasa benci pada diri murid mengenai 
cabang ilmu yang lain tetapi seyogyanya membukakan jalan 
bagi mereka untuk belajar mempelajari ilmu tersebut. 

7. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan 
kata dengan perbuatannya. 

8. Seyogyanya kepada murid yang masih dibawah umur 


memberikan pelajaran yang jelas dan pantas”. 


Abdurrahman An-Nahlawi menambahkan kode etik yang harus 
dimiliki pendidik, adalah: 


1. Tingkah laku dan pola pikir pendidik hendaknya bersifat 
Rabbani” yakni bersandar pada Allah, mentaati Allah, 
mengabdi pada Allah, mengikuti syariatnya dan mengenal sifat- 
sifat-Nya. 

2. Guru seorang yang ikhlas Dengan kata lain, hendaknya dengan 
profesinya sebagai pendidik dan dengan keluasan ilmunya, guru 
hanya bermaksud mendapatkan keridhaan Allah, mencapai dan 
menegakkan kebenaran. 


24 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, 


(Bandung, Pustaka Setia: 1998) Hal. 105-108. 
“4 sgkan tetapi hendaklah kalian menjadi orang-orang Rabbani”. 
(OS. Ali Imron: 79). 
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3. Guru bersabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan 
kepada anak-anak. Hal ini memerlukan latihan dan ulangan, 
serta melatih jiwa dalam memikul kesusahan 

4. Senantiasa membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan, dan 
terus menerus membiasakan diri untuk mempelajari dan 
mengkajinya. Pendidik tidak boleh puas dengan pengetahuan 
yang dimilikinya. 

5. Memiliki kemampuan untuk mengajar dengan memakai 
berbagai metode yang bervariasi, menguasainya dengan baik 
dan pandai menentukan metode yang digunakan sesuai suasana 
mengajar yang dihadapinya. 

6. Memiliki kemampuan pengelolaan belajar yang baik, tegas 
dalam bertindak dan mampu meletakkan berbagai perkara 
dengan proporsional. 

7. Menyampaikan apa yang disampaikan dengan penuh kejujuran. 
Tanda kejujuran itu ialah menerapkan anjurannya itu pertama- 
tama pada dirinya sendiri. Jika ilmu dengan amalnya telah 
sejalan, maka para pelajar akan mudah meniru dan 
mengikutinya dalam setiap perkataan dan perbuatannya. 

8. Mampu memahami kondisi kejiwaan peserta didik yang selaras 
dengan tahapan perkembangannya agar dapat memperlakukan 
peserta didik sesuai kemampuan akal dan perkembangan 
psikologinya. 

9. Memiliki sikap tanggap dan responsif terhadap berbagai kondisi 
dan perkembangan dunia, yang dapat mempengaruhi jiwa, 
keyakinan dan pola pikir peserta didik. Di samping itu, 
hendaknya memahami pula berbagai problema modern serta 
cara bagaimana Islam menghadapi dan mengatasinya. 

10. Memperlakukan peserta didik dengan adil tidak cenderung pada 
salah satu dari mereka, dan tidak melebihkan seseorang atas 


. 3 : . 246 
yang lain, kecuali sesuai kemampuan dan prestasinya —. 


“0 Abdurrahman Al-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan 
Islam Dalam Keluarga Di Sekolah Dan Di Masyarakat, Terj. Herry Noer 
Aly, Cet. I. (Bandung: Diponegoro, 1989), hal : 239 - 247 
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Syaikh Burhanuddin az-Zarmuji penyusun buku Ta'limul 
Mutaa 'Ilim Tharigat Ta'allum”' mengemukakan beberapa sifat guru, 
yaitu: 


1. Mempunyai kelebihan ilmu ('alim), yakni menguasai ilmu. 

2. Wara' yakni kesanggupan menjaga diri dari perbuatan/ tingkah 
laku yang terlarang. 

3. Lebih dewasa?" (telah berumur). 


Dalam konteks ke-Indonesiaan, maka kode etik pendidik (guru) 


muslim perlu ditambahkan sebagai berikut”: 


1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Setia pada Pancasila, UUD 1945, dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

3. Memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 

4. Menjunjung tinggi harkat dan martabat peserta didik. 


21 Kitab Ta'limul Muta'allim Tharigat Ta'allum tulisan Syaikh 
Burhanuddin Az-Zarnuzji terbit pada abad pertengahan tahun 1203 Masehi. 
Kitab ini dibagi menjadi 13 bab dan 48 halaman. Kitab ini adalah kitab yang 
paling terkenal dan populer dalam metodologi pendidikan di kalangan 
pondok pesantren di Indonesia. 

“8 Dewasa di sini ialah dewasa secara jasmaniah dan dewasa secara 
rohaniah. Namun dalam konteks pendidikan yang terpenting adalah dewasa 
secara rohaniah. Adapun ciri dewasa secara rohaniah, yaitu: 1) adanya sifat 
kestabilan (kemantapan) dalam tingkah laku, pandangan hidup, dan nilai- 
nilai, 2) adanya sifat tanggung jawab, secara psikologis, paedagogis, 
sosiologis, dan biologis, 3) adanya sifat berdiri sendiri (self standing). Lebih 
lanjut baca Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1976). Abu Hanifah berkata: “aku dapati dia 
(Hammad) sudah tua, berwibawa, santun dan penyabar, maka menetaplah 
aku di sampingnya dan akupun tumbuh berkembang”. Lihat Hamdani Ihsan 
dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam,.... hal. 102-104. 

49 Made Pidarta, Landasan...., hal. 273. Baca pula Soetjipto dan 
Raflis Kosasi, Profesi ..... , hal. 34-35. Juga Rusman, Model-model ...., hal. 
33-44. 
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15. 


kode 
baik 


Bersikap ilmiah dan menjunjung tinggi pengetahuan, ilmu, 
teknologi, dan seni sebagai wahana dalam pengembangan 
peserta didik. 

Lebih mengutamakan tugas pokok dan atau tugas negara 
lainnya daripada tugas sampingan. 

Bertanggung jawab, jujur, berprestasi, dan akuntabel dalam 
bekerja. 

Dalam bekerja berpegang teguh kepada kebudayaan nasional 
dan ilmu pendidikan. 

Berprakarsa. 

Memiliki sifat kepemimpinan. 


. Memelihara keharmonisan pergaulan dan komunikasi serta 


bekerja sama dengan baik dalam pendidikan. 


. Mengadakan kerjasama dengan orang tua murid dan masyarakat 


sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab 
terhadap pendidikan. 


. Taat kepada peraturan perundang-undangan dan kedinasan. 


Mengembangkan profesi secara kontinu. 
Secara pribadi dan bersama-sama memelihara dan 
meningkatkan mutu organisasi profesi. 


. Melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 


pendidikan. 


Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ada sebagian butir 
etik sudah terlaksana, dan sebagian lain pelaksanaannya belum 
atau bahkan belum terlaksana sama sekali. Sebab itu perlu 


dipikirkan upaya mengatasi hambatan yang menyebabkan sejunlah 


butir 


kode etik pendidik tidak terlaksana dengan baik. Upaya 


peningkatan pelaksanaan kode etik pendidik tersebut, dalam garis 
besarnya dapat dilakukan sebagai berikut: 


1. 


Para guru/pendidik diberi kesempatan seluas-luasnya, selama 
mereka mampu, untuk studi lebih lanjut (misalnya ke SI, S2, 
atau S3 atau ke pesantren-pesantren) baik dalam maupun luar 
negeri. Dengan menimba ilmu lebih banyak diharapkan dapat 
meningkatkan sikap dan pribadinya sebagai guru/pendidik. 
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Membangun perpustakaan (maktabah) pendidik di lembaga- 
lembaga pendidikan — baik sekolah/madrasah maupun pesantren 
- yang belum memiliki perpustakaan. Perpustakaan ini 
dipersiapkan untuk pendidik yang tidak sempat studi lebih 
lanjut. 

Meningkatkan kesejahteraan para pendidik. Hal ini dapat diatasi 
dengan memperhatikan sistem upah yang baik, yakni: Upah 
dapatlah memenuhi standar fisik minimum, upah harus adil, 
upah harus meningkat, dan upah harus mengikat. 

Sejalan dengan upaya meningkatkan kesejahteraan para 
pendidik, kerjasama lembaga pendidikan dengan orang tua dan 
tokoh-tokoh masyarakat perlu ditingkatkan. 

Pelaksanaan etika pendidik dapat juga ditingkatkan dengan 
mengintensifkan pengawasan. 

Kalau para pendidik yang melanggar kode etik tidak mempan 
dinasihati atau dihimbau oleh pemimpin lembaga maka para 
pemimpin ini dapat mengenakan sanksi kepada mereka sesuai 
dengan aturan yang berlaku atau sesuai dengan peraturan 
lembaga bersangkutan yang sudah disepakati bersama. 


D. Pengembangan Profesi Guru 


Sebagaimana telah diungkapkan, bahwa dalam rangka 


meningkatkan mutu, baik mutu profesional maupun mutu layanan, 
guru harus meningkatkan dan mengembangkan sikap profesionalnya. 
Ada beberapa cara dan tempat untuk mengembangkan profesi guru 
(pendidik), antara lain: 


1. 


Dengan belajar sendiri di rumah (otodidak). Jalan ini bisa 
ditempuh dengan memiliki perpustakaan pribadi di rumah. Buku- 
buku (kitab-kitab) harus dibaca dengan teratur tidak hanya 
dipakai pajangan untuk menunjukkan prestise sebagai sarjana, 
master ataupun doktor. 

Belajar di perpustakaan khusus (Maktabah al-Khash) untuk 
guru/pendidik atau di perpustakaan umum (Maktabah al- 'Amm). 
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3. Dengan cara membentuk persatuan guru/pendidik sebidang studi 
atau yang berspesialisasi sama dan melakukan tukar pikiran atau 
berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing. Hal ini bisa 
dilakukan melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
atau Kelompok Kerja Guru (KKG), dan lain-lain. 

4. Mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah di manapun pertemuan 
itu diadakan selama masih dapat dijangkau oleh guru/pendidik. 
Pertemuan ilmiah itu misalnya, ceramah ilmiah, halagoh- 
halagoh, seminar, semiloka, diskusi ilmiah, simposium, 
pelatihan, bahtsul masail, pengajian-pengajian dan lain-lain. 

5. Belajar secara formal ataupun nonformal di lembaga-lembaga 
pendidikan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Studi 
lanjut itu bisa ditingkat S1, S2, S3, pondok pesantren, halagah- 
halagah, ataupun majelis ta'lim. Atau dapat juga dalam waktu 
pendek satu sampai enam bulan untuk mendalami bidang studi 
tertentu yang disahkan dengan pemberian sertifikat (Misalnya 
short course, workshop, dan lain-lain). 

Mengikuti pertemuan-pertemuan organisasi profesi pendidikan. 

7. Ikut mengambil bagian dalam kompetisi-kompetisi ilmiah. 
Seperti Musabagah Tilawatil Our'an (MTO), Musabagah 
Tahfidzil Gur'an, kompetisi untuk mendapatkan dana penelitian 
dari pemerintah pusat, kompetisi pengabdian masyarakat, 
kompetisi desain bangunan, kompetisi pemikiran inovatif, dan 
lain-lain. 


N 


Setelah mengetahui cara dan tempat pengembangan profesi, 
kemudian apa yang harus dikerjakan dalam mengembangkan profesi 
itu. Hal-hal yang patut dilakukan dalam mengembangkan profesi 
adalah” : 


1. Membaca buku (kitab-kitab), jurnal, majalah, disket, compact 
disk (CD), koran, serta mass media lain seperti televisi, radio, 
internet dan lain-lain, terutama yang berkenaan dengan materi- 


230 Baca Made Pidarta, Landasan ...., hal. 284. Dengan beberapa 
tambahan dari penulis. 
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materi baru yang ditekuni dan cara-cara mendidik baru yang 
Islami. 

2. Meringkas isi bacaan (khulashah). Ringkasan ini bermanfaat 
untuk memudahkan mengingat sebab disusun atas pemahaman 
sendiri dengan sistematika sendiri pula. Di samping itu 
ringkasan ini menghindarkan pendidik untuk selalu membaca 
banyak, sebab sangat sulit mengingat sesuatu dengan satu kali 
membaca. 

3. Membuat makalah, yaitu mengemukakan ide baru yang 
didukung oleh informasi-informasi ilmiah. Manfaat membuat 
makalah adalah belajar menyusun pikiran secara teratur dalam 
bentuk tulisan serta belajar rajin mengumpulkan informasi dan 
memadukannya dengan ide baru sehingga menjadi tulisan yang 
enak dibaca dengan isi yang menarik. 

4. Melakukan penelitian, baik penelitian perpustakaan (library 
research), laboratorium (laboratorium research), maupun 
penelitian lapangan (field research). 

5. Membuat artikel hasil penelitian atau artikel pemikiran inovatif. 
Artikel ini adalah untuk konsumsi majalah atau jurnal ilmiah. 
Hasil penelitian yang baik adalah bila ia dikomunikasikan lewat 
artikel, agar dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. 

6. Menulis buku ilmiah dan kitab-kitab keagamaan baik untuk 
sekolah/madrasah, perguruan tinggi, maupun pondok pesantren. 
Penulisan buku atau kitab ini perlu digalakkan sejak awal agar 
ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu keagamaan Islam tumbuh dan 
berkembang. 

7. Mengaplikasikan ilmu untuk kepentingan umat dan masyarakat 
umum atau mengadakan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
wujud dakwah Islamiyah. 

Wallahu A'lam. 
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LANDASAN 
KEPENDIDIKAN 


Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus 
mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan 
sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan kemana semua 
kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan itu dihubungkan. Buku sederhana ini 
disediakan khusus bagi siapa saja yang tertarik mempelajari landasan kependidikan. Dalam 
buku ini diketengahkan mengenai: Pendidikan, landasan religius, landasan filosofis, landasan 
pedagogik, landasan psikologis, landasan hukum, landasan budaya, landasan ekonomi, 
landasan antropologi, landasan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan profesionalisasi guru. 
Semoga bermanfaat. Amin.” 
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